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31

Menjalani Masa Vassa Ketujuh,
Membabarkan Abhidhamma di Tavatiriisa

R @ R

etelah membantu Dewa Ankura dan Indaka mencapai tingkat

buah Sotapatti, Tathagata terus berdiam di sana untuk menjalani
masa vassa ketujuh dengan duduk bersila di atas singgasana
Sakka di Tavatirhsa dan membabarkan Abhidhamma, siang dan
malam, kepada semua dewa dari sepuluh ribu alam semesta yang
mengelilingi Tathagata, dengan dipimpin oleh Dewa Santusita.
Beliau memulai dengan hukum melakukan perbuatan baik (Kusala
Dhamma); perbuatan jahat dan akibatnya (Akusala Dhamma); netral
atau yang tidak dapat ditentukan (Abyakata Dhamma), memberikan
pelajaran setiap waktu, bagaikan sungai yang mengalir terus-
menerus, selama masa vassa itu.

(Catatan: para Buddha biasanya membabarkan Dhamma sebelum
tengah hari sebagai penghargaan atas makanan yang didanakan,
khotbah-khotbah itu dapat sepanjang Digha Nikaya dan Majjhima
Nikaya digabung menjadi satu. Khotbah-khotbah yang dibabarkan
kepada para dewa dan brahma yang tiba setelah tengah hari
panjangnya sama dengan gabungan Samyutta Nikaya dan Anguttara
Nikaya.

Hal ini karena proses-pikiran Buddha sangatlah cepat, dengan
sangat sedikit kesadaran Bhavanga yang menghalangi. Selain itu
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bibir Buddha bentuknya proporsional dan kuat, gerakan bibir itu
sangat tepat. Lidah-Nya panjang, tipis, dan halus. Semua ciri-ciri ini
menghasilkan suara berirama yang sangat cepat.

Disebutkan bahwa ketika seorang biasa mengucapkan satu kata,
Yang Mulia Ananda telah mengucapkan delapan kata; ketika Yang
Mulia Ananda mengucapkan satu kata, Buddha telah mengucapkan
enam belas kata. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kecepatan
kata-kata Buddha adalah 128 kali lebih cepat daripada orang-orang
biasa).

Demikianlah, dengan kecepatan yang tidak terbayangkan, tidak
heran Buddha dapat membabarkan khotbah yang panjang sebagai
penghargaan atas dana makanan sebelum tengah hari dan yang
lebih panjang lagi kepada para dewa yang datang setelah tengah
hari. Abhidhamma yang dibabarkan oleh Tathagata sepanjang masa
vassa selama tiga bulan adalah seolah-olah tidak pernah berakhir
dan tidak ada bandingnya.

Menjaga Kebugaran Tubuh-Nya Sambil Membabarkan
Abhidhamma

Jika ada pertanyaan seperti, “Bagaimana Buddha menjaga kebugaran
padahal Beliau terus-menerus membabarkan Abhidhamma
sepanjang masa vassa selama tiga bulan”? Jawaban singkatnya
adalah: Beliau melakukannya melalui perbekalan makanan.

Berikut adalah jawaban yang lengkap:

Semua Buddha telah mempertimbangkan masalah itu; Mereka
biasanya mengikuti waktu alam manusia sewaktu membabarkan
Abhidhamma. Saat tiba waktunya untuk mengumpulkan dana
makanan, Beliau menciptakan sesosok Buddha tiruan yang
sama persis dengan-Nya, bertingkah laku seperti-Nya dalam hal
memegang mangkuk dan mengenakan jubah, dan memiliki suara
yang sama persis dengan suara-Nya. Tiruan Buddha itu akan
menggantikan-Nya membabarkan Abhidhamma kepada para
hadirin.
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Tathagata kemudian pergi ke Danau Anotatta, dengan mangkuk dan
jubah-Nya. Setibanya di Danau Anotatta, para dewa memberikan
ranting yang berjumbai di salah satu ujungnya. Setelah menggosok
gigi-Nya dengan ranting tersebut, Beliau mandi di Danau Anotatta.
Setelah mandi, Ia berdiri di atas batu kemerahan dan mengenakan
jubah berjahit ganda. Kemudian Beliau mengambil mangkuk
batu pemberian empat raja dewa dari Surga Catumaharajika, di
bawah pohon rajayatana (di tempat ketujuh dari tujuh tempat
yang dilewatkan Buddha Gotama tujuh hari setelah mencapai
Kebuddhaan. Masing-masing dewa mempersembahkan satu
mangkuk dan empat mangkuk itu digabungkan menjadi satu
mangkuk bersegi empat dengan tangan Buddha). Tathagata berjalan
ke Uttara Kuru (pulau utara) untuk menerima dana makanan, dan
sekembalinya dari sana, la memakan makanan-Nya di tepi Danau
Anotatta yang indah mempesona dan damai. Setelah makan, Ia
berjalan ke hutan pohon cendana untuk melewatkan hari itu.

Yang Mulia Sariputta, Jenderal Dhamma, pergi ke hutan cendana
untuk melayani Tathagata dan berdiri di tempat yang bebas dari
enam cacat. Selanjutnya, Tathagata memberitahu Thera, “Anak-Ku
Sariputta... Aku telah membabarkan Dhamma sebanyak ini.” Beliau
hanya memberitahukan intisarinya saja, tetapi Yang Mulia Sariputta,
karena memiliki empat Patisambhida Nana, mampu memahami
seluruh Dhamma yang diuraikan secara singkat oleh Tathagata,
bagaikan seorang yang dijelaskan mengenai luasnya lautan oleh
seorang lain dengan cara merentangkan kedua tangannya. la
memiliki kemampuan untuk memahaminya dalam seratus, seribu
cara.

(Tathagata kembali ke Surga Tavatirhsa setelah tengah hari untuk
melanjutkan pembabaran Abhidhamma di sana. Kecuali para dewa
yang benar-benar sakti, tidak satu pun yang mengetahui bahwa
yang sedang membabarkan Abhidhamma adalah Buddha tiruan
dan bahwa Buddha yang sejati turun ke alam manusia dan sudah
kembali lagi. Buddha tiruan itu persis dalam seluruh aspek: dalam
pancaran cahaya tubuh, suara, dan cara bicara).
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Yang Mulia Sariputta Membabarkan Abhidhamma Kepada Lima
Ratus Bhikkhu yang Merupakan Kelelawar Dalam Kehidupan
Lampau Mereka

Yang Mulia Sariputta, setelah memelajari Abhidhamma secara
singkat dari Buddha, setiap hari mengajarkannya (dengan cara yang
tidak terlalu singkat ataupun terlalu lengkap) kepada lima ratus
siswa bhikkhu yang berada di bawah pengawasannya.

Berikut ini adalah kisah singkat kehidupan lampau mereka: mereka
semua adalah kelelawar-kelelawar kecil biasa yang tinggal di sebuah
gua, bergantungan di langit-langit gua pada masa Buddha Kassapa.
Mereka mendengarkan pembacaan Abhidhamma oleh dua orang
bhikkhu, yang merupakan ahli Abhidhamma. Mereka bahkan
tidak mengetahui arti bulan muda (sebelum purnama) dan bulan
tua (setelah purnama), perhatian mereka tertarik pada pembacaan
Abhidhamma itu karena suara dua bhikkhu itu yang merdu dan
menyenangkan. (Kelelawar-kelelawar itu tidak mengetahui apa
yang dimaksudkan dengan Abhidhamma, kelompok kehidupan,
sensasi, dhatu (unsur-unsur), Kebenaran, bahkan tidak mengetahui
bulan muda dan bulan tua, namun karena suara merdu pembacaan
oleh dua bhikkhu bertindak sebagai objek yang baik bagi kesadaran
menjelang kematian mereka (kamma nimitta) untuk menuju
kehidupan selanjutnya, mereka terlahir kembali di alam dewa).

Mereka menikmati kehidupan sebagai dewa sejak masa Buddha
Kassapa hingga masa Buddha Gotama, tidak pernah sekalipun
terlahir di alam menderita. Pada masa Buddha Gotama, mereka
terlahir di alam manusia, mereka menyaksikan Keajaiban Ganda,
yang membangkitkan keyakinan mereka sehingga mereka memohon
penahbisan di bawah pengawasan Yang Mulia Sariputta. Setiap hari,
Yang Mulia Sariputta mengajarkan Abhidhamma kepada mereka
sesuai apa yang ia pelajari secara singkat dari Tathagata.

Khotbah Abhidhamma yang dibabarkan oleh Tathagata di alam
para dewa berakhir bersamaan dengan selesainya pelajaran yang
terdiri dari tujuh buku Abhidhamma oleh lima ratus bhikkhu yang
diajarkan oleh Yang Mulia Sariputta di alam manusia.
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Setiap hari Tathagata memberitahukan kepada Yang Mulia Sariputta
tentang Abhidhamma yang Beliau ajarkan dan Abhidhamma
yang diajarkan oleh Buddha tiruannya di Surga Tavatirhsa dan
menginstruksikan Yang Mulia Sariputta untuk mengajarkannya
kepada lima ratus siswanya, sebelum Beliau kembali melanjutkan
khotbah-Nya menyambung khotbah yang telah dibabarkan oleh
Buddha tiruan.

Khotbah Abhidhamma itu selesai pada akhir vassa, pada hari
purnama bulan Thadingyut, dan hasilnya delapan puluh ribu crore
dewa dan brahma mencapai Pembebasan melalui penembusan
Empat Kebenaran Mulia: Dewa Santusita—ibu Buddha di alam
manusia mencapai kesucian Sotapatti.

Orang-orang Pindah dari Savatthi ke Kota Sankassa

Pada tanggal sembilan bulan Thadingyut, orang-orang yang tidak
mau pergi dari wilayah seluas tiga puluh enam yojana itu bertanya
kepada Yang Mulia Moggallana, “Yang Mulia... perkenankanlah
kami menanyakan kapan Tathagata kembali (ke bumi); kami tidak
akan pulang (ke rumah kami) sebelum bersujud kepada Tathagata.”
Yang Mulia Moggallana berkata “Baiklah” dan kemudian ia masuk
(menyelam) ke dalam tanah dan dari alam tanah ia pergi ke kaki
Gunung Meru; ia ingin agar orang-orang menyaksikannya naik ke
Surga Tavatimsa dari dalam Gunung Meru. Kemudian bagaikan
benang emas yang menyusup ke dalam batu delima, ia terlihat
jelas oleh orang-orang di sana, naik dari dalam pusat gunung ke
Tavatimsa.

Orang-orang yang menyaksikan Yang Mulia Moggallana, naik ke
puncak dari dalam gunung mengukur perjalanannya dalam yojana
dengan berkata, “Sekarang ia telah naik satu yojana, ia telah naik
dua yojana,” dan seterusnya. Setibanya di Tavatimhsa, terlihat seolah-
olah kaki Tathagata menginjak kepala Yang Mulia Moggallana yang
kemudian mendekati Tathagata dengan penuh hormat dan berkata,
“Yang Mulia... orang-orang tidak akan pulang ke rumah mereka
tanpa memberi hormat kepada-Mu dan gelisah menunggu kapan
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Engkau kembali ke alam manusia.” Tathagata berkata “Anak-Ku
Moggallana, di manakah saudara tuamu Sariputta sekarang?” Yang
Mulia Moggallana menjawab, “Yang Mulia... ia sedang menjalani
vassa di Kota Sankassa.” Tathagata memberikan jawaban berikut:

“Anak-Ku Moggallana... Aku akan turun di pintu gerbang
Sankassa tepat hari ketujuh setelah hari ini, yang jatuh pada hari
purnama bulan Thadingyut, waktu untuk melaksanakan upacara
Mahapavarana. Jarak antara kedua kota itu adalah tiga puluh yojana,
tetapi beritahu orang-orang itu agar tidak perlu mempersiapkan
perbekalan makanan dalam perjalanan itu, seperti saat mereka
menjalani Sila dan berjalan tanpa makanan atau perbekalan ke
vihara di kota-kota dan desa mereka untuk mendengarkan khotbah
pada hari uposatha. Yang Mulia Moggallana menjawab, “Baiklah...
Yang Mulia.” Sekembalinya ke bumi, ia menyampaikan pesan
Tathagata kepada orang-orang di sana.

Turun di Pintu Gerbang Kota Sankassa Melalui Tiga Tangga

Tathagata memberitahukan keberangkatan-Nya kepada Sakka,
“Umat awam Sakka, raja para dewa... Aku akan kembali ke alam
manusia” secara resmi meninggalkan tempat itu. Di akhir vassa,
pada hari purnama di bulan Thadingyut. Sakka menciptakan tiga
tangga, satu terbuat dari emas dan yang lain terbuat dari batu delima
dan perak, berdampingan, yang bersandar di pintu gerbang Kota
Sankassa dan puncak tangga itu bersandar di puncak Gunung Meru.
(1) Tangga di sebelah kanan untuk para dewa, (2) tangga perak di
sebelah kiri untuk para Mahabrahma, dan (3) Tangga batu delima
di tengah khusus untuk Tathagata.

Tathagata, sesaat sebelum keberangkatan, berdiri di puncak
Gunung Meru dan melakukan Keajaiban Ganda air dan api, dan
memandang ke angkasa. Seluruh angkasa hingga ke alam Brahma
Akanittha, terlihat jelas bagaikan angkasa raya yang bebas dari
hambatan dan ketika Beliau memandang ke bawah, Beliau dapat
melihat Neraka Avici yang terletak paling bawah dari delapan
alam menderita; ketika la memandang ke depan dan ke samping,
ke segala arah, ribuan alam semesta dapat terlihat tanpa halangan
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apa pun. Pemandangan gaib ini juga disaksikan oleh para dewa,
brahma, dan manusia. Demikianlah semua para dewa dan brahma
dapat melihat umat manusia dan umat manusia dapat melihat para
dewa dan brahma.

Tathagata memancarkan sinar enam warna dari tubuh-Nya kemudian
Beliau turun dari Surga Tavatirhsa ke alam manusia, dan tidak ada
seorang pun dari kerumunan orang yang berkumpul dalam wilayah
seluas tiga puluh enam yojana itu yang tidak berkeinginan untuk
mencapai Kebuddhaan saat mereka menyaksikan kemegahan,
kebesaran, keagungan, dan kemuliaan Tathagata.

Para dewa turut serta menuruni tangga emas di sebelah kanan dan
para brahma melalui tangga perak di sebelah kiri. Tathagata sendirian
turun melalui tangga batu delima di tengah. Dewa Paficasikha di
sebelah kanan Tathagata memberi hormat dengan memainkan alat
musik harpa Beluva; Dewa Suyama juga turun sambil mengipasi
Tathagata dengan kipas bertatahkan batu delima, Sakka di sebelah
kanan meniupkan terumpet Vijayuttara, kulit kerang. Para dewa
dari alam semesta lainnya, juga datang dan memberi hormat dalam
berbagai cara. Para brahma turun melalui tangga perak, sambil
memegang payung putih brahma di atas kepala Tathagata sebagai
penghormatan.

Demikianlah Tathagata turun ke bumi dengan cara yang disebutkan
di atas, dan setibanya di bumi, Beliau berdiri di pintu gerbang
Kota Sankassa. Orang-orang, yang sebelumnya berkumpul di Kota
Savatthi, berangkat setelah makan pagi, untuk melihat Tathagata
pada hari Pavarana di akhir vassa. Mereka akhirnya tiba di pintu
gerbang Kota Sankassa dengan cepat dan mudah seolah-olah
mereka hanya pergi ke vihara di kota-kota dan desa mereka masing-
masing,

Khotbah Sariputta Sutta
Yang Mulia Sariputta adalah orang pertama yang memberi hormat

kepada Tathagata segera setelah Tathagata menginjakkan kaki kanan-
Nya di bumi setibanya dari Tavatimsa. Semua yang hadir di sana

1225



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

mengikuti jejaknya. Tempat di mana Tathagata menginjakkan kaki
kanan-Nya di atas tanah kemudian ditetapkan sebagai tempat suci,
yang bernama Acala Cetiya-thana.

Tempat di mana Tathagata menginjakkan kaki kanan-Nya setibanya
di atas tanah dari Tavatimsa, di akhir vassa, setelah membabarkan
Abhidhamma, dalam melaksanakan tradisi para Buddha juga
ditetapkan sebagai salah satu dari tempat-tempat suci yang disebut
Avijahitathana (Semua Buddha, setelah membabarkan Abhidhamma
di Tavatimsa selama masa vassa, sekembalinya ke bumi melalui tiga
tangga selalu menginjakkan kaki kanan-Nya di tempat yang sama
di mana tiga tangga itu ditempatkan di pintu gerbang Sankassa).

Empat Avijahitathana (Empat Tempat Suci)

Penjelasan singkat mengenai empat Avijahitathana, tempat-tempat
suci yang digunakan oleh semua Buddha untuk keperluan yang sama
dengan lokasi yang tidak pernah berubah disebut Avijahitathana.
Ada empat lokasi, yaitu:

(@) Lokasi pohon Mahabodhi, Singgasana Kemenangan (singgasana
Aparajita) di mana semua Buddha menaklukkan lima Mara
(tempat di mana muncul singgasana Aparajika Buddha Gotama
juga merupakan lokasi singgasana Aparajita semua Buddha.
Lokasinya tidak berubah).

(b) Isipatana, Migadaya, di mana Buddha Gotama membabarkan
Dhammacakka, khotbah pertama (ini adalah lokasi semua
Buddha saat membabarkan Dhammacakka. Khotbah pertama
ini tidak pernah dikhotbahkan di tempat lain).

(¢) Tempat di mana para Buddha pertama kali menginjakkan
kaki kanan-Nya sewaktu kembali dari Tavatimsa setelah
membabarkan Abhidhamma di sana (pintu gerbang Kota
Sankassa adalah tempat suci pada masa Buddha Gotama).

(d) Lokasi tempat tidur para Buddha (yang mana keempat kaki
tempat tidur ini tidak pernah berubah posisi. Kuti Harum
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Buddha Gotama di Vihara Jetavana adalah lokasi tempat tidur-
Nya).

Sehubungan dengan vihara para Buddha, vihara-vihara ini berbeda
dalam ukuran sesuai situasi pada saat itu:

(a)

(©)

(d)

Buddha Vipasst: Lahan seluas satu yojana, yang didanakan oleh
seorang kaya Punabba Sumitta, seharga bata-bata emas yang
disusun menutupi seluruh permukaan tanah itu.

Buddha Sikhi: Lahan seluas tiga gavuta, yang didanakan oleh
seorang kaya Siriddha, seharga batang-batang emas yang
disusun menutupi seluruh permukaan tanah itu.

Buddha Vessabhii: Lahan seluas setengah yojana, yang
didanakan oleh seorang kaya Sotthija, seharga cangkir-cangkir
emas (mata penggaruk tanah dari emas) yang disusun saling
bersentuhan di seluruh permukaan tanah itu.

Buddha Kakusandha: Lahan seluas satu gavuta, yang didanakan
oleh seorang kaya, Accuta, seharga balok-balok emas (yang
berbentuk kaki gajah) yang disusun menutupi seluruh
permukaan tanah itu.

Buddha Konagamana: Lahan seluas setengah gavuta, yang
didanakan oleh seorang kaya, Ugga, seharga bata-bata emas
yang disusun menutupi seluruh permukaan tanah itu.

Buddha Kassapa: Lahan seluas dua puluh ussaba, yang
didanakan oleh seorang kaya, Sumangala, seharga patung
kura-kura emas yang disusun menutupi seluruh permukaan
tanah itu.

Buddha Gotama: Lahan seluas delapan pai, yang didanakan
oleh seorang kaya, Sudatha (Anatthapindika), seharga keping-
keping uang emas yang disusun menutupi seluruh permukaan
tanah itu.
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Dikutip dari Buddhavarhsa Atthakatha dan Vinaya Cula Vagga
Atthakatha.

Walaupun ukuran dari lokasi vihara itu berbeda, namun lokasi Kuti
Harum para Buddha tetap sama dan tidak berubah.

Para Dewa dan Manusia Sangat Memuja Para Buddha yang
Mencapai Pencerahan Sempurna

Seperti disebutkan sebelumnya, Yang Mulia Sariputta mendekati
Tathagata setelah Tathagata menginjakkan kaki kanan-Nya di dasar
tangga, memberi hormat kepada Buddha dan berkata, “Semua dewa
dan manusia sangat memuja Anda sehingga mereka semua bercita-
cita untuk mencapai Kebuddhaan.”

Tathagata menjawab, “Anak-Ku Sariputta, benar bahwa semua
brahma, dewa, dan manusia mencintai dan menghormati para
Buddha sebagai makhluk yang besar, agung dan mulia.” Kemudian
Beliau mengucapkan syair berikut dan membabarkan khotbah:

Ye Jhanappa suta dhira
nekkhammiipasame rata
devapi tesarh pihayanti
Sambuddhanar satimatarh.

Anak-Ku Sariputta... Semua Buddha yang mencapai Pencerahan
Sempurna, yang telah mengusai latihan Jhana dalam lima cara dan
berbahagia dalam keheningan Jhana, mereka juga biasanya berdiam
di dalam Phala Samapatti dengan objek kebenaran mutlak, Nibbana,
bebas dari segala dukkha. Bahkan para dewa dan brahma dari
surga menyerukan, dengan penuh penghormatan dan penghargaan
terhadap para Buddha itu, yang selalu berdiam dalam kesadaran
murni, “Sungguh luar biasa jika kita yang memiliki kesempatan
yang sangat jarang ini bisa menjadi Buddha!”

Menurut Komentar Dhammapada, tiga puluh crore brahma, dewa,

dan manusia terbebaskan pada akhir khotbah itu. Dan lima ratus
siswa Yang Mulia Sariputta mencapai kesucian Arahatta.
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Tathagata Mengungkapkan Keunggulan Yang Mulia Sariputta
Selagi masih berdiri di tangga, Tathagata merenungkan:

“Orang-orang yang berkumpul di sini tahu bahwa Thera Moggallana
adalah yang tertinggi dalam hal Jhana; Thera Anuruddha dalam hal
penglihatan gaib; namun tidak ada seorang pun yang mengetahui
keunggulan Thera Sariputta. Oleh karena itu Tathagata berpikir saat
itu adalah kesempatan yang baik untuk menjelaskan pengetahuan
dan kebijaksanaan Sariputta dalam satu dan lain cara.” Tathagata
bertanya kepada Sariputta mengenai pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dihadapi
oleh perumah tangga (puthujjana), Ariya Puggala (Sekkha) yang
telah mencapai tiga tingkat kesucian yang lebih rendah, dan para
Arahanta (Asekkha), di hadapan para pendengar yang hadir di
sana pada waktu itu. Thera memberikan jawaban dengan cepat
atas setiap pertanyaan, tahap demi tahap, sehubungan dengan umat
awam, Ariya Puggala yang mencapai tiga tingkat kesucian yang
lebih rendah, dan Arahanta yang sempurna, dan alhasil, semua yang
hadir memahami kebijaksanaan tertinggi sang Thera!

Membabarkan Parosahassa Jataka

Tathagata kemudian melanjutkan penjelasan-Nya, “Sariputta
melampaui tingkat rata-rata dalam hal intelektual, bukan hanya
dalam kehidupan sekarang ini, akan tetapi ia juga melampaui orang
lain dalam hal pengetahuan dan kebijaksanaan, dalam kehidupan-
kehidupan lampaunya,” merujuk pada Ekaka Nipata, Litta Vagga
dan Komentar Jataka. Kemudian Beliau membabarkan Parosahassa
Jataka secara singkat.

Pada suatu masa, di hutan yang terletak di kaki sebuah bukit,
hiduplah lebih dari seribu orang petapa yang hanya memakan
tumbuh-tumbuhan, buah, dan akar tumbuhan. Suatu hari guru
mereka jatuh sakit, dan seorang murid yang paling senior keluar
mencari obat, dengan meninggalkan pesan kepada para juniornya
untuk merawat guru mereka dengan saksama.
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Si guru besar tersebut meninggal dunia sebelum si murid senior
pulang. Di ambang kematiannya, ketika para muridnya bertanya
mengenai Jhana samapati, guru hanya mengatakan ‘Natthi
kifici” yang artinya, tidak ada yang menguasai Jhana Ketiga,
Akificafifayatana. Mereka yang ingin berdiam dalam artipa Jhana
Ketiga yang disebut Akificaiifiayatana Jhana atau yang dikenal
dengan istilah ‘Jhana Samapatti’ pertama-tama harus merenungkan
konsep ‘ketiadaan’ dari Artipa Jhana Pertama secara berulang-ulang.
Inilah yang dimaksudkan oleh si guru besar ketika ia mengatakan
‘Natthi kinci.’

Tetapi para muridnya tidak menangkap yang yang ia maksudkan
dan secara keliru menganggap bahwa sang guru tidak mencapai
tingkat Jhana Samapatti apa pun dan mereka tidak melakukan apa-
apa dalam upacara pemakaman jenazah sang guru.

(Catatan: guru telah mencapai Akificafifidyatana Jhana (yang
dapat mencapai Alam Brahma Tanpa Bentuk) namun ketika
ditanya oleh murid-muridnya, ia hanya menjawab ‘Natthi
kifici’; kemudian meninggal dunia dan terlahir kembali di
Alam Brahma Abhassara (bentuk) yang dicapai melalui
Riipavacara Jhana Kedua; hal ini karena empat alam Brahma
Aripa tidak sesuai bagi para Bodhisatta, Abhabbathana).

Sekembalinya dari mencari obat, murid senior itu diberitahu
bahwa guru mereka telah meninggal dunia. Ia bertanya kepada
juniornya apakah mereka sempat menanyakan sesuatu kepada guru
sebelum meninggal dunia. Mereka menjawab, “Ya, kami bertanya
kepadanya;” dan jawabannya adalah ‘natthi kifici’, dan ia pasti telah
meninggal dunia tanpa mencapai Jhana apa pun.”

Murid senior itu menjelaskan kepada mereka, “Kalian tidak
memahamai apa yang dimaksudkan oleh guru; guru kita telah

mencapai Akificafifidyatana, tingkat Artipa Jhana Ketiga.” Kemudian
ia memberikan penjelasan yang benar untuk meyakinkan mereka.

Tetapi jawaban benar ini hanya sampai ke telinga yang tuli. Ketika
sang guru, Bodhisatta yang kemudian terlahir sebagai Brahma

1230



MenjAaLANI Masa Vassa KeTujuH, MEMBABARKAN ABHIDHAMMA DI TAVATIMSA

Abhassara, mengetahuhi situasi yang tidak menyenangkan itu, ia
merenungkan dan memutuskan bahwa ia harus mengungkapkan
kebenaran untuk melenyapkan keraguan yang menguasai murid-
murid bodoh tersebut, yang sedang meraba-raba dalam kegelapan.
Oleh karena itu, guru turun dari Abhassara Brahma loka ke
alam manusia, berhenti tinggi di atas atap pertapaan itu dengan
kesaktiannya, dan untuk memuji si murid senior, ia mengucapkan
syair berikut:

Parosahassampi sama gatanarn
kandeyyum te vassasatarh apanfa
ekova seyyo puriso Sapafifio

yo bhasitassa vijanati attharh.

“Mereka yang tidak memiliki pengetahuan akan menangis selama
seratus tahun (mereka tidak memahami apa makna kata-kata guru
mereka); satu-satunya orang di antara lebih dari seribu orang, yang
mampu memahami apa yang dimaksudkan, dialah yang layak
dipuji.”

Sang guru kembali ke alam Brahma setelah membabarkan khotbah
itu. Semua petapa mencapai Jhana Samapatti sebagai akibat dari
kunjungannya itu, dan mereka terlahir kembali di Brahma loka
setelah mereka meninggal dunia.

Mengakhiri khotbah-Nya, Tathagata mengungkapkan bahwa
Sariputta adalah murid senior itu dan Beliau sendiri adalah Brahma
dari Abhassara Brahma loka.

(Ini adalah ringkasan dari Parosahassa Jataka; penjelasan lengkap
dapat merujuk pada Abhassara Brahma loka).

Membabarkan Sariputta Sutta
Setelah Tathagata membabarkan khotbah seperti yang dijelaskan
sebelumnya, Yang Mulia Sariputta mengajukan pertanyaan yang

berhubungan dengan alam yang sesuai dan diinginkan, tempat yang
sah (untuk dana), latihan (meditasi), dan lain-lain demi kepentingan
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siswa-siswa yang berlatih di bawah pengawasannya. Pertanyaan ini
diajukan kepada Tathagata dalam delapan bait syair dan Tathagata
memberikan jawaban yang terdiri dari tiga belas bait syair.

Sariputta Sutta (Ringkasan)

Aku, Sariputta, sampai sekarang ini belum pernah melihat atau
mendengar tentang satu pribadi mulia, yang masuk ke dalam
rahim ibunya dari Surga Tavatirhsa, yang berbicara dengan suara
yang begitu menyenangkan dan memiliki kesaktian, dengan semua
kebesaran, keagungan, dan kemuliaan seorang Buddha yang
mencapai Pencerahan Sempurna (1).

Semua brahma, dewa, dan manusia sungguh telah melihat seorang
yang telah menaklukkan kegelapan kebodohan, seorang yang tidak
ada tandingannya dan istimewa menikmati ketenangan Jhana, dan
ketenangan serta ketenteraman Nibbana; semua brahma, dewa,
dan manusia memandangnya sebagai seorang yang memiliki Lima
Mata (2).

Yang Mulia Tathagata... yang telah bebas dari dua jenis kotoran,
yaitu kemelekatan dan pandangan salah, seorang yang tidak tergerak
oleh perubahan duniawi, seorang yang tidak akan pernah mencoba
menarik perhatian orang banyak dengan mendemonstrasikan
kesaktian, yang datang ke pintu gerbang Kota Sankassa sebagai
seorang guru bijaksana... Aku, Sariputta, telah datang ke tempat ini
dengan membawa masalah dan memohon agar engkau memberikan
penyelesaian sehubungan dengan kepentingan siswa-siswaku (3).

Berapa banyakkah objek indria yang menyerang dengan
menakutkan yang membahayakan seorang bhikkhu mulia yang
melalui ketakutan dan kejijikan terhadap bahaya kelahiran, dan
seterusnya, mengundurkan diri ke bawah pohon, ke pekuburan,
ke atas dipan yang terpencil atau tempat tidur berkaki pendek di
dalam sebuah gua (a_4-5).

Berapa banyakkah bahaya yang menekan saat seorang bhikkhu
mulia melaju dijalan yang asing menuju tanah yang belum tercapai,
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Nibbana, di dalam hutan pertapaannya yang sunyi jauh dari kota
atau desa? (b_6).

(c) Bagaimanakah kata-kata yang diucapkan seorang bhikkhu mulia?
(d) Apakah aturan-aturan bagi seorang bhikkhu mulia? (e) Latihan-
latihan apakah yang harus dilakukan dengan tekun oleh seorang
bhikkhu mulia seperti halnya meditasi? (c,d,e_7).

Bagaimanakah seorang bhikkhu mulia menjalani Sila dengan
keteguhan, penilaian yang dewasa dan perhatian yang murni untuk
melenyapkan debu kotoran batin, bagaikan seorang pandai emas
memurnikan emas? (f_8).

(Demikianlah Yang Mulia Sariputta mengucapkan delapan bait
syair yang terdiri dari tiga bait syair pujian atas kemuliaan Buddha,
dan lima bait syair sehubungan dengan latihan lima ratus bhikkhu
yang harus dijalankan.)

Anak-Ku Sariputta... seorang intelektual dan penuh perhatian
tidak perlu takut atau terguncang saat berhubungan dengan lima
jenis bahaya, (1) serangga, nyamuk, lalat, (2) ular, kalajengking,
kelabang, tikus, (3) pencuri dan perampok, (4) binatang berkaki
empat seperti singa dan macan, dan (5) orang-orang di luar ajaran
yang tidak memiliki keyakinan di dalam Tiga Permata yang
menimbulkan ketidaknyamanan dengan pandangan-pandangan
dan pertanyaan-pertanyaan mereka yang berlawanan. Seseorang
tidak boleh khawatir atau takut oleh lima jenis objek menakutkan
yang telah dijelaskan itu.

(Sebagai jawaban atas pertanyaan (a) lima jenis bahaya adalah (1)
serangga, nyamuk, lalat, (2) ular, kalajengking, kelabang, tikus, (3)
pencuri dan perampok, (4) binatang berkaki empat, seperti singa dan
macan, dan (5) mereka yang berpandangan salah yang mengganggu
dengan pandangan-pandangan mereka yang berlawanan).

Lebih jauh lagi, seorang bhikkhu mulia yang berusaha mencapai

Nibbana dengan mengikuti Jalan yang benar harus menekan lima
“musuh internal” sebagai tambahan dari apa yang telah dijelaskan
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di atas (2-3).

(1) Penyakit, (2) lapar, (3) dingin, (4) panas, dan (5) ketika bhikkhu
mulia mengalami ketidaknyamanan saat berhubungan dengan
bahaya-bahaya ini, ia harus menolak atau berlindung, karena
perasaan dan penderitaan ini akan mengarah pada munculnya
sepuluh perbuatan salah (oleh tindakan, ucapan, dan pikiran); ia
harus melindungi dirinya dengan usaha yang giat dan sungguh-
sungguh (Sammappadhana).

(Menjawab pertanyaan (b) Tathagata menyebutkan 5 jenis keluhan
ini yaitu: (1) penyakit, (2) lapar, (3) dingin, (4) panas, dan (5)
kelompok sepuluh perbuatan buruk yang muncul melalui empat
yang pertama.

Setelah menjelaskan (a) dan (b), Tathagata melanjutkan dengan
menjelaskan (c), (d), (e), dan (f) dalam sembilan bait syair berikut
ini).

Seorang bhikkhu mulia harus menjauhkan diri dari mencuri dan
berbohong; ia harus mengharapkan kesejahteraan bagi (i) mereka
yang masih memiliki noda kemelekatan (tasa) dan (ii) mereka yang
telah melenyapkan kemelekatan (thavara), ia harus menaklukkan
sepuluh perbuatan buruk, pendeknya, kelompok perbuatan jahat,
karena mereka merupakan sekutu Mara (5).

(Empat perbuatan baik disebutkan dalam bait ini, yaitu: menghindari
mencuri, berbohong, mengharapkan kesejahteraan semua manusia,
dan menjauhi perbuatan buruk).

Seorang bhikkhu mulia tidak boleh memiliki kemarahan (kodha)
dan kesombongan yang tidak terkendali (atimana), akar penyebab
dua faktor buruk ini ada enam yaitu, kebodohan (avijja), sifat buruk
ayoniso (manasikara), keangkuhan (asamimana), kurangnya rasa
malu (ahirika), kurangnya rasa takut akan akibat perbuatan jahat
(anottappa), dan kegelisahan (uddhacca). Akar-akar penyebab ini
harus dicabut atau dihancurkan; sebagai tambahan rasa suka dan
benci harus diatasi dengan Ketenangseimbangan (6).
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(Dengan ini, empat latihan telah dijelaskan, yaitu: kemarahan dan
keangkuhan harus dilenyapkan; dan enam akar penyebab kemarahan
dan keangkuhan harus disingkirkan; dan objek-objek yang disukai
dan dibenci harus dihindari dengan Ketenangseimbangan).

Seorang bhikkhu mulia harus berusaha memahami dan
mengembangkan sepuluh perenungan. Dengan kekuatan
kegembiraan dan kepuasan, piti, yang berkembang, musuh-musuh
yang telah dijelaskan di atas, baik internal maupun eksternal harus
disingkirkan.

(Demikianlah nasihat Buddha untuk mengusir dan menghancurkan
musuh-musuh internal dan eksternal yang dijelaskan pada (a) dan
(b) dengan sepuluh perenungan (Anussati); Piti yang muncul dari
meditasi harus dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan
kesabaran. Ini adalah alat untuk mengatasi musuh-musuh
tersebut).

Seseorang harus mengatasi ketidaktertarikan berada di dalam
pertapaan sunyi dan mengembangkan meditasi dengan bantuan
alat-alat yang bermanfaat tersebut di atas untuk mendapatkan
keberhasilan tertinggi; alat-alat yang bermanfaat tersebut di atas juga
dapat digunakan untuk menaklukkan empat penyebab kesedihan
berikut ini: (7).

Empat Penyebab Kesedihan

(1) Makanan apakah yang akan kumakan hari ini? Apakah nasi,
atau gandum, ikan, ataukah daging? (2) Di manakah aku makan (di
istana raja, atau di rumah seorang kaya atau brahmana)? (3) Aku
terpaksa tidur dengan sangat tidak nyaman kemarin malam (di atas
selembar papan, atau selembar matras kasar, atau selembar kulit
atau di atas tumpukan rumput); dan (4) Di tempat mewah seperti
apakah aku akan tidur malam ini (di atas tempat tidur berhias,
atau di atas tempat tidur berkaki empat)? Empat jenis spekulasi ini
dikenal sebagai penyebab kesedihan.
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Seorang bhikkhu yang melatih Sila, samadhi, dan pafifia yang bebas
dari kesusahan (palibodha), seperti, keterikatan kepada keluarga,
aliran, tempat tinggal dan kebutuhan harus menyingkirkan
kekhawatiran sehubungan dengan makanan dan tempat tinggal;
empat jenis kekhawatiran ini harus dilepaskan (8).

(Seorang bhikkhu mulia cenderung akan bersedih di bawah
tekanan kekhawatiran dan kecemasan itu; oleh karena itu, ia harus
memotong empat jenis kesusahan ini, seperti, keterikatan kepada
keluarga, saudara sealiran, tempat tinggal, dan kebutuhan).

Ketika seorang bhikkhu memperoleh makanan dan jubah
dengan cara dan waktu yang tepat, ia harus mampu menilai atau
dengan tidak berlebihan menerima dan menggunakannya demi
kenyamanannya.

(Sehubungan dengan penilaian atau yang tidak berlebihan,
seorang bhikkhu harus mempertimbangkan jumlah objek yang
didanakan, semakin besar dana yang dimaksudkan si penyumbang,
semakin banyak pula kebutuhan seseorang. Jika jumlah objek yang
diharapkan, lebih daripada yang dimaksud si penyumbang, si
penerima harus puas dengan jumlah yang banyak itu. Jika jumlah
dana yang tersedia lebih kecil daripada jumlah yang dimaksudkan
si penyumbang, si penerima juga harus menerima dana yang
sedikit itu. Jika jumlah dana cukup banyak untuk memuaskan si
penyumbang, si penerima harus menerima dalam jumlah sebanyak
yang ia butuhkan. Demikianlah makna (Patiggahana mattafifiuta)
menerima hanya yang dibutuhkan. Pemakaian empat kebutuhan
dengan perenungan disebut Paribhogamattafifiuta).

Seorang bhikkhu mulia, setelah melindungi dirnya dari kondisi yang
jahat dengan melaksanakan dua kelompok peraturan sehubungan
dengan menerima dan memanfaatkan empat kebutuhan, harus
memasuki kota-kota dan desa-desa dengan penampilan fisik yang
sesuai norma-norma yang berlaku, dan menghindari kata-kata kasar
bahkan saat berhadapan dengan orang-orang yang mencelanya

©).
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(Artinya bahwa seorang bhikkhu mulia (i) harus menerima dan
menggunakan dana sesuai dua jenis pertimbangan, (ii) harus
bepergian ke kota-kota dan desa-desa dengan penampilan fisik
yang baik, dan (iii) harus menghindari kata-kata kasar bahkan saat
berhadapan dengan orang yang mencelanya).

Seorang bhikkhu harus menjaga agar tatapan matanya selalu ke
bawah, tidak memandang sekeliling, harus berusaha mencapai
Jhana yang belum dicapai, harus berusaha menguasai lima jenis
keahlian melalui Jhana yang telah dicapai; tidur dengan penuh
perhatian hanya empat jam pada jaga pertengahan malam hari,
(dan melewatkan waktu lainnya dengan berjalan, duduk dalam
melaksanakan Sila yang wajib dipegang teguh oleh seorang bhikkhu);
melalui aktivitas ini, Ketenangseimbangan dikembangkan melalui
Jhana Keempat, pikiran menjadi tenang, pemikiran-pemikiran
penuh nafsu (kama vitakka), pencerapan-pencerapan penuh nafsu
(kama safnfia), dan gerakan-gerakan tangan dan kaki saat merasa
gelisah dapat dikendalikan (10).

Instruksi apa pun yang diberikan oleh si guru penahbis, “Ini tidak
baik,” harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh serta dengan
perasaan gembira dan berterima kasih. Sikap membenci dan tidak
bersahabat terhadap teman-teman sendiri harus dihindari; harus
dilenyapkan bagaikan melenyapkan duri. Hanya kata-kata yang
benar yang perlu diucapkan, jangan membicarakan hal-hal di luar
ajaran (sila, samadhi, pafifia) atau hal-hal yang tidak tepat waktunya.
(Seseorang akan dicela dan dikritik atas noda-noda dalam sikap
moralnya, karena pandangan salah, penghidupan yang salah. Maka
dari itu, adalah perlu menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak
bermoral bahkan yang melalui pikiran, apalagi melalui jasmani
ataupun ucapan) (11).

Sariputta... selain itu, di dunia ini, terdapat lima jenis debu,
yaitu: kemelekatan terhadap bentuk yang terlihat (rtipa raga),
kemelekatan terhadap suara (gandha raga), kemelekatan terhadap
bau, kemelekatan terhadap rasa (rasa raga), kemelekatan terhadap
sentuhan (photthaba raga), semua kemelekatan itu harus dilenyapkan
dengan melatih sila, samadhi, dan pafifia dengan penuh perhatian.
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Latihan yang konstan akan memungkinkan bhikkhu tersebut
mengatasi lima debu itu (12).

(Lima jenis debu harus dilenyapkan dengan melaksanakan tiga
aturan latihan; hanya mereka yang menjalani aturan-aturan ini
yang dapat mengatasi lima jenis debu tersebut, orang lain tidak
akan dapat).

Begitu lima jenis debu itu telah dilenyapkan, bhikkhu itu tidak lagi
bergembira di dalam lima objek kenikmatan indria. Bhikkhu itu
dengan penuh perhatian, terbebas dari cengkeraman rintangan-
rintangan, dengan teguh melakukan perenungan pada waktu yang
tepat, terhadap kondisi-kondisi yang tidak kekal, tidak memuaskan
dan tanpa-diri (tanpa-diri). Batinnya akan menjadi tenang, dan akan
menembus kegelapan kotoran batin (13).

Demikianlah Tathagata menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
Sariputta dengan tujuan untuk membuka jalan, setahap demi
setahap, yang akhirnya mengarah pada tingkat Buah Arahatta.
Lima ratus siswa Sariputta mencapai kesucian Arahatta pada akhir
khotbah itu, dan tiga puluh crore dewa dan manusia mencapai
Pembebasan melalui penembusan Empat Kebenaran Mulia.

Buddha Difitnah Oleh Seorang Petapa Pengembara Perempuan
Bernama Cificamariavika.

Seperti telah disebutkan sebelumnya, Tathagata, setelah
membebaskan lima ratus siswa Yang Mulia Sariputta dan tiga puluh
crore dewa dan manusia melalui penembusan Empat Kebenaran
Mulia, melakukan perjalanan ke Savatthi dan berdiam di Vihara
Jetavana dan melanjutkan tugas-Nya membabarkan Dhamma
kepada makhluk-makhluk berakal budi yang datang ke sana.

Pada waktu itu, seorang petapa pengembara perempuan yang
licik bernama Cificamafiavika melakukan fitnahan keji terhadap
Buddha. Berikut ini adalah kisah sehubungan dengan peristiwa
pemfitnahan tersebut.
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Jumlah siswa Tathagata melambung tinggi, bagaikan ombak, selama
dua puluh tahun pertama masa pengajaran-Nya, yang disebut
Pathama Bodhi atau Periode Pertama Pencerahan Sempurna. Dan
jumlah manusia, dewa, dan brahma yang berhasil mencapai Empat
Tingkat Buah (Ariya bhiimi) juga semakin lama semakin meningkat;
keagungan Tathagata seperti Araharh menjulang tinggi mencapai
atap dunia; jumlah persembahan kepada Tathagata dan Samgha
bertambah begitu banyak sedangkan kekuasaan aliran-aliran lain
meredup dan persembahan kepada mereka berkurang hingga
mencapai titik terendah bagaikan kerlip kunang-kunang yang lenyap
ditelan sinar matahari pagi.

Para penganut pandangan salah berdiri di persimpangan jalan dan
mencoba untuk membujuk para penduduk agar berdana kepada
mereka, dengan berkata:

“Umat-umat awam... Bhikkhu Gotama bukanlah satu-satunya
orang yang telah mencapai Kebuddhaan; kami juga telah mecapai
Kebuddhaan! Apakah jasa hanya diperoleh dengan memberi dana
kepada Petapa Gotama saja? Kalian juga akan memperoleh jasa
dengan memberi dana kepada kami. Karena itu, kalian harus
memberi dana kepada kami juga.”

Seruan mereka tidak berhasil, dan oleh karena itu mereka
mengadakan pertemuan rahasia “merencanakan cara untuk
memfitnah Gotama, sehingga para penduduk tidak lagi berdana
kepada Petapa Gotama karena tidak adanya penghormatan dan
penghargaan.”

Pada waktu itu, di Savatthi, ada seorang petapa pengembara
perempuan bernama Cificamanavika. Ia diberi nama demikian
karena terlahir dari pohon asam; demikianlah ia dikenal dengan
sebutan ‘gadis yang dikandung oleh pohon asam, Cificamanavika.’
Disebutkan bahwa ia sangat cantik bagaikan seorang bidadari surga
dan tubuhnya memancarkan sinar yang mengelilingi tubuhnya.

Dalam pertemuan itu, seorang petapa yang jahat dan bodoh
mengajukan rencana untuk memfitnah Tathagata dan
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menghancurkannya dengan menggunakan Cificamanavika sebagai
alat untuk mencapai tujuan mereka. Rencana itu disetujui dan
diterima sebagai suatu alat yang efektif untuk memotong aliran
persembahan kepada Petapa Gotama.

Ketika si petapa pengembara perempuan, Cificamanavika
mengunjungi tempat mereka dan berdiri di hadapan mereka
memberi hormat, ia diabaikan oleh para petapa itu. la merasa
cemas memikirkan apa yang akan terjadi kepadanya. Ia berkata
kepada mereka, “Tuan,... aku memberi hormat tiga kali kepada
kalian, apakah kesalahanku dan pelanggaran apa yang kulakukan?
Mengapa kalian diam saja?”

Mereka menjawab, “Adik Cificamanavika... tidak tahukan engkau
bahwa Petapa Gotama telah berkeliling dan mencelakakan kita
dengan menghilangkan persembahan kepada kita?”

Selanjutnya, Cificamanavika berkata, “Aku tidak mengetahui hal
ini; apa yang dapat kulakukan untuk kalian mengenai hal ini?”
Mereka menjawab dengan singkat, “Cificamanavika... jika engkau
memikirkan kesejahteraan kami, engkau harus memfitnah Petapa
Gotama dangan menggunakan kecantikanmu sebagai alat untuk
menghancurkan kemasyhuran, kehormatan-Nya serta persembahan
yang la terima.” Demikianlah ia diberi tugas melaksanakan
perkerjaan kotor itu.

Rencana Licik Cificamanavika

Cificamanavika berjanji, “Baiklah, Tuanku... kalian boleh
percaya bahwa aku akan melaksaanakan tugas yang dibebankan
kepadaku. Jangan kalian mengkhawatirkan masalah ini lagi,” dan
meninggalkan taman tempat para petapa itu. Kemudian ia mulai
menjalani siasatnya. la memakai pakaian berwarna merah bagaikan
kumbang merah dan berjalan menuju Vihara Jetavana, dengan
seikat bunga di tangannya, saat orang-orang keluar dari Vihara
Jetavana setelah mendengarkan khotbah. Orang-orang bertanya,
“Hendak ke manakah engkau?,” ia menjawab “Apa yang akan
engkau peroleh dengan mengetahui tempat tujuanku?” Membuat
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orang-orang curiga kepadanya. Sebenarnya ia mendatangi taman
tempat para petapa berpandangan salah itu yang berdekatan
dengan Vihara Jetavana dan bermalam di sana. Pada saat orang-
orang keluar dari Kota Savatthi untuk memberi hormat kepada
Tathagata, ia bersikap seolah-olah ia bermalam di Vihara Jetavana
dan sedang berjalan pulang ke Savatthi. Ketika ditanya di mana ia
bermalam, ia memberikan jawaban yang serupa, “Apa untungnya
engkau mengetahui di mana aku bermalam tadi malam?” untuk
membangkitkan kecurigaan orang-orang itu.

Ia terus melakukan hal yang sama setiap hari. Setelah berlalu
satu setengah bulan, ia mulai melancarkan serangannya dengan
mengatakan, “Aku melewatkan malam bersama Petapa Gotama di
dalam Kutt Harum-Nya.” Kata-katanya menyebabkan orang-orang
biasa bertanya-tanya apakah ia mengatakan yang sebenarnya. Tiga
atau empat bulan kemudian, ia mulai bersikap seolah-olah ia hamil
dengan mengikatkan kain-kain ke dadanya dan mengenakan baju
merah. Dan ia mulai menyebarkan berita bahwa ia dihamili oleh
Petapa Gotama, sebuah tuduhan yang secara keliru dipercayai oleh
orang-orang yang tidak bijaksana.

Tuduhan Keji di Depan Empat Kelompok Pendengar

Setelah berlalu delapan atau sembilan bulan, Cificamanavika
mengikat sebuah kepingan kayu yang berbentuk setengah telur
di bagian perutnya dan memakai pakaian merah, meniru seorang
perempuan hamil. Ja mengetuk-ngetukkan tangan dan kakinya
menggunakan tulang jari sapi seperti seorang ibu yang letih
menunggu kelahiran bayinya. Kemudian pada suatu malam ia
berjalan menuju tempat di mana Tathagata sedang duduk di atas
singgasana Dhamma dan membabarkan Dhamma kepada empat
jenis pendengar. la berdiri di depan Tathagata dan mengucapkan
tuduhan berikut:

“Petapa besar... Engkau dengan tenang berkhotbah kepada orang-
orang ini dengan bibir terkatup. Sedangkan aku, aku sebentar lagi
akan menjadi ibu karena bergaul dengan-Mu. Engkau sampai hati
tidak melakukan persiapan menjelang kelahiran atau mengumpulkan
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minyak keju. Jika Engkau begitu tidak peduli akan hal-hal seperti
itu, Engkau harus menyuruh Raja Kosala, atau Anathapindika,
atau Visakha, penyumbang vihara agar melakukan hal-hal yang
kuperlukan. Engkau tidak bertanggung jawab dan tidak mempunyai
perasaan, tetapi Engkau tahu bagaimana menyenangkan diri-Mu
dengan kenikmatan indria.”

Demikianlah Cificamanavika melancarkan tuduhan keji terhadap
Tathagata di hadapan kerumunan besar itu bagaikan seorang
perempuan dungu yang mencoba menghancurkan bulan dengan
seonggok kotoran di tangannya! Kemudian, Tathagata menunda
khotbah-Nya dan bagaikan seekor raja singa, membantah tuduhan
itu dengan suara lantang:

“Saudari Cificamanavika... hanya engkau dan Aku yang tahu
apakah yang engkau katakan itu benar atau salah.”

Cificamanavika tidak menyerah... ia melancarkan serangan
berikutnya dengan kata-kata, “Benar sekali, Petapa Besar... ini
adalah masalah antara Engkau dan aku saja—kehamilanku ini.”

Sakka Turun dan Memecahkan Masalah

Pada saat itu, singgasana zamrud Sakka mulai menghangat yang
membuat Sakka segera menyelidiki apa penyebabnya; Sakka melihat
bahwa “Cificamanavika telah melancarkan tuduhan keji terhadap
Tathagata.” Ia berpikir, “Aku akan pergi dan memecahkan persoalan
itu di depan kerumunan orang-orang itu,” ia turun disertai oleh
empat dewa ke tempat di mana Tathagata sedang menyampaikan
khotbah. Empat dewa itu mengubah diri mereka menjadi empat
tikus dan menggigit tali pengikat potongan kayu itu sampai putus,
dan saat angin meniup baju Cificamanavika ke atas, potongan kayu
itu jatuh menimpa sepuluh jari kakinya dan melukainya dengan
parah.

Cificamanavika Ditelan Bumi

Semua hadirin di sana marah dan mengutuknya; sambil membawa
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batu, tongkat dan tombak, mereka menariknya keluar dari kawasan
vihara. Begitu ia lenyap dari pandangan Tathagata, bumi terbelah
menjadi dua menelan tubuhnya. la segera dibungkus oleh lidah-
lidah api Avici yang menelannya masuk ke dalam dasar neraka
terbesar, Maha Avici.

Ketika orang-orang melihat para petapa penganut pandangan
salah dalam warna sebenarnya, mereka semakin mengurangi
persembahan kepada mereka, sedangkan persembahan kepada
Tathagata semakin berkembang tidak terbatas.

Membabarkan Maha Paduma Jataka.

Pada hari berikutnya, semua bhikkhu berkumpul di Dhammasala
dan mendiskusikan mengenai topik hari itu, “Teman-teman...
Cificamanavika telah menerima akibat atas tuduhan palsunya
terhadap Tathagata Yang Mulia, yang layak dipuja oleh dunia.
Tathagata memasuki tempat itu dan bertanya, “Para bhikkhu...
apakah topik diskusi kalian?” setelah diberitahukan oleh
para bhikkhu bahwa mereka sedang mendiskusikan tentang
Cificamanavika, Tathagata menceritakan kisah masa lampau dengan
merujuk pada Maha Paduma Jataka, dengan berkata, “Ini bukan
pertama kalinya ia membuat tuduhan palsu terhadap-Ku dan
mengalami penderitaan sebagai akibatnya.” Kemudian Tathagata
membabarkan Maha Paduma Jataka.

Maha Paduma Jataka dari Dvadassa Nipata

Pada suatu masa, Raja Brahmadatta memerintah kerajaan Baranasi,
saat Bodhisatta sedang dikandung oleh ratu. Saat lahir, ia diberi
nama Pangeran Maha Paduma, karena wajahnya mirip seperti bunga
teratai paduma yang sedang mekar.

Saat usianya mencukupi, ia dikirim ke Takkasila untuk memelajari
ilmu pengetahuan; dan setelah menyelesaikan pendidikannya,
ia kembali ke kerajaannya, dan mengetahui bahwa ibunya telah
meninggal dunia dan ayahnya telah menikahi perempuan lainnya
sebagai ratunya. Ia secara resmi diangkat sebagai putra mahkota,
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pewaris tahta satu-satunya.

Beberapa lama kemudian, raja harus pergi ke daerah perbatasan
untuk memadamkan pemberontakan; ia berkata kepada ratu;
“Permaisuriku... aku harus pergi ke perbatasan untuk memadamkan
pemberontakam dan engkau harus tetap tinggal di istana ini
dengan aman dan nyaman.” Sang ratu menjawab, “Aku tidak suka
ditinggal; aku lebih suka pergi menemanimu di garis depan.”
Sang raja menjelaskan tentang bahaya yang akan dihadapi dalam
peperangan, “Permaisuri... lebih baik engkau tinggal di istana ini
hingga aku kembali tanpa merasa sedih karena kesepian; aku akan
meninggalkan pesan kepada putra mahkota untuk melayanimu
dengan sebaik-baiknya.”Sang raja kemudian berangkat ke daerah
pemberontakan, dan kembali setelah mengusir pemberontak dan
merehabilitasi wilayah tersebut, tetapi ia tidak langsung memasuki
kota saat kembali; ia tinggal di tempat tinggal sementara di luar kota
untuk beberapa lama.

Ketika Bodhisatta, Putra Mahkota Maha Paduma mendengar
berita mengenai kepulangan ayahnya, ia mempersiapkan
upacara penyambutan dengan menghias kota dan istana. Setelah
melakukan semua persiapan, sendirian ia memasuki kamar sang
ratu. Menyaksikan ketampanan sang pangeran, sang ratu merasa
tertarik kepada sang pangeran. Sang pangeran bertanya kepada sang
ratu dengan penuh hormat, “O Ibu... apa yang dapat kulakukan
untukmu?” Sang ratu menjawab, “Jangan memanggilku ‘ibu’,” dan
setelah mengatakan itu, ia bangun dan memegang tangan pangeran
dan memerintahkannya agar ‘naik ke atas tempat tidur.” “Kita berdua
akan menikmati kenikmatan seksual secara maksimal sebelum raja

kembali.”

Sebagai seorang yang menjunjung tinggi moralitas, sang pangeran
menjawab dengan tegas:

“O! Ibu... engkau telah menjadi ibuku sejak ibu kandungku
meninggal dunia. Engkau adalah perempuan yang telah menikah;
tidak pernah dalam seumur hidupku aku tertarik secara seksual
dengan perempuan yang memiliki suami yang sah, dan bagaimana
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mungkin seorang yang penuh pengendalian diri seperti diriku
melakukan kejahatan yang begitu menyeramkan dengan
bersekongkol denganmu?” Ia meninggalkannya di kamarnya setelah
mempermalukannya.

Sang ratu, sadar akan kesalahannya, memutuskan untuk melakukan
pembelaan dengan segera memfitnah sang pangeran di depan sang
raja, sebelum pangeran bertemu dengan raja dan membongkar
rahasianya. Dengan jarinya ia mencakar seluruh tubuhnya dan
berbaring di atas tempat tidur tanpa makan, berpura-pura sakit. Ia
berpesan kepada para pelayannya tentang bagaimana mereka harus
menjawab jika ditanya oleh raja.

Raja memasuki kota setelah mengelilingi kota itu dan duduk di
atas singgasana. Saat ia tidak melihat ratu, ia bertanya kepada para
pelayan yang melaporkan bahwa ratu sedang dalam keadaan tidak
sehat. Raja memasuki kamar ratu dan bertanya, “Ratuku sayang...
ada apa denganmu?” Ia berpura-pura tidak mendengar kata-kata
raja, dua atau tiga kali dan akhirnya ia menjawab, “O Raja, mengapa
engkau memaksaku memberikan jawaban yang sangat menjijikkan;
mohon engkau diam dan selamatkan aku dari rasa malu; apa yang
terjadi padaku sangat berbeda dengan perempuan-perempuan yang
telah menikah lainnya.” Mendengar sindiran itu, raja berkata dengan
suara lantang “Katakan padaku siapa yang telah berbuat jahat
kepadamu dan aku akan memenggal kepala penjahat itu.” Sebagai
jawaban kepada raja, ratu bertanya, “O Raja... kepada siapakah
engkau menyerahkan kekuasaanmu saat engkau pergi?” “Aku
menyerahkan kepada putraku, pangeran mahkota,” kata raja. Sang
ratu kemudian memberitahukan cerita yang telah direkayasa untuk
memfitnah si putra mahkota, “Yang Mulia... orang yang engkau
serahi tanggung jawab atas kota ini, Pangeran Paduma, memasuki
kamarku sendirian dan memaksaku melayani godaannya, dan ketika
aku memohon agar jangan menyakiti ibunya, ia berkata dengan
kasar, “Adakah raja lain selain diriku... aku akan menjagamu di
dalam istana dan menikmati kenikmatan seksual secara maksimal
denganmu. Ketika aku menolak untuk melayaninya, ia menjambak
rambutku, memukul seluruh tubuhku kemudian melemparkan aku
ke lantai, ia menghinaku kemudian keluar dari kamar.”
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Raja Memerintahkan untuk Mengeksekusi Pangeran Maha
Paduma

Sang raja yang karena marah menjadi kehilangan akal sehat
bagaikan seekor ular berbisa, memerintahkan untuk mengeksekusi
sang pangeran. Para algojo memasuki kediaman sang pangeran,
dan memukulnya hingga terluka parah, mengikat tangannya di
punggung dan membawanya keluar dari rumah dengan cincin
bunga mawar di lehernya, bagaikan seorang narapidana yang akan
dihukum mati.

Sang pangeran mengetahui bahwa ratu yang menjadi dalang atas
peristiwa ini. la mengikuti langkah para algojo sambil mengeluh
“O para algojo... aku tidak melakukan apa pun yang melawan raja.
Aku tidak bersalah.” Seluruh warga kota terkejut dan khawatir,
mereka berdiskusi, “Raja telah salah paham terhadap Pangeran
Maha Paduma, dan memerintahkan untuk mengeksekusi sang
pangeran atas hasutan istrinya.” Mereka berkeliling di kaki sang
pangeran, menangis terisak-isak, “O Putra Mahkota... hukuman
yang dijatuhkan kepadamu sangat tidak masuk akal.” Mereka terus
menangis dengan suara keras di sepanjang jalan mengelilingi sang
pangeran.

Ketika para algojo yang membawa pangeran tiba di depan sang
raja, raja yang sedang marah, segera memerintahkan agar pangeran
dieksekusi segera, dengan cara melemparkannya ke dalam jurang
yang dalam (tempat untuk mengeksekusi para perampok) dengan
kepala di bawah. Dalam pernyataan hukuman itu, sang raja
menyebutkan bahwa, sang pangeran, meskipun adalah putra
kandungnya, telah bersalah dengan cara menyamar menjadi dirinya
dan menyakiti sang ratu. Sang Pangeran Mahkota menyangkal,
“Ayah... aku tidak bersalah seperti yang dituduhkan... mohon
jangan menghancurkan aku berdasarkan tuduhan palsu istrimu.”
Namun permohonannya hanya sampai ke telinga tuli sang raja.

Tidak hanya para penduduk yang menangisi nasib pangeran,

tetapi juga enam belas ribu pejabat istana, mereka menangis dan
meratap, “Anakku... Maha Paduma... sungguh menyedihkan
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engkau menerima hukuman meskipun tidak melakukan kesalahan
apa pun.” Semua pangeran, putri, menteri, brahmana, orang kaya,
serta seluruh kalangan memohon kepada raja, “O Yang Mulia...
Maha Paduma memiliki sifat yang tiada bandingnya, pewaris tahta
yang sempurna, baik secara tradisi maupun kebajikannya; mohon
jangan menghancurkan pewaris tahta hanya karena tuduhan istrimu
tanpa menyelidikinya terlebih dahulu demi keadilan, demikianlah
permohonan kami.”

Permohonan mereka diucapkan dalam tujuh bait syair berikut:

(1) Nadattha parato dosarh
anumthailani sabbasso
issaro panaye dandam
samarh appativekkhiya.

Raja Yang Mulia... seorang penguasa seharusnya tidak menyiksa
atau menghancurkan kehidupan seorang tertuduh tanpa melakukan
penyelidikan atas tuduhan-tuduhan itu.

(Catatan: Pada masa Maha Sammata (seseorang yang memiliki status
sebagai penguasa tertinggi yang diangkat oleh rakyat) tidak pernah
ada hukuman atau denda yang bernilai lebih dari seratus keping
uang; tidak ada hukuman atau denda yang dapat menghancurkan
kehidupan atau bagian-bagian tubuh yang lebih dari sekadar
hukuman fisik atau hukuman buang. Hukuman-hukuman yang lebih
berat dilakukan oleh penguasa-penguasa yang kejam lama setelah
masa itu. Oleh karena itu, para menteri mengajukan permohonan
di atas sehubungan dengan teladan Maha Sammata itu).

(2) Yo ca appativekkhitva
dandarh kubbati khattiyo
sakantkarh so gilati
jaccandhova samakkhikarh.

Raja Yang Mulia, ia yang menyebabkan kehancuran kehidupan atau

bagian-bagian tubuh si tertuduh tanpa melakukan pernyelidikan
terlebih dahulu, adalah bagaikan seseorang yang terlahir dalam
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keadaan buta yang menelan makanan yang kotor karena kelalaian
pelayannya; bagaikan menelan makanan yang mengandung duri.

(3) Adandhiyarh dandhayati
dandiyafica adandiyarh
andhova visamarh maggar
na janati samasaman.

Seorang raja yang menghukum orang yang tidak bersalah yang
seharusnya tidak dihukum, dan membiarkan pihak yang bersalah
lolos dari hukuman, dengan menyalahgunakan kekuasaan,
diumpamakan menempuh perjalanan yang tidak rata dan penuh
bahaya, bagaikan seseorang yang terlahir buta. Ia yang tidak mampu
membedakan antara sepuluh jalan kebajikan yang rata dengan jalan
kejahatan yang tidak rata, kelak akan menerima siksaan di alam
sengsara.

(4) Yo ca etani thanani
anumthlani sabbaso
suditthamanusaseyya
sa ve voharitumArahanti.

Seorang raja, yang memeriksa suatu kasus sesuai prosedur, dan
menghukum yang bersalah dan membebaskan yang tidak bersalah,
atas kasus kecil maupun besar, demi keadilan, adalah seorang
penguasa yang memiliki kemampuan sebagai seorang raja yang
layak memerintah wilayah kekuasaannya.

(5) Nekantamuduna sakka
ekantatikhi nena va
attarh mahante thapeturn
tasma ubhayamacare.

Raja Yang Mulia... seseorang tidak mungkin selamanya berada
dalam satu posisi dan tanggung jawab dengan cara melakukan
tindakan yang berlebihan, yang halus maupun kasar; seorang
penguasa harus memberikan keputusan adil dengan penuh
pertimbangan membedakan mana yang memerlukan penanganan

1248



MenjAaLANI Masa Vassa KeTujuH, MEMBABARKAN ABHIDHAMMA DI TAVATIMSA

yang lembut dan mana yang menuntut tindakan keras.

(6) Paribhtito mudu hoti
atitikkho ca verava
etafica ubhayarm fatva
anumajjarh samacare.

Raja Yang Mulia... seseorang yang memerintah rakyatnya dengan
watak yang bajik terus-menerus selalu terbuka akan kritik dan celaan
dari subjeknya; sebaliknya, seorang penguasa yang memerintah
subjeknya dengan kasar dan kejam akan memicu permusuhan dan
kebencian dari orang-orang yang ia perintah. Seorang raja harus
mampu membedakan antara dua ekstrem dan berdiam di Jalan
Tengah demi kedamaian dan ketenangan.

(7) Bahumpi ratto bhaseyya
dutthopi bahu bhasati
na itthikarana raja
puttamh ghateteumArahanti.

O Raja Yang Mulia... seseorang yang terbakar oleh nafsu akan
berbicara dalam banyak cara; seseorang yang terbakar oleh
kedengkian juga akan berbicara dalam banyak cara. Oleh karena
itu, tidak ada pembenaran dalam menghukum mati sang pangeran
mahkota tanpa pertimbangan yang masak dan hanya karena
tuduhan seorang perempuan yang terpengaruh kobaran api nafsu
dan kedengkian.

Permohonan dan pembelaan para menteri itu gagal menggerakkan
raja. Pangeran Paduma sendiri beberapa kali mencoba dalam
berbagai cara untuk memohon agar hukumannya dicabut, tetapi
tidak berhasil. Sang raja tetap teguh dengan keputusannya dan
memerintahkan, “Pergilah kalian semua ke jurang dan segeralah
lemparkan si bodoh ini!”

(8) Sabbova loko ekato

itthi ca ayamekika
te na harh patipajjissarn
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gacchatha pakkhipathe va tam.

Semua penduduk berdiri di pihak sang pangeran mahkota,
sedangkan permaisuriku sendirian, dan dalam situasi ini, aku akan
berpihak pada sang ratu. Pergilah kalian semua ke jurang dan bawa
pengkhianat ini, Pangeran Paduma, lemparkan ke celah ‘perampok’
dengan segera.

Mendengar keputusan akhir itu, tidak seorang perempuan pun
yang tidak menangis dalam kerumunan itu. Semua penduduk
mengangkat tangan mereka memprotes dan berteriak saat mereka
mengikuti sang pangeran dengan rambut terurai dan batin
tertekan. Raja yang bodoh itu menduga bahwa para penduduk
akan berdiri menghalangi eksekusi itu; maka ia berjalan bersama
kerumunan menangis yang mengiringi itu hingga tiba di jurang,
Ia memerintahkan agar sang pangeran digantung terbalik dengan
kepala di bawah dan kaki di atas dan dihempaskan ke dalam jurang
di depan matanya.

Kekuatan Metta Bodhisatta

Berkat kekuatan Metta Bodhisatta, dewa penjaga gunung datang
memperlihatkan dirinya dan menghibur sang pangeran, “Pangeran
Paduma... jangan khawatir,” kemudian dewa itu mengangkatnya
dengan cara merangkul, sehingga sang pangeran merasa nyaman
dengan kehangatan dewa tersebut. Kemudian ia menuruni tebing
dan meletakkan sang pangeran di atas kepala raja naga yang berdiam
di kaki gunung itu.

Sang raja naga membawa pangeran ke negeri naga dan memberikan
kemudahan dan kenyamanan di negeri naga. Setelah menetap
di negeri naga selama satu tahun, Bodhisatta menyampaikan
niatnya untuk meninggalkan tempat itu, “ Aku akan pergi ke dunia
manusia.” Raja naga bertanya, “Ke manakah engkau hendak pergi?”
Pangeran menjawab, “Ke Himalaya.” Raja naga membawa pangeran
ke Himalaya, dan setelah memberikan perlengkapan bertapa dan
perlengkapan bhikkhu, ia kembali ke negerinya. Bodhisatta sebagai
petapa melewatkan hari-harinya dengan mengembangkan Jhana
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Abhififia dan hidup hanya dari tumbuh-tumbuhan, buah-buahan,
dan akar-akaran.

Setelah beberapa lama, seorang pemburu dari Kota Baranasi datang
ke pertapaannya dan mengenalinya sebagai putra mahkota. Ia
bertanya kepada petapa itu, “O pangeran mulia... bukankah engkau
pangeran Maha Paduma?” Sang petapa menjawab, “Ya, benar...
Sahabat.” Si pemburu memberi hormat kepada Bodhisatta dan
menetap bersamanya selama beberapa hari sebelum kembali ke Kota
Baranasi. Setibanya di kota, ia menghadap raja dan melaporkan,
“O Yang Mulia Tuanku... putramu, Pangeran Maha Paduma hidup
di dalam Hutan Himalaya sebagai petapa. Aku telah bertemu
dengannya dan menetap selama beberapa hari bersamanya.”
Selanjutnya sang raja bertanya, “Apakah engkau melihatnya
sendiri?” si pemburu menjawab, “Ya, Yang Mulia.”

Sang raja segera melakukan perjalanan menuju ke tempat itu diiringi
oleh banyak pasukan dan berdiam di pinggir hutan di dalam
sebuah tempat tinggal darurat yang dibangun sebagai persiapan
untuk bertemu dengan putranya. Ketika ia berjumpa dengan sang
petapa yang sedang duduk di depan gubuknya bagaikan patung
emas, ia bersujud kemudian duduk di tempat yang semestinya.
Para menteri saling bertukar sapa dengan sang petapa. Bodhisatta
mempersembahkan buah-buahan kepada raja dan saling menyapa
dengan ramah.

Sang raja kemudian bertanya, dalam syair, “Putraku... aku telah
menyebabkan engkau dilemparkan ke dalam jurang bernama
Corapapata, dengan kepala di bawah, aku heran bagaimana engkau
dapat bertahan hidup?”

(9) Anekatale narake
gambhire ca suduttare
patito giriduggasmirn
kena turh tattha namari.

Putraku... Bagaimanakah caranya engkau dapat bertahan hidup
setelah dilemparkan dengan kepala di bawah ke dalam jurang yang
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dalamnya beberapa pohon kelapa, yang sulit untuk menyelamatkan
diri? Kemudian terjadi percakapan antara ayah dan anak itu:

(10) Nago jataphano tattha
thamava girisanujo
paccaggahi marh bhogehi
tenaharh tattha namari

Ayah... naga yang sakti memperlihatkan dirinya di sisi lembah
gunung dan menerima tubuhku di atas kepalanya yang mengembang
dari tangan dewa penjaga gunung di sana, dan itulah sebabnya aku
dapat selamat dari bahaya kematian setelah dilemparkan ke dalam
jurang yang dalamnya tidak terhingga.

Sang ayah sangat gembira mendengarkan jawaban Bodhisatta
dan berkata, “Aku adalah seorang jahat yang telah menghukum
seorang anak yang bajik seperti engkau atas dorongan istriku;
aku dengan tulus memohon ampun kepadamu atas kesalahanku
menghukum engkau,” dengan kepalanya bersujud di kaki
Bodhisatta. Kemudian Bodhisatta menenangkan ayahnya, “Tuanku
Yang Mulia... berdirilah... aku memaafkan semua perbuatanmu,
dan aku dengan tulus berharap agar engkau tidak berbuat demikian
lagi, bertindak buta tanpa pertimbangan dan penyelidikan.” Raja
berkata, “Putraku... penerimaanmu atas kerajaan ini dengan segala
kemuliaannya yang meliputi seluruh wilayah akan membuktikan
bahwa engkau telah memaafkan aku.”

(11) Ehi tarh patinessami,
rajaputtam sakam gharam,
rajjarm karehi bhaddante,
ki arafifie karissasi.

“Putraku, Pangeran Maha Paduma... aku membawamu kembali
sebagai pewaris tahta kerajaan Baranasi; agar engkau memerintah
dengan kemuliaan dan kebesaranmu; aku mohon engkau menerima
kerajaan ini dan memerintah negeri ini; bagaimana mungkin engkau
dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran para penduduk
dari dalam hutan belantara yang terputus dari peradaban ini!”
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(12) Yatha gilitva balisam
uddhareyya salohitarh
uddharitva sukhi assa
evarh passami attanar.

“O Ayah... bagaikan seseorang yang tanpa sengaja menelan sebuah
mata kail dan berusaha memuntahkannya bersama darahnya
sebelum mata kail itu mencapai jantungnya, sehingga ia dapat
mempertahankan batin dan jasmaninya selalu dalam keadaan
tenang dan damai; demikianlah aku melihat diriku sebagai seorang
yang tanpa sengaja telah menelan sebuah mata kail namun telah
mengeluarkannya tepat pada waktunya sehingga aku dapat hidup
dengan tenang dan damai.”

(13) Kirh nu tvarm balisarh briisi
kirh tvam brisi salohitarn
kirh nu tvarmm ubbhatarh braisi
tarh me akkhahi pucchito.

“Putraku... apa yang engkau maksudkan dengan mata kail?,
apa yang engkau maksudkan dengan darah?, apa yang engkau
maksudkan dengan memuntahkan dengan segera? Aku mohon agar
engkau menjelaskan kepadaku dan menjawab pertanyaanku!”

(14) Kamaharn balisarh brami
hatthiassam salohitarm
cattaharm ubbhatarh brami
evarh janahi khattiya.

“O Ayah... aku telah melihat, melalui kebijaksanaan, lima
kenikmatan indria sebagai mata kail; kekayaan duniawi seperti,
gajah-gajah, kuda, kereta, dan lain-lain sebagai darah; melepaskan
lima kenikmatan indria adalah memuntahkan dengan segera;
engkau dapat memahami perbedaan dari hal-hal ini dengan
mengembangkan pengetahuan.”

Setelah memberikan jawaban di atas, ia melanjutkan dengan
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memberikan instruksi kepada ayahnya sebagai pedoman dalam
menegakkan keadilan, “Tuanku Raja Yang Mulia... seperti telah
kusebutkan sebelumnya, aku tidak berurusan dalam hal apa pun
dengan kerajaan Baranasi, dan apa yang aku ingin agar engkau
lakukan adalah semoga engkau memerintah dengan menaati
“Sepuluh Peraturan Penguasa”* tanpa dipengaruhi oleh empat
perbuatan buruk**.

(*Catatan: Sepuluh Peraturan Raja adalah: memberikan dana,
moralitas, bebas, jujur, berpikiran terbuka, lemah lembut, tidak
dikuasai kemarahan, sabar, tegas, dan tidak memihak.)

(**Catatan: empat perbuatan buruk adalah perbuatan yang dikuasai
oleh nafsu keinginan, oleh kebencian, dan oleh kebodohan dan oleh
ketakutan.)

Sang Raja Kembali Ke Negerinya dan Menghukum Ratu

Setelah mencoba beberapa kali tanpa hasil dalam membujuk
anaknya, raja kembali ke negerinya, berjalan menuju ibukota sambil
menangis terisak-isak di sepanjang jalan. Ia bertanya kepada
para menterinya, “Siapa yang bertanggung jawab atas putusnya
hubunganku dengan putraku?” Mereka serempak menjawab,
“Yang Mulia... engkau menderita kehilangan seorang putra yang
berharga karena permaisurimu.”... Setibanya di kota, ia segera
memerintahkan agar sang ratu dilemparkan ke dalam jurang dengan
kepala di bawah sebelum ia memasuki istananya. Sejak saat itu, ia
memerintah kerajaan dan para penduduknya dengan bijaksana
dan adil.

Tathagata, setelah memberikan khotbah itu, melanjutkan dengan
berkata, “Para bhikkhu, demikianlah Cificamanavika mencela-Ku
dengan kata-kata kasar dalam kehidupan yang lampau.”

(15) Cincamanavika mata
Devadatto ca me pita
Anando pandito nago
Sariputto ca devata
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Rajaputto aharh asim
evam dharetha Jatakam.

Para bhikkhu... Ciicamanavika adalah ratu, si ibu tiri, Devadatta
adalah raja, Ananda adalah naga bijaksana, Sariputta adalah dewa
penjaga gunung, dan Aku adalah Maha Paduma. Kisah Jataka itu
ditutup oleh bait terakhir ini.

Tathagata melanjutkan mengungkapkan fakta bahwa tidak ada
kejahatan yang tidak berani dilakukan oleh seorang pembohong:
para bhikkhu... seseorang yang telah meninggalkan kebiasaan
berkata jujur dan berkebiasaan berkata bohong, juga telah
melepaskan kemungkinan mencapai Nibbana dan kelahiran di alam
manusia dan dewa, dan demikian pula, tidak ada perbuatan buruk
yang segan mereka lakukan.

Ekarh dhammar atitassa
musavadissa jantuno
vitinnaparalokassa
natthi papam akariyam.

Para bhikkhu, seseorang yang melakukan pelanggaran dengan
berbohong, juga telah melepaskan Nibbana dan kelahiran di alam
manusia dan dewa, demikian pula, tidak ada perbuatan buruk yang
tidak berani dilakukan oleh orang-orang ini, yang akan menuju
alam sengsara.

Pada akhir pembabaran khotbah ini, banyak makhluk-makhluk yang
mencapai tingkat buah kesucian Sotapatti, dan lain-lain.

(Demikianlah penjelasan mengenai tuduhan palsu
Cincamanavika).

Asal Mula Penyebab Tuduhan Jahat Cificamanavika

Berikut ini adalah penjelasan mengenai asal mula yang menyebabkan
Cificamanavika melancarkan tuduhan jahat:
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Sebelum masa empat asankhyeyya dan seratus ribu kappa
(sebelum menerima ramalan pasti), Bodhisatta adalah seorang yang
pikirannya kacau dan berperilaku jahat karena bergaul dengan
orang-orang jahat. Pada suatu hari, ia memfitnah seorang Arahanta
bernama Nanda, seorang siswa dari Buddha Sibbabhibhii, dengan
menuduhnya telah melakukan hubungan yang tidak sah dengan
seorang perempuan. Memfitnah seorang mulia, Ariya, adalah
pelanggaran yang sangat berat.

Akibat dari tuduhan kepada Ariya itu (Ariytpavada), ia harus
mengalami penderitaan di alam sengsara dalam waktu yang
lama, dan setelah terbebas dari alam sengsara dan terlahir di alam
manusia, ia harus menghadapi tuduhan-tuduhan palsu dalam
kehidupan demi kehidupan, dan di dalam kehidupan terakhirnya
sebagai seorang Buddha, ia difitnah oleh si jahat Cificamanavika di
hadapan empat jenis pendengar.

(Apadana Pali Vol. 1, hal 367-7, Avataphala Vagga: 10-
Pubbakammapalotika Buddha Apadana menjelaskan kisah ini
secara lengkap sebagaimana dibabarkan oleh Buddha sendiri).

Kisah Petapa Pengembara Perempuan Bernama Sundari

Seperti dijelaskan sebelumnya, para penganut aliran di luar ajaran
Buddha, karena kurangnya persembahan yang mereka terima,
memerintahkan si perempuan jahat untuk memfitnah Buddha.
Mereka melakukan percobaan lain untuk memfitnah Buddha
dengan cara yang serupa saat mereka bertemu dengan seorang
petapa perempuan yang berpenampilan menarik bernama Sundarfi,
ketika itu Buddha sedang berdiam di Savatthi (merujuk pada
Kitab Pali Udana 4 Meghiya Vagga 1:8. Sundar1 Sutta Pali dan
Komentarnya).

Ketika Tathagata sedang berdiam di Vihara Jetavana, semua manusia,
dewa, dan brahma memberi hormat kepada Buddha dan Sammgha;
mereka bersujud, memberi hormat, dan memberi persembahan
kepada mereka. Empat kebutuhan berupa jubah, makanan, vihara,
dan obat-obatan selalu tersedia dalam jumlah yang cukup untuk
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mereka. Karena kumpulan jasa baik kehidupan lampau Buddha
dan Sarhgha yang sangat besar; praktik yang mereka lakukan di
Jalan Benar dalam kehidupan sekarang juga menghasilkan jasa yang
baik. Akibat dari gabungan dua sumber kebajikan ini menghasilkan
aliran persembahan yang tidak pernah berhenti bagikan air yang
tumpah dari dua sungai besar.

Sebaliknya, para petapa penganut pandangan salah menderita
kekurangan empat kebutuhan dan persembahan lainnya. Hal ini
karena kurangnya jasa masa lampau mereka dan praktik salah yang
mereka lakukan dalam kehidupan sekarang.

Pada waktu itu, hiduplah seorang gadis petapa berpandangan
salah di Savatthi yang sangat menarik, mengalahkan gadis-gadis
lainnya dalam hal penampilan; demikianlah ia diberi nama Sundarfi,
walaupun perilaku, sikap, kata-kata, dan pikirannya tercela.

Para petapa berpandangan salah berkumpul bersama memikirkan
cara untuk memfitnah Buddha dan Sarhgha karena iri hati. Mereka
semua terlibat dalam diskusi itu dengan kesimpulan:

“Tuan-tuan... kita telah jatuh dan tidak bisa diselamatkan lagi
sejak kemunculan Petapa Gotama dan kita menderita kekurangan
persembahan, karena orang-orang nyaris melupakan keberadaan
kita. Apa yang mendorong orang-orang memberikan persembahan
yang luar biasa itu kepada Petapa Gotama dengan penuh hormat
dan semangat?”

Salah seorang petapa yang hadir mengutarakan pendapatnya:

“Tuan-tuan... Petapa Gotama adalah keturunan langsung dari
Maha Sammata yang mulia, dari silsilah khattiya suku Sakya yang
tidak terputus. Mungkin itulah sebabnya mengapa orang-orang
menghormati-Nya dan memberikan persembahan besar kepada-
Nya.” Petapa lainnya berkata, “Hal ini karena banyaknya keajaiban
yang terjadi saat kelahiran-Nya.” Demikianlah, banyak petapa yang
mengutarakan pendapat mereka, “Hal ini karena, saat ayah-Nya,
Raja Suddhodana mengangkat kedua tangannya agar ia memberi
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hormat kepada Petapa Devila, beberapa saat setelah kelahiran-
Nya, kaki-Nya secara ajaib terangkat dan menginjak kepala Petapa
Devila. Dan saat orangtua-Nya meletakkan-Nya di bawah keteduhan
pohon jambu pada saat upacara pembajakan sawah, bayangan
pohon jambu itu tidak bergerak sedangkan bayangan pohon lain
bergerak mengikuti gerakan matahari, bayangan pohon jambu tetap
menaungi pangeran bahkan setelah lewat tengah hari.” “Karena ia
luar biasa tampan,” kata yang lainnya.

Petapa lainnya berspekulasi, “Mungkin karena Ia telah melepaskan
tahta raja dunia dengan segala kemuliaannya dan melepaskan
keduniawian setelah melihat Empat Pertanda, sehingga orang-orang
memberi hormat dan persembahan dalam jumlah besar.”

Mereka semuanya berdebat tanpa berhasil menemukan penyabab
utama dari besarnya hormat yang diterima oleh Buddha dari orang
banyak, mereka sama sekali tidak mengetahui kemuliaan Buddha
yang tidak ada tandingannya: Parami, caga, cariya. Setelah saling
melontarkan pendapat yang tidak ada gunanya, salah seorang dari
petapa itu mengusulkan sebuah rencana untuk menghancurkan
kemasyhuran Gotama dengan bantuan seorang perempuan.

“Tuan-tuan... tidak ada seorang pun di dunia ini yang kebal akan
nafsu seksual yang diperoleh dari seorang perempuan, dan Petapa
Gotama, yang masih muda dan tampan bagaikan dewa, pasti akan
terjerat oleh seorang perempuan yang cantik dan sebaya dengan-
Nya. Bahkan seandainya ia tidak tergoda, orang-orang akan mulai
meragukan keteguhan moral-Nya. Marilah kita mengirimkan si
petapa perempuan, Sundari, untuk menjalani misi menghancurkan
reputasi Petapa Gotama di negeri ini.”

Mendengarkan saran ini, semua petapa itu memberikan dukungan
mereka, “Rencanamu sungguh baik sekali. Ini akan menjatuhkan
Petapa Gotama; Ia tidak mempunyai pilihan lain selain melarikan
diri dengan putus asa dan menundukkan kepala-Nya.” Mereka
memutuskan untuk melaksanakan rencana itu dan kemudian
berbondong-bondong mendatangi kediaman Sundari.
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Melihat para petapa itu, Sundari bertanya, “Mengapa kalian
beramai-ramai mendatangiku?” Mereka semuanya pergi ke salah
satu sudut dan duduk tanpa menjawab. la mendekati mereka
dengan hormat dan bertanya lagi dan lagi, “ Apakah aku melakukan
kesalahan, apakah kesalahanku?”

Akhirnya mereka menjawab, “Kami tidak menjawab karena engkau
mengabaikan kami di saat kami ditekan oleh seseorang.” Sundari
bertanya, “Siapakah yang menekan kalian?” kemudian mereka
menceritakan masalah yang mereka hadapi, “Tidakkah engkau
melihat bahwa Petapa Gotama berkeliling dan menghilangkan
persembahan kepada kita, ia sangat merugikan kita?” “Tuan-tuan,
dalam hal ini, bagaimana aku dapat membantu.” Mereka menjawab
“Saudariku... benarkah engkau mau bekerja demi kebaikan sanak
saudaramu seperti kami ini?” mereka mencoba mengikatnya dengan
sebuah perjanjian.

(Mereka menggunakan kata ‘sanak saudara’ untuk memikatnya,
meskipun mereka tidak memiliki hubungan darah kecuali bahwa
mereka sama-sama menjalani kehidupan tanpa rumah tangga. Para
petapa berpandangan salah itu sunggubh licik).

Selanjutnya, Sundar1 berkata, “Tuan-tuan... apa yang dapat
kulakukan untuk kalian; tidak ada yang tidak dapat kulakukan,
aku siap mengorbankan hidupku demi kebaikan sanak saudaraku
seperti kalian.” (Dengan demikian ia berjanji akan memenuhi
keinginan mereka dan tidak dapat mundur lagi, bagaikan seekor
rusa yang terjerat oleh semak belukar). Para petapa itu berkata
kepadanya, “Saudariku... engkau telah berjanji akan melakukan apa
saja demi kebaikan kami. Dalam usia mudamu yang sedang berada
dalam tahap pertama kehidupanmu, lakukan usaha terbaikmu
untuk menghancurkan Petapa Gotama dengan kecantikanmu.”
Demikianlah mereka mempermainkan kesombongannya, kemudian
mengirimnya dalam sebuah misi dengan sebuah pengarahan
“bahwa ia harus secara rutin mengunjungi Vihara Jetavana.”

Sundari yang bodoh, bagaikan seorang yang mengenakan kalung
bunga dan ingin menari di atas mata gergaji, bagaikan seorang
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yang ingin menangkap seekor gajah yang sedang berahi dengan
mencengkeram belalainya, bagaikan seorang yang menyambut
hangat raja kematian, melumuri tubuhnya dengan wangi-wangian
dan menghias tubuhnya dengan bunga-bungaan, berjalan menuju
Vihara Jetavana, saat orang-orang keluar dari kawasan vihara
setelah mendengarkan khotbah. Ketika ditanya, ia berkata, “Aku
mengunjungi Petapa Gotama dan biasanya kami bersama-sama
di dalam kamar-Nya.” Tetapi ia tidak berani memasuki vihara,
sebaliknya ia terus berjalan menuju pertapaan para petapa sesat di
dekat sana. Ia berjalan kembali melalui jalan yang sama saat orang-
orang mengunjungi vihara. Saat ditanya, ia memberitahu bahwa ia
baru saja keluar dari kamar Buddha setelah memberikan kepuasan
seksual kepada-Nya.

Beberapa hari kemudian, para petapa berpandangan salah itu,
setelah puas dengan apa yang dilakukan oleh Sundari, mengupah
beberapa pemabuk untuk membunuh Sundari dan mengubur
jasadnya di bawah tumpukan bunga kering di dalam selokan dekat
kamar Buddha. Para pemabuk itu melaksanakannya sesuai instruksi
mereka. Para petapa itu kemudian menyebarkan berita bahwa murid
perempuan mereka, Sundart hilang. Mereka menghadap Raja Kosala
dan melaporkan kehilangan murid perempuan mereka, Sundari
dan tidak dapat menemukannya. Sang raja bertanya apakah mereka
mencurigai tempat tertentu, dan mereka memberitahukan bahwa
mereka menduga tempatnya ada di dalam kawasan Vihara Jetavana.
Sang raja memerintahkan untuk memeriksa Vihara Jetavana.

Para petapa sesat itu bersama-sama murid-murid mereka mendatangi
Vihara Jetavana dan berpura-pura mencari si petapa perempuan,
Sundari. Mereka menemukan jasad Sundar1 di bawah tumpukan
bunga-bunga kering di dalam selokan. Dengan menggunakan
tempat tidur berhias, mereka membawa mayat itu kepada raja.
Mereka berusaha meyakinkan raja bahwa, “Siswa Buddha telah
membunuh Sundarl muda dan membuang mayatnya di bawah
tumpukan bunga kering untuk menutupi kejahatan yang dilakukan
oleh guru mereka, Petapa Gotama.” Tanpa berpikir panjang, Raja
memerintahkan tanpa melakukan penyelidikan agar “mayat itu
dibawa berkeliling kota dan dipertontonkan di seluruh jalan-jalan,
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agar para penduduk mengetahui kasus ini.”

Didukung oleh keputusan raja yang salah, para petapa sesat itu
membawa mayat Sundari di atas sebuah tempat tidur berhias,
berkeliling kota, di seluruh jalan, dari ujung ke ujung, dan
mengumumkan:

“Ketahuilah, para penduduk. Lihatlah sendiri apa yang telah
dilakukan oleh keturunan Sakya; mereka tidak merasa malu; mereka
jahat, mereka tidak memiliki moral; mereka memiliki kebiasaan
berbohong; dan mereka suka melakukan hubungan seksual; dan
mereka mengaku sebagai bhikkhu yang baik, dan dengan tanpa
rasa malu mengatakan, ‘kami melaksanakan peraturan, kami
mulia, melakukan perbuatan-perbuatan baik, sesuai kesusilaan,
mengembangkan latihan mulia, mengatakan hanya apa yang benar.”
Tetapi kenyataannya, bagi para bhikkhu ini, tidak ada peraturan
sama sekali; peraturan mulia adalah masa lalu. Bagaimana mungkin
ada unsur kemuliaan dalam diri mereka? Bagaimana mungkin
ada latihan mulia? Mereka telah kehilangan peraturan, kehilangan
latihan mulia. Mengapa seorang laki-laki membunuh seorang
perempuan cantik setelah mencabulinya?”

Mereka menyebabkan para warga Savatthi juga melancarkan
tuduhan yang sama. Ketika para penduduk melihat para bhikkhu,
mereka menuduh mereka seperti hasutan para petapa sesat itu:

“Para bhikkhu ini, para pangeran Sakya sangat tidak tahu malu,
tidak memiliki kemulian, bodoh, pembohong, mereka melakukan
hubungan seksual, mereka berpura-pura mulia, bajik, jujur, dan
bijaksana. Namun pada kenyataannya, mereka sama sekali tidak
memiliki kemuliaan, tidak memiliki peraturan, tidak ada lagi
peraturan bhikkhu, itu adalah masa lalu; bagaimana mungkin
ada unsur kemuliaan dalam diri mereka? Mereka tidak memiliki
kualitas kemuliaan sama sekali. Mengapa seorang laki-laki
membunuh seorang perempuan setelah menikmati hubungan
seksual dengannya?”

Demikianlah para penduduk menghujat para bhikkhu saat mereka
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melihat para bhikkhu di dalam kota, dengan kata-kata kasar dan
menghina mereka.

Ketika para bhikkhu kembali dari Savatthi setelah mengumpulkan
dana makanan, para bhikkhu itu menghadap Tathagata dan
berkata:

“Yang Mulia... saat para penduduk Savatthi melihat para bhikkhu,
mereka menuduh dengan kata-kata kasar, ‘Para bhikkhu ini, para
pangeran Sakya sangat tidak tahu malu, tidak memiliki kemulian,
bodoh, pembohong, mereka melakukan hubungan seksual, mereka
berpura-pura mulia, bajik, jujur, dan bijaksana. Namun pada
kenyataannya, mereka sama sekali tidak memiliki kemuliaan, tidak
memiliki peraturan, tidak ada lagi peraturan bhikkhu, itu adalah
masa lalu; bagaimana mungkin ada unsur kemuliaan dalam diri
mereka? Mereka tidak memiliki kualitas kemuliaan sama sekali.
Mengapa seorang laki-laki membunuh seorang perempuan setelah
menikmati hubungan seksual dengannya?””

Demikianlah para bhikkhu memberitahukan kepada Tathagata
bagaimana mereka difitnah, dihina, dicaci, dan diserang dalam
kata-kata kasar (tidak sesuai bagi telinga orang-orang mulia).
Tathagata menjelaskan bahwa orang-orang itu akan menuai apa
yang mereka tanam, dengan menghina para bhikkhu, dan berkata,
“Para bhikkhu... fitnah ini hanya akan berlangsung selama tujuh
hari, dan akan lenyap setelah tujuh hari, kalian dapat membantah
orang-orang ini yang telah memfitnah, menghina, mencaci, dan
menyerang kalian dalam kata-kata kasar (tidak sesuai bagi telinga
orang-orang mulia) dengan mengucapkan syair berikut:

Abhiitavadi nirayarh upeti

yo vapi katva na karomi caha
ubhopi te pecca sama bhavanti
nihinakamma manuja parattha

“Seseorang yang memiliki kebiasaan berkata tidak benar dengan

mengatakan, aku melihat, aku mendengar, aku menemukan,
aku tahu, meskipun ia tidak melihat, tidak mendengar, tidak
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mengetahui; dan seseorang yang menyangkal perbuatan yang ia
lakukan, adalah sama-sama bersalah dan kedua orang jahat ini yang
telah berperilaku rendah akan terlahir di alam sengsara setelah
kematian mereka.”

Para bhikkhu memelajaribaititu dari Tathagata dan mengucapkannya
di hadapan para penduduk sebagai bantahan atas tuduhan
mereka.

Para Penduduk Mulai Melihat Kebenaran

Setelah mendengarkan syair bantahan para bhikkhu, para penduduk
berpikir: para bhikkhu pengikut suku Sakya itu tidak melakukan
pembunuhan seperti tuduhan para petapa di luar ajaran Buddha
yang mereka sebarkan di seluruh penjuru kota; satu hal yang harus
dipertimbangkan adalah bahwa, para bhikkhu mulia ini bahkan
tidak mengambil tindakan apa pun untuk membalas kami atas
fitnahan, hinaan, dan cercaan yang kami lontarkan yang sangat
tidak sesuai di telinga mereka. Sebaliknya, mereka menghadapi
tuduhan palsu dengan penuh kesabaran (khanti), dengan lembut
dan tanpa perlawanan dan penuh kebajikan (soracca), dan di atas
segalanya, mereka hanya memberikan khotbah dan nasihat kepada
kami yang buta yang telah memfitnah, mencaci, dan menghina
mereka mengenai akibat dari perbuatan berbohong dan menyangkal
perbuatan yang dilakukan seseorang, ini membuktikan bahwa
mereka tidak bersalah dengan cara menyampaikan kebenaran.

Demikianlah mereka kembali kepada akal sehat mereka dan menjadi
sadar. Setelah mendengarkan syair tersebut, mereka berpikir, “Kita
tidak secara langsung menyaksikan peristiwa itu dan apa yang kita
dengar mungkin benar, mungkin tidak benar. Dan ada satu hal yang
patut dipertimbangkan: para petapa sesat itu hanya menginginkan
kehancuran para bhikkhu; kita tidak boleh memercayai kata-kata
para petapa itu secara sepihak. Kita tidak mengetahui kenyataan
sebenarnya tentang para bhikkhu ini.” Demikianlah mereka mulai
kembali kepada akal sehat mereka, mereka merasa bersalah dan
menyesal kepada para bhikkhu. Tuduhan palsu itu lenyap setelah
tujuh hari.
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Kasus Pembunuhan Oleh Para Petapa Sesat Terungkap

Raja Kosala menyebarkan pasukan penyelidik di seluruh kota
untuk menangkap orang yang bertanggung jawab atas kematian
Sundari. Pada suatu kesempatan, para pembunuh itu mabuk karena
minuman keras yang mereka beli dengan uang yang mereka terima
dari para petapa sesat sebagai upah atas pembunuhan Sundari. Dua
orang pembunubh saling bertengkar dan saling memaki, salah satu
dari mereka berteriak kepada yang lain, “Jadi engkau menikmati
minuman yang dibeli dari uang yang engkau peroleh dari para
petapa sesat atas pembunuhan Sundari dan menguburnya di bawah
tumpukan bunga kering.” (Seperti pepatah: mabuk menyebabkan
seorang pencuri mengungkapkan sendiri kejahatannya mencuri
seekor sapi). Para penyelidik menangkap mereka dan membawa
mereka ke hadapan Raja Pasenadi Kosala.

Sang raja bertanya, “Apakah kalian membunuh Sundar1?” Mereka
mengakui, “Ya... kami membunuhnya... Yang Mulia.” Raja
melanjutkan “Siapa yang menyuruh kalian melakukan kejahatan
ini?” Mereka menjawab, “Para petapa sesat di luar ajaran Buddha
yang menyuruh kami.” Para petapa sesat dipanggil dan diperiksa
secara resmi. Semua petapa sesat itu mengakui kesalahan mereka.
Dan raja memutuskan, memerintahkan para petapa sesat itu untuk
berkeliling kota dan mengumumkan:

“Kami membayar sekelompok pembunuh untuk membunuh
Sundari dengan tujuan untuk menghancurkan Petapa Gotama.
Petapa Gotama sama sekali tidak bersalah; para siswa-Nya juga
tidak memiliki cacat; kamilah yang bertanggung jawab atas
pembunuhan Sundari.” Kalian, petapa sesat, harus pergiberkeliling
kota dan mengumumkan dengan mulut kalian sendiri kepada para
penduduk.”

Mematuhi perintah raja, para petapa sesat itu melakukan sesuai
perintah. Para penduduk menjadi kehilangan rasa hormat terhadap
mereka dan merasa muak terhadap mereka. Para petapa sesat itu
harus menerima hukuman atas tuduhan pembunuhan itu. Para
penduduk menghormat dan memuliakan Buddha dan Sarhgha
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lebih dari sebelumnya. Mereka memberikan persembahan kepada
Buddha dan Sarhgha dengan keyakinan dan pengabdian yang lebih
besar.

Kata-kata Kegembiraan Buddha

Saat itu, sejumlah besar bhikkhu mendekati Tathagata dan duduk di
tempat yang semestinya setelah bersujud kepada Buddha. Mereka
berkata, “Yang Mulia Bhagava... sungguh suatu peristiwa yang tidak
terduga yang layak dipuji dengan menjentikkan jari; Yang Mulia...
ramalan-Mu ‘Para bhikkhu... suara-suara ini (fitnahan dan hinaan)
tidak akan bertahan lama; hanya bertahan selama tujuh hari dan
akan lenyap setelah lewat tujuh hari’” terbukti benar, suara-suara
itu tidak ada lagi.”

Tathagata sangat memahami kenyataan bahwa, tidak pernah terjadi
seorang bijaksana yang mulia tidak mampu bertahan menghadapi
tuduhan yang paling keji sekalipun dari seorang yang rendah dan
bodoh. Keyakinan yang sangat besar ini menimbulkan kegembiraan
dan kepuasan yang terus menerus hingga mencapai titik tertinggi
sehingga Beliau mengucapkan bait kegembiraan (udana).

Tudanti vacaya jana asafifiata

sarehi sangamagatamva kufijaram
sutvana vakyarh pharusar udiritam
adhivasaye bhikkhu aduttha citto

“Para bhikkhu... seorang bhikkhu yang telah melepaskan
keduniawian karena takut akan bahaya kelahiran, harus mengatasi
kekuatan jahat dengan kesabaran, bagaikan seekor gajah perang yang
menahan dan meruntuhkan hujan anak panah dari pihak lawan
dalam sebuah pertempuran, pada saat diserang oleh orang-orang
yang rendah dan bodoh yang tidak memiliki pengendalian dalam
tindakan, ucapan, dan pikiran dengan kata-kata kasar, tuduhan
dan fitnahan, yang seolah-olah menyerang dengan menggunakan
gergaji bermata ganda.”
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Perbuatan Masa Lampau yang Menjadi Penyebab Tuduhan
Sundari

Di sini, akan muncul pertanyaan “Mengapa Buddha tidak
mengungkapkan kenyataan bahwa para petapa sesat berada di balik
kasus tersebut, padahal Beliau sangat mengetahui persekongkolan
itu?” Jawabannya adalah sebagai berikut: Tidak ada gunanya
memberitahukan hal ini kepada Ariya Puggala. Para individu
mulia sejak awal telah memiliki keyakinan penuh akan kemuliaan
Buddha dan Sarmmgha. Namun ada beberapa orang tertentu di antara
orang-orang awam yang tidak menerima kata-kata Buddha saat
Beliau mengungkapkan kenyataan itu; ketidakyakinan terhadap
Buddha akan menyebabkan perbuatan buruk melalui pikiran, yang
akan menyebabkan penderitaan yang tidak terhingga dalam waktu
yang tidak terhitung lamanya. Demikianlah mengapa Buddha tidak
berusaha membantah pada saat itu.

Dengan kata lain, bukanlah kebiasaan para Buddha (Dhammata
acinna) untuk meramalkan peristiwa-peristiwa dan akibat-
akibatnya.

Mereka tidak terbiasa menuduh seseorang sebagai pelaku kejahatan
dalam sebuah tindak kriminal; mereka mengatasinya dengan cara
yang objektif. (lihat syair bantahan yang telah disebutkan di atas).
Mereka juga tidak menghalang-halangi kemalangan yang memang
akan menimpa mereka. Oleh karena itu mereka mengambil sikap
yang sama terhadap tuduhan para penduduk dan pembunuhan
Sundari, yang menyebabkan tuduhan itu.

Dan masih ada lagi pertanyaan lain mengenai asal mula nasib buruk
dituduh dengan cara yang sangat memalukan itu, meskpiun Buddha
memiliki jasa yang tidak terhingga besarnya yang dihasilkan dari
kebajikan-kebajikan yang dilakukan dalam masa empat puluh ribu
crore dan satu lakh siklus dunia! Jawabannya adalah:

Buddha pada masa lampau adalah seorang pemabuk bernama

Murali dalam masa-masa awalnya sebagai Bodhisatta. Ia
mengembara selalu disertai oleh seorang yang tidak bermoral dan
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jahat sehingga akhirnya Ia juga mewarisi sifat jahat tersebut. Suatu
hari Ia memerhatikan seorang Pacceka Buddha yang bernama
Surabhi, yang saat itu sedang membetulkan jubahnya sebelum
memasuki kota untuk mengumpulkan dana makanan. Tiba-tiba
seorang perempuan terlihat berjalan melewati si Pacceka Buddha.
Murali, yang memiliki kebiasaan berpikiran buruk secara sambil
lalu mengucapkan kata-kata, “Bhikkhu ini memiliki kebiasaan
menikmati hubungan seksual.”

Ia terlahir di alam sengsara selama beberapa lakh tahun atas
perbuatan buruk itu; dan ia masih harus membayar sisa dari
kejahatan masa lampau-Nya dengan cara dituduh dan difitnah oleh
orang banyak telah melakukan hubungan seksual dengan petapa
perempuan bernama Sundari bahkan saat Ia telah mencapai yang
tertinggi sebagai seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan
Sempurna. (Ada dua belas peristiwa yang terjadi pada Buddha
akibat kejahatan masa lampau-Nya. Semua ini diceritakan secara
berurutan dalam kitab Apadana) vol 1, khu 3, hal. 346.
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Vassa Kedelapan di Kota Susumaragira

R R

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa, Tathagata melewatkan
vassa ketujuh di atas batu zamrud besar di Tavatirhsa dan
membabarkan Abhidhamma sepanjang vassa itu. Di akhir vassa
itu, Tathagata turun ke alam manusia melalui tiga tangga kemudian
membabarkan Sariputta Sutta, dan lain-lain di kaki tangga di dekat
gerbang Kota Sankassa kepada umat manusia, dewa, dan brahma.
Selanjutnya Tathagata menjalani vassa kedelapan di Hutan Bhesakala
di dekat Kota Susumaragira di Provinsi Bhagga.

(Negeri Bhagga, di mana Tathagata melewatkan vassa kedelapan,
adalah satu dari enam belas negeri bersejarah di Majjhima-Desa.
Nama Susumaragira diberikan karena seekor buaya besar bersuara
dari sungai pada saat pendirian kota itu. Hutan di mana Tathagata
melewatkan vassa kedelapan dahulu-Nya adalah tempat tinggal
raksasa bernama Bhesakala. Hutan itu adalah sebuah hutan
perlindungan hewan).

Orang Kaya Nakulapitu dan Istrinya Menjadi Sotapanna

Pada suatu hari ketika Tathagata bersama para bhikkhu, sedang
berdiam di Hutan Bhesakala di dekat Susumaragira, seorang kaya
bernama Nakulapitu dan istrinya Nakulamatu datang bersama para
pengembara dari kota itu untuk memberi hormat kepada Tathagata
dan mendengarkan khotbah-Nya. Saat pertama melihat Tathagata,
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pasangan itu “mengenali Beliau sebagai putra kandung mereka”.
Mereka mendekat dan berkata, “Putraku sayang... ke mana sajakah
Engkau pergi dalam pengembaraan-Mu dalam waktu yang begitu
lama setelah meninggalkan kami, orangtua-Mu?” (mereka seolah-
olah menceritakan peristiwa pada satu kehidupan ini saja, dengan
perasaan yang campur aduk terhadap putra mereka).

(Catatan: Nakulapitu adalah ayah Tathagata, atau paman dari pihak
ayah atau paman dari pihak ibu selama lima ratus kehidupan yang
lampau. Sedangkan istrinya adalah ibu Tathagata, atau bibi dari
pihak ayah atau bibi dari pihak ibu selama lima ratus kehidupan
yang lampau. (kasih sayang mereka sebagai ayah dan ibu terhadap
Tathagata yang terpendam sedemikian lama, menimbulkan kesan
bahwa Buddha adalah putra mereka yang telah lama berpisah).

(Kisah orang kaya Nakulapitu dan istrinya akan dijelaskan lagi
dalam bagian permata Sarhgha).

Kisah Pangeran Bodhi

Kisah Pangeran Bodhi berikut ini dikutip dari dua sumber yaitu:
Komentar Majjhima Pannasa dari Bodhi Raja Kumara Sutta dan
Komentar Dhammapada, Vol. 12 Atta Vagga tentang Bodhi Raja
Kumara.

Pangeran Bodhi adalah putra Raja Udena. Ia memelajari ilmu
menjinakkan gajah dan memainkan tongkat pengendali (berbentuk
gancu) dari ayahnya, sang raja; ia menjadi ahli dalam menjinakkan
gajah. (Hal ini dijelaskan untuk mengisahkan riwayatnya secara
ringkas. Untuk lengkapnya dapat merujuk pada terjemahan
Komentar Dhammapada yang ditulis oleh Yang Mulia Thera Canda
Joti).

Selama masa pemerintahan Raja Parantapa di Negeri Kosambi,
suatu hari ratu sedang berjemur di bawah sinar matahari bersama
raja di tempat terbuka. Sang ratu saat itu sedang hamil tua dan ia
mengenakan sehelai selimut merah. Tiba-tiba seekor monster burung
besar turun dari angkasa dan menangkap serta membawa ratu pergi
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karena menyangka bahwa ia adalah sepotong daging. Ratu tidak
berani berteriak karena takut dijatuhkan yang dapat mengakibatkan
kematiannya.

Burung itu menjatuhkannya di atas dahan sebuah pohon, tempatnya
biasa menyantap makanannya, kemudian sang ratu berteriak sekeras
mungkin, sambil bertepuk tangan, dan akibatnya burung raksasa itu
terbang ketakutan. Ratu melahirkan anaknya di atas dahan pohon
itu. Ia tetap mengenakan selimut merah itu karena malam itu hujan
turun tanpa henti.

Di dekat pohon itu, berdiam seorang petapa. Petapa itu mendatangi
pohon itu pada pagi harinya karena ia mendengar teriakan ratu pada
malam sebelumnya, kemudian menanyakan suku dan keluarganya.
Setelah ia mengetahui segalanya, ia membuat tangga agar ratu dapat
turun, kemudian membawanya ke pertapaannya. Bayi laki-laki itu
diberi nama “Udena’ karena ia terlahir pada malam yang basah
karena hujan di kawasan pegunungan.

Suatu hari, saat ia menyambut petapa itu yang kembali dari
hutan, karena mengkhawatirkan masa depannya, ia menggoda
sang petapa dengan daya tarik keperempuanannya. Sejak saat itu,
mereka berdua hidup sebagai suami-istri. Tahun-tahun berlalu dan
Raja Parantapa dari Kosambi meninggal dunia. Mantan petapa
itu mengetahui kematian raja melalui kemampuan batinnya dan
selanjutnya ia memberitahukan hal itu kepada si mantan ratu.
“Rajamu telah meninggal dunia. Apakah engkau ingin putramu
menetap di hutan ini atau kembali ke Kosamb1 dan menuntut tahta
ayahnya dan menetap di sana sebagai seorang penguasa?” Mantan
ratu menanyakan hal itu kepada putranya untuk memastikan
keputusannya. Setelah ia mengetahui keinginan putranya untuk
menjadi raja, ia memberitahu si mantan petapa.

Sang petapa adalah seorang yang yang ahli dalam hal mantra yang
berkemampuan dalam menguasai gajah-gajah. Ia memelajarinya
dari Sakka. Suatu hari Sakka datang dan bertanya kepada si petapa,
“Adakah sesuatu yang mengkhawatirkan engkau?” Si petapa
menjawab, “Ya... kami lelah menghadapi bahaya gangguan gajah-
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gajah.” Kemudian, Sakka mengajarinya mantra dan memberikannya
sebuah harpa, untuk mengatasi persoalan itu. Petunjuknya adalah,
jika petapa itu ingin gajah-gajah pergi, ia harus memainkan harpa
itu dalam nada tertentu dan membacakan syair tertentu; jika petapa
itu ingin gajah-gajah datang, ia harus memainkan harpa itu dalam
nada yang lain dan membacakan syair yang lain. Mantan petapa itu
mengajarkan pangeran mengenai bagaimana memanfaatkan harpa
itu dan membacakan syair-syair mantra tersebut, jika berada dalam
keadaan bahaya. Sang pangeran memanjat pohon banyan untuk
membuktikan sendiri bagaimana keampuhan mantra tersebut.
Ketika ia melihat gajah-gajah datang ke arahnya, ia memetik harpa
itu dalam nada yang benar dan mengucapkan syair yang tepat dan
benar saja, gajah-gajah itu melarikan diri ketakutan.

Keesokan harinya, ia memanggil gajah-gajah dengan memainkan
harpanya dan mengucapkan syair-syair mantra yang dipelajarinya.
Gajah-gajah berlari mendatanginya sesuai perintahnya. Si raja
gajah menurunkan bahunya agar sang pangeran dapat naik ke
punggungnya. Dengan menunggang raja gajah, sang pangeran
memilih gajah-gajah yang muda, kokoh, dan kuat yang mampu
bertempur. Ia meminta selimut merah dan cincin dari ibunya
sebagai bukti atas silsilahnya. Kemudian ia bersujud kepada
orangtuanya, kemudian pergi dari hutan itu. Ia berhenti di setiap
desa dalam usahanya untuk membentuk pasukannya dengan
membuat pengumuman, “Aku adalah putra resmi dari almarhum
Raja Parantapa; barang siapa yang menginginkan kekayaan dan
kemakmuran boleh bergabung denganku.” Dengan pasukannya ia
mengepung kota itu dan menuntut tahta kerajaan ayahnya, “Aku
adalah putra resmi dari almarhum Raja Parantapa. Serahkan tahta
kerajaan kepada pewaris yang sah.” Untuk mendukung tuntutannya,
ia memperlihatkan selimut merah dan cincin ibunya kepada siapa
saja yang meragukan tuntutannya; demikianlah ia berhasil merebut
tahta tanpa rintangan. Udena sangat gemar menangkap gajah-gajah.
Tanpa ragu-ragu ia akan mendatangi semua tempat, jika diberitahu
ada gajah yang baik.

Raja Candapajjota, saingan Udena, ingin memelajari ilmu
menguasai gajah dari Raja Udena. Ia membuat gajah-gajah kayu dan

1272



Vassa KEDELAPAN DI KOTA SUSUMARAGIRA

menempatkan prajurit-prajurit terlatih di dalam gajah palsu tersebut
yang akan menangkap Udena saat ia datang untuk menangkap
gajah-gajah. Rencananya berhasil dan Udena berhasil ditangkap.
Raja Candappajjota mengirim putrinya Vasuladatta kepada Raja
Udena untuk memelajari ilmu menguasai gajah. Kedua orang itu
saling jatuh cinta. Raja Udena menikahi Putri Vasuladatta dan
tinggal di Kota Susumaragira di Provinsi Bhagga. Putri Vasuladatta
melahirkan Pangeran Bodhi, yang memelajari ilmu menguasai gajah
dari ayahnya dan menjadi ahli dalam hal menguasai gajah.

Pangeran Bodhi Membangun Sebuah Istana yang Dikenal
Dengan Kokanuda

Raja Bodhi membangun sebuah istana bermenara yang diberi
nama Kokanuda. Menara itu memiliki bentuk yang tidak lazim dan
dikagumi oleh banyak orang. Raja bertanya kepada si pembangun,
“Apakah engkau pernah membangun menara yang sama seperti ini
di tempat lain atau apakah menara ini adalah yang pertama yang
engkau bangun?” Ia menjawab, “Tuanku... menara jenis ini adalah
yang pertama yang pernah kubangun.” Kemudian, Pangeran Bodhi
merasa khawatir dan berpikir, “Jika tukang kayu ini membangun
istana bermenara yang sama seperti ini untuk orang lain, istanaku
tidak lagi menjadi objek kekaguman banyak orang.” Pikiran jahat
merasuki kepalanya sehingga ia merencanakan untuk melenyapkan
si arsitek dan mencegah orang lain memiliki istana yang sama seperti
miliknya. Ia merencanakan untuk menyingkirkan si pembangun
dengan cara membunuhnya, atau memotong tangan dan kakinya
atau mencungkil biji matanya.

Pangeran Bodhi menceritakan rencana jahatnya terhadap si tukang
kayu kepada salah satu teman mainnya sejak kecil bernama
Safjjikaputta yang berwatak baik budi. Safijikaputta merasa yakin
bahwa Pangeran Bodhi pasti akan melaksanakan renacananya.
Tetapi ia sangat menentang rencana melenyapkan seorang yang
tidak bersalah dan terampil dalam bidangnya. Ia memutuskan
akan mencegah bahaya itu dengan mendatangi si tukang kayu
dan bertanya, “Apakah engkau telah menyelesaikan pekerjaanmu
membangun istana bermenara untuk Pangeran Bodhi atau apakah
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masih adalagi yang harus dilakukan?” Ketika si tukang kayu berkata
“Semuanya telah selesai,” ia memperingatkan, “Pangeran Bodhi
ingin melenyapkan engkau, berhati-hatilah.”

Si tukang kayu berkata dengan penuh terima kasih, “O tuanku...
engkau sungguh telah melakukan kebajikan dengan kata-kata
peringatanmu itu” kemudian ia berkata “Aku akan melakukan
segala sesuatu sesuai situasinya.” Dan ketika Pangeran Bodhi
bertanya kepadanya, “Tukang kayu... apakah masih ada yang
harus dilakukan sehubungan dengan menara itu?” la menjawab,
“Tuanku... masih belum selesai, masih banyak yang harus
dilakukan.” Selanjutnya sang pangeran bertanya, “Pekerjaan apa
yang masih harus dilakukan?” Si tukang kayu menjawab, “Tuanku...
aku akan menjelaskannya nanti, sekarang mohon sediakan kayu
yang diperlukan segera.” Pangeran bertanya, “Kayu apa yang
engkau perlukan?” Ia menjawab “Tuanku... kayu yang ringan,
misalnya kayu ramane... kayu yang ringan dan kering.” Sang
Pangeran yang tidak mencurigai apa pun menyediakan kayu yang
ringan dan kering sesuai permintaan si tukang kayu.

Si tukang kayu selanjutnya berkata kepada sang pangeran,
“Tuanku... mohon jangan mengunjungi tempat kerjaku lagi,
karena pekerjaan yang akan kulakukan sangat sulit, sehingga aku
tidak memiliki waktu untuk bercakap-cakap dengan siapa pun,
kecuali istriku yang bertugas mengantarkan makanan.” Pangeran
menyetujui permohonannya dan berkata, “Baiklah.”

Si tukang kayu bekerja di dalam ruang kerjanya dan memotong
kayu-kayu ringan tersebut untuk membuat ‘kendaraan terbang’
yang berbentuk burung garuda. Setelah selesai ia menyuruh
istrinya untuk menukar harta mereka (perlengkapan rumah tangga)
menjadi uang dan perhiasan dan segera bersiap-siap. Pangeran
Bodhi menempatkan penjaga di sekeliling menara yang sedang
dibangun itu. Ketika semua persiapan telah dilakukan, si tukang
kayu mengumpulkan keluarganya di ruang kerjanya dan setelah
makan pagi mereka menaiki kendaraan terbang itu dan terbang
pergi. Para pelayan melaporkan hal itu kepada sang pangeran,
“Tuanku... si tukang kayu telah pergi....” Si tukang kayu dan
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keluarganya mendarat di kawasan Himalaya dan menetap di sana.
Tempat baru itu berkembang menjadi sebuah kota dan ia menguasai
wilayah itu sebagai raja. la dikenal sebagai Raja Katthavahana.

Pangeran Bodhi Mengundang Buddha dan Sarhgha Pada
Upacara Peresmian Istana Bermenara

Pangeran Bodhi bermaksud untuk mengundang Tathagata dan
Sarhgha pada upacara peresmian istananya. Oleh karena itu, ia
menghias istananya dan menebarkan wangi-wangian. Kemudian
ia menghamparkan karpet putih dari anak tangga paling bawah
hingga ke puncaknya. (Sang pangeran tidak memiliki keturunan.
Ia berpikir bahwa ia mungkin akan memperoleh putra atau putri
jika Tathagata sudi menginjakkan kakinya di atas karpet putih itu;
itulah tujuan di balik tindakannya menyediakan karpet putih).

Saat Tathagata tiba di pintu istana, pangeran memberi hormat dan
mengambil mangkuk dari tangan Tathagata, dan berkata, “Yang
Mulia... silakan masuk.” Namun Tathagata tidak mau memasuki
istana tersebut. Sang pangeran memohon kepada Tathagata tiga
kali berturut-turut. Pada ketiga kalinya, Tathagata berbalik dan
menatap Yang Mulia Ananda yang sadar bahwa Tathagata tidak mau
menginjak karpet putih itu. Yang Mulia Ananda kemudian berbalik
menghadap sang pangeran dan memintanya untuk memindahkan
karpet putih itu karena Tathagata tidak mau menginjaknya.

(Fakta sehubungan tujuan Pangeran Bodhi menghamparkan karpet
putih dan penolakan Tathagata menginjak karpet putih itu dijelaskan
secara lengkap dalam Komentar Majjhima Nikaya. Berikut adalah
penjelasan singkat):

Tujuan sang pangeran: Pangeran Bodhi tidak memiliki keturunan. Ia
mendengar bahwa setiap persembahan yang baik kepada Tathagata
akan membuahkan akibat yang sesuai. la bertekad bahwa ia akan
memperoleh keturunan jika Tathagata sudi menginjakkan kaki-
Nya di atas karpet putih; jika tidak, ia tidak akan memperoleh
keturunan.
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Kamma masa lampau Pangeran Bodhi: Sang pangeran adalah
penghuni sebuah pulau kecil dalam kehidupan sebelumnya. Ia
memiliki seorang istri yang memiliki watak yang sama, dan kedua
suami istri itu sepakat untuk membunuh anak-anak burung yang
lemah. Sang pangeran dapat memperoleh keturunan seandainya ia
menikah dengan perempuan lain selain istrinya saat itu. Karena ia
dan istrinya bersama-sama bertanggung jawab dalam pembunuhan
burung-burung kecil pada masa lampau, mereka berdua bersalah
karena membunuh anak-anak burung. Tathagata mengetahui hal
ini dan oleh karena itu Ia menolak menginjak karpet putih yang
sengaja dihamparkan untuk tujuan itu.

Beberapa hal yang patut direnungkan di sini:

(1) Sang pangeran tertakdir untuk tidak memperoleh keturunan
karena perbuatannya, dan tidak ada yang dapat mengubah
hukum sebab-akibat ini meskipun Tathagata sudi menginjakkan
kaki-Nya di atas karpet putih yang dihamparkan oleh pangeran
dengan tujuan keliru itu. Ia, karena kebodohannya, membuat
kesalahan lain dengan berpikir bahwa tidak ada gunanya
memberikan persembahan kepada Buddha walaupun pepatah
mengatakan “Setiap persembahan yang diberikan kepada
Buddha akan menghasilkan akibat yang setimpal.” Ia berpikir
demikian pada saat itu.

(2) Tindakan demikian akan menjadi celaan oleh penganut aliran
lain, “Bhikkhu-bhikkhu itu mengembara ke sana kemari
dan menginjak karpet putih, tidak ada yang tidak mereka
lakukan.”

(3) Di antara para bhikkhu yang pernah penginjakkan kakinya di
atas karpet putih semasa Tathagata masih hidup, terdapat para
bhikkhu yang memiliki kekuatan batin yang mampu membaca
pikiran orang-orang. Bhikkhu-bhikkhu itu akan menginjak
karpet hanya jika mereka memang harus menginjaknya!
Mereka akan menolak melakukannya, jika situasinya tidak
mengizinkan. Ketika Tathagata meninggal dunia, kesempatan
untuk mencapai Jalan dan Buahnya yang lengkap dengan
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kemampuan meramalkan masa depan adalah sangat jarang
bahkan nyaris mustahil. Kemampuan batin mereka akan
menurun dan mereka tidak lagi mampu memutuskan apakah
karpet putih itu layak diinjak atau tidak. Baik sekali jika mereka
memiliki kemampuan untuk meramalkan masa depan dalam
membuat keputusan itu, tetapi jika tidak, umat-umat awam akan
berpikir, “Dalam masa kehidupan Tathagata, persembahan yang
diberikan kepada Samgha akan dapat membantu memenuhi
harapan mereka, namun persembahan yang diberikan kepada
para bhikkhu pada masa kita sekarang tidak akan membuahkan
hasil apa pun; mungkin sekarang ini mereka tidak sungguh-
sungguh melatih Jalan.” Pikiran demikian akan membuat
mereka merasa tidak puas.

Karena alasan inilah, Tathagata tidak sudi menginjak karpet
putih itu, dan Yang Mulia Ananda juga menyebutkan,
“Tathagata tidak sudi menginjak karpet putih itu dengan
pertimbangan di atas dan karena memerhatikan para bhikkhu
generasi mendatang.”

Sang Pangeran memindahkan karpet putih dan mengiringi
Tathagata memasuki istananya dan mempersembahkan
makanan lunak dan daging lezat. Setelah upacara dana
makanan itu selesai, pangeran berkata kepada Buddha,
“Yang Mulia Buddha... aku berpikir bahwa, ketenangan dan
kedamaian hanya dapat dicapai dengan usaha yang tekun dan
sungguh-sungguh.” Tathagata menjawab, “Pangeran... Aku
juga berpikir demikian saat Aku masih seorang Bodhisatta,”
dan menjelaskan kepadanya secara terperinci, sebagian riwayat
hidup-Nya, sejak menjalani latihan keras menyiksa diri hingga
saat membabarkan Anattalakkhana Sutta kepada lima Vaggi,
yang akhirnya berhasil mencapai Buah Arahatta.

Pangeran Bodhi Berlindung di Dalam Tiga Permata

Ketika Tathagata membabarkan khotbah yang mengisahkan
pencapaian kesucian Arahatta oleh lima Vaggi, Pangeran Bodhi
bertanya kepada Tathagata:
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“Yang Mulia Tathagata, seseorang yang memiliki pemimpin
(guru) Tathagata, berapa lamakah ia harus berusaha hingga
tercapai kesucian Arahatta dan dapat menikmati ketenangan dan
kedamaian?” Tathagata menjawab, “Pangeran, sehubungan dengan
hal ini, Aku akan bertanya kepadamu dan engkau boleh menjawab
sesuai pendapatmu sendiri: ‘Bukankah engkau seorang yang ahli
dalam hal menguasai gajah dan ahli memainkan tongkat pengendali
gajah?” Pangeran menjawab, “Ya... Yang Mulia, aku ahli dalam
menguasai gajah dan menggunakan tongkat pengendali gajah.”

Tathagata bertanya lagi:

Pangeran... misalkan seseorang, mengetahui bahwa engkau
adalah seorang ahli menjinakkan gajah dan menggunakan tongkat
pengendali gajah, ia datang kepadamu untuk memelajari ilmu
menguasai gajah dan ia memiliki cacat berikut:

(1) Keyakinan: Ia tidak memiliki cukup keyakinan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan;

(2) Penyakit: ia menderita penyakit yang cukup parah yang dapat
menghalanginya mencapai tujuan yang diinginkan;

(3) Keangkuhan: ia angkuh atau berusaha dengan sia-sia
menyombongkan dirinya, yang menghalanginya mencapai
tujuan yang diinginkan.

(4) Kurangnya usaha: ia kurang tekun berusaha dalam mencapai
tujuan yang diinginkan.

(5) Kurang cerdas: ia tidak cukup cerdas untuk dapat mencapai
tujuan yang diinginkan.

Apakah orang itu mampu memelajari ilmu menguasai gajah dan
memainkan tongkat pengendali gajah darimu?Sang pangeran
menjawab, “Yang Mulia... adalah tidak mungkin melatih seseorang
yang memiliki satu dari lima cacat itu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, apalagi seseorang yang memiliki lima cacat
seluruhnya.”

Kemudian lagi, Tathagata mengajukan pertanyaan:
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Pangeran... misalkan, seseorang yang datang kepadamu untuk
memelajari ilmu menguasai gajah dan memainkan tongkat
pengendali gajah memiliki kualifikasi berikut:

(1) Keyakinan:iamemiliki cukup keyakinan yang memungkinkannya
mencapai tujuan yang diinginkan;

(2) Penyakit: ia bebas dari segala penyakit, atau seseorang yang
memiliki kesehatan yang baik yang memungkinkannya
mencapai tujuan yang diinginkan.

(3) Keangkuhan:ia tidak angkuh, atau ia adalah seorang yang jujur
dan rendah hati yang memungkinkannya mencapai tujuan yang
diinginkan.

(4) Usaha: ia adalah orang yang tekun dalam berusaha yang
memungkinkannya mencapai tujuan yang diinginkan.

(5) Cerdas: ia adalah orang yang cerdas yang mampu mencapai
tujuan yang diinginkan.

Apakah mungkin bagimu melatih orang yang memiliki kualifikasi
tersebut dan mencapai tujuan yang diinginkan?

Pangeran Bodhi menjawab, “Yang Mulia... sangatlah mungkin
bagiku untuk melatih seorang yang memiliki satu saja kualifikasi
tersebut dan mencapai tujuan yang diinginkan, apalagi yang
memiliki seluruh lima kualifikasi tersebut.”

Lima Unsur Usaha (Padhaniyanga) Diperlukan Bagi Mereka
yang Melatih Meditasi

Tathagata melanjutkan khotbah-Nya:

Pangeran, demikian pula, ada lima kualitas yang harus diusahakan
oleh seseoang yang berlatih meditasi:

(1) Dalam Sasana ini, seorang bhikkhu harus memiliki keyakinan
akan Arahatta-Magga Nana dan kemahatahuan Buddha,
dengan pemahaman bahwa Buddha yang mencapai Pencerahan
Sempurna memiliki sembilan ciri (Araharm, layak menerima
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penghormatan tertinggi; Sammasambuddha, yang telah
mencapai Pencerahan Sempurna dengan usahanya sendiri;
Bhagava, yang memiliki enam kualitas mulia).

(2) Ia harus bebas dari penyakit, memiliki Ketenangseimbangan
dan jasmani, dan memiliki sistem pencernaan yang baik (pacaka
tejo) yang dapat mencerna makanan dengan baik dan mudah,
yang mendukung latihan meditasi.

(3) Ia harus bebas dari sifat angkuh dan segala tipu muslihat,
menempatkan dirinya dengan tepat sebagai siswa Buddha dan
sebagai teman bagi teman-temannya.

(4) Iaharustekun dalam berusaha menyingkirkan perbuatan buruk
dan berusaha melakukan perbuatan baik; ia bersemangat dan
tabah dalam usahanya. Ia memiliki semangat yang tidak pernah
menurun dalam melakukan kebajikan, bebas dari cacat.

(5) lamemiliki kebijaksanaan dan ia adalah seorang yang memiliki
pengetahuan penembusan (Sang Jalan—Pandangan Cerah ke
dalam ‘timbul dan tenggelam’nya segala kondisi, Udayabbaya
Nana yang mampu melenyapkan penderitaan akan lingkaran
kelahiran).

Pangeran... seperti telah dijelaskan, seorang yang memiliki lima
kualitas ini (yang disebut Padhanniyanga: keyakinan, bebas dari
penyakit, kejujuran, ketekunan, pengetahuan atas timbul dan
tenggelamnya kondisi yang disebut ‘Udayabbaya’) akan mampu
menembus Arahatta-Phala dalam waktu tujuh tahun di bawah
bimbingan seorang pimpinan (guru) Buddha dan dapat hidup
dalam kebahagiaan.

Pangeran... jika masa tujuh tahun terlalu lama, seseorang yang
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala
dalam waktu enam, lima, empat, tiga, dua, satu tahun di bawah
bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha dan dapat hidup
dalam kebahagiaan.

Pangeran... jika masa satu tahun masih terlalu lama, seseorang yang
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam
tujuh bulan di bawah bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha
dan dapat hidup dalam kebahagiaan.
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Pangeran... jika masa tujuh bulan masih terlalu lama, seseorang yang
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam
waktu enam, lima, empat, tiga, dua, satu bulan, setengah bulan (15
hari) di bawah bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha dan
dapat hidup dalam kebahagiaan.

Pangeran... jika masa 15 hari masih terlalu lama, seseorang yang
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam
waktu tujuh hari, enam hari, lima, empat, tiga, dua, satu hari di
bawah bimbingan seorang pemimpin (guru) Buddha dan dapat
hidup dalam kebahagiaan.

Pangeran... jika masa satu hari masih terlalu lama, seseorang yang
memiliki lima kualitas ini dapat menembus Arahatta-Phala dalam
waktu setengah hari, yaitu, seorang yang memiliki lima kualitas
ini diberi instruksi oleh Buddha pada malam hari dan berhasil
menembus Arahatta-Phala pada pagi harinya, jika diberikan
instruksi pada pagi hari, akan berhasil menembus Arahatta-Phala
pada malam harinya.”

Inilah jawaban yang diberikan atas pertanyaan Pangeran Bodhi.

Berikut adalah beberapa hal sehubungan dengan lima unsur
Padhaniyanga: dikutip dari syair yang ditulis oleh Ledi Sayadaw.

Keyakinan, kesehatan, kejujuran, ketekunan, Pandangan Cerah
terhadap perubahan, adalah kualitas yang harus diusahakan, untuk
mencapai Arahatta-Magga!

Dari lima faktor duniawi ini, keyakinan (saddha) dapat dibagi dalam
empat kelompok:

(1) Agama Saddha: keyakinan para Bodhisatta yang tidak
tergoyahkan sejak saat ia bertekad hingga menjadi seorang
Buddha.

(2) Adhigama Saddha: keyakinan para Ariya Puggala yang tidak
tergoyahkan sejak mereka menembus Magga Nana.
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(3) Okappana Saddha: keyakinan terhadap Buddha sebagai
seorang yang telah mencapai Pencerahan Sempurna dengan
usaha sendiri; terhadap Dhamma yang telah diajarkan dengan
sempurna; dalam Sargha yang rajin dan jujur.

(4) Pasada Saddha: pemujaan dan penghormatan kepada kebajikan
moral Buddha, Dhamma, dan Sarhgha.

Dari keempat jenis Saddha ini, Okappana Saddha merupakan faktor
keyakinan yang membentuk unsur pokok dalam Padaniyanga.

Ketika Pangeran Bodhi mendengarkan Dhamma yang praktis yang
dibabarkan oleh Tathagata, ia mengucapkan pujian, “Seseorang yang
berlatih sesuai ajaran Buddha pada malam hari akan dapat mencapai
Jalan dan Buahnya pada pagi hari; dan seseorang yang berlatih
sesuai ajaran Buddha pada pagi hari akan dapat mencapai Jalan
dan Buahnya pada malam hari. Buddha sungguh menakjubkan,
Dhamma sungguh menakjubkan; cara membabarkan Dhamma yang
indah di awal, di pertengahan, dan di akhir, sungguh menakjubkan.
Demikianlah pangeran mengucapkan puji-pujian mengenai cara
Tathagata membabarkan Dhamma.

Ketika pemuda Safijjikaputta mendengar kata-kata pujian yang
diucapkan oleh Pangeran Bodhi atas khotbah tersebut, ia berkata
mencela pangeran, “Pangeran Bodhi mengatakan bahwa Buddha
sungguh menakjubkan, Dhamma sungguh menakjubkan, indah di
awal, di pertengahan, dan di akhir, ia juga memuji cara Dhamma
itu dibabarkan; tetapi pangeran tidak berlindung di dalam Buddha,
Dhamma, dan Sarhgha.”

Selanjutnya, pangeran menjelaskan:

“Sahabatku... Safijikaputta... jangan berkata begitu; mohon jangan
berkata begitu sahabatku Safijikaputta, dengarkanlah apa yang akan
kuceritakan kepadamu, suatu hal yang kudengar dari ibuku pada

masa lalu:

Ketika Tathagata berdiam di Vihara Ghositarama di Kerajaan
Kosambi, ibuku dengan penuh hormat mendatangi Tathagata
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dan mengajukan permohonan, “Yang Mulia... mohon Engkau
menghargai anakku yang akan lahir ini, seorang putra atau putri,
yang sedang kukandung sekarang ini, yang berlindung di dalam
Buddha, Dhamma, dan Sarhgha dengan menerimanya sebagai siswa
awam (upasaka atau upasika) sejak saat ia lahir hingga ia mati.”

Sahabatku, Safijikaputta... ketika Tathagata berdiam di taman
perlindungan hewan ini di Hutan Bhesakala di Provinsi Bhagga,
perawatku menggendongku mendatangi Tathagata dan mengajukan
permohonan “Yang Mulia... Pangeran Bodhi ini berlindung di
dalam Buddha, Dhamma, dan Sarhgha, mohon Engkau menerima
Pangeran Bodhi ini sebagai seorang siswa awam sejak hari ini hingga
ia menghembuskan napasnya yang terakhir.”

Sahabatku, Safijikaputta... sebagai tambahan dari dua permohonan
yang diajukan oleh ibuku dan perawatku, “Dengan ini aku
menyatakan untuk ketiga kalinya bahwa aku berlindung di dalam
Buddha, Dhamma, dan Samhgha. Yang Mulia... sudilah Engkau
menerimaku sebagai seorang siswa awam sejak hari ini hingga
akhir hidupku!”

(akan muncul pertanyaan mengenai efektif atau tidaknya
permohonan yang diajukan oleh ibunya dan perawatnya
mewakilinya. Sebenarnya, hal itu adalah tidak efektif sama
sekali karena tidak adanya kehendak, cetana dari orang yang
bersangkutan; tidak ada perlindungan di dalam Tiga Permata tanpa
adanya kehendak).

Apakah itu berarti bahwa dua permohonan sebelumnya menjadi
tidak berarti? Kenyataannya, dua permohonan itu tidaklah
sama sekali tidak berguna; itu merupakan batu loncatan ke arah
keyakinan yang menempatkan pangeran dalam posisi yang baik. Ia
menjadi menyadari kemuliaan Tiga Permata sejak saat orangtuanya
memperkenalkannya dengan apa yang telah mereka persiapkan
menjelang kelahirannya. Secara tidak langsung ia telah menjadi
siswa awam sejak saat ia menyadari kemuliaan Tiga Permata dan
menjadi berkeyakinan terhadap Tiga Permata.
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(Kisah Pangeran Bodhi dikutip dari Majjhima Pannasa Bodhi Raja
Kumara Sutta Pali, Atthakatha dan T1ka).

Pangeran Bodhi Mencapai Kesucian Sotapatti

Setelah itu, Pangeran Bodhi duduk di tempat yang bebas dari
enam cacat dan berkata kepada Tathagata, “Yang Mulia... aku
adalah seorang siswa-Mu; ibuku telah mengajukan permohonan
untuk pertama kali agar Engkau menerimaku sebagai siswa awam
sebelum aku dilahirkan dan perawatku mengulangi permohonan
yang sama untuk kedua kalinya sambil menggendongku ketika
aku masih bayi.”

“Aku juga telah mengajukan permohonan itu untuk ketiga kalinya
saat aku dewasa. Dengan semua ini Engkau menolak untuk
menginjakkan kaki-Mu di atas karpet putih yang disediakan
oleh seorang siswa sepertiku; sudilah Engkau mencerahkan aku
mengenai penyebab semua ini!”

Selanjutnya Tathagata bertanya kepadanya, “Pangeran... apakah
tujuanmu menghamparkan karpet putih itu?”Sang pangeran
menjawab, “Yang Mulia... aku melakukan hal ini dengan harapan
agar aku terkaruniai seorang putra atau putri, jika Tathagata
memutuskan untuk menginjak karpet putih itu.”

Tathagata berkata, “Itulah alasan mengapa Aku tidak
menginjaknya.”Sang pangeran bertanya lagi, “Yang Mulia... apakah
aku ditakdirkan untuk tidak memiliki keturunan, seorang putra
atau putri?” “Ya, Pangeran” jawab Tathagata.

Sang pangeran bertanya “Apakah penyebabnya?” Tathagata
memberikan petunjuk, “Hal ini karena engkau lalai dan menikmati
lima kenikmatan indria bersama istrimu, dalam kehidupan lampau!”
pangeran memohon agar Tathdgata mencerahkannya mengenai
kehidupan yang mana dan bagaimana ia lalai dan menikmati lima
kenikmatan indria.” Berikut ini adalah jawaban Tathagata atas
permohonannya, “Pada suatu masa, ratusan orang menyeberangi
lautan dengan menggunakan sebuah perahu besar. Perahu itu
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hancur di tengah perjalanan dan semua orang itu tewas kecuali
sepasang suami istri yang berhasil mencapai daratan di sebuah
pulau dengan menggunakan sepotong papan.

Pulau itu dihuni oleh sejumlah besar burung-burung, dan pasangan
ini, memuaskan rasa lapar mereka dengan memasak telur-telur
burung itu sebagai makanan mereka. Merasa tidak puas dengan
hanya memakan telur, mereka membunuh anak-anak burung
sepanjang tahap kehidupan mereka yang pertama, kedua dan
ketiga. Mereka tidak menyadari bahwa perbuatan mereka mengejar
kemewahan hidup adalah perbuatan buruk.”

Setelah mengungkapkan kejahatan masa lampaunya, Tathagata
melanjutkan dengan menjelaskan kesalahan mereka dengan
berkata:

“Pangeran... jika engkau dan istrimu menyadari kejahatan kalian
pada tahap tertentu kehidupan kalian, kalian mungkin akan
memperoleh keturunan pada tahap kehidupan tertentu dari
kehidupan kalian sekarang.

Jika salah satu dari kalian menyadari kejahatan kalian, kalian akan
berkesempatan untuk memperoleh keturunan.

Pangeran... seseorang, yang menyayangi diri sendiri, akan
menyadari manfaat moralitas dalam semua tahap kehidupan, atau
paling sedikit, ia akan menjaga dirinya dari perbuatan jahat dalam
salah satu tahap kehidupannya.”

Tathagata melanjutkan khotbah-Nya dengan mengucapkan syair:
Attanafice piyam janifa
rakkheya narm surakkitarn
tinnarh afifiatararh yamarm

patijaggeyya pandito

Raja Kumara... seorang yang bijaksana yang mengetahui bagaimana
menyayangi diri sendiri akan menjaga dirinya dari segala
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kekurangan dalam kehidupan sekarang dan kehidupan mendatang;
orang itu harus membersihkan dirinya dari debu sepuluh perbuatan
jahat, demi kepentingannya dalam salah satu dari tiga tahap
kehidupannya.

(kalimat “seorang yang bijaksana yang mengetahui bagaimana
menyayangi diri sendiri akan menjaga dirinya” harus dipahami
secara jelas; sehubungan dengan seorang siswa awam (orang biasa),
ia tidak boleh menganggap bahwa ia sudah terlindung hanya dengan
cara mengurung dirinya di dalam kamar teratas dari istananya
dengan pintu dan jendela terkunci dan menempatkan penjaga di
luar. Demikian pula, seorang bhikkhu tidak boleh merasa aman
hanya dengan berdiam di dalam sebuah gua dengan pintu dan
jendela terkunci.

Sesungguhnya, seorang awam melindungi dirinya dengan
baik hanya dengan cara memberikan dana dan menjalani Sila
semaksimal mungkin. Seorang bhikkhu melindungi dirinya dengan
melaksanakan tugas-tugas rutinnya terhadap rekan-rekan dan
para bhikkhu senior, dan berusaha memelajari kitab-kitab dan
mempraktikkan meditasi demi kemajuan dan keamanannya.

Kalimat, “orang itu harus membersihkan dirinya dari debu sepuluh
perbuatan jahat, demi kepentingannya dalam salah satu dari tiga
tahap kehidupannya.” Artinya: adalah penting bagi seorang bhikkhu
atau orang awam untuk berusaha memperoleh jasa dengan menjalani
Sila sesuai kemampuan dirinya dalam semua tahap kehidupannya
atau paling sedikit dalam salah satu tahap kehidupannya.

Jika seseorang tidak dapat melakukan kebajikan pada usia muda, ia
harus melakukannya pada tahap kedua kehidupannya, jika masih
gagal karena kewajiban sebagai perumah tangga, paling sedikit ia
harus melakukannya dalam tahap terakhir kehidupannya tanpa
gagal. Orang yang demikian dianggap telah memenuhi penyucian
dirinya. Seseorang yang gagal memenuhi penyucian dirinya sendiri
dianggap tidak menyayangi diri sendiri dan oleh karena itu, ia
membuka jalan menuju alam sengsara.

1286



Vassa KEDELAPAN DI KOTA SUSUMARAGIRA

Jika seorang bhikkhu gagal menjalani peraturan kebhikkhuan
dan berlatih meditasi pada tahap pertama kehidupan, karena
tekanan pekerjaan dan belajar, ia harus melakukannya pada tahap
kedua kehidupannya. Jika ia tidak mampu menyediakan waktu
untuk menjalani peraturan kebhikkhuan dan berlatih meditasi
karena kewajibannya belajar pada tahap kedua kehidupannya,
ia harus tidak boleh gagal melakukannya pada tahap ketiga dari
kehidupannya. Bhikkhu yang demikian dianggap telah memenuhi
penyucian dirinya sendiri, seorang yang menyayangi dirinya sendiri
dan bebas dari perasaan menyesal. Demikianlah penafsiran yang
benar dari kalimat-kalimat di atas).

Pada akhir khotbah itu, Pangeran Bodhi mencapai tingkat Buah
Sotapatti, dan khotbah itu juga bermanfaat bagi mereka yang hadir
dalam kesempatan itu.

(Demikianlah kisah Pangeran Bodhi).
Mara Memasuki Perut Yang Mulia Moggallana

Ketika itu, Moggallana sedang berdiam di vihara di dalam hutan
perlindungan hewan Bhesakala di dekat Kota Susumaragira di
Provinsi Bhagga. Sewaktu ia sedang berjalan di alam terbuka, Mara,
si jahat, berkesempatan memasuki perutnya dan duduk di atas usus
besarnya. Moggallana merasakan bahwa perutnya sangat berat
bagaikan batu besar. Perutnya kejang dan berat seolah-olah penuh
dengan makanan atau sebuah kantung yang penuh dengan gas
dan makanan basah. Ia berpikir bahwa perutnya terkena masalah
pencernaan, oleh karena itu ia merasa sebaiknya tidak melanjutkan
berjalan-jalan di alam terbuka; akhirnya ia kembali ke kamarnya
dan duduk di tempat duduknya.

Thera itu dengan tenang merenungkan penyebab masalah itu
dengan cara biasa. Jika ia mencoba mengusap perutnya setelah
merenungkan kesucian Sila dan bertekad menghilangkan rasa sakit
yang disebabkan oleh kesalahan pencernaan atau gangguan organ
dalam tubuhnya, si Mara bodoh pasti akan hancur berkeping-keping.
Namun ia tidak berusaha menghilangkan rasa sakitnya dengan cara
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itu; ia hanya merenungkan penyebabnya dalam cara yang biasa.

Setelah memeriksa penyebab rasa sakit pada perutnya, Moggallana
melihat si Mara jahat sedang duduk di atas usus besarnya, ia
berkata, “Mara jahat... keluarlah; Mara jahat... keluarlah... jangan
engkau mencoba mempersulit Tathagata! Jangan engkau mencoba
menyulitkan dirimu dan menderita dalam waktu yang lama” (Thera
berkata demikian karena, setiap percobaan untuk menyulitkan
anak-anak berarti menyulitkan orangtuanya juga. Demikian pula,
mendatangkan masalah kepada para siswa berarti mendatangkan
masalah kepada guru. Demikianlah apa yang dimaksudkan oleh
Thera ketika ia mengatakan “Jangan engkau mencoba mempersulit
Tathagata”).

Mara berpikir bahwa “bhikkhu ini mengatakan: ‘Mara jahat...
keluarlah, jangan engkau mempersulit Tathagata! Jangan engkau
mencoba mempersulit siswa Tathagata. Jangan engkau mencoba
mempersulit dirimu sendiri dan menderita dalam waktu yang
lama’ bahkan tanpa melihatku sama sekali.” Ia menganggap bahwa
bahkan Tathagata tidak memiliki kemampuan untuk melihatnya,
apalagi siswanya. Selanjutnya, Moggallana menjelaskan kepada
Mara, “Mara jahat, aku mengenalmu dan aku mengetahui apa yang
engkau pikirkan... engkaujangan berpikir bahwa aku tidak memiliki
kemampuan untuk membaca pikiranmu; engkau Mara jahat, engkau
baru saja berpikir bahwa aku tidak mengetahui apa-apa tentang
dirimu, sewaktu aku mengatakan, “Keluarlah Mara jahat... jangan
engkau mencoba mempersulit Tathagata. Jangan engkau mencoba
mempersulit siswa Tathagata. Jangan engkau mencoba mempersulit
dirimu sendiri dan menderita dalam waktu yang lama.” Engkau
berpikir bahwa bahkan Tathagata tidak memiliki kemampuan untuk
melihat engkau, apalagi hanya siswa-Nya sepertiku. Bukankah itu
yang engkau pikirkan?”

Mara akhirnya sadar bahwa Thera benar-benar melihatnya
dan mengetahui pikirannya, karena kalau tidak, ia tidak akan
mengatakan, “Keluarlah Mara jahat... jangan engkau mencoba
mempersulit Tathagata... Jangan engkau mencoba mempersulit
siswa Tathagata... Jangan engkau mencoba mempersulit dirimu
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sendiri dan menderita dalam waktu yang lama” dan oleh karena
itu ia segera keluar dari dalam perut Thera dan bersembunyi di
luar pintu.

Ketika Thera melihatnya berdiri di luar pintu, ia berkata kepadanya,
“Mara jahat, aku melihat di mana engkau sekarang; jangan berpikir
bahwa aku tidak dapat melihatmu. Aku melihat engkau berdiri di
luar pintu.” Kemudian Thera berpikir:

“Bau yang dipancarkan dari tubuh manusia dapat menyebabkan
ketidaknyamanan bagi makhluk-makhluk surgawi hingga seratus
yojana jauhnya di udara terbuka (lihat Di. 2:260) Mara berasal dari
Alam Paranimmita Vasavatti yang dihuni oleh para dewa yang
berkuasa yang memiliki jasmani yang halus dan murni. Tetapi,
berhubung Mara telah berdiam di atas usus besarku, dapat dianggap
bahwa ia ingin mencelakakan aku. Sebagai makhluk yang memiliki
watak demikian, tidak ada perbuatan buruk yang tidak akan ia
lakukan!

Ia tidak memiliki rasa malu dan takut akan akibat perbuatan jahat.
Oleh karena itu, dalam situasi ini, adalah bijaksana jika ia mengetahui
bahwa kami adalah saudara sedarah untuk menenangkannya
sebelum ia dibujuk untuk pergi.”

Dengan pertimbangan ini, Moggallana menceritakan kepada
Mara mengenai kenyataan bahwa ia adalah keponakannya dengan
membabarkan kisah kehidupan jahatnya pada kehidupan yang
lampau.

Perbuatan Jahat Moggallana Pada Masa Lampau

Mara jahat... ada sebuah peristiwa yang terjadi pada masa
Buddha Kakusandha. Aku adalah Mara bernama Diis1 dan adik
perempuanku adalah Kali sedangkan engkau adalah putra adik
perempuanku. Oleh karena itu engkau adalah keponakanku saat

itu.

(Sehubungan dengan hal ini, Moggallana menceritakan silsilah
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dari ayah dan ibu yang dikisahkan turun temurun dari generasi
ke generasi. Di alam manusia, seorang putra akan mewarisi tahta
ayahnya berdasarkan keturunan, namun tidak demikian halnya di
alam surga; satu makhluk surga muncul di alam surga menggantikan
tempat makhluk surga lainnya saat makhluk surga itu meninggal
dunia, sesuai jasa-jasa kebajikannya. Vasavatti Mara sekarang adalah
keponakan Mara Diis1. Setelah meninggal dunia dari kehidupannya
itu, ia melakukan banyak kebajikan dan terlahir kembali menjadi
Vasavatti Mara, sesuai kebajikannya). Bukan berarti keponakan Mara
Dist tetap berada di alam itu).

Setelah menceritakan kepada Mara bagaimana mereka berhubungan
darah dalam kehidupan lampau, Moggallana melanjutkan
dengan mengungkapkan fakta bahwa ia, sebagai Mara Diis], telah
melakukan perbuatan yang sangat jahat, dan untuk itu ia harus
mengalami penderitaan di alam sengsara dalam waktu yang
sangat lama (merujuk pada Pitaka terjemahan Myanmar dari kitab
Mikapannasa Pali).

Marajahat... aku adalah Mara Diisi pada masa Buddha Kakusandha,
yang memiliki Siswa Utama Vidhura dan Safijiva. Siswa Utama
Vidhura mengungguli yang lainnya dalam hal Dhamma; oleh karena
itu ia dinamakan Vidhura, yang artinya Thera yang bijaksana.
Thera Safijiva dapat berdiam dalam Nirodha Samapatti dengan
mudah kapan dan di mana pun ia menginginkannya, apakah di
dalam hutan, di bawah pohon atau di tempat-tempat sunyi lainnya.
Pernah suatu kali para petani dan penggembala yang berjalan
melewatinya menganggapnya sebagai mayat seorang bhikkhu dalam
posisi duduk, sewaktu ia sedang berada dalam Nirodha Samapatti.
Mereka mengumpulkan kayu bakar, rumput kering, kotoran sapi
dan meletakkannya di sekeliling tubuhnya, kemudian menyalakan
api untuk mengkremasinya kemudian pergi meninggalkannya.

(Para Anagami dan Arahanta yang ingin menikmati Nirodha
Samapatti melakukan empat tekad pendahuluan yaitu: (1) bahwa
milik mereka, baik yang menempel pada tubuh mereka maupun
yang tidak menempel, tidak akan dapat dihancurkan oleh lima
musuh seperti api, dan seterusnya; (2) bahwa mereka akan bangun
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sebelum seorang utusan tiba dan bersiap-siap jika ia diperlukan oleh
Samgha; (3) bahwa mereka akan bangun sebelum seorang utusan
tiba dan bersiap-siap jika ia dipanggil oleh Buddha; (4) bahwa ia
tidak akan meninggal dunia selagi berada dalam Samapatti, (ini
dapat dicapai dengan terlebih dahulu mengetahui waktu habisnya
umur kelompok kehidupannya). Tidak perlu mengkhawatirkan
keselamatan apa yang sedang ia pakai, dan lain-lainnya; dan bahkan
tidak ada sehelai benang pun dari jubahnya yang terbakar oleh api
yang dinyalakan oleh para petani dan penggembala itu).

Mara jahat... keesokan paginya, Safijiva bangun dari samapatti,
dan berjalan menginjak sisa bara api yang masih merah menyala,
mengibaskan debu dari jubahnya, dan memasuki desa untuk
mengumpulkan dana makanan. Para penggembala, petani dan
orang-orang yang mengkremasinya hari sebelumnya, terheran-
heran saat mereka melihat Thera sedang mengumpulkan dana
makanan. Mereka berkata kepada teman-teman mereka, “Ini adalah
suatu keajaiban yang belum pernah terjadi sebelumnya; bhikkhu
ini terlihat telah meninggal dunia kemarin, dan secara ajaib ia telah
hidup kembali.” Mara jahat... semua orang-orang itu sejak hari itu
memanggil Thera dengan nama Safijiva karena hidup kembali;
Safijiva.

Perbuatan Jahat Mara Diis1

Mara jahat... Mara Diis1 merencanakan untuk menciptakan situasi
yang akan mengacaukan pikiran para bhikkhu yang baik dengan
cara yang sangat jahat. Ia berpikir, “Aku tidak mengetahui dari
mana para bhikkhu yang bajik dan mulia ini datang dan ke mana
mereka hendak pergi; aku akan menghasut para brahmana perumah
tangga untuk mencela para bhikkhu ini yang memiliki reputasi baik
dan mulia, untuk berbicara mengenai keburukan para bhikkhu ini
dengan kata-kata kasar, meremehkan, mengutuk, mencela, dan
mencemooh para bhikkhu ini. Perilaku para brahmana perumah
tangga ini akan mengganggu dan mengacaukan mereka, dan
selanjutnya aku akan berkesempatan untuk mencelakai mereka.”

Mara jahat... Mara Diis1 pergi menghasut para brahmana perumah
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tangga untuk bersikap sesuai perintahnya memfitnah dan menghina
para bhikkhu, dan hasilnya para brahmana perumah tangga
itu mulai membicarakan keburukan para bhikkhu ini, melalui
kesalahpahaman.

“Para bhikkhu itu yang berpenghidupan yang salah, berkepala
gundul, berkasta rendah, terlahir dari kaki brahma, duduk bermalas-
malasan, di dalam gelap berpura-pura sedang berdiam dalam Jhana,
dengan leher membungkuk dan wajah menghadap ke bawah;

Mereka bagaikan seekor burung hantu yang sedang berbaring
menunggu tikus-tikus di dalam kerimbunan daun-daun di atas
pohon, bagaikan seekor rubah yang diam-diam mencari ikan di tepi
sungai, bagaikan seekor kucing yang sedang menanti mangsanya di
mulut pipa pembuangan atau di tempat sampah, bagaikan seekor
keledai, yang punggungnya berlubang yang sedang bersedih di
dekat tempat sampah di sudut pagar; bhikkhu-bhikkhu itu yang
berkepala gundul, lahir dari kaki brahma, duduk bermalas-malasan,
di dalam gelap berpura-pura sedang berdiam dalam Jhana, dengan
leher membungkuk dan wajah menghadap ke bawah.”

Demikianlah mereka menghina para bhikkhu, dengan kata-kata
kasar, mereka memfitnah para bhikkhu sesuai perintah Mara Diisi,
melalui kesalahpahaman.

Banyak dari orang-orang ini terlahir kembali di alam sengsara,
seperti Alam Niraya atau neraka, alam binatang, peta dan asura,
sesuai perbuatan jahat yang mereka lakukan.

(Untuk memperoleh penafsiran yang tepat, kita harus
mempertimbangkan beberapa hal berikut sehubungan dengan
kalimat, “Banyak dari orang-orang ini terlahir kembali di empat
alam sengsara”).

Jika orang-orang itu dikuasai oleh Mara Diisi dan dibuat agar
menghina para bhikkhu itu sebagai ‘wakil'nya, mereka tidak
bersalah atas perbuatan itu karena tidak adanya kehendak dalam
diri mereka untuk melakukan hal itu. Mara Diisi sendirilah yang
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bertanggung jawab atas perbuatan jahat itu dan oleh karena itu,
orang-orang itu tidak harus terlahir di alam sengsara sehubungan
dengan perbuatan itu!

Namun yang terjadi sebenarnya adalah: Mara Diis1 tidak menguasai
mereka dan menjadikan mereka sebagai ‘wakil’-nya, akan tetapi
ia menciptakan situasi yang mendorong mereka melawan para
bhikkhu melalui kesalahpahaman. Ia menciptakan pemandangan
yang memperlihatkan kehadiran seorang perempuan di dekat
para bhikkhu; pemandangan yang memperlihatkan kehadiran
seorang laki-laki di dekat para bhikkhuni, pemandangan yang
memperlihatkan para bhikkhu yang sedang menangkap ikan
dengan menggunakan perangkap dan jala; pemandangan yang
memperlihatkan para bhikkhu yang sedang menangkap burung
dengan menggunakan perangkap; para bhikkhu yang sedang
berburu dengan sekelompok anjing pemburu di dalam hutan,
para bhikkhu yang sedang minum minuman keras ditemani oleh
sekelompok perempuan di kedai minuman, menari dan bernyanyi;
perempuan-perempuan yang datang dan pergi di tempat tinggal
para bhikkhu dan laki-laki muda yang mendatangi tempat tinggal
para bhikkhuni saat malam hari. (Ini adalah strategi yang digunakan
oleh Mara Dasi).

Orang-orang menyaksikan pemandangan yang sangat tidak sesuai
dan bertentangan ini pada saat mereka pergi ke hutan-hutan,
taman-taman, dan vihara-vihara, sedemikian sehingga mereka
merasa muak dengan para bhikkhu dan mereka sepakat untuk
tidak tidak lagi memberi persembahan kepada mereka dan berkata,
“Para bhikkhu ini melakukan tindakan yang tidak sesuai bagi
mereka; bagaimana mungkin kita dapat memperoleh jasa dengan
memberikan persembahan kepada orang-orang rendah ini?”

Mereka mencela para bhikkhu setiap saat mereka melihat para
bhikkhu dan dengan demikian mereka terlahir di alam sengsara

akibat perbuatan buruk mereka terhadap para bhikkhu.

Mara jahat... ketika Buddha Kakusandha mengetahui bahwa para
bhikkhu dihina oleh orang-orang yang terpengaruh oleh Mara
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Diisi, ia mengajarkan siswa-siswanya agar melatih empat sifat
luhur brahma vihara (1) Metta: cinta kasih, (2) Karuna: welas asih,
(3) Mudita: berbahagia atas kebahagiaan orang lain, (4) Upekkha:
ketenangseimbangan. Para bhikkhu itu melatih Lima Faktor Jhana
dan Brahma Vihara, dengan tekun seperti yang diajarkan oleh
Tathagata.

Ketika Mara Diis1 mengetahui bahwa strateginya tidak dapat
mempengaruhi pikiran para bhikkhu, yang kehidupan lampau
dan mendatang mereka berada di luar kekuasaannya, sekali lagi ia
memutuskan untuk membalik strateginya dengan mempengaruhi
orang-orang agar memberi hormat dan persembahan kepada para
bhikkhu, dengan tujuan tersembunyi agar dapat mengganggu dan
mengacaukan para bhikkhu, sehingga ia berkesempatan untuk
mencelakai mereka. (Strategi ini akan dibahas kemudian).

Marajahat... para brahmana itu melakukan sesuai keinginan Mara,
mereka memberi hormat dan persembahan kepada para bhikkhu.

Mara jahat... banyak dari orang-orang itu terlahir kembali di alam
surga yang berbahagia atas kebajikan itu.

(Beberapa hal sehubungan dengan terlahirnya orang-orang itu di
alam bahagia adalah:

Seperti saat Mara Diis1 menciptakan pemandangan yang tidak
menyenangkan, demikian pula ia menciptakan pemandangan
yang menyenangkan untuk meningkatkan keyakinan orang banyak
terhadap para bhikkhu:

Ia menciptakan pemandangan yang memperlihatkan para bhikkhu
dalam berbagai posisi; beberapa bhikkhu sedang terbang di angkasa,
beberapa sedang berdiri atau duduk bersila, beberapa bhikkhu
sedang menjahit jubah, yang lain lagi sedang memberikan khotbah
atau memelajari kitab suci, menyelimuti diri mereka dengan
jubah untuk menghangatkan badan mereka di angkasa serta para
samanera muda yang sedang memetik bunga di angkasa. (Ini adalah
strategi lain dari Mara Diisi).
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Saat orang-orang menyaksikan para bhikkhu ini yang sedang
melakukan kegiatan-kegiatan demikian ke mana pun mereka
pergi, di dalam hutan-hutan, taman-taman atau vihara-vihara,
mereka menceritakan pengalaman mereka kepada orang-orang di
kota dengan berkata, “Para bhikkhu, bahkan samanera yang masih
muda memiliki kemuliaan dan kesaktian, mereka layak menerima
persembahan. Sangatlah menguntungkan dapat memberikan
persembahan kepada para bhikkhu mulia tersebut.”

Orang-orang memberikan persembahan dalam bentuk jubah,
makanan, vihara serta obat-obatan dan mereka mendapatkan jasa
besar; mereka terlahir kembali di alam surga yang bahagia setelah
meninggal dunia karena kebajikan yang mereka lakukan)!

“Mara jahat... demikianlah bagaimana Mara Diis1 menggunakan
pengaruhnya untuk memaksa orang-orang memberikan
penghormatan dan persembahan kepada para bhikkhu lagi.”
Setelah menceritakan bagian yang penting itu kepada Mara, Buddha
Kakusandha berpaling kepada para bhikkhu dan mendorong
mereka agar berlatih meditasi, “Marilah para bhikkhu, latihlah
meditasi dengan terus-menerus merenungkan keadaan yang tidak
menyenangkan dari badan jasmani (asubha), bahan makanan
yang menjijikkan (ahare patikila), keadaan tidak menyenangkan,
tidak membahagiakan, dan tidak memuaskan dari keduniawian
(anabhirati), sifat tanpa-diri dan ketidakkekalan dari segala
fenomena berkondisi (anicca).”

Mara jahat... sebagai penghormatan atas nasihat Buddha
Kakusandha, semua bhikkhu bermeditasi dengan objek asubha,
ahare patikiila, anabhirati, anicca, di dalam hutan-hutan dan sudut-
sudut yang sunyi di bawah pohon, dan hasilnya mereka berhasil
mencapai kesucian Arahatta.

(Catatan: Buddha Kakusandha mengunjungi semua tempat
kediaman para bhikkhu di dunia ini, tanpa memedulikan jumlah
bhikkhu yang menetap di suatu tempat, dan mendorong mereka
agar berlatih meditasi. Para bhikkhu melatih empat jenis meditasi
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ini sebagai landasan spiritual mereka dan melanjutkan dengan
meditasi Pandangan Cerah, dan akhirnya mereka mencapai kesucian
Arahatta).

Mara jahat... beberapa lama setelah itu, Buddha Kakusandha
pergi mengumpulkan dana makanan, disertai oleh Siswa Utama
di sebelah kanan-Nya, Yang Mulia Vidhura, Mara Diis1 yang gagal
memperoleh kesempatan untuk mencelakai para bhikkhu dengan
menghasut para perumah tangga agar menghina dan memuja
mereka, melakukan usaha terakhirnya menghancurkan Sarhgha oleh
dirinya sendiri; ia mengubah wujudnya menjadi seorang pemuda
dan melemparkan segenggam batu ke arah Yang Mulia Vidhura.
Batu-batu itu mengenai kepala Thera melukai kulit dan menyentuh
tulang tengkoraknya.

Mara jahat... Yang Mulia Vidhura mengikuti Buddha Kakusandha
dengan darah mengucur dari kepalanya, ia tetap tidak tergerak
dan tidak tergoyahkan oleh kecelakaan ini. Kemudian Buddha
Kakusandha berbalik dan menatapnya, dengan tatapan seekor gajah
dan mencela si penyerang, “Mara Diisi bodoh ini sudah melampaui
batas,” dan saat itu juga Mara Diis meninggal dunia dari alam dewa.
Ia terlahir kembali di alam menderita.

(kalimat “dengan tatapan seekor gajah” harus dimengerti bahwa,
ketika seekor gajah berbalik untuk melihat suatu objek, ia tidak
sekadar membalikkan kepalanya, tetapi seluruh tubuhnya turut
berbalik.

Tulang-belulang orang-orang biasa, saling berhubungan dengan
sendi yang saling bersentuhan; tulang-belulang para Pacceka
Buddha bersambungan dengan sendi yang berbentuk pengait
pada setiap sendinya, tulang-belulang para Buddha bersambungan
dengan sendi berbentuk cincin pada setiap sendi. Karena itulah
Buddha Kakusandha harus memutar tubuh-Nya untuk melihat
objek yang berada di belakang-Nya, bagaikan patung emas yang
berputar secara mekanis. Buddha Kakusandha berbalik dan berkata,
“Mara Diist sudah melampaui batas. Ia telah melakukan perbuatan
yang sangat jahat.”

1296



Vassa KEDELAPAN DI KOTA SUSUMARAGIRA

Sehubungan dengan kalimat, “Saat itu juga Mara DiisT meninggal
dunia dari alam dewa dan terlahir kembali di alam menderita.”
Harus dimengerti bahwa, para dewa di alam surga biasanya
meninggal dunia di alamnya masing-masing saat kehidupannya
berakhir. Jadi, Mara Dusi tidak mati di alam manusia. Harus
dimengerti bahwa ia kembali ke alam surga dan meninggal dunia
dari sana dan terlahir kembali di alam sengsara.

Harus diingat bahwa, meskipun Mara Diist meninggal dunia di saat
Buddha Kakusandha berbalik untuk melihat peristiwa kejahatan
tersebut, bukan berarti bahwa umur kehidupannya habis pada saat
itu. Sebenarnya, umur kehidupannya dipotong seolah-olah oleh
kapak besar karena kejahatan yang ia lakukan terhadap Siswa Utama
Buddha yang memiliki kebajikan dan kemuliaan yang besar.)

Mara jahat... Mara Diis1 harus mengalami siksaan di tiga alam
sengsara, yaitu: Chaphassayatanika, Sankusamahata, dan
Paccatavedaniya.

(Catatan: penghuni neraka ini, memiliki organ indria (mata,
telinga, hidung, lidah, badan, dada (jantung), yang tertusuk oleh
tongkat besi yang runcing, dan akibatnya mereka akan merasa
kesakitan terus-menerus pada organ indria yang disebut ‘kesakitan
melalui kontak’; dan alam sengsara ini dinamakan ‘Alam Sengsara
Chaphassayatanika’; neraka yang sama disebut ‘Alam Sengsara
Sankusanahata’ karena memiliki tongkat besi runcing yang
berlimpah untuk menyiksa para penghuninya. Nama lain untuk
neraka ini adalah Paccattavedaniya, karena sifatnya yang menyiksa
sendiri tanpa seorang pun yang melakukan penyiksaan).

Mara jahat... penjaga neraka ini akan datang pada selang waktu
yang tetap, dan memberitahukan kepadaku bahwa saat dua tombak
datang bersamaan menusuk dadaku, hal itu adalah tanda bahwa
seribu tahun telah berlalu.

(Catatan: Kalimat, “Saat dua tombak datang bersamaan.”
Memerlukan penjelasan lebih lanjut. Para penghuni di neraka jenis

1297



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

ini yang berukuran tiga gavuta. Si penyiksa, dalam dua kelompok,
menyiksa mereka dengan menusuk dan mengoyak tubuh mereka
dengan menggunakan tombak (tongkat besi runcing) di bagian
dada; sambil berkata, “Ini adalah tempat di mana pikiranmu muncul
untuk melakukan perbuatan jahat.”

Tombak itu berukuran sebesar pohon kelapa; setiap kelompok
penyiksa berjumlah lima puluh; kelompok pertama menusuk dari
dada menuju kepala yang menyebabkan rasa sakit yang luar biasa.
Kelompok lainnya menusuk dari dada menuju kaki dengan cara
yang sama. Masing-masing kelompok memerlukan waktu 500
tahun untuk mencapai kepala atau kaki, atau seribu tahun untuk
perjalanan bolak-balik hingga saat kedua kelompok itu datang lagi
bersamaan di dada”).

Mara jahat... aku telah mengalami siksaan di dalam ‘Neraka Besar’
itu selama ratusan ribu tahun, dan setelah terbebas, aku harus
melewati bagian kecil dari neraka itu, yang bernama Ussada, di
mana aku harus menerima hukuman yang jauh lebih berat daripada
di dalam Neraka Besar, selama sepuluh ribu tahun sebelum benar-
benar terbebaskan.

Mara jahat... sepanjang waktu penyiksaan itu, aku adalah makhluk
yang berbadan manusia dan berkepala ikan. (Kepala manusia
berbentuk bulat sehingga mata tombak dapat tergelincir sedangkan
kepala ikan berbentuk panjang dan datar sehingga merupakan
sasaran yang baik).

Setelah menceritakan periswa-peristiwa masa lampau, Yang Mulia
Moggallana melanjutkan khotbahnya kepada Mara dalam dua puluh
satu bait syair untuk membuatnya menyadari kebodohannya:

Neraka di mana Mara Diis1 dihukum karena mencelakai Arahanta
Vidhura, siswa Buddha serta Buddha sendiri, memiliki cara
penyiksaan dengan menusukkan tombak besi; tombak-tombak ini
akan memberikan penyiksaan secara otomatis, bahkan tanpa para
penyiksa.
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Mara jahat... engkau juga akan disiksa di neraka itu karena
mencelakai siswa Buddha, yang telah memahami sebab dan akibat
dari segala perbuatan. (a)

Terdapat alam-alam tertentu yang terletak di tengah-tengah samudra.
Alam-alam itu memiliki pemandangan yang menyenangkan berupa
permata-permata beraneka warna. Sejumlah besar para gadis-gadis
surgawi terlihat menari dan bernyanyi di alam-alam itu.

Marajahat... engkau telah mencelakai Siswa Utama Tathagata, yang
mengetahui alam-alam itu, kesenangan yang dinikmati oleh gadis-
gadis surgawi, dan kondisi yang menjadi penyebab kesenangan
itu. (b)

Bhikkhu itu telah menyebabkan Vihara Pubbarama, yang didanakan
oleh Visakha, ibu seorang kaya Migara, berguncang dengan
disaksikan oleh Sarhgha dan Tathagata.

Marajahat... engkau akan menderita akibat perbuatanmu mencelakai
bhikkhu yang telah menyempurnakan Abhiffia dan pafifia. (c)

Bhikkhu itu telah mengguncangkan Istana Vejayanta milik Sakka
dengan jari-jari kakinya, dengan bantuan kesaktiannya, sehingga
menakutkan semua dewa.

Marajahat... engkau akan menderita akibat perbuatanmu mencelakai
bhikkhu yang telah menyempurnakan Abhififia dan pafifia. (d)

Bhikkhu itu telah mendatangi Istana Vejayanta milik Sakka
dan bertanya kepadanya, “Sakka... tahukah engkau mengenai
Pembebasan yang kosong dari segala bentuk keinginan?” Sakka
memberikan jawaban yang benar.

Mara bodoh... engkau akan menderita akibat perbuatanmu
mencelakai siswa Tathagata, yang telah menyempurnakan Abhififna

dan pafifia, yang mampu mengajukan pertanyaan seperti itu. (e)

Bhikkhu itu telah bertanya kepada brahma di dekat aula Dhamma
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Sudhamma, “Wahai umat awam... apakah engkau masih menganut
pandangan salah bahwa tidak ada bhikkhu atau petapa yang cukup
sakti yang mampu mendatangi alam brahma?; pernahkah engkau
menyaksikan siraman cahaya tubuh Tathagata yang melebihi cahaya
dari tubuh para brahma, istana mereka, dan pakaian mereka?”

Brahma itu menjawab, “Aku tidak lagi menganut pandangan salah
itu; aku telah menyaksikan cahaya tubuh Buddha yang melebihi
cahaya tubuh para brahma dan istana serta pakaian mereka;
mengapa aku masih harus mempertahankan pendapat bahwa aku
kekal atau makhluk abadi?”

Marajahat... engkau akan menderita akibat perbuatanmu mencelakai
siswa Tathagata, yang telah menyempurnakan Abhififia dan pafifia,
yang mampu mengajukan pertanyaan seperti itu. (f)

Melalui Abhififia yang berlandaskan pada vimokha Jhana bhikkhu
itu telah menyentuh puncak Maha Meru dan empat benua, timur,
barat, selatan, dan utara, sewaktu Raja Naga Nandopananda
menyerang; (Pada waktu itu Yang Mulia Moggallana menutupi Maha
Meru dan empat benua melalui perantaraan naga ciptaan).

Mara bodoh... engkau akan menderita akibat perbuatanmu
mencelakai siswa Tathagata, yang telah menyempurnakan Abhififia
dan pafifia, yang mampu mengajukan pertanyaan seperti itu. (g)

(Catatan: dalam berbicara kepada Mara, Yang Mulia Moggallana
merujuk dirinya sendiri seolah-olah ia adalah seorang bhikkhu
lain, cara memberikan khotbah semacam ini disebut metode
anfiapadesa).

Yang Mulia Moggallana menaklukkan Mara dengan memperlihatkan
kesaktiannya, Abhififia dalam tujuh cara dari (a) hingga (g).

(a) Merujuk pada Maratajjaniya Sutta dari Miila pannasa Kitab
Palj;

(b) Sehubungan dengan kesaktiannya, ia bepergian untuk
membabarkan Dhamma seperti yang tertulis dalam Vimana
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Vatthu dan Peta Vatthu.

(c) Merujuk pada penjelasan Maha Moggallana Sutta dalam Maha
Vagga Sarhyutta Pali Text.

(d) & (e) merujuk pada Culatanhasankhaya Sutta dari Miilapannasa
Kitab Pali.

(f) Merujuk pada Afifiatara Brahma Sutta dari Sagatha Vagga
Sarmyutta.

(g) Merujuk pada Komentar Visuddhimagga, vol. 2, mengenai
serangan Raja Naga, Nandopananda.

Api tidak perlu berusaha membakar orang bodoh, karena orang
bodoh itu yang akan membakar dirinya sendiri dengan menyentuh
api itu. Bagaikan seorang bodoh yang terbakar karena menyentuh
api, demikian pula engkau akan membakar dirimu sendiri dengan
mencelakai Buddha. (h)

Mara... engkau telah melakukan kesalahan yang besar dengan
mencelakai Siswa Utama Buddha. Apakah engkau mengira bahwa
perbuatanmu itu tidak akan berakibat apa-apa? (i)

Mara jahat... jumlah perbuatan jahat yang engkau lakukan
bertambah sejalan dengan waktu. Mara jahat... tidakkah engkau
lelah dalam usahamu mencelakai Buddha? (engkau harus memetik
pelajaran dari kejahatan yang dilakukan oleh pamanmu Mara Diis1
yang harus mengalami siksaan di alam sengsara. Engkau harus
segera berhenti berbuat jahat yang dapat mencelakai para siswa
Buddha). (j)

Demikianlah Yang Mulia Moggallana menasihati Mara, membabarkan
contoh-contoh, sehingga membuatnya menyesali kebodohannya
dan merasa takut akan akibatnya dalam waktu yang lama, di
dalam hutan perlindungan hewan Bhesakala, dan akibatnya Mara
menghilang dari tempat itu dengan sedih.

Kisah Siswa Awam Brahmana Paficagga.

Setelah melewatkan vassa kedelapan dan membebaskan makhluk-
makhluk yang layak dibebaskan dengan membabarkan khotbah
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Bodhi Raja Kumara Sutta dan khotbah-khotbah lainnya, di hutan
perlindungan hewan Bhesakala di dekat Kota Susumaragira,
Tathagata meninggalkan tempat itu menuju Savatthi dan berdiam
di Vihara Jetavana.

Ada seorang siswa awam brahmana yang bernama Paficagga
Dayaka. Ia diberi nama demikian karena memiliki kebiasaan
memberikan persembahan lima jenis benda yang pertama dan
paling penting dari proses produksi yang ia hasilkan (1) tangkai
padi pertama dari sawahnya; (2) hasil panen pertama; (3) beras
yang disimpan dalam lumbung pertama; (4) nasi pertama yang
dimasak dari panci-panci masak; dan (5) makanan pertama yang
disajikan di meja makan. (Paficalima jenis benda pertama, dan
dayaka—penyumbang, demikianlah asal nama Paficagga Dayaka).
Berikut ini adalah penjelasannya:

(a) Ia biasanya mempersembahkan tangkai pertama dari padi,
atau gandum dari sawah atau ladangnya kepada Buddha dan
Sarmhgha dalam bentuk bubur yang dimasak dengan susu. Ia
meyakini bahwa mempersembahkan produk pertama akan
menghasilkan manfaat yang datang lebih cepat. Ini adalah
persembahan tangkai padi atau gandum pertama dari sawah
atau ladangnya.

(b) Ketika padinya telah tua dan masak, ia menumpuk padi-padi
itu setelah digiling dan ditampi dan memasaknya kemudian
hasil yang pertama ia persembahkan kepada Buddha dan
Sarhgha. Ini adalah persembahan hasil panen yang berasal dari
tumpukan hasil panen pertama.

(c) Setelah menyimpan beras itu di dalam banyak lumbung, ketika
membuka lumbung pertama, ia mengambil beras dari karung
pertama dan memasaknya sebagai persembahan kepada
Buddha dan Sarmgha. Ini adalah persembahan beras dari
lumbung pertama.

(d) Nasi yang dimasak dari setiap panci pertama-tama akan
didanakan kepada para bhikkhu. Hingga persembahan itu
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diterima oleh Samgha, tidak seorang pun yang diperbolehkan
memakan makanan dari panci-panciitu. Ini adalah persembahan
makanan pertama dari panci-panci masak.

(e) Ia tidak pernah makan pagi sebelum mengumpulkan
persembahan kepada Buddha dan Samgha pada pagi hari,
dan pada sore hari ia mengumpulkan makanan dari meja
makannya untuk dipersembahkan kepada para pengemis, jika
tidak ada pengemis yang datang, makanan yang terkumpul itu
akan diberikan kepada anjing. Ini adalah persembahan yang
dilakukan sebelum ia memakan makanannya.

Demikianlah ia dikenal dengan nama Paficagga Dayaka, seorang
yang memberikan persembahan lima jenis pada kesempatan
pertama.

Pada suatu pagi, Buddha sedang mengamati dunia ini melalui
Asayanusaya Nana dan Indriya-paropariya Nana dan melihat
bahwa kondisi pendukung bagi Paficagga Dayaka dan istrinya
sudah mencukupi untuk mencapai Sotapatti-Magga, Tathagata
membersihkan diri dan tetap berdiam di kamar-Nya, pada pagi
hari itu.

(Semua bhikkhu di vihara itu biasanya berkumpul di kamar
Buddha jika tiba waktunya untuk keluar mengumpulkan dana
makanan; mereka selalu pergi mengumpulkan dana makanan
di kota dengan dipimpin oleh Buddha. Tetapi Buddha akan tetap
tinggal di kamar-Nya dengan pintu tertutup jika Ia ingin pergi
sendirian. Jika demikian, para bhikkhu akan pergi mengumpulkan
dana makanan setelah mengelilingi Kutt Harum dengan pengertian
bahwa Tathagata tidak ingin pergi bersama mereka untuk alasan
yang hanya Beliau ketahui sendiri).

Pada hari itu, Buddha tetap berdiam di dalam kamar-Nya dengan
pintu tertutup pada waktu para bhikkhu pergi menerima dana
makanan. Beliau keluar pada saat tiba waktunya bagi Paficagga
Dayaka untuk makan.
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Beliau memasuki Kota Savatthi sendirian, dan para penduduk
paham bahwa seseorang akan mendapat berkah dari Tathagata
pada hari itu. Mereka tidak keluar untuk mengundang Tathagata
menerima persembahan makanan dari mereka seperti biasanya.

Tathagata berjalan di sepanjang jalan dari pintu ke pintu, dan berhenti
di pintu rumah Paficagga Dayaka tepat pada saat si brahmana sedang
memegang semangkuk makanan untuk dimakan dan istrinya
sedang mengipasi suaminya selagi menyantap makanannya. Sang
istri adalah yang pertama melihat Buddha berdiri di depan rumah
mereka. la mencoba untuk menghalangi pandangan suaminya agar
tidak melihat Buddha dengan menempatkan kipasnya di antara
Tathagata dan suaminya. Ia tahu bahwa jika suaminya melihat
Tathagata, ia akan mempersembahkan semua makanan dalam
mangkuk itu kepada Tathagata, sehingga ia harus mempersiapkan
makanan baru untuk suaminya. Ia diserang oleh kebingungan dan
sifat tidak sopan. Tathagata mengetahui hal ini dan memancarkan
sinar tubuh-Nya ke arah pasangan itu. Ketika suami melihat
cahaya keemasan, ia bertanya kepada istrinya, “Apakah ini?,” ia
melihat sekeliling dan akhirnya melihat Tathagata berdiri di depan
pintu rumahnya. Kemudian, si istri menjatuhkan kipasnya dan
menyambut Tathagata, memberi hormat dan menyembah Tathagata.
Tathagata mengucapkan syair sebagai penghargaan kepadanya saat
Beliau masih berdiri, sesuai situasi tersebut.

Sabbaso Namariipasamirh
Yassa natthi mamayitarn
asata ca na socati

save bhikkhtiti vuccati.

Ia yang telah memotong kemelekatan terhadap batin dan jasmani
(nama riipa) tidak menganut pandangan salah tentang aku atau
milikku dan ia bebas dari kesedihan dan penderitaan. Karena
dengan lenyapnya nama dan riipa ia telah menembus kegelapan
kotoran batin dan layak dianggap seorang bhikkhu yang suci dan
mulia.

Istri brahmana itu berhasil mencapai tingkat Buah Sotdpanna pada
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akhir khotbah itu.

Tathagata diundang oleh brahmana untuk memasuki rumahnya
dan dipersilakan duduk. Ia kemudian mempersembahkan
makanannya kepada Tathagata, menuangkan air sebagai simbol
mempersembahkan makanan kepada Buddha, dan berkata,
“Buddha Yang Mulia, Engkau adalah pribadi yang paling layak
dihormati oleh umat manusia dan dewa. Sudilah Engkau menerima
persembahan makanan dariku dengan mangkuk-Mu.” Buddha
memenuhi permohonannya dengan menerima makanan dengan
mangkuk-Nya dan memakannya. Mengetahui bahwa waktunya
sudah tepat, Buddha kemudian mengucapkan syair berikut setelah
selesai makan.

Yadaggato majjhato sesato va
pindar labhetha paradattiipajivi
nalarh thuturh no pi ni paccavadi
tam vapi dhira muni vedayanti

Seorang bhikkhu hidup dari makanan yang dipersembahkan
dengan penuh kegembiraan oleh penyumbang, apakah itu berasal
dari bagian pertama atau bagian pertengahan atau bagian terakhir
dari panci, sebagai penghidupan yang wajar. Seorang bhikkhu
dengan penuh rasa syukur menerima makanan tanpa memedulikan
dari bagian mana dari panci itu makanan itu berasal. Ia tidak merasa
lebih senang jika menerima bagian pertama makanan itu, juga
tidak gusar jika menerima makanan yang tersisa di dalam panci. Ia
telah melepaskan rasa suka dan tidak suka. Orang yang demikian
dianggap oleh para bijaksana sebagai orang yang telah melenyapkan
asava, tidak terpengaruh oleh peristiwa-peristiwa duniawi.

Paficagga Dayaka mencapai tingkat buah Sotapatti pada akhir
khotbah itu.

(Dikutip dari Komentar Sutta Nipata, penjelasan Muni Sutta, yang
tidak selaras dengan penjelasan dalam Komentar Dhammapada).
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Tiga Kunjungan Buddha ke Sri Lanka

Kisah tiga kunjungan Buddha ke Pulau Sthala (Sri Lanka), secara
ringkas, dikutip dari Maha Varmsa, Vol. 1.

Tathagata menjalani vassa pertama setelah mencapai Kebuddhaan
di Isipatana, Migadaya di dekat Varanasi. Dari sana ia berjalan
menuju Hutan Uruvela untuk membebaskan Petapa Uruvela dengan
memperlihatkan kesaktian. Pada waktu itu para penduduk Anga
dan Magadha datang untuk memberi hormat dan persembahan
tahunan kepada petapa itu. Petapa itu tidak ingin Tathagata datang
ke festival dana itu. Pikirannya terbaca oleh Buddha. Maka pada
hariitu Tathagata pergi ke Pulau Uttaraguru untuk menerima dana
makanan, kemudian dari sana Ia kembali ke Danau Anotatta untuk
memakan makanan-Nya, dan menjelang malam hari (pada bulan
kesembilan setelah mencapai Pencerahan Sempurna) Beliau pergi
ke Pulau Sthala.

Kunjungan-Nya bertepatan dengan berlangsungnya sebuah sidang
para raksasa yang diadakan di sebuah tempat yang merupakan
Taman Mahanagavana saat ini, yang berukuran tiga yojana
panjangnya dan satu yojana lebarnya yang terletak di tengah-
tengah pulau di sepanjang tepi sungai. Tathagata pergi ke tempat
itu di mana para raksasa sedang mengadakan sidang dan saat
berdiri di atas kepala mereka di tempat yang sekarang berdiri
Cetiya Mahiyangana, turun hujan lebat dan angin kencang disertai
kegelapan yang menakutkan.

Para raksasa itu sangat ketakutan dan mereka memohon kepada
Tathagata untuk memberikan perlindungan. Tathagata menenangkan
mereka dengan mengatakan bahwa Beliau akan dapat memulihkan
kesulitan dan kecemasan mereka, jika Beliau diberikan tempat
tinggal di pulau itu. Kemudian, mereka menjawab, “Penguasa
kedamaian dan ketenangan... dengan ini kami mempersembahkan
tempat ini kepada-Mu dan kami memohon agar Engkau sudi
memberikan perlindungan kepada semua anggota suku kami di
pulau ini.”
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Tathagata memulihkan kedamaian dan menenangkan ketakutan
para raksasa dengan menghentikan hujan, badai, dan kegelapan
kemudian turun ke atas tanah kemudian menebarkan sehelai
alas duduk dari kulit, dan duduk di atasnya. Ketika Tathagata
menebarkan alas duduk kulit itu, para raksasa melarikan diri karena
tidak kuat menahan panas yang memancar dari alas duduk yang
terbakar itu dan berlindung di tempat-tempat yang jauh di pulau
itu. Tathagata kemudian mendekatkan Pulau Giridipa ke Sthala
sebagai tempat tinggal para raksasa yang gelisah tersebut. Setelah
semua raksasa pindah ke sana, Tathagata mengembalikan pulau itu
ke posisinya semula.

Alas duduk yang terbakar itu disingkirkan segera setelah Pulau
Sthala bebas dari para raksasa. Kemudian semua dewa yang baik
berkumpul di pulau itu dan mengadakan pertemuan. Buddha
membabarkan Dhamma kepada mereka yang mengakibatkan
beberapa crore makhluk berhasil menembus Empat Kebenaran
Mulia dan tidak terhitung banyaknya dewa yang menyatakan
berlindung di dalam Tiga Permata dengan keyakinan yang sangat
kuat.

Buddha Memberikan Segenggam Rambut Kepada Dewa Maha
Sumana

Dewa Maha Sumana, penghuni Gunung Sumanakiita, mencapai
kesucian Sotapatti setelah mendengarkan Dhamma pada pertemuan
itu. Ia memohon kepada Buddha agar diberikan objek pemujaan;
Tathagata mengusap kepalanya dengan jari-jemari-Nya untuk
mengambil segenggam rambut dan memberikannya kepada Dewa
Maha Sumana. Setelah itu, Tathagata kembali ke Hutan Uruvela.

Dewa Maha Sumana, membawa segenggam rambut itu dalam
sebuah peti emas dan meletakkannya di suatu tempat yang ditebari
dengan berbagai jenis permata; tempat itu adalah tempat di mana
Ceti Mahiyangana berdiri sekarang ini. Peti emas berisi rambut itu
disemayamkan di dalam sebuah pagoda kecil yang terbuat dari
batu permata.
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Belakangan, siswa Yang Mulia Sariputta, bernama Yang Mulia
Sarabhu, membawa tulang leher Buddha dari tumpukan kayu
cendana yang berfungsi sebagai bahan bakar, ke tempat ini melalui
kekuatan gaibnya. Ia menyucikannya dengan meletakkannya
di dalam stupa asli yang berukuran lebih kecil dan kemudian
meninggikannya hingga setinggi dua belas lengan, dibantu oleh
beberapa orang bhikkhu. Kemudian Yang Mulia Sarabhu pulang
setelah membangun ulang pagoda itu.

Tahun-tahun berlalu dan Pangeran Uddha Cilabhaya, adik dari
Raja Devanarmpiyatissa membangun ulang pagoda lama itu setinggi
tiga puluh lengan yang membungkus ceti yang lebih kecil. Setelah
itu, Raja Dutthagamani sekali lagi membangun ulang pagoda itu
hingga mencapai ketinggian delapan puluh lengan. Demikianlah
Cet1 Mahiyangana tumbuh menjadi lebih tinggi dan lebih tinggi
melalui proses modifikasi selama bertahun-tahun.

Demikianlah kunjungan pertama Buddha ke Pulau Sihala.
Kunjungan Buddha ke Pulau Nagadipa

Pada waktu itu, ketika Buddha sedang berdiam di Vihara
Jetavana di Savatthi, selama masa vassa kelima, terjadi sebuah
peperangan yang melibatkan balatentara yang sangat besar
yang memperebutkan sebuah singgasana zamrud, antara Raja
Naga Mahodara dan keponakannya Pangeran Naga Ciilodara.
Ketika Tathagata mengetahui situasi ini, Beliau bangun pagi-pagi
sekali dan mengambil jubah dan mangkuk-Nya, pergi ke medan
pertempuran, di Pulau Nagadipa, untuk menyelamatkan para naga
dari kehancuran.

Raja Naga Mahodara adalah raja yang sangat berkuasa yang
mengakui kekuasaannya di negeri naga seluas lima ratus yojana di
bagian lautan itu.

Raja Naga Mahodara menyerahkan adiknya, Kanha, untuk dinikahi

oleh raja naga lainnya yang menguasai Gunung Vaddamana, dan
mereka melahirkan seorang putra bernama Ciilodara.

1308



Vassa KEDELAPAN DI KOTA SUSUMARAGIRA

Nenek Ciulodara dari pihak ibu memberikan kepada sebuah
singgasana zamrud kepada ibunya sebelum meninggal dunia.
Akhirnya sebuah peperangan terjadi untuk memperebutkan
singgasana itu antara Raja Mahodara dan keponakannya Ctilodara.
Penghuni di wilayah gunung itu juga adalah para penguasa yang
berkuasa di wilayahnya masing-masing yang memiliki bala tentara
yang besar.

Satu bidadari bernama Samiddhi Sumana tinggal di pohon linlun
(Buchanania latifolia) di dekat pintu gerbang Vihara Jetavana. Ia
menyertai Buddha di sepanjang perjalanan menuju Pulau Nagadipa,
membawa pohon Linlun sebagai sebuah payung, untuk menaungi
Buddha dari cuaca dengan seizin Buddha.

Penjelasan lebih lanjut: Bidadari Samiddhi Sumana adalah seorang
manusia yang tinggal di Pulau Nagadipa dalam kehidupan
sebelumnya. Suatu hari ia melihat seorang Pacceka Buddha sedang
makan di tempat di mana berdiri Ceti Rajayatana (atau lebih dikenal
dengan Ceti Linlun) sekarang ini. la mempersembahkan kepada
Pacceka Buddha sebatang ranting untuk mencuci dan membersihkan
mangkuk-Nya, setelah makan.

Karena kebajikan ini, ia terlahir kembali sebagai bidadari di pohon
linlun di dekat pintu gerbang menuju Taman Jetavana milik Pangeran
Jeta. Pohon linlun itu berdiri di luar vihara sejak pembangunan
vihara itu.

Tathagata membawa Bidadari Sumiddha Sumana bersama dengan
pohon linlun itu untuk kepentingannya dan pulau itu.

Sesampainya di pulau itu, Tathagata duduk di angkasa di tengah-
tengah pertempuran itu dan menciptakan kegelapan total di wilayah
itu untuk menakuti pihak-pihak yang sedang bertempur. Kemudian
Tathagata mengembalikan terang di wilayah itu untuk melenyapkan
ketakutan dan kecemasan para naga. Para naga saat melihat Buddha
merasa gembira dan datang berkumpul di sekeliling Beliau dan
menyembah kaki-Nya dengan penuh hormat.
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Ketika Tathagata membabarkan Dhamma untuk memberikan
kedamaian dan ketenangan, kedua raja naga yang sedang bertikai
itu sangat gembira dan tertarik dengan khotbah itu, sehingga,
mereka sepakat untuk mempersembahkan singgasana zamrud itu
kepada Buddha.

Kemudian Tathagata turun dan duduk di atas singgasana itu
kemudian memakan makanan-makanan lezat yang dipersembahkan
oleh para naga dan membabarkan Dhamma kepada mereka, yang
membuat delapan puluh crore naga, baik yang berasal dari lautan
maupun dari daratan, menyatakan berlindung kepada Tiga Permata
dengan keyakinan yang sangat kuat.

Permohonan Raja Naga, Maniakkhika

Maniakkhika, raja naga dari wilayah Kalyani, paman Mahodara dari
pihak ibu, juga tiba di pulau Raja Naga Nagadipa dan mengambil
bagian dalam pertempuran itu. Ia telah menyatakan berlindung
kepada Tiga Permata saat kunjungan pertama Tathagata ke Pulau
Sthala. Ia mengajukan permohonan kepada Buddha, “Yang Mulia...
Engkau sungguh telah melakukan kebajikan kepada kami melalui
nasihat-nasihat-Mu. Jika Engkau tidak datang ke tempat ini, kami
tentu telah berubah menjadi abu. Kami memohon agar Engkau,
dengan welas asih-Mu, sudi mengunjungi tempat tinggalku,
Kalyani, pada saat kunjungan-Mu yang berikutnya ke Pulau Sthala
pada kesempatan berikutnya.

Tathagata berdiam diri untuk menyatakan bahwa Beliau menerima
undangan itu.

Kemudian Buddha meminta mereka agar membangun Cett
Rajayatana di tempat itu sebagai tanda peristiwa bahagia. Beliau
menghadiahkan pohon linlun dan mengembalikan singgasana
zamrud dengan pesan agar mereka memperlakukan pohon dan
singgasana sebagai objek penghormatan yang suci.

“Raja naga... dua objek ini harus diperlakukan dengan hormat
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seperti halnya relik-relik peralatan-Ku, (Ceti Paribhoga) demi
kepentingan kalian dan kemakmuran yang terus-menerus.”

Tathagata, setelah meninggalkan pesan itu, kembali ke Vihara
Jetavana di Savatthi.

Peristiwa ini menandai kunjungan kedua Buddha ke Pulau Sthala.
Kunjungan Buddha yang Ketiga ke Pulau Sihala

Tiga tahun kemudian, Raja Naga Maniakkhika pergi ke Savatthi
untuk mengajukan undangan resmi kepada Buddha untuk
mengunjungi Pulau Sthala. Saat itu Buddha sedang berdiam di
Vihara Jetavana.

Saat itu adalah hari purnama di bulan Kason (Vesakha) pada tahun
kedelapan setelah Buddha mencapai Pencerahan Sempurna (dan
sehari setelah kedatangan Maniakkhika). Ketika tiba waktunya
untuk makan, Buddha pergi ke Sihala, disertai oleh lima ratus
bhikkhu.

Raja Naga Maniakkhika, disertai oleh para naga, mengantarkan
Tathagata dan para bhikkhu menuju singgasana permata di dekat
lokasi Ceti Kalyani sekarang ini dan mempersembahkan makanan-
makanan lezat surgawi kepada Tathagata dan para bhikkhu dengan
penuh hormat.

Setelah membabarkan Dhamma kepada Raja Naga Maniakkhika
dan para naga, Buddha berjalan di angkasa menuju Bukit Sumana
dan meninggalkan jejak kaki-Nya, agar generasi berikutnya
dapat memperlakukan tempat itu sebagai tempat suci (pada cet).
Buddha pergi menuju kaki bukit disertai oleh para bhikkhu untuk
melewatkan hari itu dan kemudian melanjutkan perjalanan menuju
Dighavapi.

Pada persinggahan-Nya di Dighavapi, Buddha dan para bhikkhu

berdiam dalam Phala samapatti di tempat di mana Ceti Dighavapi
berdiri sekarang ini. Tempat ini adalah salah satu dari tempat yang

1311



RiwayaT AGUNG ParRA BUDDHA

sangat disucikan oleh orang-orang sejak dahulu kala. Dari sini
Buddha pergi menuju Taman Maha Meghavana. Sesampainya di
Taman Meghavana, disertai oleh para bhikkhu, Buddha duduk di
tempat di mana pohon Mahabodhi berdiri dan berdiam dalam Phala
Samapatti bersama-sama para bhikkhu.

Dari sini Tathagata, disertai oleh para bhikkhu, pergi menuju lokasi
Mahaceti dan berdiam di dalam Phala Samapatti bersama dengan
lima ratus bhikkhu dan saat bangun dari Samapatti, Beliau pergi lagi
menuju lokasi Cetl Thiipayon sekarang ini dan berdiam di dalam
Phala Samapatti bersama dengan para bhikkhu.

Bangun dari Phala Samapatti, Tathagata, disertai oleh lima ratus
bhikkhu pergi menuju tempat di mana Cett Kyauk (Pagoda Batu)
berdiri sekarang ini, dan membabarkan Dhamma kepada para dewa
yang berkumpul di sana pada waktu itu, dan akhirnya kembali ke
Vihara Jetavana, disertai oleh lima ratus bhikkhu.

Peristiwa ini menandai kunjungan ketiga Buddha ke Pulau Sihala.

Demikianlah kisah tiga kunjungan Buddha ke Pulau Sthala.
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Kisah Orang Kaya Ghosaka dari Kosambi

R R

(Kisah singkat si orang kaya dari kerajaan Kosambi ini dihimpun
dari Dhammapada Atthakatha, Vol. I dan Ankuttara Atthakatha,
Vol. I yang berisi kisah lengkapnya).

Sebelum munculnya Buddha yang mencapai Pencerahan Sempurna,
wabah penyakit menular yang mematikan (ahivataka) melanda
Negeri Allakappa dengan jumlah korban sebanyak sepuluh hingga
dua puluh orang sekaligus per keluarga. Mereka yang pindah
ke negeri lain berhasil selamat dari kematian. Salah seorang
penduduk meninggalkan Allakappa bersama istri dan putranya
yang masih bayi. Namun mereka menderita kekurangan makanan
di tengah-tengah perjalanan menyeberangi tanah yang gersang dan
dalam kondisi yang sangat lelah. Kedua suami istri itu bergantian
menggendong bayi mereka.

Sang suami memiliki pemikiran bahwa menyeberangi gurun
tidaklah mungkin dilakukan dengan membawa beban tambahan
seorang bayi di bahu mereka. Jadi ia sengaja berjalan lambat di
belakang istrinya seolah-olah tidak mampu menahan beban itu.
Ia meletakkan anaknya di atas tanah dalam posisi duduk dan
melanjutkan perjalanannya. Ketika sang istri tidak melihat putranya
di tangan suaminya, ia bertanya tentang anaknya, “Suamiku... di
mana anakku?” Sang suami menjawab, “Apa yang dapat ia lakukan
untuk kita dalam kondisi tertekan seperti ini; kita dapat melahirkan
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banyak anak selama kita hidup!” Sang istri berteriak marah, “Betapa
kejamnya engkau... aku tidak mau pergi dengan orang jahat seperti
engkau.” Sang suami mengakui kesalahannya dan meminta maaf
kepada istrinya, “Mohon maafkan kesalahanku.” Mereka kembali
melanjutkan perjalanan setelah menjemput anak itu.

Pasangan yang kelelahan itu, dengan beban seorang bayi,
melanjutkan perjalanan menyeberangi gurun pasir dengan susah
payah. Pada malam hari mereka tiba di gubuk seorang gembala
yang telah memasak nasi dengan susu murni sebagai makan malam
mereka. Ketika mereka melihat pasangan itu dan anak mereka, ia
langsung menyadari bahwa orang asing itu sedang kelaparan, dan
ia menawarkan semangkuk besar nasi susu kepada mereka. Sang
istri tidak makan banyak, hanya mengambil secukupnya sedangkan
suami yang serakah memakan melebihi porsinya, begitu banyak,
sehingga ia tewas karena masalah pencernaan pada keesokan
paginya. Karena ia sangat melekat kepada si gembala itu, ia masuk
ke rahim seekor anjing.

Setelah beberapa lama, anjing betina itu melahirkan seekor anak
anjing yang manis. Anak anjing itu dipelihara dengan baik oleh si
gembala itu seperti anaknya sendiri. Si gembala dan anak anjing itu
saling terikat satu sama lain dan anjing kecil itu selalu mengikuti si
gembala ke mana pun ia pergi.

Suatu pagi, seorang Pacceka Buddha berhenti di depan pintu
rumah si gembala dalam perjalanannya mengumpulkan dana
makanan. Si gembala memberi hormat dan memberikan makanan,
dan memohon agar Pacceka Buddha bergantung hanya kepadanya
dalam hal kebutuhannya. Pacceka Buddha itu menetap di sebuah
hutan yang tidak jauh dari rumahnya. Si gembala biasanya mengajak
anak anjingnya jika ia pergi mengunjungi si Pacceka Buddha. Ia
akan melempar-lemparkan batu dan tongkat kayu di sepanjang
perjalanan menuju tempat Thera, untuk menakuti binatang-binatang
buas. Anak anjing itu memerhatikan apa yang dilakukan oleh
tuannya dengan saksama.

Suatu hari, si gembala berterus terang kepada Pacceka Buddha
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bahwa ia tidak dapat melayaninya secara pribadi setiap hari karena
alasan-alasan tertentu. Tetapi ia menjamin bahwa anjingnya akan
datang menjemput dan mengantarnya, mewakili dirinya, jika ia
tidak dapat melakukannya.

Suatu hari, si gembala mengutus anjingnya untuk menjemput
Pacceka Buddha dari hutan menuju gubuk si gembala. Anjing
kecil itu pergi, dan setibanya di sana, ia mengikatkan seutas
tali di perutnya dan ujung lainnya diulurkan ke kaki Pacceka
Buddha. Pacceka Buddha paham bahwa anjing kecil itu datang
untuk menjemput-Nya; la mengambil jubah dan mangkuk-Nya.
Karena ingin menguji kecerdasan si anjing, Ia berjalan ke arah yang
salah. Anjing itu segera menghalangi jalan-Nya. Anjing itu hanya
memberi jalan jika Pacceka Buddha berjalan di arah yang benar. la
menggonggong keras di tempat-tempat tertentu di mana tuannya
biasa melemparkan batu dan tongkat kayu untuk menakuti binatang
buas.

Pacceka Buddha biasanya memberikan sepotong besar daging dari
mangkuk-Nya setiap hari. Anjing itu menjadi sangat terikat kepada
si Pacceka Buddha karena kebaikan hati-Nya terhadap dirinya.

Pada akhir vassa, si gembala mempersembahkan sepotong kain
kepada Pacceka Buddha untuk dibuatkan jubah dan berkata, “Yang
Mulia... vassa segera berakhir dan Engkau boleh memutuskan
sendiri apakah Engkau ingin menetap di sini atau pergi ke tempat
lain.” Karena si Pacceka Buddha ingin pergi dari sana menuju ke
tempat lain, si gembala mengantar-Nya hingga jarak tertentu dan
kemudian kembali ke gubuknya. Ketika si anjing kecil tahu bahwa
Pacceka Buddha telah pergi, ia meninggal dunia karena sedih. Ia
terlahir kembali di Alam Dewa Tavatirsa.

Ia memiliki suara yang melebihi para dewa lainnya di alam surga
sebagai akibat dari gonggongannya menakuti binatang buas sewaktu
melewati hutan mengiringi Pacceka Buddha dalam kehidupan
sebelumnya. Ia dikenal dengan nama Dewa Ghosaka karena
memiliki suara yang melebihi semua dewa di alam itu.
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Sewaktu Dewa Ghosaka sedang menikmati kehidupan mewah
di Alam Dewa Tavatihsa, Udena adalah Raja Kosambi di alam
manusia.

Beberapa saat kemudian, Dewa Ghosaka meninggal dan masuk ke
dalam rahim seorang pelacur di Kosambi dalam masa pemerintahan
Udena. Ketika si pelacur melahirkan bayi, ia membuang bayi itu ke
tempat sampah.

Salah seorang pengawas para pekerja yang bekerja pada si orang
kaya dari Kosambi melihat bayi itu di tengah-tengah sekumpulan
burung gagak, dalam perjalanannya ke rumah majikannya; ia
tertarik dengan penampilan bayi itu dan berpikir bahwa masa
depan bayi itu pasti cerah. Oleh karena itu ia mengambil bayi itu
dan menyuruh seorang bawahannya untuk mengirim bayi itu ke
rumah sedangkan ia melanjutkan perjalanannya menuju rumah
majikannya.

Pagi hari itu, orang kaya dari Kosambi1 berjumpa dengan seorang
bijaksana dalam perjalanannya ke istana Raja Udena. Si orang kaya
bertanya kepada si bijaksana, “Tuan apakah engkau telah memelajari
tanda-tanda astrologis dari bintang-bintang dan artinya?” Si ahli
perbintangan memeriksa pergerakan dan perilaku planet-planet di
tempat itu dan menjawab, “Siapa pun yang dilahirkan pada hari ini
ditakdirkan untuk menjadi orang kaya di Kosambi karena ia lahir
saat bintang-bintang dan planet-planet dalam posisi segaris.”

Mendengar ramalan si ahli bintang, orang kaya dari Kosambi itu
menghadap para pelayannya dan memberikan perintah, “Wahai
pelayan... ramalan orang bijaksana ini selalu benar dan tepat;
istriku sedang hamil, kalian pergilah ke rumahku dan lihat apakah
ia telah melahirkan seorang bayi.” Para pelayannya segera pergi ke
rumahnya dan kembali lagi memberitahukan bahwa istrinya belum
melahirkan seorang bayi. Ia mengirim orang-orangnya sekali lagi
untuk mencari bayi yang lahir pada hari itu.”

Para pelayan pergi ke seluruh penjuru kota untuk menemukan bayi
yang terlahir pada hari itu. Mereka menemukan bahwa ada seorang
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bayi yang baru lahir di rumah pengawas mereka. Ketika berita ini
diberitahukan kepada si orang kaya, ia memanggil pengawas pekerja
itu dan bertanya:

Orang kaya: Benarkah ada seorang bayi di rumahmu yang lahir
pada hari ini?

Pengawas: Ya... Tuanku.
Orang kaya: Berikan anak itu kepadaku.
Pengawas: Aku tidak dapat memberikannya... Tuan

Orang kaya: Ambillah seribu keping uang ini sebagai ganti bayi
itu!

Pengawas itu berspekulasi, “Bayi ini mungkin berumur panjang,
mungkin tidak, kehidupan dan kematian bukanlah kekuasaanku.”
Merasa ragu-ragu akan hal ini, ia memutuskan untuk menerima
uang itu sebagai ganti bayinya.

Si orang kaya berpikir “Jika istriku melahirkan seorang bayi
perempuan, bayi ini akan diperlakukan sebagai putriku; jika ia
melahirkan seorang bayi laki-laki, bayi ini akan kubunuh.” Dan
beberapa hari kemudian, istri orang kaya itu melahirkan seorang
bayi laki-laki.

Kebrutalan Si Orang Kaya dari Kosambi

(1) 1ia berpikir untuk menempatkan anak angkatnya (Ghosaka,
putra seorang pelacur) di kandang sapi supaya mati terinjak oleh
sapi. la menyuruh pelayannya untuk meletakkan bayi itu di pintu
kandang. Bayi itu diletakkan di pintu kandang, sesuai perintah si
orang kaya.

Seekor sapi besar, pemimpin sapi-sapi itu keluar dari kandang dan

melihat bayi itu berbaring tidak berdaya di atas tanah. Sapi besar
itu melindungi bayi itu dengan berdiri memagari bayi itu dengan
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keempat kakinya, agar ia terhindar dari bahaya terinjak oleh sapi-
sapi lainnya. Melihat Ghosaka, para penggembala menyatakan
pendapat mereka “Bayi ini pasti memiliki keberuntungan; bahkan
binatang mengetahui kemuliaannya” dan mereka membawa bayi
itu ke rumah mereka dan mereka sepakat untuk merawatnya.

(2) Si orang kaya menanyakan keadaan bayi itu dan diberitahu
bahwa bayi itu selamat dalam perawatan para gembala. Ia menebus
bayi itu dengan membayar seribu keping uang. Kemudian ia
memerintahkan orang-orangnya untuk membuang bayi itu di tanah
pekuburan.

Bayi itu ditinggalkan di tanah pekuburan ketika si penggembala
sedang menggembalakan kambing-kambing di sana. Seekor
kambing betina melihat bayi itu; kambing itu meninggalkan
kelompoknya dan mengambil posisi untuk memberikan kesempatan
kepada si bayi agar dapat menyusu darinya. Kemudian kambing itu
meninggalkan bayi itu setelah memberikan susunya. Sepulangnya
dari padang rumput pada sore hari, ia kembali menyusui bayi
itu seperti yang ia lakukan pada pagi hari. Perbuatan aneh
kambing betina pada hari itu menarik perhatian si gembala, dan
ia menyaksikan sendiri bagaimana kambing betina itu menyusui
bayi itu seolah-olah anaknya sendiri. Si gembala berpikir, “Bayi
ini pasti memiliki keberuntungan; bahkan binatang mengetahui
kemuliaannya,” kemudian ia membawa bayi itu pulang untuk
dipelihara di rumahnya.

(3) Keesokan paginya, si orang kaya mengutus orang-orangnya
untuk memeriksa apa yang terjadi dengan bayi itu. Ketika diberitahu
bahwa bayi itu selamat dalam perawatan si gembala kambing, ia
mengutus orang-orangnya untuk menebus anak itu dengan tebusan
seribu keping uang dan memerintahkan mereka agar meletakkan
anak itu di tengah jalan di bagian tersibuk di tengah kota agar tewas
tertabrak oleh kereta-kereta para pedagang.

Para pelayannya melakukan sesuai instruksi. Iring-iringan kereta

mendatangi kota sesuai rencana namun sapi yang menarik kereta
pertama melihat bayi itu di jalan yang akan mereka lalui; dan sapi
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itu berdiri tegak dengan kaki kokoh bagaikan empat tiang. Pemimpin
pedagang itu melihat pemandangan aneh itu dan merasa sangat
tergerak sehingga ia mengambil bayi itu dan merawatnya sendiri,
karena menganggap bahwa bayi itu pasti memiliki keberuntungan
dan memiliki masa depan yang cerah.

(4) Orang kaya itu kembali mengutus orang-orangnya untuk
melihat apakah anak itu tewas tertabrak oleh kereta-kereta para
pedagang, dan ketika ia diberitahu bahwa anak itu selamat dalam
perawatan si kepala pedagang, ia kembali menyuruh orang-
orangnya untuk menebus anak itu dengan tebusan seribu keping
uang dan kemudian menginstruksikan agar membuang bayi itu ke
dalam jurang jauh di luar kota.

Bayi itu dilemparkan dengan kepala di bawah oleh para pelayan si
orang kaya, namun anak itu jatuh tepat di atas bengkel pembuat tikar.
Karena kebajikannya pada masa lampau, tikar-tikar itu menjadi
selembut kapas yang telah digiling seribu kali. Si pembuat tikar
berpendapat bahwa bayi itu pasti memiliki keberuntungan dan
memiliki masa depan yang cerah, maka ia membawa anak itu ke
rumahnya untuk diadopsi.

(5) Orang kaya itu kembali mengutus orang-orangnya untuk
melihat keadaan anak itu. Ketika ia mengetahui semuanya tentang
anak itu, ia menyuruh orang-orangnya untuk menebus anak itu
dengan tebusan seribu keping uang, dan membawa anak itu pulang
ke rumahnya.

Sejalan dengan waktu, putra kandung si orang kaya dan Ghosaka
tumbuh besar. Si orang kaya sekali lagi merencanakan untuk
membunuh anak itu dengan cara bersekongkol dengan pembuat
tembikar yang ia percayai. la mendatangi si pembuat tembikar
dan mengatakan bahwa ada seorang anak bodoh di rumahnya dan
ia ingin melenyapkannya dengan cara apa pun juga. Si pembuat
tembikar berkata, “O orang kaya... engkau tidak boleh mengucapkan
kata-kata seperti itu, kata-kata yang jahat.”

Orang kaya itu berpikir bahwa si pembuat tembikar itu tidak mau
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melakukan sesuatu tanpa imbalan, maka ia membayarnya seribu
keping uang agar ia termakan bujukannya. Ia berhasil karena tidak
seorang pun yang mampu menolak suapan. Si ahli tembikar itu
menerima uang itu dan memberitahu si orang kaya, “Aku akan
mempersiapkan tempat pembakaran tembikar pada hari tertentu,
dan engkau boleh mengirimkan anak itu kepadaku pada hari yang
telah disepakati.”

Orang kaya itu mencatat waktu yang telah mereka sepakati dan pada
hariitu, ia menyuruh pemuda Ghosaka, “Putraku, aku memerlukan
banyak kendi dan aku telah memesan kepada si pembuat tembikar
untuk menyediakannya hari ini, engkau pergilah sekarang ke si
pembuat tembikar dan menyuruh ia untuk melakukan apa yang
telah diperintahkan kepadanya dengan segera.” Ghosaka menjawab,
“Baiklah” dan meninggalkan rumah.

Kebencian Seseorang Akan Membawa Kehancuran Bagi
Dirinya Sendiri

Melihat Ghosaka di jalan, putra kandung si orang kaya datang
menghampirinya dan meminta pertolongan, “Kakakku... aku
kalah banyak kelereng sewaktu bermain dengan teman-temanku;
aku mohon engkau dapat mengembalikan kekalahanku.” Ghosaka
menjawab, “Aku tidak dapat melakukannya sekarang, karena ayah
kita mengutusku untuk suatu urusan.” Putra kandung si orang
kaya mengajukan permohonan lain, “Kalau begitu, tolong engkau
bermain untukku dan memenangkan kembali kelerengku. Aku
akan pergi untuk urusan itu mewakilimu.”

Selanjutnya Ghosaka berkata, “Kalau begitu, engkau harus pergi
ke tempat si pembuat tembikar dan menyampaikan pesan ayah
kepadanya secara terperinci selagi aku bermain dengan anak-anak
itu untuk memperolah kembali kelerengmu.”

Putra si orang kaya pergi menyampaikan pesan ayahnya kepada
si pembuat tembikar mewakili Ghosaka. Si pembuat tembikar
berkata bahwa ia akan melaksanakan perintah ayahnya; kemudian
ia membawa anak itu ke dalam rumahnya dan memotongnya
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berkeping-keping dengan kapak dan kemudian meletakkan
potongan-potongan tubuh mayat anak itu ke dalam sebuah kendi
tanah yang kemudian dimasukkan ke dalam tempat pembakaran.

Ghosaka memenangkan banyak kelereng dan menunggu kepulangan
adiknya. Ketika adiknya tidak datang-datang, ia mencari ke sekitar
rumah si pembuat tembikar kemudian pulang setelah mencari jejak
adiknya tanpa hasil.

Darijauh si orang kaya heran melihat kepulangan Ghosaka dan tidak
mengerti apa yang telah terjadi. Ia bangkit dari duduknya sebelum
Ghosaka sempat duduk dan menjelaskan duduk persoalannya.
“Anakku... apakah engkau tidak pergi ke rumah si pembuat
tembikar?” Pemuda itu menjawab, “Tidak, ayah, aku tidak pergi,”
ia bertanya lagi “Mengapa engkau tidak pergi?” Pemuda itu
menjelaskan alasan mengapa ia tidak pergi dan mengapa adiknya
yang pergi mewakilinya.

Si orang kaya terhuyung-huyung, dan memarahinya, “Anakku...
apa maksudmu?” dan ia segera berlari menuju rumah si pembuat
tembikar dengan penuh kecemasan. Sesampainya di rumah si
pembuat tembikar, ia tidak mampu menerima tragedi itu jadi ia
hanya mengucapkan “Lihat... temanku, lihat... temanku.” Tetapi
si pembuat tembikar memberikan jawaban tegas “Orang kaya...
apa yang engkau maksudkan? Semuanya telah terlambat!” Si orang
kaya itu terpaksa pulang ke rumahnya tanpa bisa berbuat apa-apa.
Ia menderita tekanan batin sejak saat itu.

(6) Orang kaya dari Kosambi itu sejak saat itu tidak makan bersama
Ghosaka lagi, dan dengan tenang menyusun rencana bagaimana
menyingkirkan saingan putranya. Ia menulis surat dan menyuruh
Ghosaka mengantarkan surat itu kepada salah satu pengawas
pekerjanya di suatu desa dan memberitahukan bahwa isi surat itu
harus dilaksanakan sesegera mungkin. Ia juga menyuruh pemuda
itu untuk menghubungi teman mainnya sejak kecil, si orang kaya
dari Gamaka, dan singgah di rumahnya dalam perjalanannya itu.
Pemuda Ghosaka telah menginjak dewasa saat itu.
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Ghosaka memberi hormat kepada orang kaya itu dan pamit.
Setibanya di desa Gamaka, ia menuju rumah si orang kaya dari
Gamaka dan berdiri memberi hormat di depannya. Orang kaya
itu sedang mencukur janggutnya di sisi jendela. Saat ia melihat si
pemuda, ia bertanya, “Anak muda, dari manakah engkau datang?”
Ia menjawab dengan penuh hormat, “Tuan... aku adalah putra orang
kaya dari Kosambi.” Orang kaya dari Gamaka merasa gembira
bertemu dengan putra teman mainnya sejak kecil.

Saat itu, seorang pelayan dari putri si orang kaya sedang dalam
perjalanan ke pasar untuk membeli bunga untuk majikannya.
Ia diberhentikan oleh si orang kaya yang memberikan perintah,
“Pelayan... tunggu sebentar, engkau harus membasuh dan mencuci
kaki Pemuda Ghosaka ini dan mempersiapkan tempat tidur
untuknya.” Si pelayan melakukan perintah itu, setelah itu, ia pergi
ke pasar untuk membeli bunga seperti biasa.

Melihat pelayan itu pulang membawa bunga, si putri orang kaya
itu memarahinya, “Engkau berkeliaran di jalan hari ini... apa yang
membuatmu begitu lama membeli bunga?” Si pelayan menjawab:

“Ehm, tuan putri, aku belum pernah melihat pemuda yang begitu
tampan sebelumnya; ia adalah putra teman main ayahmu sejak kecil;
aku tidak mampu mengungkapkan keagungan dan ketampanannya.
Ayahmu menyuruhku mencuci kakinya dan mempersiapkan
tempat tidur untuknya sewaktu aku mau ke pasar, sehingga aku
terlambat.”

(Putri si orang kaya dari Gamaka adalah istri pemuda Ghosaka
dalam empat kehidupan sebelumnya. Mendengar tentang pemuda
itu, ia dihinggapi oleh perasaan cinta terhadapnya.)

Putri si orang kaya dari Gamaka, diiringi oleh pelayannya, pergi
ke kamar tidur dan menemukan si pemuda Ghosaka sedang tidur
nyenyak. Ia melihat sepucuk surat terikat di pinggangnya, dan karena
merasa penasaran, ia mencoba melepaskan surat itu perlahan-lahan
dan membaca isi surat itu. Dari isi surat itu ia mengetahui bahwa
pemuda itu membawa surat yang berisi perintah pembunuhannya. Ia
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merobek-robek surat itu dan menulis surat lain untuk menggantikan
surat yang asli sebelum pemuda itu bangun.

Pengawasku yang baik... aku mengirim putraku kepadamu.
Teman mainku sejak kecil, orang kaya dari Gamaka memiliki
seorang putri yang sudah menginjak usia dewasa; aku ingin
engkau mengumpulkan semua hasil produksi dari wilayah
kita dan mengelompokkannya dalam karung berkapasitas
seratus untuk dipersembahkan sebagai hadiah pada upacara
perkawinan antara putri orang kaya dari Gamaka dan putraku,
dan aku harap engkau mewakiliku dalam peristiwa yang
membahagiakan itu.

Akujugaingin agar engkau membuat laporan kepadaku tentang
upacara perkawinan itu beserta daftar biaya yang dikeluarkan
sehubungan dengan pesta perkawinan itu, setelahnya.

Orang kaya dari Kosambi,
Negeri Kosambi

Ia memasukkan surat itu ke dalam amplop dan mengikatkannya
kembali ke pinggang pemuda itu seolah-olah tidak ada apa pun
yang terjadi selama tidur nyenyaknya.

Pemuda Ghosaka tinggal selama satu hari di rumah itu dan
melanjutkan perjalanannya setelah meninggalkan kediaman
si orang kaya itu. Setibanya di rumah si pengawas pekerja, ia
segera menyerahkan surat yang berisi perintah yang harus
dilaksanakan segera. Si pengawas pekerja, setelah membaca surat
itu, mengumpulkan semua penduduk desa dan berkata, “Sahabat-
sahabatku... meskipun kalian tidak peduli kepadaku, majikanku,
si orang kaya dari Kosambi, memerintahkan kepadaku untuk
mewakilinya, dalam mempersiapkan upacara perkawinan antara
putranya Ghosaka dan putri orang kaya dari Gamaka. Sehubungan
dengan hal ini, semua produk yang dihasilkan dari wilayah ini
harus dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam karung berkapasitas
seratus untuk dihadiahkan kepada pasangan itu.”
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Ketika segala sesuatunya telah siap, ia mempersiapkan upacara
perkawinan yang dilaksanakan secara tradisional dan mengirimkan
laporan kepada orang kaya dari Kosambibahwa upacara perkawinan
telah diadakan dan segala sesuatunya telah dilakukan sesuai
perintah, dengan terlampir rincian biaya.

Mendengar berita itu, si orang kaya dari Kosambi merasa seperti
terbakar dan mengucapkan, “Aduh! Aku telah hancur dan tidak
dapat diselamatkan lagi.” Ia menderita lahir dan batin dan ia
kemudian ia mengalami serangan penyakit disentri yang akut,
namun ia masih belum menyerah dalam usahanya menyingkirkan
Ghosaka dalam cara apa pun. Selanjutnya ia menulis surat kepada
pemuda itu dengan maksud tersembunyi, yang isinya, “Mengapa
engkau, putraku, menetap di sana begitu lama setelah menikah?
Aku ingin engkau kembali sesegera mungkin.”

Saat menerima surat itu, Ghosaka yang sederhana mempersiapkan
perjalanan untuk pulang. Putri orang kaya dari Gamaka merasa
bahwa si tolol Ghosaka tidak pernah tahu bahwa dialah yang
bertanggung jawab atas kehidupan mewahnya sekarang ini. Jadi,
ia mencoba untuk menahannya dengan strategi cerdasnya. la
meyakinkannya dengan berkata, “Suamiku... jangan terburu-buru;
seseorang harus melakukan persiapan yang diperlukan sebelum
mengunjungi tempat sanak saudaranya.” Demikianlah ia menunda
keberangkatan Ghosaka.

Si orang kaya Kosambi, karena khawatir, mengirim surat lagi yang
mengatakan bahwa kesehatannya memburuk karena terserang
penyakit disentri yang akut dan berada dalam kondisi yang parah
dan situasi itu menuntut kepulangannya segera.

Putri orang kaya dari Gamaka tidak dapat menahan diri lagi,
ia menceritakan kenyataan sebenarnya sehubungan dengan
pernikahan mereka dan hal-hal lainnya.

“Suamiku... orang kaya dari Kosambi bukanlah ayah kandungmu,

meskipun engkau selama ini menganggapnya sebagai ayahmu. Ia
mengirim engkau ke tempat pengawas pekerjanya dengan surat
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yang berisi perintah untuk membunuhmu sesegera mungkin. Aku
telah merobek surat itu dan menggantikannya dengan surat baru
yang akhirnya menyebabkan kita menikah. Ia tidak memanggilmu
tanpa sebab, tetapi untuk menyatakan bahwa engkau bukanlah
keturunannya. Engkau sebaiknya menunggu hingga ia meninggal
dunia.”

Tidak lama kemudian, beredar kabar bahwa “orang kaya dari
Kosambi telah meninggal dunia” dan pasangan itu melakukan
persiapan untuk pergi ke sana disertai oleh para pelayan. Istri yang
cerdas itu memperingatkan suaminya untuk berhati-hati memasuki
rumah itu dan menempatkan para pengawal di sekeliling rumah
itu. Sang istri menyertai suaminya memasuki rumah, mengangkat
tangannya dan menangis seolah-olah ia sedih sekali. Ia menuju si
orang kaya yang terbaring di sudut yang gelap dan membenturkan
kepalanya ke dada jenazah itu, seolah-olah ia merasa sangat berduka
menyaksikan orangtua yang telah meninggal dunia itu.

Setelah mengkremasi jenazah (sarirajapana) si orang kaya dari
Kosambi, Ghosaka dengan murah hati membayar para pelayan
setia almarhum yang bertujuan untuk memberitahukan kepada
masyarakat luas bahwa ia adalah putra si almarhum.

Gelar Orang Kaya dari Kosamb1

Tujuh hari setelah kematian orang kaya dari Kosambi, Raja Udena
mempertimbangkan bahwa ia harus menemukan seseorang yang
memenuhi persyaratan untuk menyandang gelar orang kaya dari
Kosambi. Ia memerintahkan para pelayannya untuk mencari
informasi apakah si almarhum orang kaya itu memiliki putra
atau tidak. Semua pelayan setia si almarhum orang kaya sepakat
melaporkan bahwa si almarhum orang kaya memiliki seorang putra
bernama Ghosaka, yang layak mewarisi gelar ayahnya.

Raja Udena Menganugerahkan Gelar Orang Kaya dari Kosamb1
Kepada Ghosaka Lengkap Dengan Tanda Kebesaran

Setelah Ghosaka menjadi orang kaya dari Kosambi, istrinya yang

1325



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

bijaksana dan cerdas berkata, “Suamiku... meskipun kita berasal
dari keluarga rendah, kita sekarang telah menjadi besar dan mulia
karena kebajikan yang kita lakukan pada masa lampau, marilah
kita mencoba agar selalu menjaganya dengan melipatgandakan
usaha dan kegembiraan dalam melakukan kebajikan. Sang
suami menyetujui usul baik sang istri, dan pasangan itu sepakat
menghabiskan seribu keping uang setiap hari untuk kegiatan-
kegiatan kemanusiaan, nibaddha dana tanpa cacat dan tanpa gagal
seumur hidup mereka.

(Demikianlah kisah orang kaya dari Kosambi yang dirangkum dari
Komentar Anguttara Vol. I).

Buddha Menjalani Vassa Kesembilan di Kosamb1

Ada tiga orang kaya yang terkenal di kerajaan Kosambi sebelum
munculnya Buddha. Mereka adalah Ghosaka, Kukkuta, dan Pavarika
yang adalah teman main sejak kecil. Mereka menganggap lima
ratus petapa sebagai guru mereka (sebelum kehadiran Buddha)
dan dengan saksama memerhatikan dan menyediakan kebutuhan
mereka. Semua petapa itu biasanya menetap di Kosambi dalam
musim hujan yang berlangsung selama empat bulan dan kembali
masuk ke hutan di musim panas dan musim dingin yang berlangsung
selama delapan bulan.

Tahun-tahun berlalu, dan suatu hari, mereka kelelahan setelah
menyeberangi tanah yang gersang tanpa air dalam perjalanan
mereka dari Himalaya ke Kosambi. Akhirnya mereka tiba di sebuah
pohon banyan yang besar dan berharap “dari penampilan pohon
banyan ini, sepertinya ada dewa penjaga yang cukup sakti yang
mampu memenuhi kebutuhan mereka akan air.”

Dewa penjaga pohon banyan itu berpikir bahwa baik sekali jika ia
dapat memenuhi kebutuhan para petapa itu, maka ia menciptakan
aliran air yang volumenya lebih kurang enam inci, mengalir dari
dahan pohon itu. Ketika para petapa itu melihat air keperakan
mengalir, mereka menampungnya dengan cangkir mereka dan
memuaskan dahaga mereka. Setelah memuaskan dahaga, mereka

1326



Kisar OrRANG Kaya GHOSAKA DART KOSAMBI

berpikir seandainya dewa itu juga dapat memberikan makanan
kepada mereka, karena mereka sedang berada di hutan belantara
yang jauh dari pedesaan. Kemudian, dewa penjaga itu memberikan
bubur surgawi yang cocok untuk para petapa itu.

Para petapa berpikir, karena dewa penjaga pohon itu telah
memberikan makanan dan minuman kepada mereka, sekarang
mereka ingin berkomunikasi dengan dewa itu secara langsung.
Para petapa berkata, “O Dewa... engkau memiliki kemampuan
demikian; kami bertanya-tanya kebajikan apakah yang telah
engkau lakukan pada kehidupanmu yang sebelumnya?” Dewa itu
menjawab, “Aku telah menjalani Delapan Sila selama setengah hari
pada kehidupanku yang sebelumnya.”

Penjelasan lebih lanjut: dewa penjaga pohon banyan itu adalah
salah satu dari para pelayan Anathapindika dalam kehidupan
sebelumnya. Telah menjadi kebiasaan bagi seluruh penghuni rumah
Anathapindika di semua tingkat, untuk menjalani Delapan Sila pada
hari uposatha. Suatu pagi (pada hari uposatha) seorang pekerja
sedang bekerja di tempat kerjanya. Ketika Anathapindika melihat
daftar penerima makanan pada hari itu, ia menemukan bahwa
pekerja itu adalah satu-satunya yang pergi bekerja ke hutan pada
hari itu. Maka ia mengizinkan si koki untuk menyiapkan makan
malam yang hanya cukup untuk si pekerja itu. Sekembalinya dari
kerjanya, si koki menyajikan makanan yang telah dipersiapkan
untuknya.

Saat si pekerja memerhatikan bahwa seluruh rumah itu sangat
tenang yang tidak seperti hari-hari biasanya, ia bertanya mengenai
kesunyian yang tidak biasa itu, si koki memberikan jawaban
“Semua penghuni rumah sedang menjalani sila, hari ini adalah hari
uposatha.” Pekerja itu bertanya lagi, “Benarkah?,” ia menjawab “Ya
benar.” “Tolong tanyakan kepada majikan, apakah seseorang dapat
menjalani hari uposatha selama sisa hari ini.”

Si koki menyanggupi permintaannya untuk menanyakan hal itu

kepada si orang kaya, yang memberikan jawaban “Itu artinya
menjalani hari uposatha selama setengah hari, dan bukan sehari
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penuh, namun tetap saja itu berarti menjalani uposatha dan
mematuhi sila.”

Mendengar kata-kata si orang kaya, pekerja itu mencuci mulutnya
dan melakukan janji untuk menjalani sila, kemudian ia kembali
ke kamarnya dan menjalani uposatha hingga ia jatuh tertidur. la
meninggal dunia karena kelelahan pada keesokan paginya dan
terlahir kembali sebagai dewa penjaga pohon banyan besar di tepi
hutan.

Mendengar riwayat lengkap kehidupan masa lampaunya,
para petapa berkata kepada dewa itu, “Engkau mengatakan
tentang Buddha, Dhamma, dan Sarmgha... yang belum pernah
kami dengar sebelumnya. Benarkah bahwa Buddha yang telah
mencapai Pencerahan Sempurna telah muncul?” Ketika dewa itu
membenarkan, para petapa itu bertanya, “Di manakah Buddha itu
sekarang berada?” Dewa itu berkata, “ Tathagata sedang berdiam
di Vihara Jetavana di Savatthi.”

Para petapa itu pergi setelah berkata, “Dewa penjaga pohon banyan
yang baik... kami akan pergi memberi hormat kepada Buddha,”
dan mereka tiba di Kosambi dalam perjalanan menuju Savatthi.
Ketiga orang kaya itu menyambut para petapa itu dan mengundang
mereka untuk menerima dana makanan keesokan paginya. Hari itu
diadakan festival dana makanan secara besar-besaran.

Setelah mereka selesai makan, para petapa itu berkata, “Kami akan
pergi...,” terheran dengan kata-kata itu, orang kaya itu bertanya,
“Yang Mulia... tidak biasanya kalian berkata seperti itu saat kalian
baru menetap sehari di sini karena biasanya kalian menetap selama
satu, dua, tiga atau empat bulan pada kesempatan sebelumnya;
mohon jelaskan kepada kami alasan mengapa kalian pergi begitu
cepat?” Kemudian para petapa itu menjawab, “Orang kaya... kalian
benar; Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna telah
muncul, dan kematian adalah suatu hal yang pasti terjadi, meskipun
kita tidak tahu kapan dan bagaimana. Oleh karena itu kami terburu-
buru untuk dapat bertemu dengan Buddha.” Orang kaya itu
memohon agar diizinkan untuk pergi bersama para petapa itu.
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Para petapa itu mengucapkan kata-kata dukungan sebagai
jawaban atas permohonannya, “Kalian sebaiknya ikut belakangan,
datanglah setelah kalian memenuhi semua kewajiban duniawi
yang menghalangi gerakan kalian. Kami akan berjalan duluan.”
Mereka meninggalkan Kosambi dan berjalan menuju Savatthi tanpa
berhenti terlalu lama di sepanjang jalan. Sesampainya di Savatthi,
mereka segera menghadap Tathagata yang memberikan makanan
Dhamma yang manis kepada mereka. Para petapa itu mencapai
kesucian Arahatta melalui Pengetahuan Jalan yang dicapai dengan
mendengarkan khotbah Tathagata.

Tiga Orang Kaya Mencapai Kesucian Sotapanna

Ketiga orang kaya itu meninggalkan Kosambi, masing-masing
membawa lima ratus kereta yang penuh dengan barang-barang
persembahan, dan akhirnya tiba di Savatthi. Mereka berdiam
di lokasi yang dekat dengan Vihara Jetavana dan membangun
gubuk dana sementara sebelum mereka pergi memberi hormat
kepada Tathagata. Setibanya di kaki Tathagata mereka duduk di
tempat yang semestinya. Tathagata membabarkan khotbah yang
sesuai dengan watak mereka, yang mengantarkan mereka bertiga
menjadi Sotapanna. Mereka memberikan dana besar-besaran selama
lima belas hari berturut-turut. Mereka dengan penuh hormat
mengundang Tathagata untuk berkunjung ke Kosambi. Tathagata
menjawab, “Para Buddha lebih menyukai tempat yang sunyi!”

Mereka dengan bersemangat menjawab, “Kami memahami...
Yang Mulia” dan menambahkan “mohon Engkau sudi berkunjung
setelah menerima undangan kami secara resmi setelah kami selesai
melakukan persiapan.” Dan setelah mengelilingi Tathagata tiga
kali ke arah kanan, mereka pulang, membangun tempat-tempat
peristirahatan di setiap yojana dari Savatthi hingga Kosambi.
Sesampainya di Kosambi, mereka mengumumkan ke segala penjuru
mengenai munculnya Buddha yang telah mencapai Pencerahan
Sempurna. Masing-masing orang kaya membangun vihara besar
di taman-taman pribadi mereka dengan biaya yang mahal, untuk
mengantisipasi kedatangan Tathagata.
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Ketiga vihara itu diberi nama sesuai nama si penyumbang yaitu,
yang disumbangkan oleh Ghosaka diberi nama ‘Ghosakarama’,
yang disumbangkan oleh Kukkuta diberi nama ‘Kukkutarama’
dan yang disumbangkan oleh Pavarika di kebun mangganya diberi
nama ‘Pavarikambavana.’

Ketika segala sesuatunya telah selesai, ketiga orang kaya itu
mengirimkan undangan resmi kepada Tathagata melalui utusan
khusus.

Buddha Membantu Brahmana Magandhi dan Istrinya
Mencapai Pembebasan

Tathagata, dalam perjalanannya ke Kosambi, diiringi oleh banyak
bhikkhu, melihat bahwa Brahmana Magandhi dan istrinya dapat
mencapai kesucian Arahatta. Oleh karena itu Beliau, berbelok
arah dari jalan utama dan menuju arah Kota Kammasadamma di
Kerajaan Kuru.

Brahmana Magandhi pulang pada pagi hari setelah melewatkan
semalaman suntuk di luar desa mempersembahkan pelita mengikuti
tradisi mereka. Dalam perjalanannya ke desa untuk menerima
dana makanan, dari jauh Tathagata melihat Magandhi datang dari
arah berlawanan. Tathagata mengambil kesempatan itu untuk
menunjukkan kehadiran-Nya kepada si brahmana tua. Melihat
Tathagata, Magandhi berpikir, “Aku telah lama mencari seorang
suami untuk putriku, yang sama menariknya dengan dirinya,
dan berpenampilan seorang petapa. Petapa ini sungguh tampan
dan menarik. Ia layak untuk putriku,” dengan pikiran ini, ia terus
berjalan menuju rumahnya.

(Dalam rantai kelahirannya, Magandhi pernah menjadi petapa
dalam salah satu kelahirannya. Oleh karena itu, Magandhi selalu

tertarik kepada petapa.)

Magandhi tua berkata kepada istrinya, “Istriku, aku belum pernah
melihat petapa seperti itu sebelumnya; petapa yang kulihat memiliki
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warna keemasan; berpenampilan seperti brahma agung. la sungguh
cocok dengan putriku (Magandhi). Cepat panggil dan rias putriku
Magandhi. Sewaktu mereka sibuk merias putri mereka, Tathagata
meninggalkan sepasang jejak kaki-Nya (pada ceti) di tempat Beliau
pertama melihat brahmana tua itu, dan memasuki desa untuk
menerima dana makanan.

(Catatan: Jejak kaki Buddha terletak di tempat yang Beliau pilih
sendiri, bukan di tempat lainnya. Dan jejak kaki itu hanya terlihat
oleh orang yang telah Beliau pilih dan tidak ada yang mampu
mencegah orang terpilih itu melihatnya; tidak ada sapi, gajah, hujan
atau badai yang mampu melenyapkan atau merusak jejak kaki itu
(Komentar Dhammapada).)

Sibrahmana tua, bersamaistri dan anaknya pergi ke tempat brahmana
tua itu melihat Tathagata, tetapi mereka tidak menjumpainya karena
Tathagata telah memasuki desa pada saat itu. Brahmana tua itu
menggerutu dan menyalahkan istrinya yang terlalu lama merias
putri mereka sehingga petapa itu telah pergi. Sang istri bertanya
kepada si brahmana, “Biarlah Ia pergi, tetapi katakan, ke arah mana
Ia pergi?” si brahmana tua menjawab, “Ia pergi ke arah sana” dan
akhirnya mereka melihat jejak kaki Tathagata. Orang tua itu berkata,
“Ini jejak kaki-Nya, Ia pasti pergi ke arah sana.”

Melihat jejak kaki itu, istri si brahmana tua berpikir ‘Brahmana
ini sungguh bodoh; ia tidak cukup cerdas untuk memahami seluk
beluk Veda,” dan untuk mengejek suaminya, ia berkata dengan
tajam, “O brahmana, engkau sungguh bodoh sewaktu mengatakan
bahwa engkau akan menyerahkan putrimu kepada orang yang
jejak kakinya sangat berbeda dari mereka yang melibatkan diri
dalam keduniawian yang penuh nafsu (raga), kebencian (dosa), dan
kebodohan (moha). Brahmana, lihatlah jejak kaki-Nya yang memiliki
ciri seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna,
yang telah menghancurkan selimut kotoran; perhatikan jejak kaki
itu dengan saksama.”

Rattassa hi ukkutikarh padam bhave
dutthassa hoti avakaddhitarh padam
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miillhassa hoti sahasanupilitarm
vivataccha dassa idamidisarh padarm

- jejak kaki seorang yang memiliki nafsu yang besar tidak
menyentuh tanah di bagian tengah;

- jejak kaki seorang yang memiliki kemarahan yang besar
memiliki banyak tanda di bagian tumit;

- jejak kaki seorang yang memiliki kebodohan yang besar
memiliki tanda tekanan di bagian jari dan tumit;

jejak kaki yang sedang kita lihat ini bebas dari semua tanda-tanda
ini dan oleh karena itu ini adalah bukti bahwa jejak kaki ini milik
seorang yang mahatahu. Seorang yang telah melenyapkan segala
bentuk kotoran.

Si brahmana tua merasa tidak senang dengan kekasaran kata-kata
istrinya dan berkata, “O perempuan, engkau sungguh kasar.” Selagi
mereka bertengkar, Tathagata telah selesai makan bersama para
bhikkhu, kemudian Ia memperlihatkan diri-Nya di tempat di mana
brahmana dapat dengan mudah melihat-Nya.

Ketika Brahmana Magandhi melihat Tathagata datang dari kejauhan,
ia memarahi istrinya dan berkata, “Orang yang kubicarakan adalah
Dia,” dan setelah berkata demikian ia mendekati Tathagata dan
berterus terang kepada Beliau:

“O Petapa! Aku telah mencari-cari-Mu di seluruh tempat sejak pagi
hari ini; tidak seorang pun di dunia ini yang secantik putriku, dan
tidak seorang pun di dunia ini yang setampan Engkau. Aku ingin
menyerahkan putriku kepada-Mu sebagai istri-Mu.”

Si brahmana tua berbicara langsung dan terus terang. Tathagata
menjawab:

“O brahmana besar, Aku tidak memiliki keinginan atas kecantikan
putri-putri Mara dari alam Surga Vasavattii, yang berdiri di sebelah-
Ku dan merayu serta menggoda-Ku untuk bercinta dan mengatakan
rayuan-rayuan dan (dapat engkau bayangkan) bagaimana mungkin
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Aku tertarik kepada putrimu, Magandhi?” kemudian Beliau
mengucapkan syair berikut:

Disvana Tanham Aratirh Ragafica
nahosi chando api methuna samim
kimevidarh muttakarisa punnarm
padapi narh samphusitur na icche

Meskipun tiga putri Raja Mara yang menarik, yaitu, Tanha, Arati,
dan Raga mendekati-Ku di bawah pohon banyan “ajapala’ bertekad
untuk menggoda-Ku agar mau menikmati kenikmatan indria yang
kotor dengan mereka, Aku tidak memiliki sedikit pun keinginan
untuk memenuhi keinginan mereka, Aku juga tidak memiliki
sedikit pun nafsu indria. Demikian pula, Aku tidak memiliki sedikit
pun nafsu indria melihat gadis Magandhi yang tubuhnya penuh
berisi kotoran, seperti, kotoran badan, air kencing, dan lain-lain.
Aku tidak memiliki sedikit pun keinginan untuk menyentuhnya
bahkan dengan kaki-Ku sekalipun. Tathagata mengucapkan syair
ini seolah-olah bukan ditujukan kepada si brahmana melainkan
kepada orang lain.

Si Gadis Magandht Memendam Kemarahan

Magandhi, si putri brahmana Magandhi, menyembunyikan
kemarahan terhadap Buddha karena telah menghinanya dengan
cara membandingkan badan jasmaninya dengan kumpulan kotoran
yang bau seperti kotoran badan, air kencing, dan lain-lain yang
tidak layak disebutkan. “Ia bisa saja menolakku dengan cara yang
sederhana yang tidak merusak reputasiku. Aku bersumpah akan
membalas hinaan ini, suatu saat jika ada kesempatan.” Demikianlah
Magandhi menanam benih kebencian terhadap Tathagata.

Brahmana Magandhi dan Istrinya Mencapai Kesucian Arahatta
Setelah Menjadi Anagami.

Tathagata tidak memedulikan kemarahan si gadis muda, Magandh;,

Beliau melanjutkan membabarkan Dhamma kepada si brahmana tua
yang sesuai dengan wataknya (untuk penjelasan yang lengkap, dapat
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merujuk pada Suttanipata Kitab Pali, Magandiya Sutta). Magandhi
dan istrinya mencapai kesucian Anagami pada akhir khotbah
tersebut. Setelah itu, pasangan itu mempertimbangkan bahwa tidak
ada gunanya lagi mereka melanjutkan kehidupan berumah tangga
(setelah mencapai kesucian Anagami). Mereka mempercayakan
putri mereka, Magandhi, kepada pamannya dari pihak ayah,
sebelum mereka menerima penahbisan. Mereka mencapai kesucian
Arahatta yang bebas dari asava melalui pelaksanaan peraturan
kebhikkhuan.

Buddha Menerima Persembahan Tiga Vihara

Setelah membebaskan Magandhi dan istrinya, Tathagata
melanjutkan perjalanan menuju Negeri Kosambi dan tiba tepat
pada waktunya.

Saat tiga orang kaya itu mendengar kedatangan Tathagata disertai
oleh para bhikkhu, mereka mempersiapkan upacara penyambutan
secara besar-besaran dan mengantarkan rombongan itu menuju
vihara-vihara. Sesampainya di vihara, mereka semua duduk di
tempat yang semestinya dan setelah memberi hormat mereka
berkata kepada Bhagava, “Yang Mulia Tathagata... tiga vihara telah
dibangun untuk dipersembahkan kepada para anggota Sargha
mulia. Dengan kerendahan hati kami memohon agar Engkau
menerima tiga vihara ini untuk digunakan oleh Samgha yang
datang dari empat penjuru.” Tathagata dengan penuh kegembiraan
menerima persembahan tiga vihara itu, sesuai permohonan para
penyumbang, Para orang kaya itu kemudian mengundang Tathagata
untuk suatu upacara dana makanan keesokan harinya, setelah itu
mereka meninggalkan tempat itu.

Tathagata berdiam di tiga vihara yang disumbangkan oleh tiga
orang kaya itu dan menjalani masa vassa kesembilan di Negeri
Kosambi.

Perbuatan Jahat Magandhi

Sewaktu Tathagata sedang menjalani vassa kesembilan di Kosambi,
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si gadis muda Magandhi menjadi permaisuri Raja Udena. Kisahnya
adalah: Magandhi ditinggalkan oleh orangtuanya, dan diserahkan
di bawah pengawasan pamannya dari pihak ayah, Ctila Magandhi,
sebelum orangtuanya menerima penahbisan. Raja Udena
mengambilnya untuk dijadikan permaisurinya setelah berkonsultasi
dengan pamannya, Ctila Magandhi. Sebuah kamar terpisah dan lima
ratus pelayan disediakan oleh raja untuknya. Demikianlah Magandhi
menjadi permaisuri Raja Udena pada waktu itu. Tathagata menjalani
vassa kesembilan di Kosambi.

Mengetahui bahwa Tathagata telah datang ke Kosambi, ia
memanggil para pemabuk, para gelandangan, dan anak-anak nakal,
ia membayar mereka untuk memanggil Tathagata dalam berbagai
nama yang telah ia persiapkan. Ketika Tathagata memasuki kota
keesokan harinya, atas undangan ketiga orang kaya untuk sebuah
upacara dana makanan, para gelandangan, pemabuk, dan anak-anak
nakal itu mencerca Tathagata dan memanggil-Nya dengan berbagai
nama yang tidak baik seperti yang diajarkan oleh Magandhi.

Yang Mulia Ananda memohon kepada Tathagata untuk meninggalkan
tempat itu, “Yang Mulia... janganlah kita menetap di kota ini lagi
di mana kita dihina, marilah kita pindah ke kota lain!” Namun
Tathagata menjawab, “Anak-Ku Ananda... para Buddha tidak
memedulikan delapan kondisi duniawi, dan segala suara-suara riuh
rendah dan caci maki itu akan lenyap dalam waktu tidak lebih dari
tujuh hari; si penghina akan membayar kejahatan mereka; engkau
tidak perlu resah dan gelisah akan hal ini!” (ini adalah ringkasan dari
penjelasan dalam Komentar Anguttara. Komentar Dhammapada,
2:23 Naga Vagga, pendahuluan dari Atta Danda Vatthu menjelaskan
dengan lebih terperinci).

Kehendak Luar Biasa dari Ketiga Orang Kaya Kosamb1

Ketiga orang kaya itu mengundang Tathagata memasuki kota dan
memberikan persembahan berbagai macam secara besar-besaran.
Tathagata menetap di vihara-vihara itu dan menerima persembahan
secara bergiliran. Sewaktu Buddha berdiam di Vihara Ghositarama
pada hari tertentu, la akan menerima dana makanan dari rumah
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Ghosita pada keesokan harinya. Demikian pula, Buddha juga
menerima dana makanan dari Kukkudha dan Pavarika, berturut-
turut. (Komentar Dhammapada).

Setelah satu bulan berlalu, ketiga orang kaya itu berpikir:

Para Buddha muncul demi kesejahteraan semua makhluk; kami akan
menyaksikan bagaimana semua warga berperan dalam melakukan
kebajikan.

Demikianlah mereka memberikan kesempatan kepada semua
penduduk untuk berpartisipasi dalam melakukan kebajikan, dan
akibatnya semua penduduk memberikan persembahan di jalan-
jalan, di sudut-sudut atau membentuk perkumpulan amal sejak
saat itu.

Perselisihan Besar di Dalam Sarmgha

Ketika Tathagata sedang berdiam di Vihara Ghositarama, terjadi
perselisihan di antara seorang bhikkhu yang ahli dalam hal
peraturan kebhikkhuan (Vinaya) dengan seorang bhikkhu yang
ahli dalam hal khotbah (Sutta), yang berdiam di vihara yang sama.
Suatu hari, si ahli Sutta memasuki kakus dan keluar, menyisakan
sedikit air di dalam gayung yang biasanya memang disediakan
di dalam kakus untuk digunakan lagi kemudian. Si bhikkhu ahli
Vinaya, memasuki kakus setelahnya, melihat air yang tersisa di
dalam gayung; ia keluar dan bertanya kepada si ahli Sutta, “Teman...
apakah engkau menyisakan sedikir air di dalam gayung ini?” Si ahli
Sutta menjawab, “Ya teman” dengan jujur. Si ahli Vinaya mengeluh,
“Teman... tidakkah engkau tahu bahwa tindakan ini adalah
pelanggaran (apatti)?” Si ahli Sutta menjawab, “Tidak... aku tidak
tahu, temanku.” Si ahli Vinaya menjelaskan, “Teman, menyisakan
air di dalam gayung adalah pelanggaran (apatti).”

Si bhikkhu ahli Sutta berkata, “Jika aku bersalah melakukan
pelanggaran, aku siap menebusnya dengan pengakuan.” Si bhikkhu
ahli Vinaya menjelaskan, “Teman, jika perbuatan itu dilakukan
karena lupa atau tanpa adanya kehendak, maka tidak terjadi
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pelanggaran.” Mendengar hal ini, si bhikkhu ahli Sutta berpendapat
bahwa ia tidak melakukan pelanggaran dengan menyisakan air di
dalam gayung.

(Di sini, si bhikkhu ahli Vinaya berpikir bahwa, “pelanggaran itu
(menyisakan air di dalam gayung) bukanlah kesalahan (apatti)
karena tidak adanya kehendak;” tetapi sebenarnya, pelanggaran itu
tetap merupakan kesalahan, dukkata apatti meskipun perbuatan itu
dilakukan karena kelalaian atau tanpa kehendak).

Si bhikkhu ahli Vinaya memberitahukan kepada siswa-siswanya
bahwa si bhikkhu ahli Sutta tidak mengetahui bahwa ia telah
melakukan pelanggaran, untuk mencela si bhikkhu ahli Sutta. Dan
ketika para siswa bhikkhu ahli Vinaya berjumpa dengan para siswa
si bhikkhu ahli Sutta, siswa ahli Vinaya mengatakan bahwa guru
mereka tidak mengetahui bahwa ia telah melakukan pelanggaran.
Ketika para siswa ini memberitahukan berita ini kepada si bhikkhu
ahli Sutta, ia berkata, “Bhikkhu ahli Vinaya itu sendiri yang
mengatakan bahwa aku tidak bersalah atas pelanggaran itu, dan
sekarang, ia mengubah kata-katanya dan menuduhku bersalah atas
pelanggaran itu. Dia telah berbohong.”

Para siswa si ahli Sutta pergi dan memberitahukan kepada para
siswa si ahli Vinaya, “Guru kalian berbohong.” Demikianlah
perselisihan itu bermula! Si bhikkhu ahli Vinaya mencari dukungan
dari teman-temannya untuk menuduh si bhikkhu ahli Sutta telah
melakukan pelanggaran karena tidak melihat pelanggaran sebagai
pelanggaran (apattiya adassane ukkhepaniyakarm) dan memberikan
sanksi pengucilan dengan keputusan resmi.

Si bhikkhu, yang terkena sanksi, setelah diberitahukan mengenai
statusnya, mendekati teman-temannya dan berkata, “Sebenarnya,
ini adalah kasus di mana tidak ada pelanggaran, bukan kasus di
mana terjadi pelanggaran. Aku tidak jatuh, aku belum jatuh. Aku
tidak tidak dapat dikenakan sanksi, aku tidak dihukum. (Meskipun
mereka mengucilkanku) aku tidak bersalah, aku dikucilkan secara
resmi namun tidak sah. Aku mohon kalian mau mendukungku
sesuai peraturan, Dhamma Vinaya. Demikianlah ia memperoleh
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banyak teman dan pendukung. Seorang kurir diutus ke desa-
desa dan kota-kota untuk menjelaskan situasinya. Para bhikkhu
yang berada di negeri itu yang adalah temannya juga menjadi
pendukungnya.

Para siswa bhikkhu terkucil si ahli Sutta mendatangi para bhikkhu
yang mengucilkan mereka dan memprotes dengan cara mengajukan
bantahan, “Teman-teman... ini adalah kasus tidak adanya kesalahan,
bukan kasus pelanggaran (apatti). Oleh karena itu si bhikkhu ahli
Sutta tidak bersalah atas pelanggaran apa pun. Maka ia tidak terkena
sanksi meskipun ia telah dikucilkan secara resmi, keputusan itu
tidak sah.”

Para bhikkhu yang terlibat dalam menjatuhkan hukuman itu,
sebaliknya, berkata kepada si bhikkhu terhukum bahwa, itu adalah
kasus pelanggaran (apatti), bukan kasus non-apatti, si bhikkhu ahli
Sutta, telah bersalah melakukan pelanggaran; jadi ia bukan tidak
bersalah; oleh karena itu ia layak menerima sanksi pengucilan secara
resmi yang diputuskan secara sah; teman-teman, jangan meniru
teladannya, jangan melayaninya lagi. Tetapi kata-kata itu hanya
sampai di telinga tuli para bhikkhu ahli Sutta, mereka tetap melayani
si bhikkhu terhukum, mengikutinya ke mana pun ia pergi.

Buddha Menasihati Para Bhikkhu Pendukung Kedua Kelompok

Seorang bhikkhu yang tidak dikenal mendekati Tathagata dan
melaporkan dengan penuh hormat apa yang sedang terjadi seperti
yang dijelaskan di atas. Tathagata berkata, “Persatuan para bhikkhu
telah terpecah; persatuan para bhikkhu telah terpecah” dua kali
berturut-turut, kemudian Beliau mendatangi kelompok bhikkhu
yang memberikan sanksi kepada si bhikkhu ahli Sutta, duduk di
tempat yang telah disediakan dan berkata:

(Para bhikkhu belum benar-benar terpecah, tetapi Buddha
mengucapkan sebagai antisipasi terhadap bahaya perpecahan yang
akan terjadi. Seperti halnya, seseorang akan berkata “padi telah
matang” (tua) ketika hujan turun pada musim panen, demikianlah
makna ucapan itu!)
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Tathagata berkata kepada mereka:

“Wahai para bhikkhu... kalian tidak boleh, karena kesombongan
dan keangkuhan, memberikan sanksi atau mengucilkan seorang
bhikkhu karena hal-hal sepele. Misalkan seorang bhikkhu benar
melakukan pelanggaran (apatti) meskipun ia tidak menyadari
pelanggarannya. Sebaliknya, mungkin ada di antara bhikkhu yang
menganggap hal itu sebagai pelanggaran (apatti). Wahai para
bhikkhu... jika para bhikkhu itu menganggap bahwa: ‘Bhikkhu ini
sudah memahami, telah memelajari kitab suci, menguasai Dhamma
Vinaya dan Patimokkha, cerdas dan bijaksana, berpengalaman,
teliti, cermat, dan tekun mempraktikkan Tiga Latihan: (1) jika kita
mengucilkan bhikkhu ini karena ia tidak menyadari pelanggaran itu,
jika kita tidak menjalani upacara bersama-sama bhikkhu ini; jika kita
menjalani upacara tanpa bhikkhu ini, oleh karena itu, akan terjadi
perselisihan, percekcokan, keributan, akan terjadi perpecahan di
dalam Samgha, akan terjadi situasi yang memanas di dalam Sarhgha,
pertikaian di dalam Sarhgha, perbedaan di dalam Samgha.” Wahai
para bhikkhu... mengetahui hal ini, para bhikkhu seharusnya tidak
memberikan sanksi atau mengucilkan bhikkhu ini karena tidak
menyadari pelanggarannya untuk menghindari perpecahan dan
meningkatkan persatuan.”

“Wahai para bhikkhu... kalian tidak boleh, karena kesombongan dan
keangkuhan, memberikan sanksi atau mengucilkan seorang bhikkhu
karena hal-hal sepele. Misalkan seorang bhikkhu benar melakukan
pelanggaran (apatti) meskipun ia tidak menyadari pelanggarannya.
Sebaliknya, mungkin ada di antara bhikkhu yang menganggap hal
itu sebagai pelanggaran (apatti). Wahai para bhikkhu... jika para
bhikkhu itu menganggap bahwa bhikkhu itu: ‘Bhikkhu ini sudah
memahami, telah memelajari kitab suci, menguasai Dhamma Vinaya
dan Patimokkha, cerdas dan bijaksana, berpengalaman, teliti, cermat,
dan tekun mempraktikkan Tiga Latihan: (2) jika kita mengucilkan
bhikkhu ini karena ia tidak menyadari pelanggaran itu, dan tidak
melakukan upacara Pavarana (mengundang bhikkhu lain untuk
meminta maaf) bersama dengan bhikkhu ini; jika kita melakukan
upacara Pavarana tanpa bhikkhu ini; (3) jika kita tidak melakukan
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kewajiban para bhikkhu (Sarhgha Kamma) bersama bhikkhu ini;
jika kita melakukan kewajiban para bhikkhu tanpa bhikkhu ini; (4)
jika kita tidak duduk di tempat duduk yang sama dengan bhikkhu
ini; jika kita duduk di tempat duduk tanpa kehadiran bhikkhu
ini; (5) jika kita tidak duduk makan bersama bhikkhu ini; jika
kita duduk makan tanpa kehadiran bhikkhu ini; (6) jika kita tidak
duduk di aula bersama bhikkhu ini; jika kita duduk di aula tanpa
bhikkhu ini; (7) jika kita tidak menetap di bawah atap yang sama
bersama bhikkhu ini; jika kita menetap di bawah atap yang sama
tanpa bhikkhu ini. (8) jika kita tidak memberi hormat kepada senior,
menyapa dengan tangan dirangkapkan bersama dengan bhikkhu ini;
jika kita memberi hormat kepada senior, menyapa dengan tangan
dirangkapkan tanpa bhikkhu ini, oleh karena itu, akan terjadi
perselisihan, percekcokan, keributan, akan terjadi perpecahan di
dalam Sarhgha, akan terjadi situasi yang memanas di dalam Sarhgha,
pertikaian di dalam Sarmgha, perbedaan di dalam Sarhgha.” Wahai
para bhikkhu... mengetahui hal ini, para bhikkhu seharusnya tidak
memberikan sanksi atau mengucilkan bhikkhu ini karena tidak
menyadari pelanggarannya untuk menghindari perpecahan dan
meningkatkan persatuan.”

Setelah membabarkan khobah di atas demi keutuhan Sarhgha
kepada para bhikkhu yang mengucilkan bhikkhu itu, Tathagata
mendatangi para siswa dari bhikkhu yang dikucilkan (bhikkhu ahli
Sutta) dan membabarkan khotbah:

“Wahai para bhikkhu... ketika kalian melakukan pelanggaran,
kalian tidak boleh menganggap bahwa penebusan tidak perlu
dilakukan atas pelanggaran itu, dengan berpikir, “Aku tidak
melakukan pelanggaran.”

“Wahai para bhikkhu... seandainya seorang bhikkhu bersalah atas
suatu pelanggaran (apatti); meskipun ia tidak merasa bahwa ia telah
melakukan pelanggaran, namun sebaliknya, mungkin ada bhikkhu
lain yang menganggap hal itu sebagai pelanggaran (apatti).”

“Wahai para bhikkhu... jika bhikkhu itu yang tidak merasa telah
melakukan pelanggaran, menganggap bahwa para bhikkhu itu,
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“Para bhikkhu ini sudah memahami, telah memelajari kitab suci,
menguasai Dhamma Vinaya dan Patimokkha, cerdas dan bijaksana,
berpengalaman, teliti, cermat, dan tekun mempraktikkan Tiga
Latihan. Apakah itu karena aku atau orang lain. Para bhikkhu ini
tidak boleh melakukan tindakan salah, karena egois, dendam, karena
kebodohan, karena ketakutan.

Jika para bhikkhu ini mengucilkanku karena aku tidak melihat
pelanggaran ini dan (1) jika mereka tidak menjalani upacara
kebhikkhuan bersama-sama denganku, jika mereka menjalani
upacara tanpaku; (2)jika para bhikkhu ini tidak melaksanakan upacara
Pavarana bersama-sama denganku, jika mereka melaksanakan
upacara Pavarana tanpa kehadiranku, (3) jika mereka tidak
melaksanakan kewajiban para bhikkhu Sarhgha Kamma bersama-
sama denganku; jika mereka melaksanakan kewajiban para bhikkhu
tanpa kehadiranku, (4) jika mereka tidak duduk di tempat duduk
bersama-sama denganku, jika mereka duduk di tempat duduk tanpa
kehadiranku, (5) jika mereka tidak duduk dan makan bersama-sama
denganku, jika mereka duduk dan makan tanpa kehadiranku, (6) jika
mereka tidak duduk di aula bersama-sama denganku; jika mereka
duduk di aula tanpa kehadiranku; (7) jika mereka tidak menetap
di bawah atap yang sama denganku; jika mereka menetap di bawah
atap yang sama tanpa kehadiranku, (8) jika mereka tidak memberi
hormat kepada senior, menyapa dengan tangan dirangkapkan
bersama-sama denganku; jika mereka memberi hormat kepada
senior, menyapa dengan tangan dirangkapkan tanpa kehadiranku,
oleh karena itu, akan terjadi perselisihan, percekcokan, keributan,
akan terjadi perpecahan di dalam Samgha, akan terjadi situasi
yang memanas di dalam Sarhgha, pertikaian di dalam Samgha,
perbedaan di dalam Sarhgha.” Wahai para bhikkhu... mengetahui
hal ini, para bhikkhu seharusnya mengakui kesalahannya dengan
penuh kesetiaan kepada Sarhgha, untuk menghindari perpecahan
dan meningkatkan persatuan.

Setelah membabarkan khotbah demi keutuhan Sarhgha, Tathagata

bangkit dari tempat duduk-Nya dan pergi meninggalkan tempat
itu.
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Catatan: Si bhikkhu ahli Sutta telah dengan rendah hati ingin
‘mengakui kesalahannya dan meminta maaf’jika ia telah melakukan
pelanggaran saat si bhikkhu ahli Vinaya menegurnya di saat
pertama. Namun ketika ia diberitahu bahwa ‘pelanggaran yang
dilakukan karena lupa dan tanpa kehendak tidak dianggap sebagai
pelanggaran atau kesalahan’, maka ia berpikir bahwa ia bebas dari
kesalahan.

Jika Tathagata memutuskan untuk menyalahkan mereka (para ahli
Vinaya) karena telah mengucilkan bhikkhu ahli Sutta dengan alasan
itu, mereka akan menganggap Buddha memihak kepada lawan
mereka, yang akan mengakibatkan mereka melakukan perbuatan
yang melawan Buddha, sebuah kejahatan yang akan membawa
mereka menuju alam sengsara.

Sebaliknya, si bhikkhu ahli Sutta dengan sengaja menyisakan
sedikit air di dalam gayung dan dengan demikian, ia bersalah telah
melakukan pelanggaran ringan, dukkata apatti. Para siswanya telah
mengungkapkan pendapat mereka bahwa keputusan itu adalah
tidak sah, karena kemelekatan mereka terhadap guru mereka.

Jika Tathagata memutuskan untuk setuju dengan keputusan para
bhikkhu ahli Vinaya berdasarkan alasan itu, para bhikkhu ahli
Sutta akan menuduh Buddha memihak kepada lawan mereka, yang
akan mengakibatkan mereka melakukan perbuatan yang melawan
Buddha, sebuah kejahatan yang akan membawa mereka menuju
alam sengsara.

(Harus dimengerti bahwa Tathagata dengan demikian telah
berusaha tidak menyalahkan salah satu pihak, demi kedamaian
dan ketenteraman, dan membabarkan khotbah demi keutuhan dan
persatuan Sarhgha, kemudian Beliau meninggalkan tempat itu.)

Membabarkan Dua Nana Samvasa dan Dua Samana Sarhvasa.
Kemudian padasaatitu, para bhikkhu yang terkucilkan melaksanakan

penebusan dan melakukan Sarhgha Kamma secara resmi, di dalam
Stma (di dalam kawasan) vihara yang sama di mana para bhikkhu
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yang mengucilkan melaksanakan ‘upacara dan melakukan Sarhgha
Kamma secara resmi di luar kawasan vihara.

Salah satu bhikkhu dari kelompok yang mengucilkan mendekati
Tathagata dan dengan penuh hormat berkata kepada Bhagava:

“Yang Mulia... para bhikkhu yang terkucilkan melaksanakan
penebusan dan melakukan Sarhgha Kamma secara resmi, di dalam
Sima (di dalam kawasan) vihara yang sama di mana para bhikkhu
yang mengucilkan melaksanakan ‘upacara dan melakukan Sarngha
Kamma secara resmi di luar kawasan vihara.”

Tathagata memberikan jawaban berikut kepada bhikkhu itu:

Wahai bhikkhu... jika para bhikkhu yang dikucilkan melaksanakan
penebusan dan melakukan Samgha-kamma lain sesuai prosedur
dan tata cara, natti kammavaca, yang telah Kutetapkan, di dalam
Sima sebuah vihara, pelaksanaannya harus dilakukan sesuai urutan
yang benar, dan itu adalah sah.

Wahai bhikkhu... demikian pula, jika kalian, para bhikkhu yang
mengucilkan, melaksanakan penebusan, dan melakukan Sarmgha-
kamma lain sesuai prosedur dan tata cara, natti kammavaca, yang
telah Kutetapkan, di dalam Sima sebuah vihara, pelaksanaannya
juga harus dilakukan sesuai urutan yang benar, dan itu adalah
sah.

Wahai bhikkhu... apakah alasan dari hal ini? para bhikkhu yang
terkucil adalah anggota kelompok yang berbeda dengan kalian
(tidak ada hubungannya dengan kalian) dan kalian adalah anggota
kelompok yang berbeda dengan mereka (tidak ada hubungannya
dengan mereka).

Dua Jenis Nana Sarmvasa
Wahai bhikkhu... ada dua landasan untuk bergabung dengan

kelompok lain, Nana Sarmvasa, (1) usaha seseorang; seseorang
berusaha untuk masuk ke dalam kelompok lain, (2) dikucilkan
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oleh Sarhgha karena tidak menyadari pelanggaran yang dilakukan
sendiri (apatti), karena tidak melakukan penebusan, karena tidak
melepaskan pandangan salah. Demikianlah dua landasan untuk
bergabung dengan kelompok lain.

Dua Jenis Samana Samvasa

Wahai bhikkhu... ada dua landasan untuk kembali ke dalam
kelompok yang sama, Samana sarmvasa: (1) usaha seseorang;
seseorang berusaha untuk masuk kembali ke dalam kelompok
yang sama, (2) seluruh Sarhgha mencabut sanksi pengucilan dan
mengembalikan status (osaraniya kamma) bhikkhu yang telah
dikucilkan (ukkhepaniya kamma).

Demikianlah dua jenis Nana-samvasa dan dua jenis Samana-
samvasa, yang dinasihatkan oleh Tathagata.

(Catatan: ada dua kelompok atau dua jenis bhikkhu, yaitu, (1)
para bhikkhu yang taat pada peraturan (Dhammavadi) yang
mengucilkan bhikkhu-bhikkhu yang melakukan pelanggaran, (2)
para bhikkhu yang tidak taat peraturan yang dikucilkan karena
melakukan pelanggaran (Adhammavadi). Jika seorang bhikkhu,
yang merupakan anggota salah satu kelompok, setelah memeriksa
dengan saksama pandangan kedua kelompok bhikkhu itu, bahwa
bhikkhu itu, yang dikucilkan adalah bhikkhu yang tidak taat
peraturan, dan para bhikkhu yang mengucilkan adalah bhikkhu
yang taat peraturan, dengan demikian ia telah menempatkan dirinya
dalam kelompok yang berbeda dari para bhikkhu terkucil dan dalam
kelompok yang sama dengan para bhikkhu yang mengucilkan.

Sikap Para Bhikkhu Dalam Perselisihan

Selanjutnya pada saat itu, terjadi perselisihan di antara para bhikkhu,
menyebabkan keributan di aula di desa-desa. Mereka bersikap
kasar satu sama lain dalam perbuatan dan ucapan; mereka saling
berkelahi, orang-orang memandang rendah mereka, mengkritik
mereka. Para bhikkhu yang rendah hati dan berperilaku baik
melaporkan situasi kepada Tathagata yang memanggil para bhikkhu
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yang berselisih tersebut. Setelah bertanya dan menegur mereka,
Tathagata memberikan nasihat yang sesuai dan berkata kepada
mereka:

“Para bhikkhu, ketika Sarhgha terpecah, tidak bertindak sesuai
peraturan, jika terjadi perselisihan, kalian harus duduk terpisah,
dan berpikir “Kami tidak bisa bersikap sepantasnya satu sama lain
dalam perbuatan dan ucapan; kami tidak boleh berkelahi.”

“Para bhikkhu, ketika Samgha terpecah, tetapi tetap bertindak
sesuai peraturan, jika persahabatan tetap terjaga, kalian boleh duduk
berdampingan.”

Inilah pedoman yang diberikan kepada para bhikkhu yang bertikai
untuk dijalankan, ketika terjadi perselisihan di dalam Sarhgha.

Khotbah Tentang Kisah Dighavu.

Kedua kelompok yang bertikai itu masih terus bertengkar,
perselisihan menjadi perdebatan di tengah-tengah Samhgha, saling
melukai satu sama lain dengan senjata lidah. Sarhgha tidak mampu
memadamkan perselisihan itu.

Kemudian seorang bhikkhu mendatangi Tathagata, setelah memberi
hormat ia berdiri di tempat yang semestinya dan melaporkan hal
itu kepada Tathagata, memohon agar Tathagata mendatangi para
bhikkhu yang bertikai itu.

Selanjutnya, Tathagata mendatangi para bhikkhu dan memberikan
nasihat:

Wahai para bhikkhu... tidaklah tepat jika kalian bertengkar,
berkelahi, dan saling melawan satu sama lain. Cukup! Jangan ada
perselisihan, jangan ada pertengkaran, jangan ada perdebatan.

Saat itu, seorang bhikkhu dari kelompok yang terkucil, yang

memikirkan kebaikan Tathagata, berkata, “Yang Mulia Tathagata...
jangan khawatir, tenang saja. Kami akan bertanggung jawab atas
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perselisihan, pertengkaran, dan perdebatan ini.” Demikianlah
permohonannya kepada Tathagata. Buddha menasihati mereka
dua kali dengan kata-kata yang sama, dan bhikkhu itu mengulangi
permohonannya dua kali berturut-turut.

(Catatan: Bhikkhu yang terkucil itu memikirkan kebaikan Buddha. Ia
menanggung risiko dengan memohon kepada Tathagata agar tidak
mempersulit diri-Nya mengenai persoalan itu saat api kemarahan
sedang berkobar.)

Tetapi Tathagata melihat bahwa kedua kelompok yang bertikai
itu akan kembali kepada akal sehat mereka begitu kemarahan
disingkirkan, dan dengan welas asih-Nya kepada para bhikkhu ini,
Buddha membabarkan khotbah mengenai riwayat Dighavu:

Kisah Dighavu bermula dari seorang Raja Benares bernama Raja
Kasi, yang kaya raya, memiliki sejumlah besar bala tentara, kereta-
kereta perang, gajah-gajah, kuda-kuda, infanteri, tanah yang luas,
gudang harta yang besar, dan lumbung-lumbung besar yang selalu
penuh. Raja Kosala, bernama Dighiti, adalah raja yang miskin yang
hanya memiliki sedikit harta, sedikit bala tentara, sedikit kereta
perang, sedikit gajah, kuda, dan infanteri, gudang harta yang kecil
dan lumbung yang kecil. Wahai para bhikkhu... Raja Brahmadatta
alias Raja Kasi bersiap-siap untuk berperang melawan Raja Dighiti,
dan dengan pasukannya yang terdiri dari kereta-kereta perang,
gajah-gajah, kuda-kuda, infanteri, mereka menuju Kosala.

Yang Lemah Mengalah Pada yang Kuat

Mendengar berita peringatan, Raja Dighiti dari Kosala
mempertimbangkan, “Raja Brahmadatta dari Kasi adalah raja
yang kaya, memiliki banyak harta, memiliki bala tentara yang kuat
yang terdiri dari pasukan kereta, gajah, kuda, infanteri, gudang
harta yang besar, tanah yang luas, dan lumbung-lumbung besar
dan penuh, sedangkan aku adalah raja yang miskin, hanya memiliki
sedikit harta, sedikit bala tentara dan aku pasti dikalahkan dalam
serangan pertama oleh raja itu; lebih baik aku menyingkir daripada
dikalahkan,” demikianlah, dengan membawa permaisurinya, ia
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melarikan diri dari kotanya sebelum musuhnya datang.

Wahai para bhikkhu... Raja Brahmadatta mengambil alih bala
tentara, kereta, wilayah kekuasaan, gudang harta dan lumbung Raja
Dighiti dan menguasai tanah yang baru ia rebut. Dighiti, si mantan
raja dan permaisurinya akhirnya tiba di Benares, dan bersembunyi
di rumah seorang pembuat tembikar di perbatasan kota dengan
menyamar sebagai petapa pengembara.

Sang Ratu Mengandung dan Menginginkan Sesuatu

Wahai para bhikkhu... setelah beberapa waktu, ratu dari Raja Dighiti
hamil dan berkeinginan untuk suatu hal tertentu yaitu: melihat
empat lapisan pasukan pada saat matahari terbit, berseragam
lengkap, bersenjata lengkap berdiri di atas tanah lapang, dan
meminum air pencuci pedang,.

Sang ratu memberitahukan kepada suaminya, Raja Dighiti dari
Kosala, bahwa ia tengah mengandung dan ia sangat ingin melihat
pasukan yang bersenjata lengkap saat matahari terbit dan meminum
air pencuci pedang mereka; Raja Kosala itu berkata, “Ratuku...
bagaimana mungkin kita dapat melihat bala tentara yang bersenjata
lengkap dan memperoleh air yang digunakan untuk mencuci
pedang, sedangkan kita dalam kondisi yang memprihatinkan seperti
ini.”Sang ratu menjawab, “Tuanku, aku akan mati jika keinginanku
tidak terpenuhi.”

Seorang Dukun Peramal dan Teman

Pada waktu itu, Raja Dighiti memiliki seorang teman mainnya
sejak kecil, yaitu Brahmana pendeta Brahmadatta, Raja Kasi.
Wahai para bhikkhu... Dighiti, Raja Kosala mengunjungi teman
mainnya sejak kecil itu, si brahmana pendeta dan memberitahukan
kepadanya, “Sahabatku... temanmu, sang ratu, sedang hamil, dan ia
berkeinginan kuat untuk menyaksikan bala tentara yang bersenjata
lengkap berbaris di atas lapang, dan ia ingin meminum air pencuci
pedang.” Si brahmana berkata, “Tuanku, jika demikian, aku ingin
bertemu dengan sang ratu.”
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Wahai para bhikkhu... sang ratu mendatangi si brahmana pendeta.
Ketika si brahmana pendeta melihat ratu mendekat dari kejauhan,
ia bangkit dan membetulkan jubahnya atasnya menutupi sebelah
bahunya dan dengan tangan dirangkapkan, ia berkata dengan
gembira, “Sesungguhnya, seorang Raja Kosala sedang berada
di dalam rahimmu” tiga kali berturut-turut. Dan ia menjamin
“Berbahagialah, ratu yang baik; engkau akan berkesempatan
menyaksikan empat lapis bala tentara dengan senjata lengkap
berbaris di atas tanah lapang saat matahari terbit dan meminum air
pencuci pedang mereka.”

Wahai para bhikkhu... si brahmana pendeta mendatangi Raja
Brahmadatta dari kerajaan Kasi dan berkata, “Tuanku... dari tanda-
tanda yang kulihat menunjukkan bahwa bala tentara bersenjata
lengkap harus muncul di atas tanah lapang saat matahari terbit
dan pedang-pedang kerajaan harus dicuci.” Raja memerintahkan
para menterinya untuk melaksanakan instruksi yang diberikan oleh
brahmana pendeta itu.

Keinginan kuat dari permaisuri Raja Dighiti akhirnya terpenuhi
(sesuai rencana brahmana); ia berhasil menyaksikan bala tentara
bersenjata lengkap berbaris di lapangan luas dan meminum air
yang digunakan untuk mencuci pedang. Wahai para bhikkhu...
pada waktunya ia melahirkan seorang putra yang diberi nama
Dighavu.

Wahai para bhikkhu... ketika Pangeran Dighavu tumbuh dan
memiliki kecerdasan yang cukup, Raja Dighiti berpikir, “Raja
Brahmadatta dari Kasi telah mencelakai kami; ia telah merampas
bala tentara kami, kereta-kereta perang kami, gajah-gajah dan kuda-
kuda kami, dan wilayah termasuk desa-desa kecil; merampas harta
dan lumbung kami. Ia akan menyingkirkan kami jika ia menemukan
keberadaan kami; lebih aman bagi putra kami, Dighavu, untuk
menetap di luar kota. la mengatur agar Dighavu menetap di
tempat yang jauh dari mereka di luar perbatasan kota. Wahai para
bhikkhu... Pangeran Dighavu memelajari berbagai seni dan ilmu
pengetahuan selama masa pengasingannya.
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Wahai para bhikkhu... seorang tukang cukur kerajaan yang tidak
setia, tukang cukur Raja Dighiti dari Kosala memiliki izin untuk
mengunjungi istana Raja Kasi dengan leluasa. Para bhikkhu... ketika
si tukang cukur ini melihat raja dan ratu bersembunyi di gubuk si
pembuat tembikar di luar kota dengan menyamar sebagai petapa, ia
pergi menghadap Raja Brahmadatta dan melaporkan, “Yang Mulia...
Raja Dighiti dan ratunya bersembunyi di gubuk seorang pembuat
tembikar di luar kota dengan menyamar sebagai petapa.” Para
bhikkhu... Raja Brahmadatta memerintahkan pengawalnya untuk
membawa raja dan ratu Kosala ke hadapannya. Para pengawalnya
melaksanakan perintahnya.

Wahai para bhikkhu... Raja Brahmadatta dari Kasi memerintahkan
para pengawalnya, “Pengawal... ikat tangan Raja Dighiti dan
ratunya di punggung mereka, cukur rambut mereka sampai gundul,
tabuhlah genderang, dan arak mereka dijalan-jalan dengan diiringi
oleh tabuhan genderang di sepanjang jalan, dan kemudian bawa
mereka ke luar kota melalui pintu selatan dan potong menjadi empat
bagian. Potongan-potongan tubuh mereka harus dibuang di empat
penjuru.” Para algojo melaksanakan perintah raja.

Doktrin Kedamaian Raja Kosala

Pada waktu itu, Pangeran Dighavu sedang merindukan orangtuanya.
Ia berpikir, “Sudah lama aku tidak berjumpa dengan orangtuaku,
lebih baik aku pulang dan melihat mereka sekarang,” demikianlah
ia memasuki kota dan berjumpa dengan orangtuanya yang malang,
dengan tangan terikat di punggung, kepala tercukur, dan dengan
badan yang babak belur karena dipukul, sedang diarak di jalan-
jalan diringi oleh kebisingan tabuhan genderang. Ia merasa sangat
terpukul dan sedih, namun ia berusaha mendekati orangtuanya
dengan menahan emosinya.

Para bhikkhu... ketika Raja Dighiti melihat putranya, Dighavu

mendekat dari kejauhan, ia mengucapkan kata-kata nasihat yang
ditujukan kepada putranya:
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Putraku... Dighavu... jangan melihat terlalu jauh, juga jangan
melihat terlalu dekat;

Putraku... Dighavu... balas dendam tidak akan menciptakan
kedamaian;

Putraku... Dighavu... hanya keadaan tiada kemarahan yang akan
membawa kedamaian;

Ketika Raja Dighiti mengucapkan kata-kata nasihat ini, para
pengawal salah paham dan berkata:

“Raja Dighiti ini telah hilang ingatan; di manakah putranya,
Dighavu? Siapakah yang ia maksud dengan ‘Putraku... Dighavu...
jangan melihat terlalu jauh, juga jangan melihat terlalu dekat.
Putraku... Dighavu... balas dendam tidak akan menciptakan
kedamaian. Putraku... Dighavu... hanya keadaan tiada kemarahan
yang akan membawa kedamaian.”

Ketika Raja Dighiti mendengar kata-kata mereka, ia menjawab,
“Teman... aku tidak berbicara demikian karena hilang ingatan,
sebenarnya, hanya orang bijaksana yang memahami apa yang
kumaksudkan.”

Raja Dighitti mengucapkan kata-kata nasihat itu tiga kali berturut-
turut dan para pengawal memberikan komentar yang sama tiga
kali berturut-turut. Raja Dighiti memberikan penjelasan yang sama
kepada mereka, untuk menunjukkan bahwa ia sehat secara mental
dan kata-kata ditujukan kepada orang bijaksana yang mampu
memahami, yaitu putranya.

Para bhikkhu... para algojo itu melanjutkan tugas mereka
menghukum pasangan itu di sepanjang jalan dan akhirnya
membawa mereka ke luar kota melalui pintu gerbang selatan, sesuai
perintah raja mereka. Raja Dighiti dan ratu dipotong menjadi empat
bagian dan potongan-potongan tubuh mereka dibuang di empat
penjuru. Para algojo kembali ke kota setelah menempatkan beberapa
pengawal di tempat eksekusi itu.
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Kecerdikan Pangeran Dighavu

Parabhikkhu... Dighavu pergi memasuki kota dan membeli beberapa
botol minuman keras untuk diberikan kepada para pengawal, yang
segera menjadi mabuk dan jatuh tertidur. Dighavu mengumpulkan
kayu bakar dan menumpuknya kemudian meletakkan sisa-sisa
tubuh orangtuanya di atas tumpukan kayu bakar tersebut dan
mengkremasinya secara tradisional. Mengangkat kedua tangannya
yang dirangkapkan memberikan penghormatan sambil mengelilingi
tumpukan itu ke arah kanan tiga kali.

Raja Brahmadatta Sangat Terguncang

Pada waktu itu, Raja Brahmadatta sedang berada di kamar atas di
istananya; ia menyaksikan Dighavu melalui jendela yang sedang
mengelilingi tumpukan kayu bakar itu tiga kali, dengan tangan
dirangkapkan dan terangkat. la berpikir bahwa, orang itu tentu
seorang sanak saudara dekat Raja Dighiti, dan seorang yang pasti
akan melakukan pembalasan. Ia sangat marah karena tidak seorang
pun yang melaporkan hal ini kepadanya.

Pangeran Dighavu Menjadi Pelatih Gajah

Para bhikkhu... Pangeran Dighavu memasuki hutan dan berdukacita
atas kematian orangtuanya, menangis sepuasnya kemudian kembali
memasuki kota. Ia pergi ke kandang gajah di dekat istana dan
memohon kepada penjaga gajah istana agar dipekerjakan sebagai
pelatih gajah. Permohonannya dikabulkan.

Para bhikkhu... Pangeran Dighavu biasanya bangun pagi-pagi
dan menyanyikan lagu-lagu merdu serta memainkan harpa di
dekat kandang gajah setiap paginya. Mendengarkan nyanyian
dan permainan harpa tersebut, Raja Brahmadatta bertanya kepada
pengawalnya mengenai siapa yang menyanyi dan memainkan
harpa setiap pagi. Para pengawal memberikan gambaran lengkap
mengenai si penyanyi dan pemain harpa itu.

Sang raja kemudian memerintahkan agar si penyanyi yang juga
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pemain harpa itu dipanggil menghadapnya.
Pangeran Dighavu Diangkat Sebagai Penghuni Istana

Ketika para pengawal membawa Dighavu ke hadapan raja, ia
ditanya:

“Anak muda... apakah engkau yang menyanyikan lagu merdu dan
memainkan harpa yang sedemikian indah di kandang gajah setiap
pagi?” Sang pangeran membenarkan pertanyaan itu. Kemudian
raja memerintahkannya untuk bernyanyi dan memainkan harpa
di hadapannya.

Para bhikkhu... Pangeran Dighavu menyanyikan lagu-lagu merdu
yang selaras dengan nada-nada harpa yang ia mainkan sesuai
permintaan raja. Raja sangat gembira dengan penampilannya dan
memerintahkan agar anak muda itu menjadi salah satu pelayannya.
Pangeran kemudian menjadi salah satu pelayan raja. Beberapa lama
kemudian posisinya dinaikkan dengan pertimbangan lima kualitas
yang ia miliki (1) bangun lebih pagi daripada raja, (2) pergi tidur
setelah raja, (3) selalu waspada dan siap melayani, (4) melakukan
segala hal yang menyenangkan raja, dan (5) cara bicaranya yang
menyenangkan dan penuh kasih sayang.

Pangeran Dighavu Menaati Nasihat Ayahnya

Parabhikkhu... suatuhari, Raja Brahmadatta dari Kasimemerintahkan
Pangeran Dighavu untuk menyiapkan kereta istana, “Anak muda...
siapkan kereta, kita akan pergi ke hutan rusa,” pangeran menjawab,
“Baiklah... Tuanku,” dan ketika segala persiapan selesai dilakukan,
ia melaporkan kepada raja, “Tuanku... kereta telah siap, dan terserah
Tuanku untuk memutuskan kapan akan berangkat.” Raja akan
melakukan permainan bersama pasukannya.

Pangeran Dighavu mengendarai keretanya dengan kecepatan tinggi
hingga akhirnya mendahului para pengikut lainnya. Saat mereka
telah cukup jauh, Raja Brahmadatta memerintahkan Pangeran
Dighavu, “Anak muda... kita telah terpisah dari pasukan, aku lelah,
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engkau boleh menghentikan kereta agar aku bisa beristirahat.”
Pangeran menghentikan kereta kemudian duduk bersila di atas
tanah. Raja berbaring dengan kepala bersandar di pangkuan anak
muda itu. Segera ia jatuh terlelap karena kelelahan.

Para bhikkhu... ketika raja terlelap, pikiran Pangeran Dighavu
bekerja:

“Raja Brahmadatta dari Kasi ini telah mencelakai kami. [a dengan
paksa telah merampas bala tentara kami, gajah-gajah kami, kuda-
kuda kami, kereta, wilayah, harta dan lumbung kami. Dialah yang
telah membunuh orangtuaku; kesempatan untuk membalas dendam
kepadanya telah muncul saat ini.”

Ia menghunus pedangnya dan para bhikkhu... tiba-tiba nasihat
ayahnya terlintas dalam pikirannya:

“Putraku, Dighavu... jangan melihat terlalu jauh, dan juga jangan
melihat terlalu dekat; putraku, Dighavu... balas dendam tidak akan
menciptakan kedamaian; putraku, Dighavu... hanya keadaan tiada
kemarahan yang akan membawa kedamaian.

Tidaklah pantas jika aku mengabaikan nasihat ayahku dan ia
kemudian menyarungkan kembali pedangnya.

Untuk kedua kali dan ketiga kalinya, Pangeran Dighavu menghunus
pedangnya untuk membalas dendam kepada musuh lamanya dan
untuk kedua kali dan ketiga kalinya ia menyarungkan kembali
pedangnya, karena teringat nasihat ayahnya.

Kemudian Brahmadatta, Raja Kasi karena ketakutan dan khawatir,
tiba-tiba terbangun dari tidurnya. Pangeran Dighavu bertanya
kepadanya, “Tuanku... apa yang menyebabkan engkau begitu
ketakutan dan khawatir?” Raja menjawab, “Anak muda... aku
bermimpi dalam tidurku bahwa aku melarikan diri untuk
menyelamatkan diri dari putra raja Kosala yang mengejarku dengan
pedang terhunus.”
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Para bhikkhu... kemudian Pangeran Dighavu memegang kepala
Raja Brahmadatta dengan tangan kirinya dan mencabut pedangnya
dengan tangan kanannya dan berkata, “Tuanku... putra Raja Kosala
bukan lain adalah diriku sendiri. Engkau telah mencelakai kami,
engkau telah merampas bala tentara kami, gajah-gajah kami, kuda-
kuda kami, kereta, wilayah, harta dan lumbung kami. Engkaulah
yang telah membunuh orangtuaku. Sekarang, adalah giliranku
untuk membalas dendam kepadamu!”

Kemudian, Raja Brahmadatta menyentuh kaki Pangeran Dighavu
dengan kepalanya dan memohon ampun kepadanya, “Putraku,
Dighavu... biarkan aku hidup.” Ia memohon welas asih tiga kali
berturut-turut. Kemudian sang pangeran menjawab, “Bagaimana
mungkin aku membiarkan seorang raja hidup! Rajalah yang
membiarkan aku hidup.” Selanjutnya raja berkata. “Baiklah putraku,
Dighavu, engkau biarkan aku hidup dan aku akan membiarkan
engkau hidup.”

Para bhikkhu... Brahmadatta, Raja Kasi dan Pangeran Dighavu saling
mengampuni satu sama lain, dan mereka saling berjabatan tangan.
Mereka berjanji untuk tidak saling mencelakai satu sama lain.
Kemudian, raja berkata kepada Dighavu, “Anakku... siapkan kereta
dan mari kita pulang.” Pangeran menjawab, “Baiklah... Tuanku.”
Ketika segalanya siap, ia melaporkan bahwa segala sesuatunya telah
siap dan terserah kepada raja kapan akan berangkat.

Sang Raja pulang

Para bhikkhu... begitu raja duduk di atas kereta, Pangeran Dighavu
segera menjalani kereta itu dengan kecepatan tinggi dan segera
menyusul rombongan pasukan. Raja Brahmadatta diiringi oleh
bala tentaranya pulang ke kota. Sesampainya di istana kerajaan,
raja mengumpulkan semua menteri dan penasihat, berkata, “Para
menteri dan penasihat, apakah yang akan kalian lakukan jika
Dighavu, putra Raja Dighiti, dapat ditemukan sekarang?”

Beberapa orang menjawab, “Kami akan memotong tangannya,”
yang lain menjawab, “Kami akan memotong kakinya,” yang lain lagi
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menjawab, “kami akan memotong tangan dan kakinya, ... telinga...
hidung... telinga dan hidung; kami akan memenggal kepalanya.”

Sang raja, sambil menunjuk jari tangannya ke arah Pangeran
Dighavu, berkata, “Orang ini adalah Pangeran Dighavu ini, putra
dari almarhum Raja Dighiti dari Kosala; tidak ada yang akan
dilakukan terhadapnya sejak saat ini; seperti ia telah memberikan
kehidupan kepadaku, demikian pula aku memberikan kehidupan
kepadanya.”

Demikian pernyataan Raja Brahmadatta dari Kasi.
Doktrin Kedamaian Pangeran Dighavu

Raja Brahmadatta dari Kasi kemudian bertanya kepada Pangeran
Dighavu:

Putraku... ayahmu dikatakan telah mewariskan empat kalimat:

Putraku, jangan melihat terlalu jauh; juga jangan melihat terlalu
dekat; balas dendam tidak akan menciptakan kedamaian; hanya
keadaan tiada kemarahan yang akan membawa kedamaian.

Putraku, Dighavu... apakah yang dimaksudkan oleh ayahmu?
Pangeran Dighavu memberikan jawaban berikut:

(1) Tuanku... ayahku menasihatiku ‘Jangan melihat terlalu jauh’;
artinya adalah “seseorang tidak boleh memusuhi orang lain
dalam kurun waktu sesingkat apa pun.”

(2) Tuanku... ayahku menasihatiku ‘juga jangan melihat
terlalu dekat’; artinya adalah “Jangan memperpendek
masa persahabatan, sebaliknya harus mempererat dan
memperpanjang masa persahabatan.”

(3 & 4) Tuanku... ayahku menasihatiku ‘Putraku...permusuhan
tidak akan berakhir dengan melakukan balas dendam; engkau
dapat melenyapkan permusuhan dengan menghindari balas
dendam.’
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Tuanku, jika aku membunuhmu karena engkau telah
membunuh orangtuaku, orang-orang di pihakmu pasti akan
mencoba membunuhku. Kemudian orang-orang di pihakku
akan melawan orang-orang di pihakmu, dan rantai balas
dendam akan berlangsung selamanya.

Sekarang, Tuanku telah memberikan kehidupan kepadaku, dan
aku telah melakukan hal yang sama, permusuhan dan balas
dendam tidak akan muncul lagi, dan demikianlah maksud
kata-kata ayahku, “Putraku... balas dendam tidak akan ada
gunanya; singkirkan kebencian dan berbahagialah.”

Demikianlah Pangeran Dighavu menerjemahkan maksud di balik
nasihat-nasihat ayahnya, mengakhiri perselisihan itu.

Para bijaksana zaman dulu juga telah memberikan pedoman berikut
bagi kita:

1. Jangan memperpanjang permusuhan;

2. Jangan memperpendek usia persahabatan;

3. Persahabatan akan melenyapkan permusuhan;

4. Kebencian akan melahirkan balas dendam.

Pangeran Dighavu Memperoleh Kerajaan Ayahnya Kembali

Para bhikkhu... ketika Pangeran Dighavu selesai dengan
penjelasannya mengenai maksud nasihat ayahnya, Raja Brahmadatta
dari Kasi berkata, “Sungguh indah; hal yang sangat menakjubkan
yang belum pernah terjadi sebelumnya; Pangeran Dighavu ini
sungguh bijaksana sehingga ia dapat menjelaskan kepada kita
dengan gamblang apa yang diucapkan oleh ayahnya yang singkat!”
Demikianlah Raja Kasi itu memuji Pangeran Dighavu, kemudian
secara resmi raja mengembalikan milik ayahnya (almarhum Raja
Dighiti dari Kosala) yang terdiri dari bala tentara, gajah, kuda, kereta,
wilayah, harta dan lumbung, dan bahkan, ia juga menyerahkan
putrinya, yang telah dewasa, kepada Pangeran Dighavu.
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Nasihat Buddha

“Para bhikkhu... dapat dilihat bahwa, bahkan para raja dapat
bersahabat karena kesabaran dan watak yang baik! para bhikkhu...
jika kalian yang telah menjadi anggota Sarhgha di dalam pengajaran-
Ku yang baik pada awal, baik pada pertengahan, dan baik
pada akhir, tidak dapat saling memaafkan dan bersikap penuh
persahabatan, bagaimana kalian dapat menegakkan martabat dan
memelihara kemuliaan dan kemurnian ajaran-Ku!” Kemudian
Tathagata mengulangi untuk ketiga kalinya nasihat yang telah
Ia berikan sebelumnya, “Para bhikkhu, tidaklah tepat jika kalian
bertengkar, berkelahi, dan saling melawan satu sama lain. Cukup!
Jangan ada perselisihan, jangan ada pertengkaran, jangan ada
perdebatan. Seorang bhikkhu dari kelompok yang terkucil, berkata
kepada Tathagata seperti sebelumnya, “Yang Mulia Tathagata...
jangan khawatir, tenang saja. Kami akan bertanggung jawab
atas perselisihan, pertengkaran, dan perdebatan ini.” Kemudian
Tathagata mempertimbangkan “Orang-orang tidak berguna ini
(tidak memiliki harapan untuk mencapai Jalan dan Buahnya) benar-
benar tidak dapat diperbaiki lagi. Tidak mudah mengembalikan akal
sehat mereka,” dan meninggalkan tempat itu.

(Kisah ini dihimpun dari Vinaya Mahava Kitab Pali.)

Kosambi Kosambakakkhandhaka. Untuk penjelasan lebih jauh,
dapat merujuk pada Paficaka Nipata, Dighiti Kosala Jataka, dan
Kosambiya Jataka.

Sepuluh Bait Nasihat

Tathagata memasuki Kosambi pada pagi hari untuk mengumpulkan
dana makanan dan setelah makan Beliau pulang ke vihara. Tathagata
kemudian membersihkan kamar-Nya dan membawa jubah dan
mangkuk-Nya, Beliau berdiri di tengah-tengah para bhikkhu dan
mengucapkan nasihat dalam sepuluh bait syair berikut:

Puthusaddo Samajano,
Na balo koci mafifatha.
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Samghasamim bhijja manasmir,
Naffiarh bhiyo amafifiayurh.

Para bhikkhu ini, yang bermulut kotor dan bersikap kasar, dengan
kata-kata yang ramai; mereka sama saja dengan orang-orang yang
berhati jahat; tidak ada satu pun di antara mereka yang menyadari
kebodohan mereka; terlebih lagi, tidak ada satu pun di antara mereka
yang menyadari bahwa perselisihan di antara para anggota Sargha
muncul akibat (perbuatan) mereka.

Parinmuttha panditabhasa,
vacagocara bhanino.
yavicchanti mukhayaman,
yena nita na tam, vida.

Para bhikkhu ini, yang bermulut kotor dan bersikap kasar,
dipengaruhi oleh kebodohan, hanya menyenangi pertengkaran dan
mereka menyamar menjadi orang-orang yang cerdas dan bijaksana
(mereka tidak berdiam di dalam perenungan).

Mereka membuka mulut mereka lebar-lebar dan mengucapkan
kata-kata kasar tanpa rasa malu atau takut akan akibatnya; (tidak
seorang pun dari mereka yang tetap menjaga ketenangan sebagai
penghormatan terhadap Sarhgha). Mereka tidak mengetahui
kenyataan bahwa pertengkaran dan perselisihan akan menimbulkan
situasi yang memalukan; mereka tidak mengetahui bahwa
kebencian (kemarahan) akan menimbulkan tindakan-tindakan
yang memalukan.

Akkocchi mam avadhi marm,
ajini marh ahasi me.

ye ca tam upanayhanti,
veram tesarh na sammati.

Jika kalian menyimpan kemarahan terhadap seseorang yang
menghina kalian, menyiksa kalian, mengalahkan kalian, merampas
atau menguasai milik kalian; dan jika kalian tidak menahan
kesabaran demi kedamaian dan ketenangan, api permusuhan tidak
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akan padam, namun akan terus menyala hingga akhir siklus dunia
ini.

Kesabaran Adalah Lambang Seorang Bhikkhu

Akkocchimam avadhi mam,
ajinimar ahasi me.

Ye ca tarh nupanayhanti,
veram testipasammati.

Jika kalian tidak menyimpan kemarahan terhadap seseorang
yang menghina kalian, menyiksa kalian, mengalahkan kalian,
merampas atau menguasai milik kalian; dengan kesabaran dan
ketenangseimbangan, api permusuhan akan meredup dan akhirnya
padam karena kehabisan bahan bakar!

Na hi verena verani,
sammantidha kudacanam.
Averena ca sammati,

esa dhammo sanantano.

Di dunia ini, api permusuhan tidak dapat dipadamkan dengan
menyimpan kemarahan dan saling membalas dendam satu
sama lain. Mencuci kotoran dengan kotoran tidak akan berhasil!
Kotoran hanya dapat dibersihkan dengan air bersih. Demikian
pula, api permusuhan hanya dapat dipadamkan, kedamaian, dan
ketenangan dapat dipulihkan, dengan kesabaran dan cinta kasih.
Inilah yang diteladani dan dilakukan oleh semua Buddha dan
Pacceka Buddha.

Pare ca na vijananti,
mayamettha yamamase.
Ye ca tattha vijananti,
tatho sammanti medhaga.

Di antara banyak bhikkhu, para bhikkhu yang kurang cerdas dan

suka bertengkar tidak mengetahui kenyataan bahwa mereka sedang
berjalan menuju Kerajaan Kematian seiring berjalannya waktu!
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Sedangkan, para bhikkhu yang cerdas dan penuh pertimbangan,
di antara banyak bhikkhu, akan hidup hingga kematian tiba (sesuai
kenyataan bahwa semua benda berkondisi akan dicengkeram
oleh kematian seiring dengan berjalannya waktu). Dan akhirnya,
pertengkaran dan perselisihan menjadi padam dan kedamaian dan
ketenangan menang.

Atthicchinna panahara,
gavassadhanaharino.
Rattham vilumpama Nanarh,
tesarmpi hoti sangati,

kasma tumha ka no siya.

Jika persahabatan dapat dibina dan ketenangan dikembangkan
dengan penuh kedamaian, bahkan kepada raja-raja, yang tanpa
welas asih menghancurkan bagian-bagian tubuh orangtua kami
karena dendam, membunuh mereka, merampas harta orangtua
kami dengan paksa; Aku secara pribadi tidak habis pikir mengapa
kalian, para bhikkhu, putra-putra-Ku, tidak dapat menggalang
persaudaraan di antara kalian, dan memulihkan ketenangan
dan stabilitas di antara kalian! Ini adalah hal yang mungkin
dilakukan.

Sace labhetha nipakarh sahayar,
saddhirh cararh sadhuvihari dhirarm.
Abhibuyya sabbani parissayani,
careyya tenattamano satima.

Jika seseorang yang penuh perhatian memperoleh teman dalam
Dhamma yang taat melaksanakan Tiga Latihan (sikkha), yang sabar
dan bijaksana, ia harus bergembira dalam bergaul dengan orang itu,
dan berusaha, untuk mengatasi musuh-musuh eksternal seperti,
gajah-gajah, macan-macan, dan mencabut serta menghancurkan
musuh-musuh internal seperti, keserakahan, kebencian, dan
kebodohan, menjalani kehidupan pertapaan dalam mencari
Kebenaran.

No ce labhetha nipakarh sahayar,
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saddhirh cararh sadhuvihari dhiram.
Rajava rattham vijitar,
eko care matangarafifieva nago.

Jika seseorang yang penuh perhatian tidak memperoleh teman
dalam Dhamma yang taat melaksanakan Tiga Latihan (sikkha),
yang sabar dan bijaksana, ia harus berusaha sendiri untuk mencapai
kebenaran mutlak dengan menjalani kehidupan pertapaan, bagaikan
raja-raja zaman dulu yang melepaskan tahta mereka, meninggalkan
kerajaan mereka dan pergi melepaskan keduniawian, bagaikan,
Maba Janaka dan Arindama, atau bagaikan seekor gajah keturunan
Matanga yang mengembara sendirian di hutan.

Ekassa caritam, seyyo,

natthi bale sahayata.

Eko care na ca papani kayira,
appossukko matangarafifieva nago.

Untuk mengembara sendirian, menjalani kehidupan sebagai seorang
petapa, dan berusaha mencapai kebenaran mutlak yang layak
dipuji dan dimuliakan. Tidaklah mungkin mencapai keyakinan
dan Pandangan Cerah atau Pengembangan sila, samadhi, dan
pafnfna dengan bergaul dengan orang-orang bodoh dan rendah ini.
Seseorang harus berusaha sendiri untuk mencapai Tujuan Akhir,
bagaikan seekor gajah yang mengembara di dalam hutan tanpa
memedulikan dunia ini! Tidak ada perbuatan jahat yang boleh
dilakukan.

Tathagata membabarkan khotbah ini dalam sepuluh bait syair, selagi

berdiri di tengah-tengah para anggota Sarmgha, setelah itu, Bhagava
berjalan sendirian menuju Desa Balakalonaka.
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Kunjungan Buddha ke Desa Balakalonaka

R R

alakalonaka adalah sebuah desa feodal milik seorang

kaya bernama Upali (menurut MSS Sinhala, disebut
juga Balakalokanaka.) Buddha mengunjungi desa ini tanpa
memberitahukan kedua Siswa Utama atau Siswa Besar lainnya
bahkan tidak memberitahu Yang Mulia Ananda. Bagaikan seekor
pemimpin gajah yang meninggalkan kelompoknya, Beliau pergi ke
sana sendirian, membawa mangkuk dan jubah-Nya.

Karena tidak ada makhluk yang akan di-"bebas’-kan oleh Buddha
selama vassa kesepuluh yang akan datang; kepergian-Nya seorang
diri dari Kota Kosambi adalah sebagai peringatan kepada para
bhikkhu yang suka bertengkar. Dalam perjalanan itu Beliau berjalan
melalui Hutan Palileyyaka karena Beliau ingin menyenangkan dan
memberikan semangat kepada Thera Bhagu yang sedang berdiam
dalam kesunyian hutan itu dengan Desa Balakalonaka sebagai
sumber dana makanannya.

Lima Ratus Bhikkhu Memberitahukan Kepada Ananda
Mengenai Keinginan Mereka Menyertai Buddha

Saat Buddha telah pergi sendirian, lima ratus bhikkhu berkata kepada
Thera Ananda, “Yang Mulia Ananda, Buddha telah pergi sendirian.
Marilah kita menyusul Beliau!” Ananda menjawab, “Saudaraku,
jika Tathagata merapikan tempat tidur-Nya, membawa mangkuk
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dan jubah-Nya dan pergi sendirian tanpa disertai oleh seorang pun
bhikkhu dan tanpa mengajak Sarmgha untuk pergi bersama, maka
itu adalah keinginan Beliau untuk pergi sendirian. Seorang siswa
harus bertindak sesuai kehendak gurunya. Oleh karena itu, kalian
sebaiknya tidak menyusul Beliau saat ini.” Demikianlah Yang Mulia
Ananda tidak membiarkan mereka pergi, ia sendiri juga tidak pergi
menyusul sang guru, karena mengetahui keinginan Buddha.

Ketika Thera Bhagu melihat Buddha datang sendirian dari kejauhan
menuju desa Balakalonaka, ia mempersiapkan tempat duduk,
menyiapkan air, papan, dan pecahan tembikar untuk mencuci kaki
Buddha. Ia menyambut Buddha dan mengambilkan mangkuk dan
jubah Buddha. Duduk di tempat duduk yang telah dipersiapkan
oleh Thera, Buddha mencuci kaki-Nya dan bertanya, “Apakah
engkau baik-baik saja, bhikkhu? Apakah engkau memperoleh
cukup makanan? Apakah engkau kesulitan dalam memperoleh
dana makanan?” Thera menjawab, “Yang Mulia, saya baik-baik saja.
Saya memperoleh cukup makanan. Saya memperoleh dana makanan
tanpa kesulitan.” Buddha kemudian membabarkan khotbah
mengenai manfaat hidup dalam kesunyian, kemudian Buddha
melanjutkan perjalanan menuju hutan bambu sebelah timur.

Buddha Tiba di Hutan Bambu Sebelah Timur

Pada waktu itu, tiga orang Thera—Anuruddha, Nandiya, dan
Kimbila sedang berdiam di hutan bambu sebelah timur. Ketika
si penjaga hutan itu melihat dari kejauhan Buddha mendekat, ia
menyangka bahwa Beliau adalah seorang bhikkhu biasa dan ia
menghalangi jalan-Nya:

“Bhikkhu, jangan memasuki hutan ini. Tiga pangeran mulia sedang
berdiam di hutan ini. Jangan mengganggu mereka,”

(Catatan: bagaikan seorang yang kelaparan yang menginginkan
makanan, seorang yang kehausan menginginkan air minum,
seorang yang kedinginan menginginkan kehangatan, demikian pula
Buddha, karena merasa letih akibat perpecahan dan pertengkaran
bhikkhu-bhikkhu di Kosambi, merenungkan siapakah orang-orang
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mulia yang berada di dekat sana; dan muncul dalam penglihatannya
tiga pangeran mulia ini. Bermaksud untuk memberikan semangat
kepada tiga orang mulia ini, Beliau mempertimbangkan, “Jika Aku
melakukan ini, tindakan ini akan menjadi peringatan bagi para
bhikkhu di Kosambi.” Demikianlah Beliau mengunjungi hutan
bambu sebelah timur, tempat tinggal tiga orang baik itu.

(Hutan tempat Thera Anuruddha dan Thera lainnya berdiam
dibatasi oleh pagar, dan dijaga serta dilindungi oleh pemiliknya,
sehingga buah-buah, bunga, getah, dan bangunan-bangunan kayu
di dalamnya aman dari perusakan oleh orang-orang lain.)

(Ketika si penjaga melihat dari kejauhan Buddha mendekat, ia
berpikir, “Di dalam hutan ini berdiam tiga orang mulia yang hidup
rukun. Pertengkaran dan perselisihan cenderung muncul jika ada
orang lain yang datang. Orang itu akan berkeliaran, menyerang, dan
merusak bagaikan seekor sapi liar bertanduk runcing; dan perusakan
demikian akan mengakibatkan perselisihan yang mengakibatkan
dua orang tidak mungkin berjalan di jalan yang sama. Bhikkhu
pengunjung ini mungkin akan menciptakan perselisihan pada
suatu saat dan menghancurkan kerukunan dan kebahagiaan tiga
orang mulia ini. Ia sangat mengesankan, memiliki kulit berwarna
keemasan seperti orang yang selalu memakan makanan yang
baik. Sejak kedatangannya di sini, dengan memuji para pengikut
awamnya, yang mempersembahkan makanan-makanan yang baik,
dan dengan melakukan ini dan itu, ia akan merusak kehidupan suci
yang sedang dijalani oleh tiga orang mulia ini.”)

(“Di samping itu, hanya tersedia fasilitas untuk tiga orang di sini;
tiga gubuk, tiga jalan, tiga tempat meditasi, tiga tempat duduk,
dan tiga papan. Bhikkhu besar ini, seorang pengunjung, memiliki
tubuh yang besar; mungkin Ia telah cukup lama menjadi petapa. Ia
mungkin akan menyingkirkan para penghuni yang telah lebih dulu
menetap di sini pada suatu saat, dan membuat mereka menderita.
Dengan pikiran demikian, ia menghalangi Buddha memasuki
hutan itu dengan mengatakan, “Jangan mengganggu kenyamanan
mereka!” karena ia tidak menghendaki ketidaknyamanan bagi tiga
pribadi mulia itu.)
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(Akan muncul pertanyaan: Apakah si penjaga menghalangi Buddha
dengan sengaja meskipun tahu bahwa Beliau adalah Buddha atau ia
melakukannya karena tidak mengenal Buddha? Jawabannya adalah:
ia melakukannya karena tidak mengenal Buddha. Penjelasannya:
Ketika Buddha bepergian dengan kemuliaan seorang Buddha
disertai oleh para bhikkhu, semua orang mengenalnya meskipun
tanpa bertanya, “Siapakah orang ini?” Tetapi sekarang Beliau
berjalan menuju hutan bambu sebelah timur dan berkehendak,
“Agar tidak ada orang yang mengenal-Ku sebagai seorang Buddha,”
Ia menyembunyikan cahaya tubuh-Nya dan Keagungan-Nya sebagai
seorang Buddha dengan kekuatan batin-Nya seolah-olah Beliau
menyembunyikannya di balik jubah-Nya; dan Beliau berjalan
tanpa dikenal siapa pun bagaikan bulan purnama yang tertutup
oleh awan, membawa sendiri mangkuk dan jubah-Nya. Si penjaga
menghentikan Buddha karena tidak mengetahui ciri seorang yang
telah mencapai Pencerahan Sempurna.)

Sewaktu duduk di tempat meditasinya, Thera Anuruddha
mendengar kata-kata si penjaga, “Bhikkhu, jangan memasuki
hutan ini!” dan ia berpikir, “Hanya kami bertiga yang ada di hutan
ini; tidak ada orang lain. Si penjaga seolah-olah berbicara dengan
bhikkhu lain, siapakah orang itu?” kemudian ia bangkit, berdiri di
pintu, dan melihat Buddha.

Buddha, setelah melihat sekilas kepada Thera Anuruddha, segera
memancarkan cahaya tubuh-Nya. Agung dengan berbagai tanda-
tanda istimewa besar dan kecil, tubuh-Nya yang memancarkan
sinar yang cemerlang bagaikan sehelai kain keemasan yang
dihamparkan. Kemudian Thera berpikir, “Bagaikan seorang yang
mengulurkan tangannya untuk menangkap leher seekor kobra
yang sedang mengembangkan kepalanya, orang bodoh ini tidak
mengenal Buddha meskipun ia sedang berhadapan dengan pribadi
yang paling mulia di dunia ini. Ia berbicara seolah-olah berhadapan
dengan seorang bhikkhu biasa.” Maka ia memerintahkan si penjaga,
dengan berkata, “Penjaga, jangan menghalangi Buddha! Beliau
adalah guru kami, Buddha!”
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Tiga Thera Menyambut Buddha

Thera Anuruddha tidak sendirian menyambut Buddha, karena ia
mempertimbangkan, “Kami hidup rukun saat ini. Jika aku sendirian
menyambut Buddha, kerukunan kami akan terganggu. Aku akan
mengajak teman-temanku untuk bersama-sama menyambut
Buddha. Teman-temanku juga menghormat Buddha sama
sepertiku.” Karena ingin menjumpai Buddha bersama-sama dengan
dua temannya, ia pergi ke tempat mereka sedang bermeditasi dan
memanggil mereka. “Marilah saudaraku! Marilah saudaraku! guru
kita, Yang Termulia, telah datang!” Kemudian ketiga Thera itu
serentak menyambut Buddha, seorang mengambilkan mangkuk
danjubah Buddha, seorang lagi mempersiapkan tempat duduk dan
yang ketiga mempersiapkan air, papan, dan pecahan tembikar agar
Buddha dapat mencuci kaki-Nya.

Duduk di tempat yang telah dipersiapkan, Buddha mencuci kaki-
Nya.

(Dengan tangan-Nya yang kemerahan bagaikan bunga teratai
paduma yang mekar, Buddha mengambil air jernih itu dan
menuangkan ke telapak kaki-Nya yang berwarna keemasan dan
mencuci kedua kaki-Nya dengan saling menggosokkan kedua
telapak kaki-Nya.

Akan muncul pertanyaan: Mengapa Buddha perlu mencuci kaki
padahal tubuh-Nya bebas dari debu dan kotoran? Jawabannya
adalah: Beliau mencuci kaki-Nya untuk menyejukkan tubuh-Nya
juga untuk menyenangkan ketiga Thera tersebut. Dengan mencuci
kaki-Nya, Buddha membuat tiga Thera tersebut gembira dengan
berpikir, “Dengan air yang kami siapkan, Buddha, guru kami
telah menggunakan untuk membersihkan kaki-Nya.” Demikianlah
Buddha mencuci kaki-Nya meskipun kenyataannya tubuh-Nya
bebas dari noda apa pun.)

Setelah bersujud dengan penuh hormat kepada Buddha, ketiga

Thera itu duduk di tempat yang semestinya. Kemudian Buddha
bertanya, “Bagaimana kabar kalian, anak-anak-Ku, Anuruddha dan
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yang lainnya? Apakah kalian sehat? Apakah kalian cukup nyaman
dengan sikap duduk kalian? Apakah kalian tidak kesulitan dalam
hal makanan?”

Kemudian Thera Anuruddha menjawab, “Yang Mulia, kami baik
dan sehat. Kami cukup nyaman dengan sikap duduk kami. Kami
tidak kesulitan dalam memperoleh makanan.”

(Di sini, di antara ketiga Thera itu, Anuruddha adalah yang paling
senior. Jika penghargaan diberikan kepada Anuruddha, Thera yang
paling senior, berarti juga diberikan kepada para junior juga. Itulah
sebabnya Buddha menyebut nama Anuruddha pada kalimat “Anak-
anak-Ku, Anuruddha dan yang lainnya;” dalam kata-kata itu Buddha
menggunakan gaya bahasa virtipekasesa yang juga mencakup dua
Thera lainnya.)

Kembali Buddha bertanya, “Hidup bersama, apakah kalian rukun
danberbahagia, Anuruddha dan yang lainnya, tidak ada perselisihan
dan bagaikan air dan susu apakah kalian bergaul dengan baik, saling
melihat dengan ramah?” Anuruddha menjawab, “kami sangat rukun
dan berbahagia, dan kami bergaul baik bagaikan air dengan susu,
melihat satu sama lain dengan ramah.” Buddha bertanya lebih lanjut,
“Bagaimana kalian melakukan hal ini, Anuruddha?” Anuruddha
menjelaskan:

“Yang Mulia, hidup di dalam hutan ini, aku menganggap diriku
sebagai berikut: sungguh besar apa yang telah kuperoleh! Aku
telah memperoleh keberuntungan, karena dapat berbagi tempat
ini dengan dua penghuni lain yang sama sepertiku! Yang Mulia,
kepada dua temanku ini aku melakukan perbuatan fisik dengan
Metta (cinta kasih), berbicara dengan Metta, dan berpikiran dengan
Metta baik dengan kehadiran mereka maupun tanpa kehadiran
mereka. Berpikir bahwa ‘aku harus melatih mengesampingkan
keinginanku dan mengutamakan keinginan mereka,” demikianlah
aku melatih memberikan prioritas lebih tinggi atas kepentingan
mereka daripada kepentinganku. Yang Mulia, meskipun kami
memiliki tiga badan jasmani yang berbeda, namun kami memiliki
satu batin yang sama.”
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Selanjutnya, Thera Nandiya dan Thera Kimbila juga mengatakan
hal yang sama seperti yang diucapkan oleh Thera Anuruddha.

(Sehubungan dengan kata-kata mengenai perbuatan yang dilakukan
secara jasmani, ucapan, dan pikiran yang dilakukan dengan Metta
baik dengan kehadiran mereka maupun tanpa kehadiran mereka;
perbuatan yang dilakukan secara jasmani dan ucapan dilakukan
pada saat hidup bersama; dua perbuatan ini tidak dilakukan pada
saat tidak hidup bersama. Perbuatan melalui pikiran, dapat terjadi
baik pada saat hidup bersama ataupun hidup terpisah.

(Penjelasannya: ketika seorang bhikkhu melihat sebuah tempat
tidur, sekeping papan, atau sepotong kayu atau barang-barang
lainnya yang diletakkan di tempat yang tidak semestinya oleh
bhikkhu lain, ia tidak bertanya dengan kasar, “Siapakah yang telah
menggunakan benda ini?;” namun ia seharusnya memungut benda
itu dan mengembalikan (ke tempat yang semestinya) seolah-olah ia
sendiri yang salah meletakkannya; (lebih jauh lagi), ia seharusnya
membersihkan tempat-tempat yang perlu dibersihkan. Demikianlah
perbuatan melalui badan jasmani oleh seseorang yang dilakukan
dengan Metta dengan kehadiran orang lain.)

(Jika seorang bhikkhu pergi, dan bhikkhu lain mengembalikan
barang-barang yang ditinggalkan di tempat yang tidak semestinya
oleh bhikkhu yang pergi tersebut; ia membersihkan tempat-tempat
yang perlu dibersihkan. Perbuatan badan jasmani ini dilakukan
dengan Metta tanpa kehadiran orang lain.)

(Hidup dan menetap bersama para Thera lain, seseorang harus
berbicara kepada mereka dengan sopan dan mengucapkan kata-kata
yang menyenangkan, kata-kata yang menarik, kata-kata yang patut
diingat seumur hidup, kata-kata Dhamma; seseorang seharusnya
membicarakan Dhamma, mendiskusikan Dhamma, dan bertanya-
jawab mengenai Dhamma; segala variasi perbuatan melalui ucapan
ini, dilakukan dengan Metta dengan kehadiran orang lain.)

(Jika seorang bhikkhu pergi ke tempat lain, bhikkhu-bhikkhu yang
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tinggal (misalnya Thera Anuruddha) memuji kebajikannya dengan
berkata, “Temanku Thera Nandiya (atau Thera Kimbila) memiliki
kebajikan moral dan kebajikan dalam latihan.” Perbuatannya melalui
ucapan seperti ini dilakukan dengan Metta tanpa kehadiran orang
lain.)

(“Semoga temanku Thera Nandiya (atau Thera Kimbila) bebas
dari penderitaan! Semoga ia bebas dari kebencian yang jahat
dan merusak! Semoga ia bahagia lahir dan batin!” perbuatannya
melalui pikiran yang diarahkan kepada kesejahteraan orang lain
dilakukan dengan Metta dengan atau tanpa kehadiran orang yang
bersangkutan.)

(Bagaimana masing-masing dari ketiga Thera ini mengesampingkan
kepentingan pribadi dan bertindak demi kepentingan yang lain?
Misalkan mangkuk orang pertama terlihat usang, jubah orang
kedua terlihat kotor dan tempat meditasi orang ketiga terlihat kotor
dan perlu dibersihkan, jika ketiga hal ini terjadi bersamaan, jika
pemilik mangkuk usang itu berkata pertama kali, “Mangkukku
telah usang; aku harus membuat mangkuk baru,” maka dua orang
lainnya tidak akan mengatakan, “Jubahku kotor dan aku harus
mencucinya” atau “Aku harus membersihkan tempat meditasiku;”
sebaliknya, mereka akan bersama-sama memasuki hutan dan dua
orang lainnya itu akan membantu dalam pembuatan mangkuk itu;
hanya setelah menyelesaikan pekerjaan itu, mereka akan mencuci
jubah atau membersihkan tempat meditasinya. Jika bhikkhu kedua
yang pertama kali mengatakan “Aku harus mencuci jubahku” atau
bhikkhu ketiga berkata pertama kali “Aku harus membersihkan
tempat meditasiku,” maka bhikkhu-bhikkhu lainnya akan
membantu dan hanya setelah tugas itu selesai baru mereka kembali
ke urusan pribadi mereka masing-masing. Demikianlah seseorang
mendahulukan kepentingan orang lain dan mengesampingkan
kepentingan pribadi.)

Setelah bertanya tentang nilai-nilai persatuan (samaggi-rasa) dari
ketiga orang itu dan setelah mengetahui sepenuhnya kualitas
persatuan mereka, Buddha masih ingin menguji tanda-tanda
perhatian mereka (appamada-lakkhana) dan bertanya, “ Anuruddha
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dan yang lainnya, bagaimanakah, apakah kalian berdiam dalam
usaha mencapai Nibbana dengan berusaha keras tanpa lengah?”
Thera Anuruddha menjawab, “Yang Mulia, kami memang berdiam
dalam usaha untuk mencapai Nibbana dengan berusaha keras tanpa
lengah.” Buddha bertanya lagi, “Bagaimanakah kalian berdiam
dalam usaha mencapai Nibbana dengan berusaha keras tanpa
lengah?” Thera Anuruddha menjawab:

“Yang Mulia, salah satu dari kami yang menetap di hutan ini, setelah
kembali dari mengumpulkan dana makanan di desa sebelum
yang lainnya, mempersiapkan tempat duduk, menyediakan air
dan papan serta pecahan tembikar untuk mencuci kaki; ia akan
menyiapkan mangkuk-mangkuk makanan dan memakan bagian
pertama makanan itu; kemudian ia mengambil air minum untuk
dirinya dan orang lain.”

“Bhikkhu yang pulang belakangan dari mengumpulkan dana
makanan di desa, akan memakan makanan yang tersisa, jika ia mau.
Jika ia tidak mau, ia akan membuangnya di tempat yang tidak ada
tanaman atau rumput-rumput hijau; atau ia akan membuangnya
ke air yang tidak ada makhluk-makhluk kecil di dalamnya; ia
akan melipat alas duduk; mengembalikan air, papan, dan pecahan
tembikar ke tempat yang semestinya; ia juga melakukan hal yang
sama terhadap mangkuk-mangkuk makanan setelah mencucinya;
ia menyimpan kendi air minum; kemudian ia akan membersihkan
tempat di mana mereka makan itu.”

“Jika ia mengetahui bahwa kendi-kendi air telah kosong, apakah
karena diminum, atau air untuk mandi atau untuk keperluan
lainnya, ia akan mengisinya. Jika kendi air itu ternyata cukup berat,
ia akan memanggil bhikkhu lainnya dengan isyarat tangannya,
kemudian kedua orang itu akan membawanya bersama-sama. Yang
Mulia, kami tidak mengucapkan sepatah kata pun dalam membawa
kendi air itu. Yang Mulia, sekali setiap lima hari kami melewatkan
waktu dengan mendiskusikan Dhamma semalam suntuk.”

“Yang Mulia, demikianlah kami berdiam dalam usaha mencapai
Nibbana dengan usaha keras tanpa lengah.”
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(Hal yang menakjubkan adalah para Thera ini tidak pergi
bersama-sama dalam mengumpulkan dana makanan; karena
mereka menyukai Phala Samapatti, setelah bangun tidur, mereka
membersihkan diri, melakukan tugas-tugas mereka, kemudian pergi
ke tempat meditasi masing-masing dan berdiam di dalam Phala
Samapatti selama waktu yang mereka kehendaki.)

(Dari ketiga Thera ini, yang lebih dulu berdiam di dalam Phala
Samapatti sebelum yang lainnya, pergi terlebih dahulu untuk
mengumpulkan dana makanan. Dan sekembalinya, ia mengetahui
bahwa “Mereka berdua terlambat; aku pulang lebih dulu.” Kemudian
ia menutup mangkuknya, mempersiapkan alas duduk, dan hal-hal
lainnya; jika makanan di mangkuknya hanya cukup untuknya
sendiri, ia akan duduk dan memakannya. Jika makanan itu lebih dari
cukup, ia akan memindahkan bagian pertama ke dalam mangkuk
makan lain, menutupnya, kemudian memakan bagiannya. Setelah
makan, ia mencuci mangkuknya, mengeringkannya, menyimpannya
di dalam tasnya, kemudian dengan membawa mangkuk dan
jubahnya, ia pergi memasuki tempat meditasinya.

Ketika bhikkhu kedua datang ke tempat makan, ia mengetahui,
“Seseorang telah tiba lebih dulu daripadaku; seorang lain masih
di belakangku.” Jika ia melihat makanan yang ada di mangkuknya
cukup baginya, ia akan duduk dan memakannya. Jika makanan di
mangkuk tidak mencukupi, ia akan mengambil sedikit lagi dari
mangkuk lain (yang disisakan oleh bhikkhu pertama). Jika makanan
yang ada di mangkuknya lebih dari cukup, ia akan memindahkan
bagian pertama ke dalam mangkuk lain dan memakan bagiannya
yang hanya cukup untuk mempertahankan hidupnya, seperti
halnya bhikkhu pertama, setelah itu ia akan memasuki tempat
latihannya.

Ketika bhikkhu ketiga datang ke tempat makan, ia memahami,
“Dua bhikkhu lain telah datang dan pergi lagi sebelum aku,
aku adalah yang terakhir.” Dan ia memakan makanannya
seperti halnya bhikkhu kedua; setelah selesai makan, ia mencuci
mangkuknya, mengeringkannya dan menyimpannya di dalam
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tasnya, kemudian menyimpan alas duduk. Ia membuang sisa air
dari kendi air minum serta kendi air untuk keperluan umum dan
meletakkan kendi itu dalam posisi terbalik; jika masih ada sisa
makanan di dalam mangkuk makanan, ia membuangnya di tanah
yang tidak ada tanaman atau rumput hijau atau di dalam air yang
tidak ada makhluk hidup kemudian mencuci mangkuk itu dan
menyimpannya. Setelah menyapu dan membersihkan tempat makan
dan menyimpan sapu di tempat yang bebas dari rayap. Kemudian
ia membawa mangkuknya dan memasuki tempat latihannya.
Demikianlah rutinitas para Thera itu di dalam ruang makan di luar
tempat tinggal mereka di dalam hutan.)

Mengambil air minum dan air untuk keperluan umum adalah tugas
yang dilakukan di tempat tinggal mereka. Jika seseorang melihat
kendi air telah kosong, ia akan membawa kendi itu ke kolam,
mencucinya luar dan dalam, mengisinya dengan air yang telah
disaring terlebih dahulu, jika (kendi itu terlalu berat baginya) ia akan
meletakkannya di tepi kolam dan memanggil orang lain dengan
isyarat. Dalam meminta bantuan, ia tidak mengeluarkan suara untuk
memanggil dan tidak menyebutkan nama orang itu.

Karena jika mereka berteriak meminta bantuan dengan menyebutkan
nama orang lain, hal itu merupakan gangguan bagi bhikkhu yang
sedang bermeditasi. Itulah sebabnya ia tidak pernah memanggil
nama. Jika ia meneriakkan suara tanpa menyebutkan nama, kedua
bhikkhu lain akan keluar dari tempat meditasinya, dan terburu-buru
mendatangi si pemanggil. Dalam situasi tersebut, karena pekerjaan
itu cukup dilakukan oleh dua orang, orang ketiga akan merasa
dirinya tidak diperlukan dan meditasinya seharusnya tidak perlu
terganggu. Karena alasan ini si pemanggil tidak akan mengeluarkan
suara dan tidak memanggil nama.

Jika tidak bersuara, bagaimana ia dapat memperoleh bantuan? Setelah
mengisi air ke dalam kendi melalui saringan, ia akan mendatangi
tempat latihan bhikkhu lain, tanpa bersuara; ia memanggilnya
dengan isyarat lambaian tangan, yang akan menarik perhatiannya.
Kemudian dua orang itu akan bersama-sama mengangkat kendi
itu dan menyimpan air itu untuk diminum atau untuk keperluan

1373



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

umum.

Sehubungan dengan kalimat, “Sekali setiap lima hari kami
melewatkan waktu dengan mendiskusikan Dhamma semalam
suntuk.” Tanggal empat belas, tanggal lima belas dan tanggal
delapan adalah tiga hari di mana Dhamma biasanya didengarkan.
Tanpa mengacaukan tiga hari Dhamma ini, sekali setiap lima hari,
kedua Thera, Nandiya dan Kimbila, mandi setelah lewat tengah
hari, dan pergi ke tempat Thera Anuruddha. Di tempatnya, mereka
berkumpul dan bertanya-jawab seputar Tiga Pitaka. Mereka
berdiskusi dan tanpa terasa, fajar telah menyingsing.

Demikianlah Thera Anuruddha, yang ditanya oleh Buddha
mengenai tanda-tanda perhatian mereka, yang menjawab bahwa
mereka tidak pernah lengah bahkan di saat-saat yang biasanya
menyebabkan kelalaian (bagi orang lain). Penjelasannya: Bagi
bhikkhu-bhikkhu lain, saat mereka mengumpulkan dana makanan,
berjalan meninggalkan tempat tinggal mereka untuk mengumpulkan
dana makanan, membetulkan jubah, mengenakan jubah, berbalik,
memberikan khotbah, mengungkapkan penghargaan (atas dana
yang diterima), memakan makanan sekembalinya dari desa atau
kota, mencuci mangkuk, meletakkan mangkuk ke dalam tas, dan
menyimpan jubah dan mangkuk, ini adalah (sebelas) situasi di mana
mereka akan berlama-lama berbicara mengenai hal-hal yang tidak
berhubungan dengan perhatian dan oleh karena itu, mereka menjadi
lengah akan tugas-tugas meditasi mereka. Oleh karena iu Thera
Anuruddha mengatakan, “Bahkan dalam situasi-situasi ini yang
dapat menyebabkan orang-orang lain terlibat dalam pembicaraan
yang tidak berguna dan tidak berhubungan dengan meditasi,
kami tidak pernah berlama-lama dalam pembicaraan yang tidak
berhubungan dengan meditasi dan di luar meditasi.” Demikianlah
ia menjelaskan tanda-tanda perhatian mereka yang sangat kuat
bahkan saat orang-orang lain mungkin lengah.

(Dengan kata-kata ini, lebih jauh ia bermaksud menjelaskan bahwa
sama sekali tidak ada kelalaian pada diri mereka dengan tidak
berdiam dalam meditasi praktis dalam situasi-situasi lain di luar
sebelas situasi di atas.)
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Akhir dari persinggahan Buddha di hutan bambu sebelah timur.
Buddha Berkunjung ke Palileyyaka

Seperti telah disebutkan sebelumnya, setelah menjelaskan manfaat
hidup dalam kesunyian kepada Thera Bhagu di Desa Balakalonaka
selama setengah hari dan malam; kemudian memasuki Desa
Balakalonaka untuk mengumpulkan dana makanan keesokan
harinya dengan disertai oleh Thera Bhagu; setelah menyuruhnya
pulang dari tempat itu, Buddha pergi sendirian ke hutan bambu
sebelah timur dengan pikiran “Aku akan menjumpai tiga pangeran
yang hidup rukun,” Beliau berbicara kepada para Thera—
Anuruddha, Nanidya, dan Kimbila, tentang manfaat hidup rukun,
dan setelah menyuruh mereka agar tetap berdiam di hutan bambu,
Beliau melanjutkan perjalanan dan tiba di Desa Palileyyaka.

Para penduduk desa menyambut Buddha dan memberikan
persembahan kepada Beliau; setelah membangun tempat tinggal
untuk Buddha di dalam hutan Rakkhita di dekat desa, mereka
memohon kepada Buddha, “Sudilah Yang Mulia menetap di sini
di tempat tinggal di dalam hutan Rakkhita.”

Di dalam hutan Rakkhita terdapat sebatang pohon sala besar
bernama Bhadda-sala berlokasi di dekat tempat tinggal Buddha.
Buddha melewatkan waktunya di pohon itu yang berdekatan dengan
tempat tinggal-Nya di dalam hutan dengan Desa Palileyyaka sebagai
sumber dana makanan-Nya. Kemudian Buddha saat berdiam di
dalam kesunyian di sana, berpikir:

“Aku tidak dapat hidup nyaman, jika bergabung dengan para
bhikkhu di Kosambi yang terlibat di dalam perselisihan baik dengan
kehadiran-Ku maupun tanpa kehadiran-Ku dan mereka juga
membuat keributan di dalam Sarhgha. Sekarang Aku sendirian dan
tidak ada yang menemani-Ku, jauh dari para bhikkhu yang bertikai
dan bertengkar, Aku bahagia.”

1375



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

Kisah Gajah Palileyyaka

Pada waktu itu, hiduplah seekor gajah jantan dewasa, pemimpin
kelompoknya, yang terdiri dari gajah-gajah muda jantan dan
betina, dan bayi-bayi gajah yang masih menyusui. Hidup bersama
kelompok ini, ia harus memakan daun-daunan yang keras atau
rumput; semua dahan-dahan dan pucuk pohon yang ia tarik ke
bawah segera dimakan oleh gajah-gajah lain, dan tersisa bagian
yang keras untuknya. la juga terpaksa meminum air berlumpur,
karena saat ia bangkit setelah menyeberangi sungai, gajah-gajah
betina akan melewatinya dan mendorongnya.

Kemudian ia berpikir, “Hidup bersama kelompok ini memaksaku
memakan rumput; pucuk-pucuk muda dimakan oleh gajah-
gajah lain. Apa pun yang kuambil dari atas pohon akan dilahap
mereka. Aku terpaksa meminum air keruh. Gajah-gajah betina
mendesakku saat aku naik dari air. Apakah aku lebih baik hidup
jauh dari kelompok ini?” Dengan pikiran demikian, ia meninggalkan
kelompok itu dan akhirnya tiba di tempat Buddha di dekat pohon
sala besar di Hutan Palileyyaka Rakkhita.

(Palileyyaka adalah nama desa itu. Nama hutan itu adalah Rakkhita.
Karena hutan Rakkhita terletak di dekat Desa Palileyyaka, hutan
itu juga sering disebut Palileyyaka. Gajah yang datang ke hutan itu
juga disebut Raja Gajah Palileyyaka.)

Pelayanan yang Diberikan Oleh Gajah Palileyyaka Kepada
Buddha

Ketika gajah, yang merasa bosan bergabung bersama kelompoknya
memasuki hutan dan melihat Buddha duduk di bawah pohon
sala; melihat Beliau ia merasa tenang bagaikan seseorang yang
kesedihannya sirna disiram air ribuan kendi; dengan penuh
keyakinan, ia mendekati Buddha dan berdiri di dekat Beliau. Sejak
saat itu, sehari-hari ia menyapu tanah di sekitar pohon Bhaddasala
dan tempat tinggal Buddha dengan menggunakan sebatang ranting
sehingga tanah di sekitar tempat itu bersih dari rumput-rumput dan
tanaman; ia mengambil air untuk Buddha mencuci muka dan mandji;
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ia memberikan sebatang ranting kecil untuk digunakan sebagai
sikat gigi; ia membawakan buah-buahan yang manis besar dan kecil
berbagai ukuran untuk Buddha, yang kemudian memakannya.

(Dengan belalainya, gajah itu mengambil kayu bakar. Dengan
menggosok-gosokkan kayu bakar itu dengan kayu bakar lainnya, ia
membuat api, kemudian ia membakar batu-batu kerikil; saat batu-
batu itu telah cukup panas, dengan menggunakan sebatang ranting
ia menggelindingkannya ke dalam baskom batu berisi air; kemudian
ia memastikan apakah air itu telah cukup panas atau belum; jika
telah cukup panas, ia akan mendekati Buddha dan berdiri di dekat
Beliau. Mengetahui bahwa “gajah ini ingin Aku mandi,” Buddha
pergi ke baskom air dan mandi. Hal yang sama juga dilakukan untuk
air minum. (yang menakjubkan adalah bahwa Buddha meminum air
matang yang telah didinginkan.) (dikutip dari Vinaya Maha Vagga
Atthakatha dan Sarattha Dipani T1ka.)

(Kisah berikut dikutip dari kisah Kosambaka bersumber dari
Komentar Dhammapada, Vol. 1)

Saat Buddha memasuki desa untuk menerima dana makanan,
gajah Palileyyaka membawakan mangkuk dan jubah Buddha di
atas kepalanya dan berjalan bersama Buddha. Ketika Buddha tiba
dibatas desa, ia berkata kepada gajah, “Palileyyaka, tidaklah pantas
jika engkau mengikuti-Ku melewati batas ini. Berikan kepada-Ku
mangkuk dan jubah-Ku!” demikianlah gajah itu menurunkan
perlengkapannya dari kepalanya, dan Buddha membawanya sendiri,
memasuki desa.

Gajah itu tetap tinggal di sana hingga Buddha kembali, ia menyapa
Buddha dan seperti sebelumnya ia membawakan mangkuk dan
jubah Buddha. Setibanya di tempat tinggal Buddha di dalam
hutan, ia meletakkan barang-barang perlengkapan Buddha di
tempat yang semestinya; dan melayani guru, ia mengipasi Buddha
dengan sebatang ranting. Saat malam tiba, ia berniat, “Aku akan
memberikan perlindungan kepada Buddha,” ia memegang sebatang
tongkat dengan belalainya dan berkeliaran di dalam hutan hingga
fajar menyingsing untuk mengusir segala bahaya binatang buas
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seperti singa dan macan.

Catatan: sejak saat itu, hutan itu dikenal dengan nama Hutan
Palileyyaka Rakkhita, karena selalu dijaga oleh gajah Palileyyaka.

Ia melakukan semua kewajibannya dimulai dari menyediakan air
pada pagi hari untuk Buddha mencuci muka.

Demikianlah Buddha melewatkan masa vassa kesepuluh di Hutan
Palileyyaka dengan dilayani oleh gajah Palileyyaka.

Hal-hal yang Terjadi di Kota Kosambi

Sewaktu Buddha sedang menjalani vassa di Hutan Palileyyaka, si
orang kaya Ghosaka dan umat awam lainnya serta para penyumbang,
warga Kosambi, mengunjungi Vihara Ghositarama dan ketika tidak
melihat Buddha, mereka bertanya, “Yang Mulia, di manakah Guru
berada sekarang?,” Para bhikkhu memberikan jawaban sedih,
“Para penyumbang, Guru pergi ke Hutan Palileyyaka,” para umat
awam bertanya lagi, “Mengapa?” Para bhikkhu berkata, “Guru
mencoba mempersatukan kami yang sedang bertikai. Tetapi (karena
saling membenci di antara kami) kami menolak untuk berdamai.
(Karena itulah Guru berangkat ke Hutan Palileyyaka.)” Para umat
bertanya, “Bagaimanakah ini Yang Mulia? Meskipun kalian telah
ditahbiskan langsung oleh Buddha, dan meskipun Beliau telah
berusaha mendamaikan, kalian tetap terpecah belah?” Para bhikkhu
membenarkan pertanyaan itu.

Para umat awam laki-laki dan perempuan, warga Kosambi sepakat,
“Para bhikkhu Kosambi ini yang telah ditahbiskan oleh Buddha
tidak mau bersatu meskipun Beliau telah berusaha mempersatukan
mereka. Karena mereka, kami telah kehilangan kesempatan untuk
bertemu dengan Guru. Kami tidak akan memberikan tempat duduk
kepada mereka, kami tidak akan memberi hormat kepada mereka!”
Dan sejak saat itu, para bhikkhu yang berselisih dan suka bertengkar
di Kosambi tidak lagi diperlakukan dengan hormat, juga tidak
memperoleh empat kebutuhan dari para umat.
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Karena kekurangan makanan dan menjadi kelaparan, para bhikkhu
menjadi semakin kurus hari demi hari dan dalam beberapa hari
mereka telah kembali kepada akal sehat mereka. Mereka mengakui
kesalahan mereka dan meminta maaf satu sama lain dengan penuh
hormat; mereka juga meminta maaf kepada para umat, dengan
berkata, “Kami telah bersatu kembali, para penyumbang, mohon
perlakukan kami seperti sebelumnya!” Para umat awam bertanya
“Apakah kalian telah meminta maaf kepada Guru?” Para bhikkhu
menjawab, “Belum, penyumbang.” Para umat berkata, “Kalau begitu,
kalian sebaiknya meminta maaf kepada Beliau. Setelah melakukan
hal itu, kami akan, memperlakukan kalian seperti sebelumnya.”
Karena saat itu adalah masa vassa, para bhikkhu tidak berani
mengunjungi Buddha dan terpaksa melewatkan tiga bulan vassa
dengan penuh penderitaan.

Seekor Monyet Terinspirasi Oleh Gajah Palileyyaka

Memperoleh pelayanan dari gajah Palileyyaka (seperti telah
dijelaskan sebelumnya), Buddha berdiam penuh kebahagiaan di
Hutan Palileyyaka selama tiga bulan masa vassa.

Pada waktu itu, seekor monyet mengamati kegiatan yang dilakukan
dengan penuh semangat oleh gajah Palileyyaka, menjadi terinspirasi
dan berpikir, “Aku juga akan melakukan kebajikan kepada Guru.”
Suatu hari ia menemukan sebuah sarang lebah madu tergantung di
dahan pohon yang tidak ada lebahnya, ia mematahkan dahan itu
dan membawa dahan itu beserta sarang lebah madu tersebut kepada
Buddha; ia kemudian mengambil daun pisang sebagai wadah untuk
menampung madu dan mempersembahkannya kepada Buddha.
Buddha menerimanya.

Si monyet melihat apakah Buddha memakannya atau tidak, dan
ia melihat bahwa Buddha tetap duduk sambil memegang madu
itu tanpa memakannya. Si monyet menyelidiki; bertanya-tanya, ia
mengambil madu itu dan melihat bahwa terdapat telur-telur lebah
di madu tersebut, dengan lembut ia menyingkirkan telu-telur lebah
itu dan mempersembahkannya kembali madu itu kepada Buddha.
Kemudian Buddha menerima dan memakannya.
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Dengan penuh kegembiraan si monyet menari dan melompat-lompat
dari satu dahan pohon ke dahan lainnya; namun satu dahan yang ia
pegang dan dahan yang ia injak, patah dan ia terjatuh di atas sebuah
tunggul kayu. Tubuhnya tertusuk oleh tunggul kayu itu, namun
batinnya tertuju kepada Buddha, ia meninggal dunia dan terlahir
kembali di dalam sebuah istana emas berukuran tiga puluh yojana
di Alam Dewa Tavatimhsa. Ia dikenal dengan nama Dewa Makkata
(dewa monyet) yang memiliki seribu dewi pengikut.

Pikiran Palileyyaka dan Udana Buddha

Gajah Palileyyaka, yang melakukan tugas-tugas hariannya
melayani Buddha, dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya.
Ia berpikir:

“Bergaul dengan gajah-gajah jantan dan betina serta anak-anak
gajah, aku tidak dapat hidup tenang dan bahagia. Aku harus
memakan daun-daun dan rumput yang keras; semua dahan dan
pucuk pohon yang kuturunkan akan dilahap oleh gajah-gajah lain.
Aku terpaksa meminum air keruh. Terlebih lagi, gajah-gajah betina
tidak menghormatiku dan mereka mendorongku dengan kasar
sewaktu naik dari air. Sekarang aku telah berpisah dengan mereka,
dan hidup menyendiri dengan damai.”

Menyadari kedamaian hidup jauh dari teman-temannya dan juga
mengetahui pikiran gajah Palileyyaka, Buddha mengucapkan udana
berikut:

Etarh nagassa nagena
1sadantassa hatthino
sameti cittarh cittena
yadeko ramati vane.

Sendirian di dalam hutan bernama Rakkhita, Aku, Buddha, guru
tiga kelompok makhluk (brahma, dewa, dan manusia), bergembira.
Demikian pula, gajah ini yang bernama Palileyyaka bergembira
menyendiri di hutan ini. Oleh karena itu pikiran gajah Palileyyaka
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ini, yang memiliki gading seperti tiang, sama seperti pikiran-Ku.
Aku yang dikenal dengan nama Buddha-naga, Buddha seperti gajah,
hidup dalam kesunyian hutan.

Permohonan Ananda Kepada Buddha

Berita mengenai kehidupan Buddha menjalani vassa di Hutan
Palileyyaka dengan dilayani oleh gajah Palileyyaka menyebar ke
seluruh Jambiidipa. Si orang kaya Anathapindika, si penyumbang
vihara, Visakha, dan para bangsawan dari Savatthi mengirim pesan
kepada Thera Ananda, dengan permohonan, “Yang Mulia, mohon
berikan kami kesempatan untuk bertemu dengan Tathagata!”

Lima ratus bhikkhu yang menetap di berbagai tempat, mendatangi
Ananda pada akhir vassa dan mengajukan permohonan dengan
berkata, “Sahabat Ananda, telah lama sekali sejak terakhir kali
mendengar khotbah dari Guru. Sahabat Ananda, kami mohon. Kami
ingin berkesempatan mendengarkan Tathagata lagi.”

Kemudian Thera Ananda pergi ke Hutan Palileyyaka memimpin
lima ratus bhikkhu itu, namun ia berpikir bahwa tidaklah tepat
mengunjungi Buddha bersama sedemikian banyak orang karena
Buddha hidup dalam kesunyian sepanjang vassa. Oleh karena
itu, ia meninggalkan para bhikkhu di tempat lain, dan ia berjalan
sendirian mendekati Buddha.

Melihat Yang Mulia Ananda, gajah Palileyyaka segera datang
membawa sebatang tongkat dengan belalainya (karena menyangka
bahwa si pengunjung adalah musuh). Ketika Buddha melihat
kejadian ini, Beliau menghentikan gajah itu, “Pergilah, Palileyyaka,
pergilah!, jangan menghalangijalannya. Bhikkhu ini adalah pelayan-
Ku.” Gajah itu kemudian menjatuhkan tongkatnya dan memberikan
isyarat bahwa ia mau membawakan mangkuk dan jubah Thera,
namun Thera itu menolak menyerahkan mangkuk dan jubahnya.

Kemudian gajah itu berpikir, “Jika bhikkhu ini mengetahui aturan

sebagai seorang pelayan, ia tidak akan meletakkan perlengkapannya
di atas batu yang merupakan tempat duduk Guru.” Thera Ananda

1381



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

meletakkan mangkuk dan jubahnya di atas tanah. (Seorang yang
berperilaku baik atau seorang yang mengetahui kewajibannya
tidak akan meletakkan perlengkapannya di atas tempat duduk atau
tempat tidur gurunya.)

Setelah bersujud kepada Buddha, Thera Ananda duduk di tempat
yang tanpa cacat. “Putra-Ku Ananda, apakah engkau datang
sendirian?” Buddha bertanya. Saat diberitahu bahwa ia datang
bersama lima ratus bhikkhu, Buddha bertanya, “Di manakah lima
ratus bhikkhu itu sekarang?,” Yang Mulia Ananda menjawab, “Aku
meninggalkan mereka di suatu tempat karena aku tidak mengetahui
kehendak-Mu.” Buddha memerintahkan, “Bawa mereka kemari,
Ananda.”

Sesuai perintah Buddha, Thera Ananda memanggil lima ratus
bhikkhu itu yang kemudian mendekat dan bersujud kepada Buddha
kemudian duduk di tempat-tempat yang semestinya. Setelah
saling menyapa, para bhikkhu itu berkata kepada Buddha, “Yang
Mulia begitu lemah lembut sebagian karena telah menjadi seorang
Buddha dan sebagian lagi karena Engkau berasal dari keluarga
kerajaan. Engkau telah menjalani kehidupan yang sulit dengan
hidup menyendiri sepanjang vassa. Kelihatannya tidak ada seorang
pun yang melayani kebutuhan-Mu, tidak ada yang membawakan
air untuk-Mu mencuci muka dan lain-lain.” Buddha berkata “Para
bhikkhu, gajah Palileyyaka telah melakukan semua tugas-tugas
sehubungan dengan-Ku. Sebenarnya, seseorang yang memiliki
teman yang begitu baik seharusnya hidup bersama temannya itu.
Jika tidak ada teman seperti itu, hanya hidup menyendiri yang layak
dipuji. Kemudian Beliau mengucapkan tiga bait syair berikut seperti
tercantum pada Naga Vagga (dari Dhammapada.)

Sace labhetha nipakarh sahayarh
saddhirh cararh sadhuvihari dhiram
abhibhuyya sabbani parissayani
careyya tenattamano satima.

No ce labhetha nipakarh sahayarh
saddhirh cararh sadhuvihari dhiram
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rajava rattharh vijitarh pahaya
eko care matangarafifieva nago.

Ekassa caritarh seyyo

n’atthi bale sahayata

eko care na ca papani kayira
appossukko matangarafifieva nago.

(Arti dari tiga bait syair ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya).
Pada akhir syair ini, lima ratus bhikkhu itu mencapai kesucian
Arahatta-Phala.

Kemudian Thera Ananda menyampaikan pesan dari si orang kaya
Anathapindika dan si penyumbang vihara, Visakha, serta yang lain-
lain, dengan mengatakan, “Yang Mulia, lima crore penyumbang,
umat-umat laki-laki dan perempuan, warga Savatthi, yang dipimpin
oleh si pedagang Anathapindika, sedang menunggu kedatangan-
Mu.”.... “Kalau begitu, Ananda, bawakan mangkuk dan jubah-Ku,”
kemudian Buddha meninggalkan Hutan Palileyyaka.

Saat itu gajah Palileyyaka datang dan berbaring di tengah jalan yang
akan dilalui oleh Buddha dan para bhikkhu. Para bhikkhu bertanya,
“Yang Mulia, apa yang sedang dilakukan oleh gajah itu?” Buddha
menjawab, “Para bhikkhu, gajah itu ingin memberikan persembahan
makanan kepada kalian. Gajah itu, telah melayani-Ku selama ini dan
Aku sangat berterima kasih. Kita jangan mengecewakannya. Mari
kita kembali!” Dengan kata-kata ini, Buddha kembali, memimpin
para bhikkhu.

Gajah Palileyyaka memasuki hutan dan mengumpulkan berbagai
jenis buah-buahan seperti nangka, pisang, dan sebagainya; ia
membawa dan menumpuknya untuk dipersembahkan kepada para
bhikkhu keesokan paginya. Lima ratus bhikkhu itu tidak sanggup
menghabiskannya.

Setelah selesai makan, Buddha membawa mangkuk dan jubah-Nya

kemudian meninggalkan hutan. Gajah Palileyyaka menyusul dan
berdiri menghalangi Buddha lagi. “Yang Mulia, apa yang terjadi pada
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gajah ini?” Para bhikkhu bertanya. “Gajah ini ingin Aku kembali
dan mengantarkan kalian pergi,” jawab Buddha. Kemudian Buddha
berkata kepada gajah itu, “Kali ini Aku akan pergi dan tidak kembali
lagi. Dengan tubuhmu ini, tidak mungkin engkau dapat mencapai
Jhana, Pandangan Cerah, Jalan dan Buahnya, jangan menghalangi
kami!” Mendengar kata-kata ini, gajah itu, memasukkan belalainya
ke dalam mulutnya dan menangis, mengikuti barisan para bhikkhu
itu yang dipimpin oleh Buddha. Sebenarnya, jika ia dapat membuat
Buddha kembali, ia akan melayani Buddha seumur hidupnya
dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sesampainya di perbatasan Desa Palileyyaka, Buddha mengucapkan
kata-kata terakhir-Nya kepada si gajah, “Palileyyaka, setelah
perbatasan ini, bukanlah tempatmu lagi. Pemukiman manusia
sangat berbahaya. Lebih baik engkau tetap di sini!” Gajah berdiri
dengan sedih, matanya menatap kepergian Buddha sejauh yang
dapat ia pandang, ketika Buddha menghilang dari pandangannya,
ia meninggal dunia karena patah hati di tempat itu juga. Karena
kebajikannya kepada Buddha, ia terlahir kembali sebagai dewa yang
memiliki seribu pengikut di dalam sebuah istana yang luasnya tiga
puluh yojana; ia bernama Dewa Palileyyaka yang terkenal.

Kunjungan Para Bhikkhu dari Kosambi untuk Meminta Maaf
Kepada Buddha

Buddha tiba di Vihara Jetavana di Savatthi. Mendengar berita
bahwa Buddha telah tiba di Savatthi, para bhikkhu dari Kosambi
mendatangi Kosamb1 untuk meminta maaf kepada Buddha.

Khotbah Mengenai Delapan Belas Cara Mengetahui Kebajikan
(Dhammavadi) dan Delapan Belas Cara Mengetahui Kejahatan
(Adhammavadi)

(berikut ini dikutip dari Vinaya Maha Vagga Pali:) Pada waktu itu
Thera Sariputta, si Jenderal Dhamma, mendengar kedatangan para
bhikkhu dari Kosambi, mendatangi Buddha, bersujud dan duduk
di tempat yang bebas dari cacat. Kemudian ia berkata kepada
Buddha:
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“Buddha Yang Mulia, para bhikkhu yang suka bertengkar sedang
menuju ke Savatthi. Buddha Yang Mulia, bagaimanakah kita akan
menghadapinya?” Buddha menjawab, “Putra-Ku, Sariputta, dalam
hal ini engkau harus berpedoman pada Dhamma.” Yang Mulia
Sariputta bertanya, “Bagaimanakah kita mengetahui, O Buddha
Yang Mulia, yang manakah Dhamma dan yang mana bukan
Dhamma?” Kemudian Buddha memberikan instruksi berikut
mengenai delapan belas tanda-tanda kejahatan (Adhamma) dan
delapan belas tanda-tanda kebajikan (Dhamma).

Delapan Belas Tanda-tanda Kejahatan (Adhamma-vatthu)

“Putra-Ku Sariputta, seorang yang tidak baik dikenal dari delapan
belas tanda-tanda berikut. Dalam masa pengajaran-Ku, seorang
bhikkhu yang menganggap:

Apa yang bukan Dhamma sebagai Dhamma

Apa yang Dhamma sebagai bukan Dhamma

Apa yang bukan Vinaya sebagai Vinaya

Apa yang Vinaya sebagai bukan Vinaya

Apa yang tidak diajarkan oleh Buddha sebagai ajaran Buddha

Apa yang diajarkan oleh Buddha sebagai bukan ajaran

Buddha

7. Apa yang tidak dipraktikkan oleh Buddha sebagai praktik
Buddha

8. Apa yang dipraktikkan oleh Buddha sebagai bukan praktik
Buddha

9. Apa yang tidak ditetapkan oleh Buddha sebagai ketetapan
Buddha

10. Apa yang ditetapkan oleh Buddha sebagai bukan ketetapan
Buddha

11. Bukan pelanggaran sebagai pelanggaran

12. Pelanggaran sebagai bukan pelanggaran

13. Pelanggaran kecil sebagai pelanggaran besar

14. Pelanggaran besar sebagai pelanggaran kecil

15. Pelanggaran yang dapat ditebus sebagai tidak dapat ditebus

16. Pelanggaran yang tidak dapat ditebus sebagai dapat ditebus

ALl e
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17.
18.

Pelanggaran berat sebagai pelanggaran ringan, dan
Pelanggaran ringan sebagai pelanggaran berat.

Putra-Ku, Sariputta, dengan delapan belas tanda-tanda inilah
seorang yang tidak baik dapat dikenali.

Delapan Belas Tanda-tanda Kebajikan (Dhamma-Vatthu)

“Putra-Ku Sariputta, seorang yang baik dikenal dari delapan belas
tanda-tanda berikut. Dalam masa pengajaran-Ku, seorang bhikkhu

yang menganggap:

1. Apa yang bukan Dhamma sebagai bukan Dhamma

2. Apayang Dhamma sebagai Dhamma

3. Apayang bukan Vinaya sebagai bukan Vinaya

4. Apayang Vinaya sebagai Vinaya

5. Apa yang tidak diajarkan oleh Buddha sebagai bukan ajaran
Buddha

6. Apa yang diajarkan oleh Buddha sebagai ajaran Buddha

7. Apa yang tidak dipraktikkan oleh Buddha sebagai bukan
praktik Buddha

8. Apa yang dipraktikkan oleh Buddha sebagai praktik Buddha

9. Apa yang tidak ditetapkan oleh Buddha sebagai bukan
ketetapan Buddha

10. Apa yang ditetapkan oleh Buddha sebagai ketetapan Buddha

11. Bukan pelanggaran sebagai bukan pelanggaran

12. Pelanggaran sebagai pelanggaran

13. Pelanggaran kecil sebagai pelanggaran kecil

14. Pelanggaran besar sebagai pelanggaran besar

15. Pelanggaran yang dapat ditebus sebagai dapat ditebus

16. Pelanggaran yang tidak dapat ditebus sebagai tidak dapat
ditebus

17. Pelanggaran berat sebagai pelanggaran berat, dan

18. Pelanggaran ringan sebagai pelanggaran ringan.

Putra-Ku, Sariputta, dengan delapan belas tanda-tanda inilah
seorang yang baik dapat dikenali.

(Disini, instruksi diberikan dengan menggunakan metode pengajaran
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sehubungan dengan masing-masing individu (puggala-ditthana
Dhamma-desana), delapan belas hal seperti (1) menganggap apa
yang bukan Dhamma sebagai Dhamma, (2) menganggap apa yang
Dhamma sebagai bukan Dhamma,... (17) menganggap pelanggaran
berat sebagai pelanggaran ringan, dan (18) menganggap pelanggaran
ringan sebagai pelanggaran berat. Ini disebut juga sebagai delapan
belas penyebab perpecahan di dalam Sarmhgha (Bhedakaravatthu).
Ia yang memiliki satu atau lebih dari delapan belas tanda-tanda ini
disebut sebagai orang yang tidak baik (Adhammavadi).

Demikian pula, di pihak kebajikan, delapan belas tanda-tanda
seperti (1) menganggap apa yang bukan Dhamma sebagai bukan
Dhamma, (2) menganggap apa yang Dhamma sebagai Dhamma,...
(17) menganggap pelanggaran berat sebagai pelanggaran berat, dan
(18) menganggap pelanggaran ringan sebagai pelanggaran ringan,
disebut delapan belas tanda-tanda kebajikan (Dhamma-vatthu). Ia
yang memiliki satu atau lebih tanda-tanda ini disebut orang yang
baik (Dhamma-vadi). Demikianlah inti dari instruksi Buddha.

Perbedaan Antara Hal Positif dan Negatif

Dari kedua (kelompok) delapan belas tanda ini, secara Suttanta,
Sepuluh Perbuatan Baik (Kusalakamma patha) adalah Dhamma;
sepuluh perbuatan buruk (Akusalakamma patha) adalah bukan
Dhamma. Demikian pula, Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan
Sempurna (Bodhipakkhiya-Dhamma), yaitu, Empat Landasan
Kesadaran (Satipatthana), Empat Usaha Benar (Sammappadhana),
dan seterusnya, adalah Dhamma. (Unsur-unsur yang disebutkan
sebelumnya yang diurutkan secara salah, yaitu) tiga landasan
kesadaran, tiga usaha benar, tiga landasan kemampuan batin
(Iddhipada), lima indra (Indriya), enam kekuatan batin (Bala),
delapan faktor Pencerahan Sempurna (Bojjhanga), sembilan
unsur Jalan (Magganga) serta empat kemelekatan (Upadana), lima
rintangan (Nivarana), tujuh nafsu tersembunyi (Anusaya), dan
delapan pandangan salah (Micchaditthi), semua ini adalah bukan
Dhamma.

Jika seseorang menganut satu atau lebih dari kelompok yang salah
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ini yang adalah bukan Dhamma, dan setelah mendiskusikan dengan
orang lain kemudian sepakat dengan mengatakan, “Kita harus
menganggap apa yang bukan Dhamma ini sebagai Dhamma, dengan
demikian, kita akan berada pada kelompok yang lebih tinggi dan
kita akan menjadi terkenal dalam masyarakat,” mereka menyatakan
“sesungguhnya ini adalah Dhamma,” (1) ia menganggap apa yang
bukan Dhamma sebagai Dhamma.

Demikian pula, jika ia, menganut satu atau lebih dari kelompok yang
benar, menyatakan “sesungguhnya ini adalah bukan Dhamma,”
(2) ia menganggap apa yang adalah Dhamma sebagai bukan
Dhamma.

Dalam hal Vinaya, jika seseorang mempertanyakan pelanggaran
orang lain, menyadarkannya dan mengambil tindakan dengan
benar sesuai pangakuan si pelanggar, hal ini adalah perbuatan
baik (Dhamma-kamma). Jika seseorang, tanpa mempertanyakan,
tidak berusaha menyadarkan, mengambil tindakan yang salah,
hal ini adalah perbuatan salah (Adhamma-kamma). Jika seseorang
menganggap perbuatan benar sebagai perbuatan salah, maka
seseorang menganggap Dhamma sebagai bukan Dhamma.

Dalam hal Suttanta, melenyapkan nafsu (raga), melenyapkan
kebencian (dosa), melenyapkan kebodohan (moha), lima
pengendalian (sarhvara), yaitu, pengendalian oleh sila (sila sarhvara),
pengendalian oleh perhatian (sati samvara), pengendalian oleh
kebijaksanaan (Nana sarhvara), pengendalian oleh kesabaran (khanti
sarmvara), pengendalian oleh usaha (viriya samvara), lima penolakan
(pahana), yaitu, penolakan kejahatan oleh pandangan benar
(tadanga pahana), penolakan oleh konsentrasi pikiran (samadhi
pahana), penolakan oleh penghancuran (samuccheda pahana),
penolakan oleh kedamaian (patippassaddhi pahana), dan penolakan
oleh pencapaian Nibbana (nissarana pahana), dan perenungan
sehingga tidak muncul nafsu, kebencian, dan kebodohan. Unsur-
unsur pelenyapan, pengendalian, penolakan, dan perenungan
membentuk disiplin; sebaliknya, unsur-unsur bukan pelenyapan,
bukan pengendalian, bukan penolakan, dan bukan perenungan, dan
lain-lain membentuk bukan disiplin.
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Dalam hal Vinaya, lengkapnya lima unsur, yaitu, calon (vatthu),
rumah penahbisan (sima), perkumpulan (parisa), pernyataan (fiatti),
kitab perbuatan (kamma-vaca) adalah disiplin; tidak lengkapnya
atau rusaknya lima unsur ini adalah bukan disiplin.

Dalam hal Suttanta, Empat Landasan Kesadaran, Empat Usaha
Benar, Empat Landasan Kekuatan Batin, Enam Indria, Delapan
Faktor Jalan, semua unsur-unsur ajaran ini adalah yang diajarkan
oleh Buddha. Tidak pernah Buddha mengajarkan tiga landasan
kesadaran, tiga usaha benar, tiga landasan kekuatan batin, lima
indria, enam kekuatan batin, delapan faktor Pencerahan Sempurna,
dan sembilan unsur Jalan.

Dalam hal Vinaya, terdapat empat peraturan Parajika, tiga belas
peraturan Samghadisesa, dua peraturan Aniyata, tiga puluh
peraturan Nissaggiya, dan lain-lain, diajarkan oleh Buddha. Tidak
pernah Buddha mengajarkan tiga peraturan Parajika, empat belas
peraturan Sarhghadisesa, tiga peraturan Aniyata, tiga puluh satu
peraturan Nissaggiya, dan lain-lain, (peraturan-peraturan yang
diajarkan adalah peraturan-peraturan yang ditetapkan yang harus
dipatuhi).

Dalam hal Suttanta, setiap hari berdiam di dalam pencapaian Buah
(Phala Samapatti), berdiam di dalam pencapaian welas asih yang
luar biasa (Mahakaruna Samapatti), mengamati dunia makhluk-
makhluk melalui Mata-Buddha (Buddha-cakkhu) yang terdiri dari
Asayanusaya Nana dan Indriya Paropariyatti Nana, membabarkan
khotbah yang sesuai dengan situasi dan kondisi, semua ini
membentuk praktik Buddha. Tidak berdiam di dalam pencapaian
Buah, tidak berdiam di dalam welas asih yang luar biasa, dan lain-
lain membentuk bukan praktik Buddha.

Dalam hal Suttanta, melewatkan masa vassa di kota atau desa
tertentu atas permohonan para umat, perjalanan yang dilakukan
pada akhir vassa setelah memberitahu para umat atau setelah
melakukan upacara Pavarana, menyapa para bhikkhu yang datang
dengan kata-kata, “ Apakah engkau sehat, putra-Ku? Apakah engkau
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baik-baik saja?” dan seterusnya; melakukan hal-hal ini dan hal-hal
lainnya membentuk praktik Buddha. Tidak melakukan hal-hal
tersebut membentuk bukan praktik Buddha.

Dalam peraturan Vinaya tertentu, terdapat kalimat, “Ia yang tanpa
sengaja melakukan adalah tidak bersalah; ia yang melakukan tanpa
kehendak untuk mencuri adalah tidak bersalah; ia melakukan tanpa
kehendak untuk menyebabkan kematian makhluk lain adalah tidak
bersalah” dan seterusnya; peraturan-peraturan seperti ini adalah
berarti tidak ada pelanggaran. “la yang dengan sengaja melakukan
adalah bersalah; ia yang melakukan dengan kehendak untuk
mencuri adalah bersalah; ia yang melakukan dengan kehendak
untuk menyebabkan kematian makhluk lain adalah bersalah” dan
seterusnya. Peraturan-peraturan seperti ini adalah berarti telah
terjadi pelanggaran.

Dari tujuhjenis pelanggaran, yaitu pelanggaran Parajika, pelanggaran
Sarmhghadisesa, pelanggaran Thullaccaya, pelanggaran Pacittiya,
pelanggaran Patidesaniya, pelanggaran Dukkata dan pelanggaran
Dubbhasi, lima pelanggaran terakhir adalah pelanggaran kecil dan
ringan, sedangkan dua yang pertama (Parajika dan Sarhghadisesa)
adalah besar dan berat.

Dari tujuh jenis pelanggaran, enam yang terakhir adalah dapat
ditebus (Savasesa apatti) dan status kebhikkhuannya dapat
dipertahankan. (dengan kata lain, jika ia melakukan pelanggaran
yang termasuk dalam satu dari enam jenis yang terakhir, ia masih
tetap sebagai bhikkhu meskipun ia bersalah). Pelanggaran Parajika
tidak dapat ditebus. (artinya, jika ia melanggar peraturan Parajika, ia
akan kehilangan status kebhikkhuannya, ia bukan seorang bhikkhu

lagi).
Demikianlah sembilan pasang Dhamma dan bukan Dhamma, dan
seterusnya, harus dipahami. Penjelasan ini dikutip dari penjelasan

Sammgha Bhedakakkhandhaka, Komentar Vinaya Ciila Vagga.

Seperti halnya Thera Sariputta, para Thera seperti Moggallana,
Maha Kassapa, Maha Kaccayana, Maha Kotthika, Maha Kappina,
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Maha Cunda, Anuruddha, Revata, Upali, Ananda, dan Rahula
juga mendengar berita mengenai kedatangan para bhikkhu dari
Kosambi ke Savatthi, mereka mendatangi Buddha dan menanyakan
pertanyaan yang sama seperti yang diajukan oleh Thera Sariputta.
Kemudian Buddha juga mengajarkan mereka delapan belas tanda
kebajikan dan delapan belas tanda ketidakbajikan seperti yang
Beliau ajarkan kepada Thera Sariputta.

Demikian pula, bibi Buddha, Theri Mahapajapati Gotamimendengar
mengenai kedatangan para bhikkhu dari Kosambi mengunjungi
Buddha; ia bersujud kepada Buddha, berdiri di tempat yang
semestinya dan mengajukan pertanyaan yang sama dengan yang
telah diajukan oleh Thera Sariputta. Buddha memberitahukan
Mahapajapati Gotami sebagai berikut:

“Jika demikian, Gotami, dengarkan apa yang dikatakan oleh kedua
kelompok itu. Setelah mendengarkan, engkau akan menyukai
pandangan, keinginan, kegemaran, dan penerimaan akan kebaikan
dari kedua belah pihak. Semua yang diharapkan oleh komunitas
para bhikkhuni dari komunitas para bhikkhu adalah hanya yang
baik.”

Mendengar berita kunjungan itu, si orang kaya Anathapindika,
penyumbang Vihara Jetavana, dan Visakha, penyumbang Vihara
Pubbarama, juga mendatangi Buddha dan melaporkan hal itu.
Terhadap mereka Buddha berkata:

“Anathapindika, (Visakha), jika demikian, berilah persembahan
kepada kedua kelompok itu! Setelah memberikan persembahan,
dengarkanlah khotbah kedua kelompok itu!, setelah mendengarkan,
kalian akan menyukai pandangan, keinginan, kegemaran, dan
penerimaan dari para bhikkhu yang baik!” (Dikutip dari Vinaya
Maha Vagga, Kitab, Komentar, dan Subkomentarnya.)

(Berikut ini, dihimpun dari Komentar Dhammapada), mendengar
berita bahwa “Para bhikkhu yang bertikai sedang menuju Savatthi,”
Raja Pasenadi Kosala mendatangi dan berkata, “Yang Mulia,
aku akan melarang para bhikkhu Kosambi itu memasuki kota
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kerajaanku.” Buddha menjawab, “Tuanku, para bhikkhu Kosambi
itu adalah orang-orang berbudi. Hanya karena perselisihan mereka
mengabaikan kata-kata-Ku. Sekarang mereka datang untuk meminta
maaf pada-Ku. Biarkan mereka datang!”

“Yang Mulia, aku tidak akan mengizinkan mereka memasuki
vihara,” kata Raja. Karena Buddha menolak keinginannya seperti
sebelumnya, raja hanya bisa berdiam diri.

Ketika para bhikkhu dari Kosambi tiba di Savatthi, Buddha secara
khusus berusaha agar para bhikkhu itu tenang dan menyediakan
akomodasi yang berlokasi agak jauh dari vihara. Tidak hanya para
bhikkhu lain yang menghindari mereka, tetapi semua pengunjung
yang rendah hati juga bertanya kepada Buddha, “Siapakah bhikkhu
dari Kosambi yang suka bertengkar dan bertikai, Yang Mulia?”
Buddha menunjuk para bhikkhu itu dan berkata, “Inilah mereka!,”
kemudian para pengunjung itu berkata, “Kami diberitahu bahwa
para bhikkhu Kosambi yang suka bertengkar dan bertikai adalah
mereka; kami diberitahu bahwa para bhikkhu Kosambi yang
menentang kata-kata Buddha adalah mereka!” dan mengacungkan
telunjuk mereka ke arah para bhikkhu Kosambi itu. Para bhikkhu
Kosambi itu merasa sangat malu sehingga mereka tidak berani
mengangkat kepala mereka dan menjatuhkan diri mereka di kaki
Buddha dan memohon maaf. Kemudian Buddha berkata:

“Para bhikkhu, kalian menjadi bhikkhu di bawah seorang Buddha
Yang Mahatahu seperti-Ku dan meskipun Aku sendiri mencoba
untuk mendamaikan, kalian tidak mematuhi-Ku yang merupakan
kesalahan terbesar kalian.

Seorang Bodhisatta bijaksana di zaman dulu mematuhi nasihat
orangtuanya yang akan dibunuh, dan dengan mematuhi nasihat
orangtuanya, ia berhasil menyelamatkan kerajaannya yang
mencakup dua negeri meskipun orangtuanya telah dibunuh.”

Kemudian Buddha menceritakan kisah Kosambaka Jataka (kisah
Dighavu) secara terperinci. Buddha menambahkan:
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“Demikianlah para bhikkhu, meskipun orangtuanya dibunuh,
Bodhisatta Pangeran Dighavu, mematuhi nasihat orangtuanya
dan akhirnya berhasil memenangkan putri Raja Brahmadatta dan
menjadi penguasa dua kerajaan, Kasi dan Kosala. Namun, kalian
putra-putra-Ku, tidak mematuhi kata-kata-Ku dan melakukan
perbuatan yang sangat salah.”

Buddha kemudian mengucapkan syair berikut:

Pare ca na vijananti, mayamettha yamamase.
Ye ca tattha vijananti, tato sammantimedhaga

“Di sini, di tengah-tengah kerumunan para bhikkhu, mereka yang
bodoh dan suka bertengkar, tidak menyadari bahwa ‘kita mendekati
raja kematian setiap menit’ karena mereka tidak memiliki mata
kebijaksanaan. Dalam kerumunan ini, para bhikkhu yang bijaksana
dan cerdas, sebaliknya menyadaribahwa mereka mendekati kematian
setiap saat. Sehubungan dengan pemahaman ini, pertengkaran dan
pertikaian lenyap melalui latihan yang benar.”

Pada akhir syair ini, para bhikkhu yang berkumpul di sana berhasil
mencapai Sotapatti-Phala dan tingkat yang lebih tinggi.

Melalui khotbah-khotbah ini Buddha menyelamatkan banyak
manusia, dewa, dan brahma (di Hutan Palileyyaka selama satu
periode penuh yang dimulai dari masa vassa kesepuluh hingga
awal vassa kesebelas).
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35

Vassa Kesebelas Buddha
di Desa Brahmana Nala

elah diceritakan sebelumnya bahwa, setelah berdiam di Vihara

Jetavana di Savatthi selama masih ada makhluk-makhluk yang
akan diselamatkan, Buddha melakukan perjalanan lagi dan tiba di
pemukiman brahmana, sebuah desa bernama Ekanala di wilayah
Dakkhinagiri, diberi nama demikian karena terletak di sebelah
selatan sebuah gunung yang berdekatan dengan Kota Rajagaha
di kerajaan Magadha. Di sana Beliau melewatkan vassa kesebelas
dengan Desa Brahmana itu sebagai sumber dana makanan-Nya.

Di sana, Beliau menetap di Vihara Dakkhinagiri, selama berdiam di
sana, Buddha melakukan dua rangkaian tugas-Nya seperti biasa: (1)
tugas-tugas pagi hari (pure-bhatta kicca, artinya tugas-tugas sebelum
makan) dan (2) tugas-tugas setelah makan (paccha-bhatta kicca).
Setelah menyelesaikan tugas-tugas pagi hari, Beliau melakukan
tugas-tugas setelah makan yang terdiri dari empat kelompok; di
akhir kelompok tugas keempat, Buddha mengamati dunia makhluk-
makhluk dengan Mata-Buddha-Nya (Buddha-cakkhu) yang terdiri
dari Asayanusaya Nana dan Indriya-paropariyatti Nana, dan melihat
dalam penglihatan batin-Nya bahwa Brahmana Kasibharadvaja
berpotensi mencapai kesucian Arahatta karena jasa-jasa masa
lampaunya. Buddha juga mengetahui bahwa:
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“Hanya dengan kunjungan-Ku ke pertanian brahmana itu maka
kami dapat melakukan percakapan. Ketika percakapan selesai,
si brahmana, setelah mendengarkan khotbah-Ku akan mencapai
kesucian Arahatta.”

Maka Buddha mengunjungi pertanian si brahmana dan bercakap-
cakap dengannya dan membabarkan khotbah yang disebut
Kasibharadvaja Sutta.

(Kasibharadvaja Sutta terdapat dalam Sarhyutta Nikaya).
Lima Rangkaian Tugas-tugas Buddha

Sehubungan dengan tugas-tugas Buddha, Komentar Samyutta
Nikaya dan sumber lainnya menyebutkan lima rangkaian sedangkan
Komentar Sutta Nipata menyebutkan hanya dua, menggabungkan
empat yang terakhir menjadi satu, yaitu, rangkaian tugas pagi hari
dan rangkaian tugas setelah makan. Namun demikian, intinya tetap
sama. Demikianlah dua rangkaian tugas menurut Komentar Sutta
Nipata dan lima rangkaian menurut sumber-sumber lain, yaitu,
tugas-tugas pada jaga pertama malam hari (purima-yama kicca),
tugas-tugas pada jaga pertengahan malam hari (majjhima-yama
kicca), tugas-tugas pada jaga terakhir malam hari (pacchima-yama
kicca). Lima rangkaian tugas-tugas ini akan dijelaskan berurutan
sehingga para pembaca dapat lebih mengembangkan keyakinan
terhadap Buddha.

(1) Rangkaian Tugas Buddha pada pagi hari (Pure-bhatta
Buddha-kicca)

Buddha bangun pada dini hari, dan untuk memberi kesempatan
kepada para bhikkhu yang melayani-Nya dan untuk menjaga
kesehatan-Nya, Beliau membersihkan tubuh-Nya dengan cara
mencuci muka kemudian melewatkan waktu-Nya dengan berdiam
dalam Phala Samapatti dalam keheningan pagi hingga tiba
waktunya mengumpulkan dana makanan. Saat tiba waktunya
mengumpulkan dana makanan, Beliau mengenakan jubah bawah-
Nya, mengikat sabuk pinggang-Nya, mengenakan jubah luar-Nya,
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membawa mangkuk-Nya dan memasuki desa yang kadang-kadang
dilakukan seorang diri dan saat lainnya disertai oleh para bhikkhu.
Beliau memasuki desa kadang-kadang dalam cara yang wajar dan
kadang-kadang disertai dengan keajaiban. Misalnya:

Saat Buddha berjalan mengumpulkan dana makanan, angin
lembut bertiup membersihkan jalan di depannya. Awan-awan akan
menurunkan air hujan, untuk menyingkirkan debu, dan mengikuti
serta menaungi Buddha. Angin akan bertiup membawa bunga-bunga
dari segala penjuru dan bertebaran membentuk hamparan bunga
di sepanjang jalan. Gundukan-gundukan tanah akan turun dengan
sendirinya dan menjadi datar. Juga tanah-tanah yang berlubang akan
naik dan menjadi datar. Batu, kerikil, pecahan tembikar, tunggul
kayu, dan duri akan menyingkir dengan sendirinya.

Ketika Buddha menginjakkan kaki-Nya di tanah, permukaan tanah
akan menjadi datar; atau bunga-bunga teratai sebesar roda kereta
dan memberikan sentuhan yang indah akan muncul di bawah
telapak kaki-Nya.

Saat Buddha menginjakkan kaki kanan-Nya di ambang pintu gerbang
sebuah kota atau desa, cahaya enam warna akan memancar dari
tubuh-Nya. Seolah-olah cairan emas dituangkan di atas bangunan
besar berkubah, atau seolah-olah diselimuti oleh selimut yang indah,
cahaya itu bersinar ke segala arah sehingga semua tempat terang
benderang oleh cahaya gemerlap; kuda-kuda, gajah dan burung-
burung serta binatang-binatang lainnya akan mengeluarkan suara
yang menyenangkan di tempatnya masing-masing; demikian pula,
genderang, harpa, dan alat-alat musik lainnya akan mengeluarkan
suara yang merdu walaupun tidak ada yang memainkan. Perhiasan
seperti kalung, giwang, cincin, gelang, dan lain-lain yang dipakai
oleh orang, akan berbunyi dengan sendirinya. Dari tanda-tanda
ini mereka akan mengetahui bahwa “Hari ini, Tathagata akan
mengunjungi kota (desa) kita untuk menerima dana makanan!”

Para penduduk berpakaian rapi keluar dari rumahnya dengan

membawa dupa, bunga, dan persembahan lainnya di tangan mereka.
Mereka berkumpul di jalan utama di pusat kota dan bersujud
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dengan penuh hormat sambil memegang persembahan. Mereka
mengundang para bhikkhu sebanyak yang mampu mereka beri
makan dengan berkata, “Yang Mulia, kami mengundang sepuluh
bhikkhu,” “dua puluh,” “kami mengundang seratus bhikkhu,” dan
seterusnya. Mereka juga akan mengambil mangkuk Buddha dan
menyediakan tempat duduk dan melayani para bhikkhu untuk
makan.

Setelah makan, Buddha akan membabarkan khotbah kepada para
umat sesuai watak dan kecenderungan mereka sehingga beberapa
dari mereka akan menyatakan berlindung dalam Tiga Perlindungan,
beberapa yang lain akan memohon Lima Sila, dan beberapa yang lain
mungkin berhasil mencapai satu dari Buah Sotapatti, Sakadagami,
dan Anagami dan beberapa bhikkhu mungkin mencapai kesucian
Arahatta. Demikianlah, Beliau mengangkat spiritual banyak orang
dengan mengajarkan Dhamma, kemudian kembali ke vihara.

Setibanya di vihara, Buddha duduk di atas tempat duduk di dalam
sebuah aula bundar dan menunggu sampai semua bhikkhu selesai
makan. Ketika semua bhikkhu telah selesai makan, bhikkhu pelayan
akan memberitahukan kepada Buddha. Baru kemudian Buddha
memasuki Kutt Harum-Nya.

(Semua ini adalah rangkaian tugas-tugas Buddha pada pagi hari.
Masih banyak tugas lainnya yang tidak dijelaskan di sini. Yang
tercantum di sini bersumber dari Brahmayu Sutta, Majjhima Pannasa
Pali.)

(2) Tugas-tugas Buddha Setelah Makan (Paccha-bhatta Buddha-
kicca)

Setelah selesai makan, Buddha duduk di atas tempat duduk yang
disiapkan oleh bhikkhu pelayannya di dekat Kutt Harum (di tempat
pertemuan para bhikkhu) dan mencuci kaki-Nya. Sambil bertumpu
pada papan pencuci kaki, Beliau memberikan nasihat kepada para
bhikkhu sebagai berikut:

“Wahai para bhikkhu, berusahalah melakukan Tiga Latihan dengan
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penuh perhatian. Sungguh sulit hidup pada masa munculnya seorang
Buddha. Sunggubh sulit terlahir sebagai seorang manusia. Sungguh
sulit dapat memiliki keyakinan. Sungguh sulit menjadi seorang
bhikkhu. Sungguh sulit dapat mendengarkan (berkesempatan
mendengarkan) Hukum Sejati.”

Pada pertemuan demikian, beberapa bhikkhu bertanya kepada
Buddha tentang meditasi. Kepada mereka Buddha mengajarkan
(metode) meditasi sesuai watak mereka. Kemudian mereka semua
akan bersujud kepada Buddha dan mengundurkan diri ke tempat
meditasi mereka, beberapa pergi ke hutan, beberapa pergi ke bawah
pohon, beberapa ke puncak-puncak gunung dan beberapa lainnya ke
Alam Surga Catumaharajika, Tavatirhsa, Yama, Tusita, Nimmanarati
atau Paranimmita Vasavatti.

Selanjutnya Buddha memasuki Kutl Harum dan berbaring ke
sebelah kanan jika Beliau menginginkan tanpa melepaskan
perhatian-Nya. Dengan tubuh segar Beliau bangun dan mengamati
dunia makhluk-makhluk selama bagian kedua (hari itu). Selama
bagian ketiga hari itu, karena Beliau hidup dari dana makanan yang
diberikan oleh para penduduk kota atau desa, para penduduk desa
atau kota datang dengan pakaian rapi, berkumpul di vihara dengan
membawa persembahan berupa dupa, bunga, dan persembahan
lainnya, dan siap mendengarkan khotbah yang akan dibabarkan
oleh Buddha pada sore hari. Kemudian Buddha muncul dan
duduk di tempat duduk yang telah dipersiapkan di aula Dhamma
(aula bundar di mana khotbah akan dibabarkan), di sana Beliau
akan memberikan khotbah Dhamma selama waktu yang tersedia
kemudian membubarkan para pendengar saat waktunya habis.
Para penduduk, setelah bersujud kepada Buddha, kemudian
meninggalkan tempat itu.

(Semua ini adalah tugas-tugas Buddha setelah makan pada siang
hari).
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(3) Tugas-tugas Buddha Pada Jaga Pertama Malam Hari
(Purima-yama Buddha-kicca)

Setelah menyelesaikan tugas-tugas siang harinya setelah makan,
jika Beliau ingin mandi, bangkit dari tempat duduknya dan pergi
ke tempat di mana si bhikkhu pelayan telah menyiapkan air mandi
untuk-Nya, mengambil jubah mandi dari tangan bhikkhu pelayan,
kemudian Beliau memasuki kamar mandi.

Selagi Buddha mandi, si bhikkhu pelayan akan mengambil kursi
untuk Buddha dan meletakkannya di suatu tempat di dalam Kuti
Harum. Setelah selesai mandi, Buddha mengenakan jubah-Nya
yang berlapis dua, mengikatkan sabuk pinggang-Nya, dengan jubah
atas-Nya di bawah lengan kanan-Nya, dan menutupi bahu kiriNya,
kemudian Beliau duduk menyendiri di atas tempat duduk yang telah
dipersiapkan di dalam Kuti Harum untuk beristirahat.

Beberapa saat kemudian, para bhikkhu akan datang dari tempat
latihan mereka masing-masing untuk melayani Buddha. Pada
pertemuan itu, beberapa bhikkhu akan menceritakan masalah
yang mereka hadapi, beberapa bertanya mengenai meditasi, dan
yang lain memohon khotbah Dhamma. Kepada mereka semua
Buddha memenuhi keinginan mereka dan melewatkan jam-jam
awal malam itu.

(Semua ini adalah rangkaian tugas-tugas Buddha pada jaga pertama
malam hari).

(4) Tugas-tugas Buddha Pada Jaga Pertengahan Malam Hari
(Majjhima-yama Buddha-kicca)

Ketika para bhikkhu meninggalkan tempat itu setelah bersujud
kepada Buddha, rangkaian tugas-tugas Buddha pada sore itu telah
selesai. Para dewa dan brahma dari sepuluh ribu alam semesta
mengambil kesempatan itu untuk mendekati Buddha untuk
mengajukan pertanyaan yang muncul dalam pikiran mereka; mereka
bahkan akan mengajukan pertanyaan yang terdiri dari paling sedikit
empat suku kata. Buddha memecahkan semua permasalahan
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mereka, dan tidak ada yang tidak terjawab. Demikianlah Beliau
melewatkan waktunya hingga lewat tengah malam.

(Semua ini adalah rangkaian tugas-tugas Buddha pada jaga
pertengahan malam hari).

(5) Tugas-tugas Buddha Pada Jaga Terakhir Malam Hari
(Pacchima-yama Buddha-kicca)

Jaga terakhir malam hari (atau dini hari) dibagi menjadi tiga bagian;
bagian pertama digunakan untuk berjalan untuk menyegarkan
tubuh-Nya yang kaku karena posisi duduk sejak dini hari; bagian
kedua digunakan untuk berbaring ke arah kanan-Nya tanpa
melepaskan perhatian-Nya di dalam Kuti Harum-Nya; bagian ketiga
Ia bangun dari berbaring kemudian duduk bersila, mengamati
dunia makhluk-makhluk melalui kedua Mata-Buddha-Nya,
yaitu, Asayanusaya Nana dan Indriyaparopariyatti Nana, untuk
mencari individu-individu yang pada kehidupan lampau mereka
telah melakukan kebajikan-kebajikan penting (adhikara) seperti
Dana, Sila, dan lain-lain pada masa Buddha-Buddha sebelumnya.
Demikianlah yang dijelaskan dalam Komentar Sarhyutta, Komentar
Silakkhandha dan sumber-sumber lainnya.

Penjelasan yang terdapat dalam Komentar Sutta Nipata adalah
sebagai berikut:

Pagi hari dibagi menjadi empat bagian; pada bagian pertama Buddha
akan berjalan-jalan; bagian kedua Beliau berbaring ke arah kanan
tanpa melepaskan perhatian-Nya di dalam Kuti Harum, yang
merupakan posisi berbaring yang mulia. Bagian ketiga Beliau akan
berdiam di dalam Jhana Arahatta-Phala Samapatti. Dan pada bagian
keempat dengan berdiam di dalam Jhana Mahakaruna Samapatti,
Beliau mengamati dunia makhluk-makhluk melalui dua mata yang
telah disebutkan sebelumnya, untuk melihat makhluk-makhluk
yang memiliki sedikit debu di mata mereka dan makhluk-makhluk
yang memiliki banyak debu, dan seterusnya.

(Semua ini adalah rangkaian tugas Buddha pada jaga terakhir
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malam hari).
Demikianlah lima rangkaian tugas-tugas Buddha.

Merupakan kebiasaan Buddha melakukan lima rangkaian tugas-
tugas itu dengan tekun. Dan sehubungan dengan kebiasaan itu, saat
Buddha sedang berdiam di Vihara Dakkhinagiri dalam masa vassa
kesebelas, Beliau juga melakukan tugas-tugas tersebut; suatu hari saat
Beliau “mengamati dunia makhluk-makhluk melalui Mata-Buddha-
Nya,” yang merupakan salah satu tugas-Nya selama jaga terakhir
malam hari, Beliau melihat dalam pandangan Kemahatahuan-Nya
bahwa Brahmana Kasibharadvaja memiliki jasa adhikara yang
mampu membantunya dalam mencapai kesucian Arahatta. Dalam
perenungan lebih jauh, Beliau melihat bahwa, “Brahmana itu hari
ini akan melakukan upacara pembajakan. Saat Aku berkunjung
ke lahan pembajakannya, Aku akan bercakap-cakap dengannya.
Pada akhir percakapan itu, setelah mendengarkan khotbah yang
Kusampaikan, ia akan mengenakan jubah dan menjadi Arahanta.”
Buddha kemudian tetap berdiam di Vihara Dakkhinagiri menunggu
waktu yang tepat.

Upacara Pembajakan Kasibharadvaja

Hari itu Beliau menyaksikan upacara pembajakan lahan Brahmana
Kasibharadvaja, seorang penduduk Desa Ekanala, (Sang Brahmana
bernama demikian karena berasal dari Dukuh Bharadvaja dan mata
pencahariannya adalah bertani). Acara pada hari pertama festival
pembajakan dan penanaman itu adalah sebagai berikut:

Tiga ribu sapi penarik bajak disiapkan. Semua tanduk-tanduknya
dihias dengan indah dalam selubung keemasan, demikian pula kaki-
kakinya ditutupi oleh selubung perak. Semua sapi-sapi itu dihiasi
oleh bunga-bunga putih. Mereka semua memiliki tanda-tanda sapi
penarik terbaik berkepala dan keempat kaki yang indah. Beberapa
berwarna cokelat tua, beberapa berwarna putih seperti kristal,
beberapa berwarna merah, dan yang lain berbintik-bintik seperti
batu mulia masaragalla.
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Demikian pula lima ratus buruh tani dengan seragam putih
berhiaskan bunga, bahu kanan mereka berhiaskan karangan bunga,
mereka bersinar bagai diliputi oleh cahaya keemasan di sekujur
tubuh mereka. Saat mereka berjalan, mereka membentuk kelompok-
kelompok, masing-masing kelompok membawa sepuluh bajak.
Bajak-bajak di baris depan, gandar, dan tongkat penghalaunya
berlapis emas. Dari lima ratus bajak itu; yang pertama ditarik oleh
delapan ekor sapi; sedangkan sisanya masing-masing ditarik oleh
empat ekor sapi. Sapi-sapi lainnya adalah sapi cadangan untuk
menggantikan sapi-sapi yang kelelahan. Masing-masing kelompok
yang terdiri dari sepuluh bajak, menarik kereta yang penuh dengan
benih. Pembajakan itu dilakukan oleh para buruh tani secara
bergiliran. Demikian pula dengan pekerjaan penanaman.

Si tuan tanah itu sendiri, Brahmana Kasibharadvaja, pagi-pagi telah
merapikan kumis dan janggutnya, ia juga telah mandi, memakai
wewangian di sekujur tubuhnya, mengenakan pakaiannya yang
bernilai lima ratus keping uang dan mengenakan jubah atasnya yang
bernilai seribu keping uang di atas bahu kirinya, masing-masing
jari tangannya memakai dua buah cincin, sehingga seluruhnya
berjumlah dua puluh cincin, kedua telinganya memakai giwang
berbentuk mulut singa; kepalanya memakai penutup kepala bagai
brahma, hiasan emas dengan pola bunga tergantung di lehernya.
Dikelilingi oleh para pelayan brahmana, ia mengawasi pekerjaan
itu.

Selanjutnya, si nyonya brahmana, istri, telah memasak banyak nasi
susu dan membawanya dengan kereta-kereta. la mandi dengan air
harum, berpakaian rapi dan pergi ke tempat kerja disertai oleh para
perempuan brahmana.

Di rumah sang brahmana, semua tempat diberi wangi-wangian,
beras-beras panggang ditebarkan di segala penjuru. Kendi-kendi
berisi air, pohon-pohon pisang, umbul-umbul, spanduk, dan pita
digunakan sebagai hiasan; dan dengan dupa, bunga dan lain-lain,
pemujaan dilakukan. Di lahan pembajakan, bendera-bendera
berbentuk tabung dan datar, dipasang di mana-mana. Pelayan,
buruh, dan semua orang yang berkumpul di sana yang berjumlah
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dua ribu lima ratus; semuanya memakai pakaian baru dan nasi susu
telah dipersiapkan untuk dua ribu lima ratus orang,

Setelah segala sesuatunya selesai, sang brahmana mengambil
mangkuk emasnya, yang biasa ia gunakan untuk makan,
membersihkan, dan mengisinya dengan nasi susu bercampur
mentega, madu, dan gula; kemudian mempersembahkannya kepada
dewa pembajakan. Sang nyonya brahmana membagi-bagikan
mangkuk-mangkuk emas, mangkuk perak, mangkuk tembaga putih,
dan mangkuk tembaga merah kepada lima ratus buruh tani, dan
kemudian ia menuangkan nasi susu ke dalam mangkuk-mangkuk
itu satu demi satu dengan menggunakan sendok berbentuk cangkir.
Setelah selesai melakukan persembahan kepada para dewa, dengan
mengenakan sandal berhias bunga bertali merah dan memegang
tongkat berjalan emas, brahmana melakukan inspeksi ke segala
tempat dan mengatakan, “Tuangkan nasi susu ke mangkuk orang
ini! Tuangkan mentega ke mangkuk orang ini! Tuangkan gula merah
ke mangkuk orang ini!”

Demikianlah upacara pembajakan brahmana tuan tanah
Kasibharadvaja dilakukan.

Kunjungan Buddha ke Upacara Pembajakan

Pada waktu itu, selagi berada di dalam Kuti Harum, Buddha
mengetahui bahwa acara makan nasi susu sedang berlangsung
dan memutuskan bahwa “Waktunya telah tiba bagi-Ku untuk
menasihati si brahmana,” Beliau membetulkan jubah bawah-Nya,
mengikat sabuk, mengenakan jubah atas-Nya, membawa mangkuk-
Nya kemudian berjalan sendirian dari Kutt Harum-Nya ke tempat
upacara pembajakan sedang berlangsung,.

(Di sini, jika Buddha ingin mengumpulkan dana makanan, mangkuk
batu berwarna biru inda-nila (yang dipersembahkan oleh empat
dewa) muncul dengan sendirinya di tengah-tengah kedua tangan
Buddha; Beliau tidak perlu mengambilnya dari suatu tempat.
Bagaikan lebah yang mendatangi bunga demikianlah mangkuk itu
datang kepada Buddha).
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(Di sini, akan muncul pertanyaan, “Mengapa para bhikkhu tidak
menyertai Buddha? Jawabannya adalah: ketika Buddha ingin pergi
sendirian, Beliau memasuki Kuti Harum-Nya dan berdiam di dalam
kamar itu dengan pintu tertutup saat tiba waktunya mengumpulkan
dana makanan. Dari perilaku ini, para bhikkhu mengetahui “Hari
ini Guru ingin pergi sendirian ke kota atau desa. Pasti Guru telah
melihat melalui mata batin-Nya seseorang yang dapat Beliau
selamatkan.” Mengetahui hal ini, mereka membawa mangkuk
mereka masing-masing dan pergi mengumpulkan dana makanan
setelah berjalan mengelilingi Kuti Harum. Pada hari itu, Buddha
juga melakukan hal yang sama. Itulah alasan mengapa para bhikkhu
tidak menyertai Buddha.)

Waktu Buddha berkunjung, Brahmana Kasibharadvaja sedang
mengatur penyediaan makanan nasi susu kepada para pengikutnya.
Buddha kemudian mendatangi tempat pesta itu dan berdiri di
tempat yang semestinya.

Di sini Buddha mengunjungi dan berdiri di tempat pesta untuk
memberikan berkah kepada si brahmana. Sebenarnya, Beliau ke
sana bukan karena ingin mendapatkan makanan seperti seorang
pengemis. Penjelasannya: Buddha memiliki sanak saudara berjumlah
seratus enam puluh ribu, delapan puluh ribu dari pihak ibu dan
delapan puluh ribu dari pihak ayah. Sanak saudaranya ini mampu
menyediakan makanan secara rutin untuk Beliau. Sebenarnya
Buddha tidak mengenakan jubah untuk memperoleh makanan.
Sesungguhnya, Beliau menjadi petapa dengan tekad, “Selama tidak
terhitung banyaknya kappa Aku memberikan lima pemberian besar
dan memenuhi Kesempurnaan. Selanjutnya, setelah membebaskan
diri-Ku dari samsara, Aku akan membebaskan makhluk-makhluk
yang layak dibebaskan seperti halnya diri-Ku; setelah menjinakkan
diri-Ku dengan pengendalian enam indria, Aku akan menjinakkan
makhluk-makhluk yang layak diselamatkan seperti halnya diri-
Ku; setelah menenangkan diri-Ku dengan memadamkan panas
kotoran moral, Aku akan menenangkan makhluk-makhluk yang
layak diselamatkan seperti halnya diri-Ku; setelah mencapai
unsur kedamaian sehubungan dengan jasmani dan kotoran moral,
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Aku akan melakukan hal yang sama kepada makhluk-makhluk
yang layak diselamatkan seperti halnya diri-Ku.” Oleh karena
itu, karena ingin membebaskan makhluk-makhluk seperti Beliau
membebaskan diri-Nya sendiri dari samsara; karena Beliau ingin
menjinakkan makhluk-makhluk seperti Beliau menjinakkan diri-
Nya sendiri dengan pengendalian enam indria; karena Beliau ingin
menenangkan makhluk-makhluk seperti Beliau menenangkan
diri-Nya sendiri dengan memadamkan semua api kotoran batin;
karena Beliau ingin mencapai unsur kedamaian sehubungan dengan
jasmani dan kotoran moral, Buddha mengembara di dunia ini.
Dalam pengembaraan-Nya saat ini, Beliau mendatangi dan berdiri di
sana, di mana pesta nasi susu sedang berlangsung, untuk menolong
Brahmana Kasibharadvaja).

Buddha, berdiri di tempat yang cukup tinggi untuk dilihat dan
didengar oleh Kasibharadvaja, memancarkan cahaya tubuh-Nya
yang berwarna pita yang menyerupai campuran warna emas dan
kuning. Jauh lebih cemerlang daripada cahaya seribu matahari dan
seribu bulan, cahaya itu menjangkau jarak sejauh delapan puluh
lengan. Diliputi oleh cahaya tubuh Buddha, tembok pertanian si
brahmana, pohon-pohon di sekitar dan timbunan tanah karena
pembajakan dan benda-benda lain terlihat bagaikan emas murni.

Pada waktu itu, orang-orang yang sedang makan menyaksikan
Buddha yang tiada bandingnya dengan penuh kemuliaan. Mereka
segera mencuci tangan dan kaki mereka, dan dengan tangan
dirangkapkan mereka menyembah penuh hormat, mereka berdiri
mengelilingi Buddha. Ketika si brahmana melihat Buddha yang
dikelilingi oleh banyak orang, ia merasa tidak senang, berpikir,
“Pekerjaanku telah terganggu!” memerhatikan tanda-tanda besar
dan kecil, si brahmana berkata, “Bhikkhu Gotama ini, hanya jika
Ia bekerja untuk mengejar materi, Ia akan mampu mencapai
sesuatu seperti pengikat rambut dari batu delima yang dipakai di
kepala semua orang di seluruh Jambiidipa; Ia mampu mencapai
kesejahteraan! Namun, karena malas, Ia tidak melakukan apa-
apa kecuali memakan makanan pada pesta pembajakan ini dan
kesempatan lainnya; Ia mengembara dengan mementingkan
kebugaran jasmani-Nya.” Karena merasa tidak senang dan salah

1406



Vassa KeseBELAS BupDHA DI DEsA BRanMmaNa NALA

pengertian, si brahmana berkata kepada Buddha dengan nada
menghina sebagai berikut:

“O Bhikkhu, aku melakukan pembajakan dan penanaman benih.
Demikianlah aku mencari nafkah. (Meskipun aku tidak memiliki
ciri-ciri seperti yang Engkau punya, pekerjaanku tidak terpengaruh.)
O Bhikkhu, Engkau juga harus membajak dan menanam sepertiku.
Dengan melakukan hal itu, Engkau dapat hidup bahagia seperti-Ku.
(Engkau yang memiliki ciri-ciri kebesaran, apa yang tidak dapat
Engkau hasilkan?”)

(Brahmana itu telah mengetahui bahwa “Pangeran Siddhattha yang
mulia di istana Sakya di Kota Kapilavatthu! Pangeran telah menjadi
petapa setelah meninggalkan hidup mewah sebagai raja dunia!” dan
ia juga mengenali bahwa Pangeran Siddhattha adalah bhikkhu ini.
Ia berkata kepada Buddha dengan cara demikian untuk mengecam
dengan kata-kata, “Setelah meninggalkan kemewahan sebagai
raja dunia, apakah Engkau (yang telah menjadi seorang bhikkhu)
sekarang merasa bosan?” atau karena sebagai seorang brahmana
yang cerdas, ia berkata demikian bukan karena ia ingin mencela
Buddha yang memiliki postur tubuh yang menarik, namun karena
ia ingin memperlihatkan kebijaksanaannya dan mengajak Buddha
untuk berdialog.)

Kemudian, karena ia (Brahmana Kasibharadvaja), seorang yang
layak diajak berdialog, adalah seorang petani, Buddha ingin
memberikan ajaran yang sesuai dengan kecenderungannya. Untuk
membabarkan khotbah Dhamma, Beliau mengungkapkan bahwa
Beliau adalah pengusaha tertinggi di dunia ini bahkan di antara
dewa dan brahma, Buddha berkata:

“O Brahmana, seperti halnya engkau, Aku juga membajak lahan
dan menanam benih serta hidup penuh kebahagiaan.”

Kasibharadvaja berpikir, “Bhikkhu Gotama ini mengatakan ‘Aku
juga membajak lahan dan menanam benih...,” tetapi aku tidak
melihat peralatannya seperti gandar, tongkat penghalau, dan lain-
lain. Apakah Ia membohongiku?,” kemudian brahmana itu melihat
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Buddha, memeriksa Beliau dari ujung kaki hingga kepala-Nya dan
melihat dengan jelas bahwa Buddha memiliki tanda-tanda manusia
luar biasa. Oleh karena itu ia berpikir, “Tidak ada alasan bagi orang
dengan tanda-tanda ini mengatakan hal yang tidak benar.” Pada
titik ini, muncullah rasa hormat dalam dirinya terhadap Buddha.
Selanjutnya ia tidak lagi memanggil dengan kasar sebagai “samana
(bhikkhu),” dan memanggil Buddha dengan nama keluarganya
dan berkata:

“Kami tidak melihat gandar, bajak, tongkat penghalau, dan
sapi milik Yang Mulia Gotama. Tetapi Engkau menyatakan, “O
Brahmana, seperti halnya engkau, Aku juga membajak lahan dan
menanam benih serta hidup penuh kebahagiaan.”

Brahmana itu kemudian bertanya dalam syair berikut:

Kassako patijanasi

na ca passama te kasim.
Kasirh no pucchito briihi
yatha janemu te kasirh. (1)

“(O Gotama,) Engkau menyatakan bahwa Engkau adalah seorang
petani. Tetapi aku tidak melihat peralatan-Mu, (seperti gandar, bajak,
dan lain-lain) yang diperlukan dalam bertani. Mohon beritahu kami
agar kami mengetahui semua peralatan (yang Engkau, Gotama,
gunakan) untuk bertani.”

Atas pertanyaan yang diajukan oleh brahmana itu, Buddha
memberikan jawaban lengkap dalam empat bait syair, tiga berisi
jawaban dan keempat adalah kesimpulan. Syair jawaban itu adalah
sebagai berikut:

Jawaban atas syair (1)
Saddha bijam tapo vutthi
pafifid me yuga-nangalarh.

Hir1 1sa mano yottarh
sati me Phalapacanam. (2)
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“(O Brahmana dari suku Bharadvaja!) keyakinan-Ku adalah benih-

Ku, keyakinan yang terdiri dari empat jenis:

(1) agama (agamana-saddha, keyakinan yang berdasarkan tekad
untuk menjadi seorang Buddha),

(2) adhigama (adhigamana-saddha, keyakinan yang berdasarkan
atas pencapaian Jalan dan Buahnya),

(3) okappana, (okappana-saddha, keyakinan yang berdasarkan atas
pemahaman dari kemuliaan Tiga Permata), dan

(4) pasada (pasada-saddha, keyakinan yang berdasarkan
atas pemandangan dan pendengaran terhadap apa yang
menyenangkan hati).

(Penjelasan dari empat ini dapat dibaca dalam Komentar Pathika

Vagga dan sumber lainnya.)” (a)

“Pengendalian-Ku atas enam indria adalah hujan yang membantu
dalam tumbuhnya tanaman.” (b)

“Kebijaksanaan Pandangan Cerah (Vipassana-paffia) dan Empat
Kebijaksanaan (Magga-Pafifid) adalah gandar dan penggaruk
tanah.” (c)

“Rasa malu (hirT) dan takut (ottappa) akan perbuatan jahat adalah
dua baris mata penggaruk tanah.” (d)

“Pikiran-Ku yang terkonsentrasi (samadhi) adalah tiga utas tali, satu
untuk mengikat, yang lain untuk menarik dan yang ketiga untuk
penghubung.” (e)

“Perhatian-Ku (sati) yang disertai dengan Kebijaksanaan Pandangan
Cerah dan juga disertai oleh Kebijaksanaan Jalan adalah mata
penggaruk tanah dan tongkat penghalau.”(f)

(Catatan: Brahmana itu secara khusus bertanya tentang gandar,
penggaruk tanah, dan peralatan lainnya. Tetapi Buddha menjawab
dengan menambahkan fakta-fakta penting lainnya (meskipun tidak
ditanyakan); Beliau melakukan hal ini karena perumpamaan yang
digunakan adalah dua penyebab awal (keyakinan dan benih). Cara
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mengajar yang demikian adalah modal bagi semua Buddha. Buddha
ingin mengajarkan dengan menggunakan modalnya itu, dan dengan
menjelaskan faktor-faktor penting lainnya dari perumpamaan itu,
mengatakan bahwa keyakinannya adalah benihnya.)

(Apa yang dimaksudkan dengan “perumpamaan antara dua
penyebab awal?” Bukankah brahmana itu hanya menanyakan
sehubungan dengan peralatan seperti gandar, penggaruk tanah, dan
sejenisnya? Jadi, mengapa Buddha berbicara mengenai keyakinannya
yang dibandingkan dengan benih dan memberikan hal itu
sebagai jawaban meskipun tidak disebutkan dalam pertanyaan
brahmana itu? Jika sebuah jawaban mengandung sesuatu yang
tidak ditanyakan, bukankah itu tidak ada hubungannya dengan
pertanyaan? (meskipun brahmana itu membatasi pertanyaannya
hanya mengenai peralatan pertanian seperti gandar, penggaruk
tanah, dan sejenisnya, mengapa Buddha menyebutkan hal-hal lain di
dalam jawaban-Nya seperti keyakinan yang diumpamakan sebagai
benih dan seterusnya? Bukankah ini berarti jawaban itu menjadi
menyimpang? Pertanyaan demikian menjadi terpotong.)

(Buddha tidak pernah membicarakan sesuatu yang tidak ada
hubungannya. Adalah kebiasaan para Buddha mengajar dengan
memperkenalkan fakta-fakta baru dengan cara memberikan
perumpamaan.)

(Dalam hal ini hubungannya adalah sebagai berikut: Brahmana
Kasibharadvaja bertanya tentang pertanian yaitu mengenai gandar,
bajak, dan peralatan lainnya. Tetapi Buddha tidak menyisakan
apa pun dalam jawaban-Nya dengan mengatakan, “Oh, hal ini
tidak ditanyakan oleh si brahmana.” Buddha menyampaikan hal
ini karena welas asih-Nya terhadap si brahmana. Karena ingin
menyampaikan hal-hal mengenai pertanian dari awal sehingga
brahmana itu dapat memahami keseluruhan permasalahan dalam
empat hal (1) penyebab-awal (miila), (2) pendukung (upakara), (3)
akumulasi (sambhara), dan (4) hasil (Phala) yang tidak termasuk
dalam pertanyaannya. (meskipun brahmana itu tidak menanyakan
secara lengkap karena ia tidak cukup cerdas dan bijaksana, Buddha
mencakup semuanya yang tidak ditanyakan namun penting karena
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welas asih-Nya yang begitu besar.)

(Penjelasan lebih lanjut: benih adalah persyaratan utama pada
pertanian. Tanpa benih, tidak ada pertanian. Jumlah benih
menentukan jumlah pekerjaan dalam pertanian. Tidak ada pekerjaan
pertanian yang dilakukan melebihi benih yang ada. Oleh karena
itu, benih adalah penyebab awal utama dari pertanian. Sehubungan
dengan hal ini, Buddha ingin menjelaskan tugas-tugas dalam bertani
yang dimulai dari penyebab awal. Karena benih adalah penyebab
awal dari pertanian duniawi, pokok pertanyaan brahmana itu adalah
selaras dengan penyebab awal dari pertanian spiritual Buddha,
maka Beliau menambahkan perumpamaan ini. Demikianlah
penjelasan dari kata-kata, “Keyakinan-Ku adalah benih.” (Seperti
telah disebutkan sebelumnya, ‘perumpamaan antara penyebab
awal pada pertanian duniawi, yaitu benih dan penyebab awal pada
pertanian spiritual, yaitu keyakinan.” Demikianlah makna penting
dari pernyataan ini harus dimengerti.)

(Akan muncul perdebatan lagi, “Apa yang ditanyakan oleh
brahmana itu harus dijawab lebih dulu. Namun, mengapa Buddha
lebih dulu menjawab hal-hal yang tidak ditanyakan oleh brahmana
itu?”)

(Jawaban singkat, (1) meskipun keyakinan yang bagaikan benih
itu seharusnya dijawab belakangan, namun Buddha menjawabnya
terlebih dahulu karena itu akan memberikan banyak manfaat bagi
brahmana itu. (2) pengendalian indria yang bagaikan hujan dan
keyakinan yang bagaikan benih adalah saling berhubungan sebagai
sebab dan akibat; oleh karena itu pengendalian diri yang bagaikan
hujan disebutkan segera setelah keyakinan yang bagaikan benih
meskipun hal itu seharusnya disebutkan belakangan.)

(Jawaban lengkap: (1) Brahmana itu cukup cerdas. Tetapi karena ia
terlahir di keluarga yang menganut pandangan salah, keyakinannya
sangat lemah. Seseorang yang memiliki kecerdasan yang tinggi
namun lemah dalam keyakinan tidak akan memercayai orang
lain (bahkan gurunya); ia tidak akan melatih apa yang seharusnya
dilatih dan kemungkinan akan gagal mencapai Jalan dan Buahnya.
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Dalam diri Kasibharadvaja, keyakinan yang bebas dari kotoran
batin sangatlah lemah (karena terlahir di dalam keluarga yang
menganut pandangan salah). Sehingga, keyakinannya yang lemah
dikombinasikan dengan kecerdasannya yang tinggi tidak akan
membantunya dalam mencapai Jalan dan Buahnya. Kombinasi ini
seperti seekor sapi yang dipasangkan dengan seekor gajah melalui
sebuah gandar. Hanya keyakinan yang akan membantu brahmana
itu dalam mencapai pencapaian spiritual. Oleh karena itu, untuk
membangkitkan keyakinannya (yang adalah prasyarat), Buddha,
yang cerdas luar biasa dalam hal mengajar, mengajarkan keyakinan
terlebih dahulu meskipun seharusnya diajarkan belakangan.)

(2) Hujan sangat diperlukan oleh benih. Hubungan antara sebab
dan akibat hanya dapat dimengerti jika Buddha menyebutkan hujan
segera setelah menjelaskan tentang benih; demikianlah maksud
Buddha menyebutkan tentang hujan, yang seharusnya disebutkan
belakangan, namun dijelaskan terlebih dahulu (yaitu, segera setelah
jawaban tentang keyakinan yang bagaikan benih). (Tidak hanya
hujan, tetapi juga barisan gigi penggaruk tanah, tali, dan seterusnya,
Buddha menjelaskan sesuai urutan yang benar.)

(Perumpamaan antara keyakinan dan benih adalah: benih alami,
penyebab utama dalam pertanian duniawi yang dilakukan oleh
brahmana itu, melakukan dua hal: (1) akarnya tumbuh ke bawah,
dan (2) tunasnya tumbuh ke atas. Demikian pula, benih keyakinan,
penyebab utama pertanian spiritual yang dilakukan oleh Buddha,
melakukan dua hal: (1) menumbuhkan akar moralitas (Sila) ke
bawah dan (2) menumbuhkan tunas ketenangan (Samatha) dan
Pandangan Cerah (Vipassana) ke atas.

Seperti halnya benih alami yang bergantung pada tanah yang
subur untuk menumbuhkan akar, tunas, daun, getah, dan tangkai
padi, menghasilkan panen yang baik, demikian pula benih
keyakinan bergantung pada tanah subur proses batin untuk
mencapai pengembangan dengan penyucian moral (Sila-Visuddhi),
menghasilkan getah Jalan Mulia (Ariya-Magga) dan panen Arahanta
yang lengkap dengan pengetahuan Analitis (Patisambhida) dan
kemampuan batin tinggi (Abhififia). Demikianlah makna kata-kata
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Buddha “keyakinan-Ku adalah benih.”

Sehubungan dengan kalimat “pengendalianku atas enam indria
adalah hujan;” bagaikan benih padi si brahmana dan tanaman
padi yang tumbuh dari benih itu selalu tumbuh tanpa layu karena
menerima bantuan dari hujan, demikian pula moralitas Buddha
(Sila), konsentrasi (Samadhi), dan kebijaksanaan (Paffa), yang
memiliki penyebab berupa benih keyakinan yang terus-menerus
berkembang dan tidak pernah melemah.

Dengan kalimat ini Buddha menjelaskan makna yang mendalam
sebagai berikut, “Brahmana, jika hujan turun setelah engkau
menanam benih, itu baik sekali. Jika tidak, engkau terpaksa harus
menyirami benih itu sendiri. Sedangkan Aku, Aku mengikatkan
gandar dan mata bajak Pandangan Cerah (Vipassana-Pafifia) dan
Kebijaksanaan Jalan (Magga-Pafifia) ke kereta bajak rasa malu
(hirT) dan takut (ottappa) dengan menggunakan tali konsentrasi
(samadhi), kemudian menarik sapi-sapi usaha (viriya). Aku
mengendalikan mereka dengan tongkat penghalau perhatian (sati);
demikianlah Aku membajak lahan subur proses batin dan menanam
benih Keyakinan. Benih Keyakinan ini tidak pernah kekurangan air
hujan. Hujan dalam bentuk pengendalian enam indria selalu turun
di atas lahan subur proses batin.” (b)

Sehubungan dengan kata-kata Buddha “Kebijaksanaan Pandangan
Cerah dan Kebijaksanaan Jalan adalah gandar dan penggaruk tanah;”
gandar dan penggaruk tanah milik brahmana itu dapat disamakan
dengan Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan Kebijaksanaan Jalan
Buddha. Gandar adalah penopang mata penggaruk tanah, terletak di
depan mata penggaruk tanah. Juga merupakan tempat mengikatkan
tali. Berguna untuk membuat sapi-sapi bergerak bersama-sama.
Demikian pula kebijaksanaan adalah pendukung utama bagi
kebajikan tanpa cela yang dikembangkan melalui rasa malu dan
takut. Juga merupakan kepala dan pelopor dari kebajikan tanpa cela.
Karena kebijaksanaan tidak dapat muncul tanpa mata penggaruk
rasa malu dan takut, mata penggaruk rasa malu dan takut ini harus
diikatkan dengan gandar kebijaksanaan. Karena kebijaksanaan
adalah tempat tali konsentrasi diikatkan, kebijaksanaan memberi
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dukungan bagi tali konsentrasi. Karena kebijaksanaan memeriksa
apakah usaha dilakukan secara berlebihan atau terlalu lemah,
kebijaksanaan berguna untuk mengatur pergerakan sapi-sapi Usaha
agar bergerak secara serempak.

Setelah selesai menggaruk tanah, balok kayu dari mata penggaruk
akan memecah tanah. Juga menghancurkan akar-akar yang besar
dan kecil. Demikian pula, balok kayu kebijaksanaan Buddha
dari mata penggaruk perhatian memecah dan menghancurkan
empat kelompok (ghana), yaitu, kelompok kelangsungan (santati),
kelompok penyusun (samiiha), kelompok fungsi (kicca), dan
kelompok objek indria (arammana). Juga menghancurkan semua
akar kotoran batin (kilesa) yang besar dan kecil. Demikianlah
makna kata-kata Buddha, “Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan
Kebijaksanaan Jalan adalah gandar dan penggaruk tanah.” (c)

Sehubungan dengan kata-kata, “Rasa malu (hir1) dan takut (ottappa)
akan perbuatan jahat adalah dua baris mata penggaruk tanah.” Rasa
malu dan takut lahir bersamaan dan hadir bersamaan. Ketika rasa
malu dialami, rasa takut juga akan dialami. Demikianlah makna dari
“Rasa malu (hirl) dan takut (ottappa) akan perbuatan jahat adalah
dua baris mata penggaruk tanah.”

Bagaikan mata penggaruk tanah si brahmana yang bergantung pada
gandar dan balok kayu, demikian pula barisan mata penggaruk
kembar rasa malu dan rasa takut bergantung pada gandar dan balok
kayu Kebijaksanaan Pandangan Cerah Lokiya (Lokiya Vipassana
Panifia) dan Kebijaksanaan Pandangan Cerah Lokuttara (Lokuttara
Magga Pafifia). (Karena keberadaan dua jenis kebijaksanaan ini
bergantung pada kedua ini: rasa malu dan rasa takut akan perbuatan
jahat.) Gandar dan balok kayu melakukan tugas-tugas mereka
(seperti telah dijelaskan sebelumnya) hanya jika mereka bersatu
dengan barisan mata penggaruk, dan dengan demikian mereka tidak
goyah atau kendor (tetapi tetap kokoh dan erat). Demikian pula, dua
jenis kebijaksanaan (di atas) melakukan tugas-tugas mereka hanya
jika mereka bersatu dengan kedua baris mata penggaruk kembar
rasa malu dan takut, dan dengan demikian mereka tidak lemah
tetapi tetap kokoh dan tidak bercampur dengan hal-hal jahat yang
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muncul akibat kurangnya rasa malu (ahirika) dan kurangnya rasa
takut (anottappa). Demikianlah makna kata-kata Buddha, “Rasa
malu (hirl) dan takut (ottappa) akan perbuatan jahat adalah dua
baris mata penggaruk tanah.” (d)

Sehubungan dengan kata-kata “pikiran-Ku adalah tali;” kata
kunci ‘pikiran” artinya ‘konsentrasi.” Demikianlah makna kata-
kata “Pikiranku yang terkonsentrasi adalah tiga utas tali, satu
untuk mengikat, yang lain untuk menarik dan yang ketiga untuk
menghubungkan.”

Ada tiga utas tali, satu untuk mengikat, yaitu mengikat mata
penggaruk dan gandar; tali lainnya untuk menarik, yaitu menarik
sapi-sapi ke gandar, dan tali terakhir sebagai penghubung, yaitu
menghubungkan si pengendali dengan sapi-sapinya. Bagaikan
tiga utas tali si brahmana yang menjaga agar mata penggaruk,
gandar dan sapi-sapi bergerak seirama dan membuat mereka
melakukan tugas-tugas mereka, demikian pula tali konsentrasi
Buddha membantunya memusatkan perhatiannya pada rasa malu
dan rasa takut, gandar Kebijaksanaan dan sapi-sapi Usaha terhadap
satu objek indria dan membuat semuanya melakukan tugas-tugas
mereka masing-masing. Demikianlah makna kata-kata, “Pikiranku
yang terkonsentrasi adalah tali.” (e)

Sehubungan dengan kata-kata “Perhatian-Ku (sati) yang disertai
dengan Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan juga disertai oleh
Kebijaksanaan Jalan adalah mata penggaruk tanah dan tongkat
penghalau.”

Sehubungan dengan kata-kata “Perhatian-Ku yang disertai
oleh Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan yang disertai oleh
Kebijaksanaan Jalan adalah mata penggaruk dan tongkat
penghalau.” Bagaikan mata penggaruk alami yang menjaga dan
mengarahkan balok penggaruk, demikian pula perhatian menjaga
kebijaksanaan dengan memeriksa hal-hal jahat dan membawa
mereka ke dalam penglihatan. Dalam banyak Kitab Pali, Buddha
mengajarkan perhatian sebagai pelindung. Dengan tidak pernah
lengah, mata penggaruk perhatian mendahului balok penggaruk
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kebijaksanaan. Sesungguhnya, faktor-faktor yang sebelumnya telah
diselidiki oleh perhatian, akan ditembus oleh kebijaksanaan yang
mengikutinya.

Bagaikan tongkat penghalau alami, yang memperingatkan sapi-
sapi akan bahaya ditusuk atau dipukul. Tidak memberikan
mereka kesempatan untuk berhenti atau mundur, tetapi menjaga
agar mereka tidak salah jalan, demikian pula tongkat perhatian,
memperingatkan sapi-sapi Usaha akan bahaya terjatuh ke dalam
penderitaan, tidak memberikan kesempatan untuk bermalas-
malasan, mundur dan berhenti, dan menjaga agar batin tidak
mengembara dalam kenikmatan indria yang tidak diharapkan;
mengikat erat pada praktik meditasi, juga menjaga agar sapi Usaha
tidak salah jalan. Demikianlah makna kata-kata Buddha “Perhatian-
Ku yang disertai oleh Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan yang
disertai oleh Kebijaksanaan Jalan adalah mata penggaruk dan
tongkat penghalau.” (f)

Jawaban bait (2)

Kayagutto vacigutto

ahare udare yato.

Saccarh karomi niddanarm
soraccam me pamocanamn. (3)

“(O Brahmana dari suku Bharadvaja! Seperti halnya engkau
mengamankan sawahmu dengan pagar, demikian pula) Aku (guru
di tiga kelompok makhluk-makhluk) mengamankan proses batin-
Ku dengan pagar tiga perbuatan baik melalui jasmani dan empat
perbuatan baik melalui ucapan. (melalui kata-kata ini, Buddha
mengajarkan Patimokkha-sarvara Sila, pengendalian moral melalui
peraturan-peraturan Patimokkha. Sehubungan dengan penggunaan
empat kebutuhan, Aku mengendalikan diri-Ku dengan baik dalam
menghindari dua puluh satu cara perolehan yang tidak benar.
(melalui kata-kata ini, Beliau mengajarkan Ajivaparisuddhi Sila,
praktik moral menjalani kehidupan suci). Sehubungan dengan
perut, Aku mengendalikan diri-Ku dengan makan secukupnya.
(melalui kata-kata ini, Beliau mengajarkan Paccaya-sannissita Sila,

1416



Vassa KeseBELAS BupDHA DI DEsA BRanMmaNa NALA

praktik moral atas ketergantungan terhadap kebutuhan-kebutuhan,
dengan pembahasan pada bhojana mattafifiuta, pengetahuan
sehubungan dengan makanan secukupnya). Melalui delapan
ucapan mulia (Ariya vohara), kata-kata benar, Aku mencabut
semak belukar delapan perkataan salah (anariya vohara), semak
belukar kebohongan. Kesucian Arahatta, kebahagiaan di dalam
Nibbana, adalah sama halnya seperti melepaskan mata penggaruk
sekaligus, melepaskan total dari sawah dan mengundurkan diri ke
dalam kesunyian, itulah Aku, guru dari tiga kelompok makhluk-
makhluk.”

(Artinya di sini adala, “Brahmana, seperti halnya engkau setelah
menanam benih, kemudian menanam semak berduri, pohon-
pohon, batang-batang kayu atau bambu, sehingga anak-anak sapi,
sapi dewasa, dan rusa tidak dapat masuk dan merusak tanaman,
demikian pula Aku, setelah menanam benih keyakinan, membangun
tiga tembok besar Patimokkha-sarhvara Sila, Ajivaparisuddhi Sila,
dan Paccayasannissita Sila sehingga sapi dan rusa dalam bentuk
kejahatan seperti nafsu, kebencian, kebodohan, dan lain-lain, tidak
dapat masuk dan merusak tanaman berbagai kebajikan yang aku
(yang adalah petani yang ahli) miliki.

(Brahmana, seperti halnya engkau, setelah melakukan pekerjaan
eksternal (bahira) pembajakan secara duniawi, dengan tangan dan
arit, mencabut dan menyingkirkan semak belukar, yang merusak
tanaman, demikian pula, Aku, setelah melakukan pekerjaan
internal (ajjhattika) pembajakan secara spiritual, mencabut dan
menyingkirkan delapan perkataan salah berikut ini, semak belukar
kebohongan:

mengatakan “aku melihat” padahal tidak melihat),
mengatakan “aku mendengar” padahal tidak mendengar),
mengatakan “aku mencapai” padahal tidak mencapai),
mengatakan “aku mengetahui” padahal tidak mengetahui),
mengatakan “aku tidak melihat” padahal melihat),
mengatakan “aku tidak mendengar” padahal mendengar),
mengatakan “aku tidak mencapai” padahal mencapai),
mengatakan “aku tidak mengetahui” padahal mengetahui).

(
(
(
(
(
(
(
(
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(Delapan perkataan salah ini, semak belukar kebohongan, Aku
mencabutnya, memotongnya dan menyingkirkannya dengan tangan
atau arit delapan perkataan benar, kata-kata jujur seperti:

(mengatakan “aku tidak melihat” saat tidak melihat),
(mengatakan “aku tidak mendengar” saat tidak mendengar),
(mengatakan “aku tidak mencapai” saat tidak mencapai),
(mengatakan “aku tidak mengetahui” saat tidak mengetahui),
(mengatakan “aku melihat” saat melihat),

(mengatakan “aku mendengar” saat mendengar),
(mengatakan “aku mencapai” saat mencapai),

(mengatakan “aku mengetahui” saat mengetahui).

(“Brahmana, engkau melepaskan mata penggaruk, melepaskan
sawah dan pengunduran dirimu tidaklah selamanya karena engkau
harus melakukan pekerjaan itu lagi pada sore hari, esok hari atau
tahun depan. Aku melepaskan mata penggaruk, melepaskan
sawah dan mengundurkan diri tidak seperti engkau. Hingga Aku
mencapai Kearahattaan, O Brahmana, Aku tidak mengetahui
apa itu melepaskan mata penggaruk, melepaskan sawah, dan
mengundurkan diri. Aku akan menjelaskan lebih jauh, sejak masa
kehidupan Buddha Dipankara, Aku belum melepaskan mata
penggaruk, belum melepaskan sawah dan belum mengundurkan
diri hingga Aku mencapai Kebijaksanaan Jalan menuju Kearahattaan,
Kemahatahuan; selama kurun waktu empat asankhyeyya dan seratus
ribu kappa penuh, Aku harus melakukan pekerjaan internal berupa
pertanian spiritual dengan menarik empat sapi usaha benar atau
mengerahkan daya upaya untuk menggunakan mata penggaruk
Kebijaksanaan.)

(“O Brahmana, setelah dengan penuh keresahan melakukan
pertanian spiritual selama kurun waktu empat asankhyeyya dan
seratus ribu kappa, saat Aku mencapai tararan Arahatta yang
meliputi oleh semua kemuliaan seorang Buddha, duduk di atas
singgasana Aparajita di bawah pohon Mahabodhi, yang adalah
kedamaian, akhir dari semua kekhawatiran, Aku melepaskan sapi-
sapi usaha dari mata penggaruk Kebijaksanaan, melepaskan sawah
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proses batin dan mengundurkan diri dari segalanya dengan berdiam
(selama waktu yang tersedia) di dalam Buah Kearahattaan. Sekarang
Aku tidak perlu melakukan pekerjaan pertanian lagi.”)

Jawaban bait (3)

Viriyarm me dhuradhorayhar
yogakkhemadhivahanarh.
Gacchati anivattantarh

yattha gantva na socati. (4)

(“O Brahmana dari suku Bharadvaja) dua jenis usaha-Ku (Viriya)
yaitu, secara jasmani (kayika) dan batin (cetasika), membentuk
sepasang sapi penarik yang menarik mata penggaruk dari depan;
(atau) empat jenis usaha keras (sammappadhana) adalah empat (dua
pasang) sapi penarik. Mereka (pasangan dua sapi jasmani dan batin
atau dua pasang sapi usaha benar) mampu membawa-Ku menuju
Nibbana yang bebas dari penderitaan yang disebabkan oleh empat
belenggu, yaitu, belenggu kenikmatan indria (kama-yoga) dan
seterusnya. Nibbana, tempat di mana seorang petani seperti-Ku
tidak akan menderita lagi, bebas dari semua kesedihan, Aku telah
mencapainya, melalui kekuatan Kebijaksanaan dan Pengetahuan,
dan tidak akan kembeali lagi.”)

(Penjelasan: seperti halnya balok kayu penggaruk si brahmana
yang ditarik oleh sepasang sapi dari depan akan menghancurkan
tanah-tanah keras dan akar-akar kayu besar dan kecil, demikian
pula balok kayu Kebijaksanaan Buddha, sekuat tenaga menarik
sepasang sapi usaha jasmani dan batin akan menghancurkan
empat kelompok duniawi, yaitu kelompok kelangsungan
(santati), kelompok penyusun (samiiha), kelompok fungsi
(kicca), dan kelompok objek indria (arammana), Aku juga
menyingkirkan akar-akar pohon besar dan kecil dari kotoran batin.

(Penjelasan lain: seperti halnya, ada dua pasang sapi (empat sapi
seluruhnya) yang menarik mata penggaruk si brahmana, sepasang
di gandar pertama dan sepasang lagi di gandar berikutnya,
demikian pula mata penggaruk Dhamma Buddha, empat usaha
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benar dapat disamakan dengan dua pasang sapi si brahmana (empat
sapi seluruhnya); bagaikan dua pasang sapi si brahmana yang terikat
pada gandarnya berusaha keras melakukan dua fungsi yaitu, fungsi
menghancurkan semak belukar yang telah tumbuh dan yang akan
tumbuh, dan fungsi menumbuhkan tanaman padi, demikian pula
empat usaha Buddha dapat disamakan dengan dua pasang sapi
si brahmana, melakukan dua fungsi yaitu, fungsi menyingkirkan
kejahatan yang telah muncul juga kejahatan yang akan muncul, dan
fungsi menumbuhkan kebajikan.

(“O Brahmana, seperti halnya dua pasang sapimu yang berjalan
ke arah timur, ke arah barat dan seterusnya, ke mana pun engkau
mengarahkannya, demikian pula dua pasang sapi-Ku yang
berbentuk Usaha Benar berjalan menuju Nibbana karena Aku
mengarahkannya ke sana; perbedaan antara arahmu dan arah-
Ku adalah: jika dua pasang sapimu mencapai tepi ujung (sawah),
mereka akan kembali lagi. Tetapi dua pasang sapi-Ku, yaitu Usaha
Benar-Ku, berjalan maju menuju Nibbana tanpa berbalik kembali
sejak masa kehidupan Buddha Dipankara.)

(Dua pasang sapimu tidak dapat mencapai tempat di mana seorang
petani sepertimu dapat terbebas dari penderitaan. Sedangkan
dua pasang sapi-Ku yang berbentuk Usaha Benar dapat mencapai
Nibbana yang bebas dari penderitaan bagi petani seperti-Ku.)

Bait Kesimpulan

Eva mesa kast kattha, sa hoti amatapphala
Etamh kasim kasitvana sabbadukkha pamuccati. (5)

(“O Brahmana dari suku Bharadvaja!), Aku (guru dari tiga kelompok
makhluk) telah menyelesaikan pembajakan Dhamma dalam diri-Ku
tanpa terputus selama empat asankhyeyya dan seratus ribu kappa.
Pembajakan Dhamma yang Kulakukan menghasilkan Buah Nibbana
yang kaya akan rasa kedamaian. (juga menghasilkan Buah Nibbana
yang lezat bukan hanya bagi diri-Ku, tetapi juga bagi siapa pun,
apakah ia brahma, dewa atau manusia). Jika seseorang menarik
sapi-sapi Usaha Benar dan melakukan pembajakan Dhamma tanpa
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terputus, maka ia pasti akan bebas dari segala penderitaan dan
memiliki Nibbana.)

Demikianlah Buddha membabarkan khotbah kepada Brahmana
Kasibharadvaja, memberikan kesimpulan yang menyebutkan
Puncak Kearahattaan hingga kemuliaan Nibbana.

Setelah mendengarkan ajaran yang mendalam itu, Brahmana
Kasibharadvaja mengerti, “meskipun aku memakan hasil panen
dari pembajakan ini, aku akan merasa lapar lagi esok hari
seperti biasa. Tetapi pembajakan Dhamma Yang Mulia Gotama,
menghasilkan buah keabadian yang disebut Nibbana. Setelah
memakan buah keabadian dari pembajakan Dhamma, seseorang
akan membebaskan dirinya dari penderitaan untuk selamanya.”
Demikianlah brahmana itu mengembangkan keyakinan, memahami
dengan jelas dan muncul keinginan untuk melakukan apa yang
biasanya dilakukan oleh seorang umat; ia menuangkan nasi susu
ke dalam mangkuk emas miliknya yang bernilai seratus ribu keping
uang; kemudian ia menambahkan mentega, madu, gula merah,
dan lain-lain sehingga mengundang selera; akhirnya ia menutupi
mangkuk emas itu dengan kain putih dan mempersembahkannya
dengan penuh hormat kepada Buddha dan mengucapkan:

“Sudilah Yang Mulia Gotama menerima nasi susu ini! Yang
Mulia Gotama sungguh seorang petani, karena telah melakukan
pembajakan Dhamma yang menghasilkan panen Nibbana!”

Kemudian Buddha mengucapkan dua bait syair berikut kepada
brahmana itu:

Gathabhigitarh me abhojaneyyarh
sampassatam Brahmana nesa Dhammo.
Gathabhigitarh panudanti Buddha
dhamme sati Brahmana vattiresa. (6)

“O Brahmana dari suku Bharadvaja! Makanan yang diperoleh

dengan mengucapkan syair tidak boleh dimakan oleh-Ku. Memakan
makanan demikian bukanlah kebiasaan para Buddha yang menjalani
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kehidupan suci. (Oleh karena itu) mereka akan menolak makanan
yang diperoleh dengan mengucapkan syair. O Brahmana dari suku
Bharadvaja! Jika seseorang menjalani kehidupan suci, seseorang
mencari empat kehidupan secara sah tanpa melekat kepada siapa
pun bagaikan merentangkan tangan di udara. Demikianlah cara
menjalani kehidupan suci yang dilakukan oleh semua Buddha.”

(Di sini akan muncul pertanyaan, “Apakah Buddha mengucapkan
syair itu untuk memperoleh nasi susu, atau apakah makanan itu
diperoleh karena mengucapkan syair-syair?” Jawabannya adalah:
Tidak, Buddha mengucapkan syair-syair bukan untuk memperoleh
makanan. Sebenarnya, Beliau tidak memperoleh sesendok makanan
pun walaupun Beliau telah berdiri di dekat sawah itu sejak pagi
hari; tetapi Beliau mengucapkan tiga bait syair yang menjelaskan
bagaimana la melakukan pertanian Dhamma dan menjelaskan
kemuliaan seorang Buddha. Dan oleh karena itu, makanan itu
sama seperti upah yang diperoleh para penari setelah menari
dan bernyanyi. Demikianlah makna “makanan yang diperoleh
dari mengucapkan syair-syair.” Makanan demikian tidak layak
dimakan oleh para Buddha. Oleh karena itu “makanan itu tidak
boleh dimakan sama sekali”.

(Bait ini terdiri dari empat baris: tiga baris pertama menyebutkan
tentang kesucian khotbah yang membebaskan Buddha dari
celaan dan tuduhan dari orang-orang yang tidak bijaksana yang
akan mengatakan, “Dengan menyanyikan lagu Bhikkhu Gotama
membangkitkan keinginan si brahmana yang tidak berkeyakinan
dan tidak menyenangkan, untuk memberikan makanan dan
makanan itu diterima. Khotbah yang dibabarkan oleh Bhikkhu
Gotama bertujuan untuk memperoleh makanan.” Baris keempat
menyebutkan kesucian kehidupan Buddha.)

Saat Buddha mengucapkan kata-kata itu, Brahmana Bharadvaja
menjadi bersedih, berpikir, “Yang Mulia Gotama telah menolak nasi
susuku. Beliau mengatakan bahwa makanan ini tidak layak dimakan.
Aku sungguh tidak beruntung! Aku telah kehilangan kesempatan
untuk memberikan dana.” Ia berpikir lebih jauh, “Jika Yang Mulia
Gotama tidak menerima nasi susu dariku, baik sekali jika Beliau
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sudi menerima sesuatu yang lain dariku.” Kemudian Buddha, yang
mengetahui pikiran si brahmana, berpikir, “setelah mengabaikan
waktu untuk mengumpulkan dana makanan, Aku datang ke sini
dengan tujuan untuk membangkitkan keyakinan si brahmana dalam
waktu yang sangat terbatas. Sekarang si brahmana sedang bersedih;”
jika ia berpikiran buruk terhadap-Ku karena kesedihannya, ia tidak
akan mampu mencapai pengetahuan penembusan Nibbana Yang
Agung.” Karena ingin memenuhi keinginan si brahmana sehingga
Beliau dapat membangkitkan keyakinannya, Buddha mengucapkan
syair berikut:

Annena ca kevalinarh mahesim
khinasavarh kukkucca-viipasantam
Annena panena upatthahassu

khettarh hi tarh pufifiapekkhassa hoti. (7)

(“O Brahmana dari suku Bharadvaja!) Dengan makanan dan
minuman selain dari yang ini yang dipersembahkan kepada seorang
Arahanta, yang bebas dari asava, yang memiliki ciri kemuliaan
seorang Buddha, pencari kemuliaan moral, yang bebannya telah
disingkirkan. (Meskipun Buddha mencoba membangkitkan
keinginan si brahmana untuk memberi, Beliau mengatakannya
secara implisit. Beliau tidak mengatakan secara langsung, “Berikan
kepada-Ku, bawa ke sini.”) Hanya pada masa kehidupan seorang
Buddha dengan delapan ciri-ciri-Nya yang menakjubkan yang
merupakan lahan subur bagimu yang ingin menanam jasa.”

Brahmana Kasibharadvaja berpikir, “ Aku berniat mempersembahkan
nasi susu ini kepada Buddha. Oleh karena itu aku tidak boleh
memberikannya kepada orang lain sesuka hatiku,” dan kemudian
ia bertanya, “Yang Mulia Gotama, kalau begitu, kepada siapakah
aku harus mempersembahkan nasi susu ini?” Buddha menjawab,
“O Brahmana, tidak ada seorang pun di alam surga baik itu dewa,
Mara dan brahma, dan juga tidak seorang pun di alam manusia
apakah ia petapa, brahmana, raja atau pangeran, dan orang awam,
tidak seorang pun, kecuali siswa-siswa-Ku, yang dapat mencerna
nasi susu itu jika dimakan. Oleh karena itu, O Brahmana, engkau
harus membuangnya di tempat yang tidak ada rumput hijau atau
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di air yang tidak ada serangga.”

(Mengapa tidak ada seorang pun di antara para dewa dan manusia
yang mampu mencerna nasi susu itu? Makanan itu tidak dapat
dicerna karena makanan itu adalah campuran antara makanan kasar
manusia dengan makanan halus para dewa. Ketika brahmana itu
menuangkan makanan untuk Buddha, para dewa menambahkan
makanan dewa ke dalamnya. (Makanan itu dapat dicerna oleh para
dewa jika hanya terdiri dari makanan dewa yang halus saja, dan
tidak tercampur dengan makanan kasar manusia.)

(Nasi susu itu adalah makanan kasar, meskipun telah bercampur
dengan makanan halus para dewa, para dewa tidak mampu
mencernanya, karena para dewa bertubuh halus sedangkan
makanan itu kasar. Demikian pula halnya dengan manusia, karena
makanan itu mengandung makanan dewa yang halus dan manusia
bertubuh kasar.)

(Sedangkan Buddha, Beliau dapat mencerna nasi susu yang
bercampur makanan dewa karena keistimewaan metabolisme
alaminya (beberapa guru menghubungkan kemampuan ini dengan
jasmani Buddha dan kekuatan batin-Nya.) sedangkan bagi para
Arahanta (para siswa Buddha), mereka dapat mencerna makanan itu
karena kekuatan konsentrasi dan pengetahuan mengenai bagaimana
makan secukupnya. Hal ini tidak mungkin bagi makhluk-makhluk
lain, bahkan mereka yang memiliki kekuatan batin.)

Brahmana Kasibharadvaja mengapungkan nasi susu itu di air yang
bebas dari serangga. Makanan itu mengeluarkan bunyi mendesis
dan berikutnya muncul asap dari sekelilingnya, semakin mendesis
dan semakin berasap saat tenggelam ke dalam air.

Brahmana Kasibharadvaja menjadi takut dan mendekati Buddha,
menyentuhkan kepalanya di kaki Buddha, ia berkata:

“O Yang Mulia Gotama! Sungguh indah ajaran-Mu! Bagaikan

membalikkan apa yang terbalik, atau membuka apa yang tertutup,
atau seseorang yang tersesat ditunjukkan arah yang benar, atau
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sebuah obor yang dinyalakan dalam kegelapan agar makhluk-
makhluk yang memiliki mata dapat melihat benda-benda, demikian
pula, Yang Mulia Gotama telah membabarkan Dhamma dengan
jelas kepadaku dalam berbagai cara. O Yang Mulia Gotama!, aku
mencari pelindungan di dalam-Mu, di dalam Dhamma, dan di
dalam Sarhgha!

“O Yang Mulia Gotama! Mohon tahbiskan aku! Sudilah
menahbiskanku menjadi siswa-Mu!”

Kemudian Brahmana Kasibharadvaja menjadi seorang bhikkhu di
bawah Tathagata dan tidak lama setelah penahbisannya, Yang Mulia
Kasibharadvaja mengundurkan diri dan masuk ke tempat sepi. Di
sana ia melatih Dhamma, berusaha keras dan penuh kewaspadaan
serta penuh semangat dengan pikiran tertuju pada Nibbana. Dan
akhirnya ia mencapai kesucian Arahatta.

(Kisah Brahmana Kasibharadvaja iniberdasarkan pada Kasibharadvaja
Sutta, Buku pertama dari Komentar Sutta Nipata.)

1425



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

1426



36

Vassa Keduabelas Buddha di Kota Veranja

R R

etelah melewatkan vassa kesebelas di Desa Ekanala pemukiman

brahmana, membabarkan khotbah seperti Kasibharadvaja Sutta
dan lain-lainnya kepada mereka yang layak diselamatkan termasuk
Kasibharadvaja, Buddha pergi dari desa itu pada akhir vassa,
membagi-bagikan air obat keabadian kepada umat manusia dan
para dewa, dan akhirnya tiba di Kota Verafija, kemudian Beliau
menetap di dekat pohon neem (nimba) yang didiami oleh hantu
bernama Naleru, di luar Kota Verafija, bersama para bhikkhu yang
berjumlah lima ratus orang, yang terdiri dari orang-orang mulia
dalam hal kebajikan.

Kunjungan Brahmana Veraiija ke Tempat Buddha

Brahmana Verafija mendengar berita baik (sebagai berikut), “Teman-
teman, Bhikkhu Gotama, Pangeran Sakya yang telah menjadi
seorang petapa, sedang menetap bersama lima ratus bhikkhu mulia
di dekat pohon neem yang didiami oleh hantu Naleru di dekat Kota
Verafija kita. Reputasi baik Yang Mulia Gotama diakui hingga ke
alam Bhavagga, menyebar ke segala penjuru sebagai berikut:

Buddha itu disebut Araharh karena layak mendapat penghormatan
tertinggi;

Beliau disebut Sammasambuddha karena Beliau memahami semua
fenomena dengan sempurna dengan kemampuan-Nya sendiri;
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Beliau disebut Vijjacaranasampanna karena memiliki kebijaksanaan
dan latihan;

Beliau disebut Sugata karena Beliau mengatakan kata-kata yang
baik dan benar;

Beliau disebut Lokavidii karena Beliau mengetahui tiga alam secara
analitis;

Beliau disebut Anuttaropurisadammasarathi karena Beliau adalah
pembimbing makhluk yang tiada tara;

Beliau disebut Satthadevamanussanarh karena Beliau adalah guru
para dewa dan manusia;

Beliau disebut Buddha karena Beliau telah menembus Empat
Kebenaran oleh diri-Nya sendiri dan membantu makhluk lain
menembusnya;

Beliau disebut Bhagava karena memiliki enam kemuliaan;

“Yang Teragung memahami tiga alam di angkasa (okasaloka)
dengan para dewa, Mara, dan brahma juga alam makhluk-makhluk
(sattaloka) dengan para bhikkhu dan brahmana, pangeran dan
orang-orang awam, melalui kebijaksanaan-Nya yang istimewa dan
mengajarkan mereka.

“Yang Teragung membabarkan Dhamma yang baik dalam tiga
tahap: pada awal, pertengahan, dan pada akhir, juga dalam
kata-kata maupun semangat-Nya. (Tidak ada lagi yang dapat
ditambahkan.) Beliau mengajarkan latihan mulia yang sempurna
dan murni seluruhnya (tidak ada cacat sama sekali.) Penampilan
Sang Bijaksana, Arahanta, sungguh menakjubkan” demikianlah
yang diketahui oleh si brahmana.

Demikianlah Brahmana Verafija mengunjungi Buddha dan saling
menyapa dengan hangat. Setelah saling menyapa dan bercakap-
cakap, brahmana itu duduk di tempat yang bebas dari enam cacat;
selanjutnya ia mulai mengecam Buddha:

“O Yang Mulia Gotama, aku telah mendengar bahwa Bhikkhu
Gotama tidak pernah membungkuk atau menyambut dengan
gembira atau mengundang para brahmana tua yang hampir mati
untuk duduk; O Yang Mulia Gotama, apa yang kudengar ternyata
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benar. Engkau, Yang Mulia Gotama, memang tidak membungkuk
atau menyambut dengan gembira atau mengundang para brahmana
tua yang hampir mati. O Yang Mulia Gotama, tidak memberi
hormat seperti membungkuk, dan lain-lain, adalah sikap yang
tidak pantas.”

Bebas dari dua jenis noda mengagungkan diri sendiri (att'ukkarsana)
dan mempermalukan orang lain (paravambhana) namun dengan hati
yang tenang yang disiram dengan air jernih welas asih yang besar
(Mahakaruna), dan ingin menaklukkan kebodohan si brahmana
dan menunjukkan kejujuran diri-Nya, Buddha berkata:

“O Brahmana, di alam angkasa dengan para dewa, Mara, brahma,
dan di dunia makhluk-makhluk dengan para bhikkhu, brahmana,
pangeran, dan orang-orang awam, Aku tidak melihat seorang
pun yang layak menerima penghormatan-Ku, sambutan-Ku atau
undangan-Ku; jika Aku memberi hormat, sambutan, atau undangan
untuk duduk kepada seseorang, maka kepala orang itu akan pecah
dan jatuh ke atas tanah.”

Meskipun Buddha memberikan jawaban demikian, Verafija, karena
tidak bijaksana, tidak memahami bahwa Buddha adalah makhluk
teragung di dunia ini; sebaliknya ia malah merasa jengkel akan kata-
kata yang diucapkan oleh Buddha; maka ia menuduh:

(1) “Yang Mulia Gotama adalah orang yang tidak tahu aturan”

Bermaksud untuk melunakkan hati si brahmana, Buddha tidak
memberikan bantahan langsung; dan untuk menunjukkan bahwa
ada alasan tertentu sehingga Beliau disebut sebagai ‘orang yang
tidak tahu aturan’, Beliau berkata:

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku ‘Bhikkhu Gotama ini adalah
orang yang tidak tahu aturan’ (alasannya adalah), O Brahmana,
kenikmatan dalam bentuk, kenikmatan dalam suara, kenikmatan
dalam bau-bauan, kenikmatan dalam rasa, dan kenikmatan dalam
sentuhan—semua kenikmatan ini telah Kutolak. O Brahmana,
karena alasan ini, biarlah mereka berkata apa pun tentang Aku
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sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah orang yang tidak
tahu aturan.” Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud
seperti yang engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan si brahmana adalah, “membungkuk,
menyambut, merangkapkan tangan, dan memberi hormat di dunia
ini adalah samaggi-rasa. (Rasa yang menciptakan kerukunan antara
satu sama lain). Samaggi-rasa itu sama sekali tidak ada dalam diri
Yang Mulia Gotama. Itulah sebabnya ia menuduh Buddha dengan
berkata, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah orang yang tidak tahu aturan’,
yaitu, ia yang sama sekali tidak memiliki samaggi-rasa.’

(Sebaliknya, yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa
kenikmatan dalam bentuk, kenikmatan dalam suara, kenikmatan
dalam bau-bauan, kenikmatan dalam rasa, dan kenikmatan dalam
sentuhan, masing-masing dari lima ini dapat disebut samaggi-
rasa, karena hadir hanya saat faktor-faktor seperti objek, perasaan,
dan seterusnya bergabung menjadi satu. Karena semua samaggi-
rasa ini telah dicabut dari dalam diri-Nya, Beliau bebas dari lima
jenis samaggi-rasa ini. Dengan pengertian ini, seseorang dapat
menganggap-Nya sebagai orang yang tidak tahu aturan sesuka
hatinya, namun Beliau menyatakan “Kami para Buddha sama sekali
tidak bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”)

(Sehubungan dengan hal ini, “Mengapa Buddha menyatakan,
‘Kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang
engkau maksudkan.” Bukankah ini berarti menyetujui anggapan
bahwa Buddha seharusnya mempraktikkan samaggi-rasa (seperti
membungkuk, dan lain-lain) seperti yang dimaksudkan oleh si
brahmana?”

(Jawabannya adalah tidak demikian halnya. Penjelasan: Ia yang
seharusnya mempraktikkan tetapi tidak mempraktikkan samaggi-
rasa (membungkuk, dan lain-lain) yang dimaksudkan oleh si
brahmana, layak disebut sebagai, ‘orang yang tidak tahu aturan’,
karena ia tidak menunjukkan samaggi-rasa padahal ia seharusnya
melakukan hal itu. Sedangkan Buddha, Beliau sama sekali tidak ada
hubungannya dengan samaggi-rasa (membungkuk, dan lain-lain)
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seperti yang dimaksudkan oleh si brahmana (karena Beliau adalah
Yang Teragung di tiga alam). Oleh karena itu, untuk menunjukkan
fakta bahwa Beliau berada di atas segala praktik demikian, Buddha
menyatakan “Kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud
seperti yang engkau maksudkan.”)

Karena tidak mampu mencela Buddha dari aspek kurangnya
samaggi-rasa yang ia tuntut, si brahmana, bermaksud mengajukan
tuduhan lain, dan berkata:

(2) “Yang Mulia Gotama adalah orang yang tidak berguna”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana! Ada alasan mengapa menyebut-Ku, ‘Bhikkhu Gotama
ini tidak berguna.” (Alasannya adalah:) O Brahmana, penggunaan
(paribhoga) dari bentuk-bentuk, penggunaan suara, penggunaan
bau-bauan, penggunaan rasa dan penggunaan sentuhan, dengan
nafsu dan keserakahan, semua penggunaan ini telah Kutolak. O
Brahmana, karena alasan ini (tidak adanya paribhoga, penggunaan
lima objek indria dengan nafsu dan keserakahan). Biarlah mereka
menyebut-Ku demikian sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini
adalah orang yang tidak berguna.” Tetapi kami para Buddha sama
sekali tidak bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh brahmana itu adalah, “membungkuk
dan sikap lainnya sebagai penghormatan kepada orang lain yang
lebih tua di dunia ini dikenal sebagai samaggi-paribhoga, digunakan
untuk kerukunan; karena tidak ada sikap demikian dari Buddha,
beliau menuduh, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah orang yang tidak
berguna.’)

(Sedangkan menurut Buddha, Beliau telah menyingkirkan
penggunaan lima objek indria, yaitu, bentuk-bentuk, suara-suara,
bau-bauan, rasa, dan sentuhan dengan nafsu dan keserakahan;
dengan demikian Beliau bebas dari kenikmatan itu. Namun Beliau
membenarkan, dengan anggapan demikian, seseorang boleh
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menuduh-Nya sebagai orang yang tidak berguna.)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(3) “Yang Mulia Gotama adalah penganut tidak berbuat apa-apa
(akiriya-vada)”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana! Ada alasan mengapa menyebut-Ku, ‘Bhikkhu Gotama
ini adalah penganut tidak berbuat apa-apa.” (Alasannya adalah:) O
Brahmana, Aku menyatakan bahwa, tiga kejahatan jasmani, empat
kejahatan ucapan, tiga kejahatan pikiran, dan semua perbuatan
jahat seharusnya tidak dilakukan. Karena alasan ini (pernyataan
bahwa semua perbuatan jahat seharusnya tidak dilakukan, yang
seperti tidak melakukan apa-apa), biarlah mereka menyebut-Ku
demikian sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah penganut
tidak berbuat apa-apa.” Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak
bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh si brahmana adalah: semua orang
di dunia ini mempraktikkan kuda-caritta, seperti membungkuk
di depan orang yang lebih tua, dan lain-lain. Sedangkan Buddha
tidak melakukan praktik demikian, oleh karena itu Beliau disebut
‘penganut tidak berbuat apa-apa.’

(Sedangkan yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa Beliau
mengajarkan bahwa perbuatan jahat seharusnya tidak dilakukan,
yang dapat dianggap sebagai akiriya-vada. Namun Beliau
membenarkan bahwa, dengan anggapan demikian, seseorang boleh
menuduh-Nya sebagai ‘penganut tidak berbuat apa-apa.’)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:
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(4) “Yang Mulia Gotama adalah penganut pemusnahan
(uccheda-vada)”

Untuk melunakkan hati si brahmana, seperti sebelumnya Buddha
ingin menunjukkan bahwa ada alasan lain sehingga Beliau disebut
demikian:

“O Brahmana, ada alasan mengapa Aku disebut, ‘Bhikkhu Gotama
ini adalah penganut pemusnahan’ (alasannya adalah:) O Brahmana,
Aku memberikan instruksi untuk membinasakan nafsu (raga),
untuk membinasakan kebencian (dosa), untuk membinasakan
kebodohan (moha), (dan juga) untuk membinasakan perbuatan
jahat. O Brahmana, karena alasan ini (instruksi untuk membinasakan
nafsu, kebencian, kebodohan, dan perbuatan jahat lainnya, yang
merupakan pemusnahan), seseorang boleh menyebut-Ku demikian
sesuka hatinya, ‘Bhikkhu Gotama ini adalah penganut pemusnahan.’
Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang
engkau maksudkan.”

(Karena brahmana itu tidak melihat sikap hormat seperti
membungkuk, dan lain-lain, yang seharusnya diperlihatkan terhadap
orang yang lebih tua, ia berpikir “kebiasaan umum memberi hormat
telah dirusak oleh Bhikkhu Gotama” dan menyebutnya sebagai
seorang penganut pemusnahan.)

(Sebaliknya Buddha, mengajarkan kepada siswa-siswa-Nya untuk
melenyapkan keserakahan, kebencian, kebodohan, dan perbuatan
jahat lainnya dengan pengetahuan Jalan yang mereka miliki. Namun
Beliau membenarkan bahwa, dengan anggapan demikian, seseorang
boleh menuduh-Nya sebagai “‘penganut pemusnahan’.)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(5) “Yang Mulia Gotama adalah seorang yang bersifat sungkan”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut
demikian, Buddha berkata:

1433



RiwayaT AGUNG PaRA BUDDHA

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian, ‘Bhikkhu Gotama
ini adalah seorang yang bersifat sungkan’, (alasannya adalah:) O
Brahmana, Aku sungkan terhadap tiga kejahatan jasmani, terhadap
empat kejahatan ucapan, tiga kejahatan pikiran , dan kejahatan
lainnya. O Brahmana, untuk alasan ini (sungkan terhadap perbuatan
jahat), seseorang boleh menyebut-Ku demikian sesuka hatinya,
‘Bhikkhu Gotama ini adalah seorang yang bersifat sungkan.” Tetapi
kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang engkau
maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan si brahmana adalah bahwa Buddha tidak
melakukan praktik yang biasa dilakukan orang-orang lain, kula-
caritta, seperti membungkuk di depan orang yang lebih tua dan
lain-lain, hanya karena Ia sungkan terhadap mereka. Oleh karena
itu, si brahmana menyebut-Nya sebagai ‘seorang yang bersifat
sungkan’.)

(Sebaliknya apa yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa
Beliau merasa sungkan terhadap perbuatan jahat dan membenarkan
bahwa, dengan anggapan demikian, seseorang boleh menuduh-Nya
sebagai ‘seorang yang bersifat sungkan’).

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(6) “Yang Mulia Gotama adalah seorang perusak”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian, ‘Bhikkhu Gotama
ini adalah seorang perusak’, (Alasannya adalah:) O Brahmana, Aku
memberikan instruksi untuk merusak nafsu, merusak kebencian,
merusak kebodohan, (dan juga) merusak perbuatan jahat lainnya.
O Brahmana, karena alasan ini (instruksi untuk merusak nafsu,
kebencian, kebodohan, dan perbuatan jahat lainnya), biarlah mereka
menyebut-Ku demikian sesuka hati mereka, ‘Bhikkhu Gotama ini
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adalah seorang perusak’, tetapi kami para Buddha sama sekali tidak
bermaksud seperti yang engkau maksudkan.”

(Karena brahmana itu tidak melihat tindakan menghormat oleh
Buddha seperti membungkuk, dan lain-lain yang diperlihatkan
kepada orang yang lebih tua, ia berpikir bahwa Buddha adalah
seorang penghancur praktik memberi hormat kepada orang yang
lebih tua, vuddhapacayana, dan menyebutnya sebagai seorang
perusak.)

(Sebaliknya Buddha, mengajarkan siswa-siswa-Nya untuk
melenyapkan nafsu, kebencian, kebodohan, dan perbuatan jahat
(lainnya). Namun Beliau membenarkan bahwa dengan pikiran
seperti itu, seseorang boleh menyebut-Nya sebagai ‘seorang
perusak.”)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(7) “Yang Mulia Gotama adalah seorang penyiksa”

Untuk menunjukkan bahwa ada alasan lain maka Beliau disebut
demikian, Buddha berkata:

“O Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian, ‘Bhikkhu Gotama
ini adalah seorang tapassi, penghancur hal-hal yang menyiksa.
(Alasannya adalah:) O Brahmana, Aku menyatakan bahwa tiga
kejahatan jasmani, empat kejahatan ucapan, tiga kejahatan pikiran,
dan semua kejahatana (lainnya) adalah hal-hal yang menyiksa
tapaniya Dhamma (hal-hal yang menyebabkan penderitaan kepada
semua manusia dan makhluk-makhluk lainnya). Brahmana, Aku
menyatakan bahwa seseorang yang melenyapkan kejahatan itu
adalah penghancur faktor-faktor penyiksa. O Brahmana, Aku, yang
adalah seorang pengembara seperti Buddha-Buddha sebelumnya,
telah melenyapkan kejahatan-kejahatan itu. O Brahmana, karena
alasan ini (melenyapkan kejahatan-kejahatan yang menyiksa yang
disebut tapa), biarlah mereka menyebut-Ku demikian sesuka hati
mereka bahwa ‘Bhikkhu Gotama ini adalah seorang penyiksa’.
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Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang
engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh si brahmana adalah: mereka yang
melakukan perbuatan memberi hormat seperti membungkuk, dan
lain-lain, akan menyenangkan orang-orang tua. Mereka, yang tidak
melakukan hal itu akan menyiksa hati orang-orang tua. Buddha
tidak melakukan hal-hal itu. Oleh karena itu si brahmana berpikir
bahwa Bhikkhu Gotama adalah seorang penyiksa orang-orang
tua.)

(Sebaliknya Buddha, menyebutkan bahwa kejahatan adalah faktor
penyiksa, tapa Dhamma, karena cenderung menyiksa dunia
makhluk-makhluk. Melenyapkan kejahatan-kejahatan ini telah
Beliau lakukan. “Ia yang telah melenyapkan kejahatan adalah
seoang tapassi,” sehingga muncul pepatah (“Tape assi ti tapassi”).
Oleh karena itu Beliau membenarkan sebutan diri-Nya: ‘seorang
pelenyap, panghancur’, atau * penyiksa semua kejahatan’ yang

dikenal sebagai tapa.)

Tidak mampu mencela Buddha dengan cara itu, si brahmana ingin
mengajukan tuduhan lain, dan berkata:

(7) “Yang Mulia Gotama adalah seorang yang jauh dari
kelahiran kembali di alam dewa”

Karena Buddha telah terbebas dari empat kelahiran kembali,
Beliau ingin menjelaskan dalam cara yang lain bahwa Bealiau
telah bebas dari kelahiran kembali, apagabbha, dan berkata, “O
Brahmana, ada alasan menyebut-Ku demikian bahwa, ‘Bhikkhu
Gotama ini jauh dari kelahiran kembali.” (Alasannya adalah:)
O Brahmana, Aku menyatakan bahwa seorang (Arahanta) yang
telah menolak empat kelahiran kembali yang terjadi pada masa
depan adalah seorang apagabbha, seorang yang berada jauh dari
kelahiran kembali. O Brahmana, Aku, seorang pengembara, seperti
Buddha-Buddha sebelumnya, menyatakan telah menghancurkan
empat jenis kelahiran kembali ini. O Brahmana, karena alasan ini
(telah mencabut semua akar kelahiran kembali), seseorang boleh
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menyebut-Ku sesuka hati mereka bahwa ‘Bhikkhu Gotama ini adalah
seorang apagabbha, seorang yang jauh dari kelahiran kembali.’
Tetapi kami para Buddha sama sekali tidak bermaksud seperti yang
engkau maksudkan.”

(Apa yang dimaksudkan oleh si brahmana adalah: memberi hormat
kepada orang yang lebih tua seperti membungkuk, dan lain-lain
adalah perbuatan baik yang mendukung kelahiran kembali di alam
surga. Meyakini hal ini ia menyebut Buddha “Seorang yang jauh
dari kelahiran kembali di alam dewa!,” karena ia melihat Buddha
tidak melakukan tindakan apa pun sebagai tanda penghormatan.
Oleh karena itu Buddha tidak memiliki kesempatan untuk terlahir
di alam surga; sebaliknya Beliau akan terlahir kembali di rahim
seorang ibu di alam manusia pada kelahiran berikutnya yang sangat
menyjijikkan.)

Sebaliknya, yang dimaksudkan oleh Buddha adalah bahwa Beliau
tidak akan terlahir kembali di alam mana pun; namun Beliau
membenarkan sebutan diri-Nya: ‘seorang yang jauh dari kelahiran
kembali.”)

Walaupun Brahmana Verafija telah mencela Buddha dengan delapan
tuduhan seperti ‘seorang yang tidak tahu aturan’, dan seterusnya,
sejak awal pertemuan mereka, namun Buddha tetap menatapnya
dengan ketenangan dan penuh welas asih. Bagaikan bulan purnama
yang terbit di langit yang bersih dari awan, bagaikan matahari yang
bersinar di musim gugur, demikian pula Buddha, Yang Mahatahu,
berkeinginan untuk menghapus kegelapan kebodohan yang
menutupi batin si brahmana. Demikianlah Beliau ‘membalikkan
tuduhan-tuduhan yang diucapkan oleh si brahmana menjadi kata-
kata pujian atas diri-Nya.’

Sekarang Buddha akan memperlihatkan keagungan welas asih-
Nya dan batin-Nya yang bagaikan bumi yang tidak tergoyahkan
oleh delapan kondisi duniawi serta batin-Nya yang tenang tidak
terganggu sebagaimana kasarnya kata-kata yang dituduhkan
kepada-Nya; Beliau merenungkan:
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“Brahmana ini dengan tanpa berpikir merasa bahwa ia lebih senior
(daripada-Ku, Buddha) hanya karena tanda-tanda usia tua biasa
seperti: rambut yang memutih, gigi yang tanggal, kulit keriput,
dan sejenisnya. la bahkan tidak tahu bahwa ia telah dibuntuti oleh
bahaya kelahiran kembali, diserang oleh usia tua dan penyakit,
diancam oleh kematian; ia juga tidak mengetahui bahwa sebagai
tunggul kayu di dalam sarhsara ia mungkin akan mati hari ini dan
menjadi seeorang bayi (utusan dari raja kematian) yang berbaring di
punggungnya besok. Namun, ia telah bersusah payah mengunjungi-
Ku. Semoga kunjungannya membawa manfaat.”

Untuk menjelaskan bahwa Beliau adalah seorang yang tanpa
bandingan, paling tua, dan paling unggul di antara semua makhluk,
Buddha membabarkan khotbah sebagai berikut:

“O Brahmana, misalkan seekor ayam memiliki delapan butir telur,
(atau) sepuluh, (atau) dua belas. Misalkan ayam itu melakukan
tiga tugasnya: mengerami telurnya, memberikan kehangatan, dan
menyelimuti mereka dengan bau badannya. (dari semua anak
ayam yang berada di dalam telur itu) yang pertama keluar setelah
memecahkan kulit telur itu dengan paruh dan cakarnya. Apakah
engkau menyebutnya senior atau junior?” Buddha bertanya. “O
Yang Mulia Gotama, ia harus disebut senior. Dari semua anak ayam,
yang pertama keluar dari telur adalah yang tertua (karena dia paling
dahulu muncul)” jawab si brahmana.

Kemudian Buddha berkata, “O Brahmana, demikian pula, dari
semua makhluk yang berada di dalam telur kebodohan (avijja)
dan terbungkus oleh kulit kebodohan, Aku sendiri di dunia ini
yang pertama menembus Pengetahuan akan Jalan, Kearahattaan,
Kemahatahuan yang tertinggi dan tanpa banding setelah
memecahkan kulit kebodohan. O Brahmana, (oleh karena itu) Aku
adalah yang tertua dari semua makhluk di dunia ini.

(Penjelasan dari perumpamaan itu adalah sebagai berikut:
sehubungan dengan bagian upamana, bagian kedua dari
perbandingan itu, yang adalah si anak ayam: telur-telur itu tidak
membusuk karena siibu ayam itu memperlakukan mereka dalam tiga
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cara yaitu, mengerami, memberikan kehangatan, dan menyelimuti
mereka dengan bau dari tubuhnya. Selaput basah bagian terluar
akan mengering. Kulit telur itu juga menjadi semakin tipis hari demi
hari. Cakar dan paruh anak ayam itu mulai tumbuh membesar dan
mengeras. Anak-anak ayam itu menjadi lebih kuat. Karena kulit telur
menipis, cahaya dari luar menembus masuk. Kemudian anak-anak
ayam itu berpikir, “begitu lama kami terkurung dengan kaki dan
sayap terlipat. Ada cahaya di luar. Kami akan hidup nyaman di luar
yang terang.” Karena ingin keluar, mereka menendang kulit telur
itu dengan kaki mereka. Mereka juga menjulurkan leher mereka,
sehingga telur itu terbelah menjadi dua. Anak-anak ayam itu keluar
dari telur, mengepakkan sayap mereka dan berkicau. Dari semua
anak ayam itu, yang pertama keluar dapat disebut yang paling
senior.

Sehubungan dengan upameyya, yang pertama dari perbandingan
itu yang adalah Buddha (akan dijelaskan sehubungan dengan
upamana); tiga tugas si ibu ayam, yaitu, mengerami, memberikan
kehangatan, dan menyelimuti mereka dengan bau dari tubuhnya,
dapat disamakan dengan tiga tindakan perenungan Buddha
(anupassana) terhadap ketidakkekalan (anicca), penderitaan
(dukkha), dan tanpa-diri (anatta) di bawah pohon Bodhi selagi masih
menjadi Bodhisatta. Telur-telur itu yang tidak membusuk karena
tiga perlakuan ibunya dapat disamakan dengan tidak melemahnya
Kebijaksanaan Pandangan Cerah (Vipassana Nana) Bodhisatta
karena tiga perenungannya. Mengeringnya selaput terluar dari
telur-telur itu karena tiga perlakuan ibunya dapat disamakan
dengan berakhirnya kemelekatan Bodhisatta (nikanta tanha)
terhadap tiga kelompok kehidupan karena tiga perenungannya.
Menipisnya kulit telur hari demi hari karena tiga perlakuan ibunya
dapat disamakan dengan menipisnya kulit kebodohan Bodhisatta
setahap demi setahap karena tiga perenungannya. Tumbuh besar
dan kerasnya cakar dan paruh anak-anak ayam itu dapat disamakan
dengan menumbuhnya kebijaksanaan Pandangan Cerah Bodhisatta
menjadi lebih tajam, lebih kokoh, lebih jernih, dan lebih mantap
karena tiga perenungannya. Waktu menumbuhnya cakar dan paruh
anak-anak ayam itu karena tiga perlakuan ibunya dapat disamakan
dengan waktu matangnya, waktu pengembangan, dan waktu
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penyempurnaan Kebijaksanaan Pandangan Cerah Bodhisatta karena
tiga perenungannya. Saat keluarnya anak-anak ayam itu dengan
penuh gembira dan mengepakkan sayapnya setelah menendang
kulit telur itu dengan kakinya dan memecahkan kulit telur itu setelah
menerima tiga perlakuan ibunya dapat disamakan dengan saat
Bodhisatta menembus kemuliaan seorang Buddha setelah mencapai
Kebijaksanaan Pandangan Cerah dan memecahkan kulit kebodohan
dengan Jalan Kearahattaan dan mengepakkan sayap kekuatan batin,
setelah melakukan tiga perenungan.)

Oleh karena itu, untuk memperlihatkan bahwa “dengan praktik ini
Aku telah mencapai tingkat tertinggi yang tanpa banding”, Buddha
menjelaskan bagaimana Beliau berusaha keras dalam meditasi dalam
empat tingkat usaha di Mahabodhi Mandala; bagaimana Beliau
memperoleh Lokiya Jhana, bagaimana Beliau memperoleh kekuatan
batin (Abhififia), kemampuan mengingat banyak kehidupan lampau
(pubbenivasa Nana) sebagai hasil dari meditasi Lokiya Jhana pada
jaga pertama malam itu (pada malam purnama bulan Vesakha, tahun
103 Maha Era) dan pertama kali terlahir dalam kemuliaan (Ariya-
jati) setelahnya, dengan paruh kekuatan batin, memecahkan kulit
kebodohan yang membungkus jasmani-jasmani-Nya pada masa
lampau; bagaimana Beliau memperoleh kekuatan batin mata-dewa
(dibbacakkhu) pada jaga pertengahan malam itu dan terlahir dalam
kemuliaan untuk kedua kalinya setelah itu, dengan paruh kekuatan
batin, memecahkan kulit kebodohan yang membungkus kelahiran
kembali setelah kemangkatan-Nya (cuti-patisandhi); bagaimana
Beliau mencapai Jalan Kearahattaan (Pengetahuan Pencerahan
Ketiga) yang disebut Asavakkhaya padajaga terakhir malam itu dan
terlahir kembali dalam kemuliaan untuk ketiga kalinya setelah itu,
dengan paruh kekuatan batin-Nya, memecahkan kulit kebodohan
yang membungkus Empat Kebenaran Mulia. (Penjelasan lengkap
dapat merujuk pada terjemahan Myanmar dari Parajik